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MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah, kami memohon perlindungan-Nya dan 
memohon ampunan dari-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan jiwa kami dan dari kejelekan perbuatan-perbuatan kami. 
Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada uswah hasanah 
kita, Rasulullah Muhammad, kepada para ahlil bait beliau, para 
sahabat beliau, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 


Amma ba'du. 


Sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan sebagus-bagus 
petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shalallahu alaihi wasalam. Dan 
seburuk-buruk perkara adalah bid'ah. Dan setiap bid'ah adalah 
kesesatan. 


Shalat adalah amalan yang sangat besar di dalam syariat Islam. 
Shalat merupakan amalan yang pertama kali akan dihisab oleh Allah. 
Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah: 


ail AB Cale Yb. Be Ae be dally Leal y Clk bs O51 
“Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab pada seorang hamba 
pada hari kiamat adalah shalatnya. Maka, jika shalatnya_ baik, 
sungguh ia telah beruntung dan berhasil. Dan jika shalatnya rusak, 


sungguh ia telah gagal dan rugi.” (HR. Tirmidzi, no.413 dan An-Nasa’'i, 
no.466, dari Abu Hurairah) 


Maka tidak layak bagi seorang muslim untuk meremehkan 
perkara shalat ini. Dan sudah selayaknya kita memiliki perhatian penuh 
untuk senantiasa memperbaiki kualitas shalat kita. Dikarenakan 
kualitas shalat seseorang yang akan menentukan besar atau kecilnya 
balasan dari Allah Subhanahu wa Ta’‘ala. 


Sebagaimana berita dari Rasulullah : 

ogee leg Fg losg a Ligh I-83 Ale 234 8 Ho oe trot Hla gh @ 

lea Gade We db ad who 2b YA oS tes Gat dest 5 
(ges (Ab es 


“Sesungguhnya seseorang ketika selesai dari shalatnya hanya tercatat 
baginya sepersepuluh, sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, 
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seperenam, seperlima, seperempat, sepertiga, separuh dari 
shalatnya.” (HR. Abu Daud no. 796) 


Kualitas shalat ini ditentukan oleh kadar kekhusyukan dan 
ittiba'-nya pada Rasulullah Shalallahu alaihi wa salam. Dan faktor 
ittiba’ inilah yang hendak kita tuju dengan memelajari hadits-hadits 
tuntunan shalat Rasulullah Shalaliahu alaihi wa salam. Beliau 
Shalallahu alaihi wa salam bersabda: 


Jal ads Cis 


“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” (HR. Al- 
Bukhari no. 628, 7246 dan Muslim no. 1533) 


Dan inilah yang mendorong kami untuk menyusun Buku "Fikih 
Shalat" ini. Yaitu usaha untuk mencapai puncak kedudukan shalat 
sesuai dengan yang dilakukan Nabi Shalallahu alaihi wa salam. 


Sesungguhnya para ulama dari masa ke masa telah banyak 
menjelaskan dan menjabarkan tata cara shalat yang benar. Yang dalam 
pandangan dan pendekatan mazhab mereka masing-masing sesuai 
dengan apa yang dikehendaki oleh Rasulullah Shalallahu alaihi wa 
salam. Sebagaimana kita bisa dapati tuntunan shalat di dalam kitab- 
kitab ulama mazhab yang empat (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi'iyah, dan 
Hambaliyah). 


Hanya saja telah ma'ruf bagi kita bahwa sering kita dapati 
perbedaan sudut pandang di dalam melihat satu atau lebih dalil yang 
menjadi dasar tuntunan shalat. Dan banyak kaum muslimin yang 
hanya mendasari pilihannya di dalam ikhtilaf para ulama hanya dengan 
taqlid, tanpa mau berusaha untuk memahami dasar-dasar ikhtilaf dan 
pokok masalah yang menjadikan mazhabnya berbeda dengan mazhab 
yang lain di dalam sebuah perkara. 


Buku ini kami susun dengan harapan dapat menggugah 
keinginan kaum muslimin secara umum untuk berusaha memahami 
pokok-pokok perbedaan pendapat para sahabat, imam dan ulama 
mazhab. 


Di dalam buku ini, kami menggunakan beberapa metode: 


1. Menyebutkan ijma' pada beberapa perkara yang memang para 
ulama telah sepakat di dalamnya. 
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2. Menyebutkan pendapat-pendapat ulama mazhab dan selain mereka 
pada perkara-perkara yang memang terdapat ikhtilaf di dalamnya. 


3. Beberapa perkara kami jelaskan pangkal permasalahannya, 
memberikan penguatan pada pendapat yang kami pilih dan beberapa 
yang lain kami biarkan (dan bersikap tawaquf padanya). 


Metode ini kami lakukan agar kita dapat melihat sebuah 
masalah secara menyeluruh dan semoga Allah membukakan pada kita 
jalan menuju al-haq serta memudahkan kita untuk rujuk kepada al-haq 
tersebut. 


Semoga Allah merahmati penyusunan buku ini. Memberikan 
banyak manfaat dengan keberadaannya di tengah-tengah kaum 
muslimin. 


Wallahu a'lamu bish shawab 


Jakarta Selatan, 15 Maret 2018 


Renan Rahardian, S.Si. 


Halaman | v 


Fikth Shalat 


DAFTAR ISI 
BAB 1 SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT ...........cssscesseessseesssessseessesseees 1 
BAB 2 RUKUN-RUKUN SHALAT...........ccssccssscssseesssesssesssessssesssessseesseesssess 7 
BAB 3 BERDIRI DI DALAM SHALAT ....0........csssccssseesssessstessseesseesseesseeen 13 
PANDANGAN MATA KETIKA BERDIRI .......cssscesssessseesseesseessessseesseeen 13 
PANDANGAN TERLARANG DI DALAM SHALAT...........csssesssseesssessseees 15 
POSISI KAKI KETIKA BERDIRI .......cssssesssessssessseesssessssessseesseesssessseessneen 16 
BAB 4 SUTRAH DALAM SHALAT .............cssscessseessessseesssessstesseesssessseeen 19 
MAKNA SUTRAH ...cscseesssessssessseesssesssecssuessseesssesssessseessneesseesseesssessnsen 19 
SUTRAH SUNNAH o..ccessecsssessssessseesssesssessssesssessssesssessseesssessseessnessseesses 19 
SUV TRAH W AUIB ss ecsss csccssievseesea¥s sccassteceasshsazesbwseostestaeatqassectensensed 24 
BEBERAPA KESIMPULAN ........sssscssssessssesssesssesssessssessseesseesssesssessneen 29 
BAB 5 MELAFADZKAN NIAT (At Talafuzh An-Niyah) ............00.0.-+ 35 
1. PENDAPAT PARA ULAMA MADZHAB .......cssssesssessseessseesseesseeesseeen 35 
2. PANDANGAN PRIBADI PARA IMAM KAUM MUSLIMIN..............+- 36 
ES PU aoe ee 47 
BAB 6 TAKBIRATUL IHRAM.....0........cssscesssessssessseesssessseesssessseessesssessseeen 49 
SIFAT TAKBIRATUL IHRAM.......ssesssessssessseesssessssesssessseesseesssesssessseesses 49 


MEMBACA TAKBIRATUL IHRAM & BACAAN SHALAT DENGAN 
DILAFADZKAN $cc .nisceccecesssi inetd Getonccuvse eauttenceecdvssguaecangecevvsessueneetoneedys 54 


Halaman | vi 


Fikth Shalat 


FORMASI TANGAN KETIKA SEDEKAP ........0..eeesseeeeeesneeeeeeneeeeesnaeeeeees 56 
LETAK TELAPAK TANGAN KETIKA BERSEDEKAP.............eesseeeeeeseeeeeees 57 
POSISI TANGAN KETIKA SEDEKAP. 0000... ee ceeeeesseeeeeeseeeeeenaeeeeeenaeeeeees 58 
TARUIF PENDAPAT weseccesncugetecenteseasteusesesutsateleuenserssastttoarnguverecaucausernets 67 
BAB 8 DOA ISTIFTAH/IFTITAH .............::cescesceesceseceeeeeeeeecaeeeeeteeeneeeneeeees 69 
A. HUKUM DOA ISTIFTAH 0.0... cceeeceeeesseeeeeeeeeecesaeaeeeeeeeeeseeaeaneneess 69 
B. LAFADZ DOA: ISTIPT AH seccesticctsezitsceaevencsesetshereensonsetaecehetenetonssteeteaes 71 
C. TATA CARA MEMBACA ISTIFTAH 1.00... ..ceeeceesenseeeeeeeeeeeesenaeeeeeeeeeeee 77 
BAB 9 MEMBACA TA’AWUDZ...00.....ececececeteeeeeeeeeeeeeceeeeeteaeeeeaaeeteaeeenaees 80 
RAKA’AT PERTAMA ATAU SETIAP RAKAVAT? uu... seeeeeeeesteeeeneeeeeeeeeeee 81 
MEMBACA BISMILLAH DI DALAM SHALAT ...........ceeecsesseeeeeeeeeeeenenaees 82 
BAB 10 AL FATIHAH DI DALAM SHALAT ......000... eee ee eeneeeeeeneeeeeeenes 91 
HUKUMPAL FATIAAP  occcccscesteesadsctcceessetsedinatoeesesseterasoatorenesss¥esunat oes 91 
DIBACA DI SETIAP RAKA'AT .....ccceesseceecceeeeeeeesaeceeaeeeeeeeeesaeersaaeeeeneeeeas 92 
AL FATIHAH BAG] MAKMUM......... ee eeesseceeeenneeeeeeaeeeeeenaeeeseenaeeeeenas 92 


MANSUKH-NYA KEWAJIBAN AL FATIHAH MAKMUM DALAM SHALAT 


JATR icevs avceetentencastertedesenncecees cuvsevslacbetchsverdedesesnceseetenusebacbetceetentedesusbens 97 
CARA MEMBACA AL FATIHAH ..........ccsccccceeeeeseseneeeeeeeeeesessnaeeeeeeeeneees 99 
MAKMUM MASBUK MENDAPATI IMAM TELAH RUKU’ .............-08 99 
BAB'17 UCAPAN(CAMIIN 6 iccstcceedeesceenedinnsesevesseehevaceeenssvicgeeevibeseteeeseazeeee 105 
HUKUMITATMIN at cescctesecie cere caeteteens cevees-aucetstessedess-avddteenssesess-neateetens 105 
HUKUM MENGERASKAN TA’MIN 2... eeceeeceeesseeeeceeeeeeeeesaeeneaeeeeeeeens 108 


Halaman | vii 


Fikth Shalat 


SHIGHAT TA’MIN (BENTUK LAFAZH AMIN).........::ceeceeeeeeeeeeeeeeeeeaee 111 
WAKTU MENGUCAPKAN “AMIN? ce eeceeeseeeeeeeeeeeeeeaeeesaeeeeeeeeeeas 112 
TAMBAHAN KATA PADA PENGUCAPAN LAFAZH AMIN .......... eee 113 


KEUTAMAAN TA’MIN (MENGUCAPKAN AMIN DALAM SHALAT DAN 


6 |) a ere nee OE eT ne ET Cd me en eee Pe ae 115 
DIAM SEJENAK SEBELUM RUKUK .......sesssessssessseesssessssesssessseesseesssess 126 
BAB 12 TAKBIR PERPINDAHAN .............ccssscscscessseesssessseesssessseesseesssees 129 
HUKUM MENGANGKAT TANGAN KETIKA TAKBIR INTIQAL..........-. 132 
EVA DS UR a Scie ce ieee rcececrlerenrte a ep denreeet aloha 136 
PYF (0; (0) <0 eee ee 136 
POSIS] TUBUH KETIKA RUKU! .....escesssesssesssesssesssessssesssessseesseesssess 137 
TUMA’NINAH DALAM RUKU? 0....ceeesscesseesssessseesssessseesssessseessneesseessee 140 
LR VOT RUN cto ccrt a acti itd ecc he vetatenecelen eerie 141 
HUKUM DZIKIR RUKU? .....sccssssessseesssessseesssessseesseesssessssesssessseesseesssess 142 
LAFADZ DZIKIR KETIKA RUKU? o...cessessssessseesssessssesssessssesssessseesseesssess 142 
BERDO’A KETIKA RUKU’ .....cessecesseesssessseesssesssessssesssessssessueesseesseesssess 148 
BAB 14 BERDIRI SETELAH RUKU! ..o........sscescscessseesssesssesssessseessesseees 152 
UCAPAN SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH .......cssseesssesssessseesseesseees 152 
TIDAL (BERDIRI SETELAH RUKU’) ......ccsssessssessseesssessseesssessseesseesseees 154 
POSIS] TANGAN KETIKA ’'TIDAL......sssssesssessssessseesssessssesssessseesseesssees 155 
BACAANIRE TIA T PIIDA Mia, cdiegccecstte caclatenceih te sretereceneseivectty tes 159 
BAB 15 QUNUT.u.....ccesccecsesssssssessseesssesssessssessseesseessseesseessnessseesseesssess 162 


Halaman | viii 


Fikth Shalat 


A. PENGERTIAN QUINUD o.ccccscscgeseesederestnegenes sregees seed daneshodeseeueaeneed 162 
B. MACAM QUNUT DALAM SHALAT .........::ceeeseeeeeeeseneeeeeeeneeereeennees 163 
C. HUKUM QUNUT SUBUH .. ee ecceeeeenaeeeceenaeeeeeeaaeeeeeeaaeeeeeeaas 163 
BAB 16 SUIUD ) osccccs nsescesesese hs ccscegenustevesd saneeeesesseve te ance vensssevers apeeee nase 167 
TURUN SUIU Dik isissesstscctcnetsaveiteddevtenensczetgsteeseenetnasedyescesdepeneasdesee sets 167 
POSISISUIU Dee sisiveeiteveeesiedectteswengestusoaviteloctcesstesaetesseenderveaseveesocts 171 
BACAAN!ZIKIR SUIUD ii ciscentsnecsccdeccetertanveasdeeetetentesversedescsWerteetensseeeees 181 
BAB 17 DUDUK ANTARA DUA SUJUD......000 eee ee eeneeeeeenneeeeeeneeeeees 184 
ISYARAT TANGAN DI DUDUK ANTARA SUJUD....... etree 186 
BACAAN DALAM DUDUK ANTARA 2 SUJUD .00... eee eeeeeeeeeeteeeeeeeees 190 
BAB 18 DUDUK ISTIRAHAT .......00..... ese eceeeesseceeeenneeeeeeaeeeseeaeeeeeeaeeeeees 192 
HUKUM DUDUK ISTIRAHAT 1.0... eeeeeeeserneeeeeeeeeeseesaeeeeeeeeeesennaees 192 
BAB 19 BANGKIT BERDIRI ...............eeescceeeesneceeeenneeeseenaeeeseeaeeeeeeaeeeeees 195 
BAB 20 RAKAAT KEDUA & BERIKUTNYA ..............::eeecceesseeeseeeeeeeeees 200 
MENGANGKAT TANGAN 0... ee eeeceeeeseeceeeeeeeeeeeeeeneeeeseneeeesenneeereeenaees 200 
TA AWW UD Zo. cicccteaccttecevsecest aueiees ores ie avadessussustas-ddecetbevsesestedeateesess 203 
BAB 21 TASYAHUD:AWAL... ic: c.csc¢ccecc seers Siegenes cecenssdieeechedareetngeseeee 210 
JUMLAH TASYAHUD ue. cccccceccaectesecseccis caneeehenaesets ieasebenesaesdehcaaseeehenes 210 
HUKUM DUDUK TASYAHUD . 00. ee ceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeneeetenennees 210 
POSISI DU DU Kesieceswsccetevessetecaescceepageatiesaustcetpyesdehi eased teapneeseie aeeteeaees 211 
BACAAN! TASYAHUD ei eccceciscvesteicevnenensesetusdenseeneteusedgeierstereitvastesdeesers 215 


Halaman | ix 


Fikth Shalat 


LAFADZ:BACAAN TASYAHUD is: occ. 0. ese cee toetenes cansever suet cee svedeseeteccnet cnet 217 
ISYARAT JARI sstectipeecsersbetesdivcesenepsdbechveueberspettedsneeenersdedoscaawecbenseed 226 
BAB 22 TASYAHUD AKHIR ..............::cceeeesseceeeeneeeeeenaeeeseenaeeeseenaeeeeneaas 232 
HUKUM TASYAHUD AKHIR 7.0.0... eee eeceeeeeeseeeeeeenaeeeeeeaeeeeesaeeeeeeaeeeees 232 
CARA DUDUK TASYAHUD AKHIR ........c:sceeeeeseceeeeneeeeseenaeeeeeenaeeeeeenas 232 
YANG DIBACA PADA TASYAHUD AKHIR...........eesscceeeesteeeeeeneeeeeeenes 236 
DOA SEBELUM SALAM iiscesestncccneziisceievonssecetehepeeeconsedaecehetenetoasstaetedes 239 
BAB 23: SALAM seicc.cctvesssceses adore teevceeees saeeteeeustevesd adetetaycotees atetvensiees 245 
FHUKUUMESA LAM irecig ose cossici vuied Sees veegeesunt cies «beteves ist ones syeneseetubenen eh’ 245 
TATA: CARA SALA Mistsc. cecdssdeecivendetetescdscusttenaeeedesditctneenpextesveactervennexs 246 
MEMBUKA TELAPAK TANGAN KETIKA SALAM. ............eesseeeeeeseeeeeees 248 


Halaman | x 


Fikth Shalat 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 


dan Maha Penyayang 


Halaman | xi 


Fikth Shalat 


BAB 1 
SYARAT-SYARAT SAHNYA SHALAT 


Agar shalat menjadi sah, disyaratkan hal-hal berikut: 


A. Mengetahui Masuknya Waktu 


Berdasarkan firman Allah: 
sige GES Gebel Je Lak syLall 4 


. Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nissa’: 103). 


Ml 


Tidak sah shalat yang dikerjakan sebelum masuknya waktu ataupun 
setelah keluarnya waktu, baik dengan sengaja maupun_ karena 
kesalahan, kecuali ada halangan. Ini merupakan pendapat jumhur 
ulama, semisal: Az Zuhri, Al Auza'i, Asy Syafi'i dan Ashabur Ra’'yi. (Al 
Mughni, 1/407) 


B. Suci dari Hadats Besar dan Kecil 


Berdasarkan firman Allah: 


aa hl S) Sash $055 LL56 sal Jy Ass |3) \gal di 

\yjeeb Kit AS ly" GSN Sy Nasly Rapes, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 


mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah...” (QS. Al Maa-idah: 
6). 


Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


ba fe basi Sos Le JB 


“Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadas sehingga dia 
berwudhu”. (HR. Bukhari no. 135; Muslim no. 225) 
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C. Kesucian Pakaian, Badan, dan Tempat yang Digunakan Untuk 
Shalat 


Dalil bagi disyaratkannya kesucian pakaian adalah firman Allah: 
jas Sikes 

“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-Muddatstsir: 4). 
Dan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 
douctdld ES hy YB legs lids cash Clee Squad Biel cle Ih) 

whags Qha F Los 
“lika salah seorang di antara kalian mendatangi masjid, maka 
hendaklah ia membalik sandal dan melihatnya. Jika ia melihat najis, 


maka hendaklah ia menggosokkannya dengan tanah. Kemudian 
hendaklah ia shalat dengannya." (HR. Abu Dawud no. 650) 


Mengenai membersihkan badan, ia menjadi salah satu syarat karena 
membersihkan badan lebih utama daripada membersihkan pakaian. 
Begitu pula berdasarkan pada dalil-dalil berikut: 


Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada ‘Ali. Dia menanyai 
beliau tentang madzi dan berkata: 


“Wudhu’ dan basuhlah kemaluanmu.” (HR. Muslim no. 303) 
Beliau berkata pada wanita yang istihadhah: 

Ges pH Oe he) 
“Basuhlah darah itu darimu dan shalatlah.” (HR. Bukhari no. 331, 


Muslim (1/261 no. 333), at-Tirmidzi (1/82 no. 125), Ibni Majah (1/203 
no. 621), an-Nasa-i (1/184)) 


Adapun dalil syarat sucinya tempat adalah sabda Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam kepada para Sahabatnya di saat seorang Badui 
kencing di dalam masjid: 
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“Siramlah air kencingnya dengan air satu ember.” (HR. Bukhari no. 
221; Muslim no. 284) 


[Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Muyassarah, jilid 1] 


Catatan: 


Barangsiapa telah shalat dan dia tidak tahu kalau dia terkena najis, 
maka shalatnya sah dan _ tidak wajib mengulang. Jika dia 
mengetahuinya ketika shalat, maka jika memungkinkan untuk 
menghilangkannya -seperti di sandal, atau pakaian yang lebih dari 
untuk menutup aurat- maka dia harus melepaskannya dan 
menyempurnakan shalatnya. Jika tidak memungkinkan untuk itu, 
maka dia tetap melanjutkan shalatnya dan tidak wajib mengulang. 


Berdasarkan hadits Abu Sa’id: “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah shalat lalu melepaskan kedua sandalnya. Maka orang-orang 
pun turut melepas sandal-sandal mereka. Ketika selesai, beliau 
membalikkan badan dan berkata, ‘Kenapa kalian melepas sandal 
kalian?’ Mereka menjawab, ‘Kami melihat Anda melepasnya, maka 
kami pun melepasnya.’ Beliau berkata, ‘Sesungguhnya Jibril datang 
kepadaku dan mengatakan bahwa pada kedua sandalku terdapat 
najis. Jika salah seorang di antara kalian mendatangi masjid, maka 
hendaklah membalik sandalnya dan melihatnya. Jika dia melihat najis, 
hendaklah ia gosokkan ke tanah. Kemudian hendaklah ia shalat 
dengannya.”” (HR. Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) (11/353 no. 636)) 


D. Menutup Aurat 


Berdasarkan firman Allah: 


joeaa wa (Bae Sis I, 557 gb 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid...” (QS. Al-A’raaf: 31). 


Yaitu, tutupilah aurat kalian. Karena di zaman jahiliyah dulu, manusia 
thawaf di Baitullah dengan telanjang. 


Juga sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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eg | alle Sie all Js Y 


“Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah haidh (baligh) kecuali 
dengan mengenakan penutup kepala (jilbab).” (HR. Abi Dawud (‘Aunul 
Ma’buud) (11/345 no. 627), at-Tirmidzi (1/234 no. 375) dan Ibni Majah 
(1/215 no. 655)) 


Aurat laki-laki antara pusar dan lutut. Sebagaimana dalam hadits ‘Amr 
bin Syu’aib Radhiyallahu anhum, dari ayahnya, dari kakeknya, secara 
marfu’: 


55% 3535 Fall og b 
“Antara pusar dan lutut adalah aurat.” (|Irwaa’ul Ghaliil no. 271, 
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni, Ahmad, dan Abu Dawud) 


Dari Jarhad al-Aslami, ia berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
lewat ketika aku mengenakan kain yang tersingkap hingga pahaku 
terlihat. Beliau bersabda: 


3536 Sadll 415 diss “Lb 


“Tutuplah pahamu. Karena sesungguhnya paha adalah aurat.” (HR. at- 
Tirmidzi (IV/197 no. 2948), Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) (XI/52 no. 
3995)) 


Sedangkan bagi wanita, maka seluruh tubuhnya adalah aurat kecuali 
wajah dan kedua telapak tangannya dalam shalat. 


Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 

RST sisal 
“Wanita adalah aurat.” (Shahiih al-Jaami’ush Shaghiir (no. 6690)] dan 
Sunan at-Tirmidzi (II/ 319 no. 1183)) 


Juga sabda beliau: 
es VY ate Sho abl (ces Y 


“Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah pernah haidh (baligh) 
kecuali dengan mengenakan kain penutup.” (HR. Abi Dawud (‘Aunul 
Ma’buud) (11/345 no. 627), at-Tirmidzi (1/234 no. 375) dan Ibni Majah 
(I/ 215 no. 655)) 
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E. Menghadap ke Kiblat 


Berdasarkan firman Allah Ta’ala: 
blak Ro gh 5 \glgd AS le Cass ‘plisl aqcall jab Gary Jes 


“.. maka palingkanlah wajahmu ke Masjidil Haram. Dan di mana saja 
kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya...” 
(QS. Al-Baqarah: 150). 


Juga sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam terhadap orang yang 
buruk dalam shalatnya: 


ABN Jee 6 2553) aa sSLA) GB) Cs 13) 


“Jika engkau hendak shalat, maka berwudhu’lah dengan sempurna. 
Kemudian menghadaplah ke Kiblat...” (HR. Bukhari no. 6251, Muslim 
(I/298 no. 397)) 


Boleh (shalat) dengan tidak menghadap ke Kiblat ketika dalam 
keadaan sangat takut atau ketika shalat sunnah di atas kendaraan 
sewaktu dalam perjalanan. 


Allah berfirman: 


“lika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan...” (QS. Al-Baqarah: 239). 


Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu anhuma berkata, “WMenghadap ke 
Kiblat atau tidak menghadap ke sana.” 


Nafi’ berkata, “Menurutku, tidaklah Ibnu ‘Umar Radhiyallahu anhuma 
menyebutkan hal itu melainkan dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam.” (HR. al-lmam Malik dalam Muwaththa’ (126/442)], al-Bukhari 
(Fat-hul Baari) (VIII/199 no. 4535)) 


Dari Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu anhuma, ia berkata, “Dulu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat di atas kendaraannya menghadap 
ke arah mana saja dan shalat Witir di atasnya. Namun, beliau tidak 
shalat wajib di atasnya.” (HR. Muslim (1/487 no. 700 (69)), al-Bukhari 
(Fat-hul Baari) (1/575 no. 1098) secara mu’allaq) 
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Catatan: 


Barangsiapa berusaha mencari arah Kiblat lalu ia shalat menghadap ke 
arah yang disangka olehnya sebagai arah kiblat namun ternyata salah, 
maka dia tidak wajib mengulang. 


Dari ‘Amir bin Rabi’ah Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Kami pernah 
bersama_ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam suatu 
perjalanan di suatu malam yang gelap dan kami tidak mengetahui 
arah Kiblat. Lalu tiap-tiap orang dari kami shalat menurut arahnya 
masing-masing. Ketika tiba waktu pagi, kami ceritakan hal itu pada 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lalu turunlah ayat: 


Ail 455 25 Ip Lb 


“.. maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah...” (QS. 
Al-Baqarah: 115).” (HR. at-Tirmidzi (1/216 no. 343), Sunan Ibnu Majah 
(1/326 no. 1020)) 
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BAB 2 
RUKUN-RUKUN SHALAT 


Rukun shalat adalah bagian penting dari shalat. Jika salah satu rukun 
shalat tidak ada, shalat tidaklah sah dan tak bisa tergantikan dengan 
sujud sahwi. 


Dalil utama yang menjelaskan poin-poin rukun shalat adalah hadits 
yang dikenal dengan hadits musii’ sholatuhu (orang yang jelek 
shalatnya). 


ac seal aes dusy Ade al fo — i 8h Ba a 
aN Jo — BSB = fey ale al Jo — il Je Aad ke # fs 
ce Fe hk « at J SEB ab jel > UI Lal ale - JL, ae 
«Jat EB ad fe > lis — pty dele bt Joo — Seis 
Ala J) od BJs 8 58 Sth Soll Ot silly J. Ns 
BF #5 als So SNF STi go as AB IBF 8 
Lae Ladle Giaks 55 555! Fo Vgle Gals So LF els Juss 
ae 5 US Jal 2. Cpls Salts Ss 


Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika masuk 
masjid, maka masuklah seseorang lalu ia melaksanakan_ shalat. 
Setelah itu, ia datang dan memberi salam pada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, lalu beliau menjawab salamnya. Beliau berkata, “Ulangilah 
shalatmu karena sesungguhnya engkau tidaklah shalat.” Lalu ia pun 
shalat dan datang lalu memberi salam pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Beliau tetap berkata yang sama_ seperti sebelumnya, 
“Ulangilah shalatmu karena sesungguhnya engkau tidaklah shalat.” 
Sampai diulangi hingga tiga kali. Orang yang jelek shalatnya tersebut 
berkata, “Demi yang mengutusmu membawa kebenaran, aku tidak 
bisa melakukan shalat sebaik dari itu. Makanya ajarilah aku!” 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas mengajarinya dan 
bersabda, “Jika engkau hendak shalat, maka bertakbirlah. Kemudian 
bacalah ayat Al Qur’an yang mudah bagimu. Lalu ruku’lah dan sertai 
thuma’ninah ketika ruku’. Lalu bangkitlah dan beri’tidallah sambil 
berdiri. Kemudian sujudiah sertai thuma’ninah ketika sujud. Kemudian 


Halaman | 7 


Fikth Shalat 


bangkitlah dan duduk antara dua sujud sambil thuma’ninah. 
Kemudian sujud kembali sambil disertai thuma’ninah ketika sujud. 
Lakukan seperti itu dalam setiap shalatmu.” (HR. Bukhari no. 793 dan 
Muslim no. 397). 


Yang termasuk dalam rukun shalat: 


1. Niat 


Dalam hadits disebutkan, 


“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatnya.” (HR. Bukhari 
no. 1 dan Muslim no. 1907, dari ‘Umar bin Al Khottob) 


Niat dimasukkan sebagai rukun shalat di dalam mazhab Syafi'iyah dan 
sebagian ulama Malikiyah, sedangkan jumhur ulama memasukkannya 
sebagai syarat. 


Ijma' (kesepakatan) ulama bahwa melafadzkan niat adalah perkara 
yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah dan para sahabat. 
Hanya saja ulama berbeda pendapat apakah ini termasuk bid'ah 
hasanah (yang baik) ataukah bid'ah sayyi‘ah (yang buruk). Khilaf dalam 
hal ini akan dibahas tersendiri, insyaAllah. 


2. Berdiri bagi yang mampu (untuk shalat wajib). 


Sedangkan shalat sunnah boleh dikerjakan dalam keadaan duduk 
meskipun mampu. 


Untuk shalat sunnah dituntunkan untuk berdiri, akan tetapi tidak 
wajib. Namun keadaan berdiri lebih utama daripada duduk saat itu. 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


db ab Js 345 itl pl Ga ides Lo Ys atl 9 lat Jo 
soli bi bas 


“Siapa yang mengerjakan shalat sambil berdiri, maka itu lebih afdhal. 
Siapa yang shalat sambil duduk akan mendapatkan pahala separuh 
dari shalat sambil berdiri. Siapa yang shalat sambil berbaring akan 


Halaman | 8 


Fikth Shalat 


mendapat pahala separuh dari shalat sambil duduk.” (HR. Bukhari no. 
1065) 


Berdasar hadits di atas, apabila tidak mampu berdiri maka boleh 
dengan duduk. Apabila tidak mampu dengan duduk maka boleh 
dengan berbaring. Bahkan menurut Hanafiyah boleh dengan isyarat 
anggukan kepala, menurut Malikiyah boleh dengan isyarat kedipan 
mata, dan menurut Syafi'iyah dan Hambaliyah boleh dengan isyarat di 
dalam hati. 


3. Takbiratul ihram (ucapan ‘Allahu Akbar’ di awal shalat). 


Dari ‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda: 


bss bay < 5SEN sy « jgebl SSLAN peke 


“Kunci shalat adalah bersuci. Pengharamnya adalah takbir dan 
penghalalnya adalah salam.” (HR. at-Tirmidzi (1/5 no. 3), Sunan Abi 
Dawud (‘Aunul Ma’buud) (1/88 no. 61), dan Sunan Ibni Majah (1/101 
no. 270)) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam berkata pada orang yang buruk shalatnya: 


88 SLAIN J) 25 15] 


“Jika engkau hendak shalat, maka bertakbirlah.” (HR. Bukhari no. 793 
dan Muslim no. 397). 


4. Membaca Al Fatihah (bagi imam dan orang yang shalat sendirian). 


Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: 


ASN zs J 3d Se 9 


“Tidak (sah) shalat orang yang tidak membaca fatihatul kitab (al- 
Faatihah).” (HR. al-Bukhari (Fat-hul Baari) (II/236 no. 756)], Muslim 
(1/295 no. 394), at-Tirmidzi (1/156 no. 247), an-Nasa-i (II/137), Ibni 
Majah (1/273 no. 837), dan Abi Dawud (‘Aunul Ma’buud) (III/42 no. 
807)) 
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam menyuruh orang yang buruk 
shalatnya untuk membacanya kemudian berkata, “Kemudian 
lakukanlah yang seperti itu pada seluruh shalatmu.” (HR. Bukhari no. 
793 dan Muslim no. 397). 


Catatan: 

Di dalam Mazhab Syafiiyah: Wajib diawali dengan Ao orl ai wy 
. Karena lafadz tersebut termasuk bagian dari surat Al Fatihah. : 

5. Ruku’ dan thuma’ninah (tidak tergesa-gesa). 


Dalil yang menunjukkan perintah untuk thuma’ninah dapat dilihat 
pada hadits musii’ sholatuhu (orang yang jelek shalatnya). 


Catatan: 


Thuma'ninah di dalam shalat menurut mazhab Hanafiyah hukumnya 
wajib tetapi bukan rukun shalat. 


6. I’tidal dan thuma’ninah. 


I'tidal adalah berdiri setelah ruku' dan sebelum sujud. 
7. Sujud dua kali dalam satu raka’at, disertai thuma’ninah. 
8. Duduk di antara dua sujud, disertai thuma’ninah. 


9. Duduk tahiyat akhir. 


Duduk tahiyat hukumnya sunnah menurut mazhab Malikiyah, 
sedangkan yang menjadi rukun adalah duduk ketika akan salam. 
Sedangkan jumhur ulama memasukkannya sebagai rukun. 


10. Membaca bacaan tasyahud di tahiyat akhir. 


11. Membaca bacaan shalawat setelah bacaan tasyahud akhir. 
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Berdasarkan hadits Fadhalah bin ‘Ubaid al-Anshari: “Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat seorang laki-laki yang sedang 
shalat. Dia tidak memuji dan mengagungkan Allah. Tidak pula 
bershalawat atas Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia lalu pergi. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas berkata, “Orang ini 
terlalu tergesa-gesa.” Kemudian beliau memanggilnya lalu berkata 
kepadanya dan kepada selainnya, 


ade at be coll do he fF ade lw, tl ane Lb Soi Le Is) 
elt eae se € dey 


“Jika salah seorang di antara kalian shalat, hendaklah ia memulai 
dengan sanjungan dan pujian pada Rabb-nya lalu bershalawat atas 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Setelah itu dia boleh berdo’a sesuka 
hatinya.” (HR. at-Tirmidzi (V/180 no. 3546), dan Sunan Abi Dawud 
(‘Aunul Ma’buud) (IV/354 no. 1468)) 


12. Salam pertama, 


Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 

aed sal) Gla dl, St SN a Sly 55¢all sal 7 lias 
“Kunci shalat adalah bersuci. Pengharamnya adalah takbir dan 
penghalalnya adalah salam.” (HR. at-Tirmidzi (1/5 no. 3), Sunan Abi 
Dawud (‘Aunul Ma’buud) (1/88 no. 61), dan Sunan Ibni Majah (1/101 
no. 270)) 
Minimalnya Se eal (‘Assalamu ‘alaikum’), lengkapnya Se peal 


\ 


fee . ; 
ai 4 5 (‘Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah’). 


13. Berurutan dalam mengerjakan rukun yang tadi disebutkan. 


Diharuskan berurutan dalam mengerjakan rukun karena dalam hadits 
musii’ sholatuhu terdapat kata “tsumma” ketika menjelaskan urutan 
rukun. Tsumma sendiri berarti kKemudian yang menunjukkan makna 
berurutan. 


Perhatikan haditsnya, 
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Spal 5 BNE SUI ge Has 328 Vl 5S Nal Jes 1 
Se Bi F "nls ald Jo Sa ae lg iy 
Poss yale jad  Wepla Gals go Lei . Ladle Habs 


“Jika engkau hendak shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah 
ayat Al Qur’an yang mudah bagimu. Lalu ruku’lah dan sertai 
thuma’ninah ketika ruku’. Lalu bangkitlah dan beri’tidallah sambil 
berdiri. Kemudian sujudiah sertai thuma’ninah ketika sujud. Kemudian 
bangkitlah dan duduk antara dua sujud sambil thuma’ninah. Kemudian 
sujud kembali sambil disertai thuma’ninah ketika sujud. Lakukan 
seperti itu dalam setiap shalatmu.” (HR. Bukhari no. 793 dan Muslim 
no. 397). 


Terdapat banyak perbedaan di antara para ulama mazhab mengenai 
penentuan rukun-rukun shalat. Perbedaan ini hendaknya mampu kita 
pahami secara ilmiah sehingga membawa kepada sikap bijaksana dan 
tidak saling menyalahkan. 
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BAB 3 
BERDIRI DI DALAM SHALAT 


Berdiri (bagi yang mampu) di dalam shalat yang wajib adalah rukun 
dari shalat. Adapun untuk shalat sunnah, dibolehkan pelaksanaannya 
sambil duduk. 


PANDANGAN MATA KETIKA BERDIRI 
1. Memandang Tempat Sujud 


Sebagian ulama menganjurkan untuk memandang tempat sujud ketika 
shalat. Mereka berdalil dengan hadits-hadits berikut. Di antaranya 
hadits dari Anas bin Malik radhiallahu’anhu 


al | Doge aby’ Sus : Jl  sYLell 3 Sr a a | Sgeny y hs 


“Anas berkata: Wahai Rasulullah, kemana aku arahkan pandanganku 
ketika shalat? Rasulullah menjawab: ke arah tempat sujudmu wahai 
Anas” (HR. Al Baihaqi 2/283). [Namun hadits ini dhaif karena terdapat 
perawi Ar Rabi’ bin Badr yang statusnya matrukul hadits. Juga terdapat 
perawi Nashr bin Hammad yang statusnya dhaif]. 


238 page J] Y] jy d 3S Lall J 13] day ae MN le al Jp ol 


“Rasulullah_ Shallallahu’alaihi Wa_ sallam_ ketika shalat tidak 
memandang kecuali ke arah tempat sujudnya” (HR. lbnu Adi dalam 
Adh Dhu’afa 6/313). [Hadits ini dhaif karena terdapat perawi Ali bin 
Abi Ali Al Qurasyi statusnya majhul munkarul hadits]. 


BS ag pop ps He bs SiS dLeg ale il de iN nts J 

tes CE 
“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam masuk ke ka’bah, pandangan 
beliau tidak pernah lepas dari arah tempat sujud sampai beliau keluar” 


(HR. Al Hakim 1/479, Ibnu Khuzaimah 3012). [Hadits ini dhaif karena 
periwayatan ‘Amr bin Abi Salamah dari Zuhair ma’lul (bermasalah). 
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Andai hadits ini shahih pun, tetap bukan merupakan dalil yang sharih 
mengenai arah pandangan ketika shalat karena hadits ini tidak 
berbicara tentang shalat]. 


Adapun hadits dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu 


Cell} Spe cleall Sy Spe By Be IB) oO dery ade atl be atl Upey §I 

Acl, Wold {ij aale sele G 2 
“Dahulu Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam terkadang ketika shalat 
memandang ke arah langit, namun setelah turun ayat ‘yaitu orang- 
orang yang khusyuk dalam shalatnya’ (QS. Al Mu’minun: 2) beliau 
menundukkan kepalanya” (HR. Al Baihaqi no.3255). [Hadits ini 
diperselisihkan keshahihannya. Diriwayatkan secara maushul oleh Al 
Baihaqi dan Al Hakim, namun yang mahfudz adalah hadits ini mursal. 


Andaikan hadits ini maushul shahih pun, tidak menunjukkan secara 
sharih bahwa pandangan mata ke arah tempat sujud]. 


Namun dinukil dari sebagian tabi’in bahwa memandang tempat sujud 
adalah anjuran para sahabat Nabi, 


soe aby Jl dle 3 Jes she Sf ogee ICUS ane yl oF 


“Dari Ibnu Sirin, beliau berkata: ‘para sahabat Nabi menganjurkan 
orang yang shalat untuk memandang tempat sujudnya’” (Ta’zhim 
Qadris Shalah, 192) 


2. Memandang ke tempat kedua telapak kaki 


Sebagian ulama juga menganjurkan untuk memandang tempat kedua 
kaki, berdalil dengan hadits, 


Jan d Qed Seal pb 15). hay ate il he atl Jus wee B A Ob” 

aieu8 pogo Prol Say 
“Orang-orang dimasa Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam_ jika 
shalat mereka tidak mengangkat pandangannya melebihi tempat 


kedua telapak kaki mereka” (HR. lbnu Majah 323). [Namun hadits ini 
dhaif karena terdapat perawi yang majhull]. 
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Sebagian ulama juga menganjurkan untuk melihat ke arah depan, 
karena itu arah kiblat. Yang tepat insya Allah, tidak ada batasan khusus 
mengenai arah pandangan ketika shalat. 


Kesimpulan: 


Ibnu Abdil Barr setelah memaparkan pendapat-pendapat para ulama, 
beliau berkata: “semua batasan ini tidak ada yang didasari oleh atsar 
yang shahih, sehingga tidak ada yang diwajibkan untuk dipandang 
ketika shalat” (At Tamhid, 17/393). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: “dalam hal ini 
perkaranya luas, seseorang boleh memandang ke arah yang dapat 
membuatnya lebih khusyu’, kecuali ketika duduk, ia memang ke arah 
jari telunjuknya yang berisyarat karena terdapat riwayat tentang hal 
ini” (Syarhul Mumthi’, 3/39). 


PANDANGAN TERLARANG DI DALAM SHALAT 


Namun tentu saja tidak boleh melakukan pandangan yang dilarang, 
yaitu: 


1. Melihat ke atas. 


Sebagaimana terdapat ancaman keras dari Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam: 


sel joy Y gl SLA 3 clostl J] Ayla 5 sy ail a 


“Hendaknya orang-orang yang memandang ke arah langit ketika 
shalat itu bertaubat atau kalau tidak, penglihatan mereka tidak akan 
kembali kepada mereka” (HR. Bukhari 750, Muslim 428). 


Bahkan sebagian ulama ada berpendapat batalnya shalat orang yang 
menoleh ke atas, namun jumhur ulama berpendapat tidak batal tapi 
berdosa (Syarhul Mumthi’, 3/43). 


2. Menoleh ke kanan atau ke kiri tanpa ada kebutuhan. 


Sebagaimana hadits dari ‘Aisyah radhiyallahu’anha, 
ps JS abel G CM op day ake al Je ld, GL. 
deal BYbe cy illegal Andee ts 
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“Aku bertanya kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, tentang 
menoleh saat shalat. Beliau bersabda: ‘itu adalah pencopetan yang 
dilakukan oleh setan terhadap shalat seorang hamba” (HR. Al Bukhari 
751) 


Adapun menoleh sebentar atau sedikit karena ada kebutuhan 
dibolehkan. Di antara dalilnya, hadits tentang memperingatkan 
kesalahan imam: 


al) Cell iw 13] ab « sepals Lo Be gh ab oy 


“Barangsiapa yang ingin memperingatkan kesalahan imam dalam 
shalatnya, hendaknya bertasbih. Dan ketika bertasbih menoleh ia 
menoleh kepada imam” (HR. Bukhari 684, Muslim 421). 


Demikian juga banyak riwayat dari para sahabat yang menceritakan 
sifat shalat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam berdasarkan apa yang 
mereka lihat ketika sedang shalat. Dan ini melazimkan adanya tolehan 
ke arah Nabi sebagai imam, namun tolehan yang sedikit dan tidak 
mengeluarkan dari kesibukan shalat. 


POSISI KAKI KETIKA BERDIRI 


Ketika berdiri dalam shalat, yang sesuai sunnah, kedua kaki di 
renggangkan dengan jarak yang tidak terlalu renggang dan tidak 
terlalu rapat. 


Sebagian ulama berpendapat bolehnya berdiri dengan merapatkan 
dua kaki, karena ada riwayat dari Ibnu Umar radhiallahu’anhuma : 


Sols, eye lg «axes blo Be 5 oh Eth 36 pals] gf ake be 


“Dari Sa’ad bin Ibrahim, ia berkata: ‘aku melihat Ibnu Umar shalat 
dengan merapatkan kedua kakinya ketika aku masih kecil’” (HR. Al 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah 3/250 dengan sanad shahih). 


Namun pendapat ini tidak tepat karena sekedar perbuatan sahabat 
bukanlah dalil dalam penetapan ibadah, lebih lagi jika diselisihi oleh 
para sahabat yang lain. Sebagaimana riwayat dari Abdullah bin Mas’ud 
radhiallahu’anhu, 


BL EN oF lee cab gb Sed Lest s JB aye yp he 28 Sry sly ail 
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“lbnu Mas’ud melihat seorang lelaki yang shalat dengan merapatkan 
kedua kakinya. Beliau lalu berkata: ‘Itu menyelisihi sunnah, andai ia 
melakukan al murawahah (menopang dengan salah satu kakinya) itu 
lebih aku sukai’” (HR. An Nasa‘'i 969, namun sanadnya dhaif) 


Juga diriwayatkan dari Abdurrahman bin Jausyan Al Ghathafani 
(seorang tabi’ in), 


og Ue Sé5 sis etall & ver ES 26 Bl we uf Me be 
ye 58e Feld saa is 3 doh Sd hy te] BN ts eas 
“L \ha sb athe Vist Cah be lag ale a \ de el Let 


“dari ‘Uyainah bin Abdirrahman ia berkata, pernah aku bersama 
ayahku di masjid. la melihat seorang lelaki yang shalat dengan 
merapatkan kedua_ kakinya. Ayahku lalu' berkata, ‘orang _ itu 
menempelkan kedua kakinya, sungguh aku pernah melihat para 
sahabat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam shalat di masjid ini selama 
18 tahun dan aku tidak pernah melihat seorang pun dari mereka yang 
melakukan hal ini’” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 2/109 
dengan sanad yang shahih). 


Sedangkan al murawahah yaitu menopang berat tubuh pada satu kaki 
saja, sesekali yang kanan sesekali yang kiri, ini dibolehkan ketika ada 
kebutuhan, misalnya ketika shalatnya sangat panjang dan lama. 


Ibnu Qudamah mengatakan: “(Ketika shalat) dianjurkan untuk 
merenggangkan kedua kaki, dan boleh murawahah jika memang 
duduknya terlalu lama. murawahah adalah terkadang bertopang pada 
salah satu kaki dan terkadang pada kaki yang lain, namun jangan 
sering-sering melakukan hal itu” (Al Mughni, 2/7). 


Adapun menghadapkan jari-jari kaki ke arah kiblat ketika berdiri, 
sebagian ulama memang menganjurkannya, namun tidak ada dalil 
sharih mengenai hal ini. Adapun berargumen dengan keumuman dalil- 
dalil keutamaan menghadapkan diri ke kiblat tidaklah tepat. 
Perkaranya dalam hal ini luas insya Allah, karena tidak ada dalil yang 
membatasinya. 


Namun jika pada shalat yang dilakukan secara berjama’ah, kaki 
menempel erat pada kaki orang di sebelah sampai tidak ada celah. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam: 


Sb ely ge Mh! GE slpalys Rage scl 
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“uruskan shaf kalian dan hendaknya kalian saling menempel, karena 
aku melihat kalian dari balik punggungku” (HR. Al Bukhari 719) 


Dalam riwayat lain, terdapat perkataan dari Anas bin Malik, 
dedi 40139 carlo SKK 4K $56 bol 


“Setiap orang dari kami (para sahabat), menempelkan pundak kami 
dengan pundak sebelahnya, dan kaki kami dengan kaki sebelahnya” 
(HR. Al Bukhari 725) 


Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda: 


Vy55 Vy SUS] sorb Idd MEI Nye, CSE oy Ipbley Syicall Igo 
di\\ sald lo ga Ors a) Ales io Uses os olen ill aM) le 


“Luruskanlah_ shaf, rapatkanlah bahu-bahu, dan tutuplah celah. 
Namun berlemah-lembutlah terhadap tangan-tangan saudara kalian. 
Dan jangan biarkan ada celah di antara shaf untuk diisi setan-setan. 
Barangsiapa menyambung shaf niscaya Allah akan menyambungnya, 
dan barangsiapa memutuskan shaf niscaya Allah akan memutusnya” 
(HR. Abu Daud, no. 666). 
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BAB 4 
SUTRAH DALAM SHALAT 


MAKNA SUTRAH 


Sutrah yang dimaksudkan di sini adalah penghalang atau pembatas. 
Pembatas di sini dipasang di depan imam atau orang yang shalat 
sendirian ketika shalat, berupa tongkat atau selainnya dengan tujuan 
untuk menghalangi orang yang akan lewat di hadapannya ketika 
shalat. 


Menurut mayoritas ulama, jika seseorang shalat sendirian atau sebagai 
imam disunnahkan baginya shalat menghadap sutrah supaya dapat 
menghalangi orang lain yang akan lewat di hadapannya. (Al Mawsu’ah 
Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 24/177) 


SUTRAH SUNNAH 


Dalil yang menunjukkan disyari’atkannya shalat menghadap sutrah 
terdapat dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri, Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, 


Kis beds it A alk Sis Je 15) 


“Apabila salah seorang di antara kalian shalat, hendaknya ia shalat 
dengan menghadap sutrah dan mendekatlah padanya” (HR. Abu 
Daud no. 698). An Nawawi mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih 
sebagaimana dalam Al Khulashoh (1/518). Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih sebagaimana dalam Shohihul 
Jaami’ (651). 


Perintah di sini dibawa kepada hukum sunnah dengan alasan sebagai 
berikut: 


A. Pertama: Terdapat dalil pemaling dari perintah ke hukum sunnah 
berikut ini. 


(1) Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 
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ee 

de lb Si Gall § Chess « By Hh Chas 
“Aku pernah datang dengan menunggang keledai betina, yang saat itu 
aku hampir menginjak masa baligh, dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam sedang shalat di Mina tanpa menghadap dinding. Maka aku 
lewat di depan sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu 
supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di tengah 


shaf dan tidak ada seorang pun yang menyalahkanku” (HR. Bukhari 
no. 76, 493 dan 861). 


Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan bahwa yang dimaksud ( ie a 


he) adalah, 


coals als ee Sos a 


ww 


“Tanpa menghadap sutrah, sebagaimana dikatakan oleh Asy Syafi’i. 


lbnu Hajar menyebutkan bahwa hal ini dikuatkan dengan riwayat Al 
Bazzar dengan lafazh: 


shad geld all GSI Ja dg le tt Je 


“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat wajib dan di hadapannya 
tidak ada sesuatu sebagai sutrah.” (Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asqolani, 
Darul Ma’rifah, 1379, 1/171) 


Mengenai hadits di atas, Ibnu Baththol rahimahullah mengatakan, 

Bie 7 S| Deer ol 59% pled! gl 
“Imam boleh shalat tanpa mengahadap sutrah.”( Syarh Al Bukhari, 
Ibnu Baththol, Asy Syamilah, 1/160) 


(2) Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 


sabi oh fs eA Si Jal sty « ut oye Shuss eco Sy Sai Jo yy 


“Jika salah seorang di antara kalian shalat menghadap sesuatu yang 
membatasi dirinya agar tidak dilewati orang dan apabila ada yang 
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tetap nekad melewati di hadapan ia shalat, maka hendaklah ia 
menolak/menghalanginya” (HR. Bukhari no. 509 dan Muslim no. 505) 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan 
bahwa kutipan hadits “Jika salah seorang di antara kalian shalat 
menghadap sesuatu yang membatasi dirinya agar tidak dilewati 
orang”, menunjukkan bahwa orang yang shalat kadang menghadap 
sutrah dan kadang pula tidak menghadapnya. Konteks kalimat 
semacam ini tidaklah menunjukkan bahwa setiap orang pasti shalat 
menghadap sutrah. Yang tepat, konteks kalimat ini menunjukkan 
bahwa sebagian orang ada yang shalat menghadap sutrah dan 
sebagian lainnya tidak menghadapnya. (Asy Syarhul Mumthi’, Syaikh 
Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin, Dar Ibnil Jauzi, cetakan pertama, 
1422 H, 3/276) 


(3) Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 
poe oe ee et gee Te. B) ai “1 4g) af 
Bish BS GS all leh & be deny ale ttl eo abl 55 5! 


“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat di tanah lapang 
dan di hadapannya tidak terdapat sesuatu pun.” (HR. Ahmad 1/224). 


Di dalam hadits ini, disebutkan bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam pernah shalat tanpa menghadap sutrah. 


Al Haitsami dalam Majma’ Az Zawaid (2/66) mengatakan bahwa dalam 
hadits ini terdapat Al Hajjaj bin ‘Arthoh dan ia adalah perowi yang 
dhaif. Syaikh Syu’aib Al Arnauth dalam takhrijnya terhadap Musnad 
Ahmad (1/224), mengatakan bahwa hadits ini hasan lighoirihi. Syaikh 
Ahmad Syakir dalam takhrij beliau terhadap Musnad Ahmad (3/297) 
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin rahimahullah mengatakan 
bahwa hadits di atas terdapat kalimat (#4), yang ini menunjukkan 
umum, artinya beliau tidak menghadap apa pun. Walaupun hadits ini 
mendapat kritikan, namun cukup dua hadits sebelumnya (dari Abu 
Sa’id dan Ibnu ‘Abbas) sudah sebagai penguat. (Asy Syarhul Mumthi’, 
3/277) 
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B. Kedua: Para ulama berijma’ bahwa sutrah tidaklah wajib. 


Ibnu Qudamah Al Maqdisi rahimahullah berkata, 


“Kami tidak mengetahui ada_ perselisihan pendapat tentang 
disunnahkannya hal ini (shalat menghadap sutrah, pen).” (Al Mughni, 
Ibnu Qudamah Al Maadisi, 3/80) 


Ibnu Rusyd rahimahullah berkata, 


OS Tayie «he 13) Abally heal yy aja lord Ye pgarrk eldall gil, 
Cele, gi 


“Para ulama_ telah sepakat dengan ijma’ mereka _ tentang 
disunnahkannya sutrah (yang diletakkan) antara orang yang shalat 
dan kiblat sewaktu shalat, baik shalat sendiri atau sebagai imam.” 
(Bidayatul Mujtahid, Ibnu Rusyd Al Maliki, 1/94) 


Yang menukil adanya ijma’ dari ulama belakangan adalah seperti 
Syaikh Albassam. (Taudhihul Ahkam min Bulughil Marom Bulughul 
Marom, ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman Albassam, 2/58) 


C. Ketiga: Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin beralasan 
bahwa hukum memasang sutrah adalah sunnah karena hukum 
asalnya adalah baroatudz dzimmah. 


Artinya, asalnya seseorang itu terlepas dari kewajiban sampai ada dalil 
tegas yang menyatakan wajib. (Asy Syarhul Mumthi’, 3/277) 


D. Keempat: Hadits tentang orang yang berjalan di hadapan orang 
yang sedang shalat, 


5S VS oss) Ga Gh oS atl Bl Jad sis og Sal tes 3 


“Seandainya orang yang berjalan di hadapan orang yang sedang 
shalat itu mengetahui apa yang akan menimpanya, niscaya ia lebih 
memilih diam selama 40 (tahun) itu lebih baik baginya daripada ia 
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berjalan di hadapan orang tadi.” (HR. Bukhari no. 510 dan Muslim no. 
507). 


Ada ulama yang menjelaskan bahwa hadits ini dikatakan berdosa bagi 
orang yang melewati saja. Seandainya memasang sutrah itu wajib, 
tentu orang yang mengerjakan shalat—apalagi ia tidak memasang 
sutrah di hadapannya—akan ikut berdosa. 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin mengatakan, “Sutrah 
sesungguhnya hanya penyempurna shalat dan tidak mempengaruhi 
kesahan shalat. la pun bukan bagian dari rukun dan bukan pula syarat 
shalat sehingga dapat merusak shalat. Yang tepat, sutrah hanyalah 
penyempurna shalat sehingga ia bukanlah suatu yang wajib. Dalil 
pemaling dari perintah menjadi sunnah akan kami sebutkan berikut ini 
..”. (Asy Syarhul Mumthi’, 3/276). 


Dalil pemaling yang beliau maksudkan telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


Dalil lain dari ulama yang menyatakan bahwa hukum memasang 
sutrah adalah sunnah namun dalilnya adalah lemah (dhaif), sebagai 
berikut: 


Dari Al Fadhl bin ‘Abbas, ia berkata, 
5 Lad BG faag W ols b IA5 deg ade abl Je ail Spey bth 


“Kami mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan kami 
berada di gurun. Tatkala itu beliau bersama ‘Abbas. Beliau shalat di 
gurun di mana tidak ada di depan beliau sutrah” (HR. Abu Daud no. 
718). Hadits ini diperselisinkan tentang keshahihannya. Al Khottobi 
dalam Ma’alimus Sunan (1/165) mengatakan bahwa sanad hadits ini 
mengalami_ kritikan. ‘Abdul Haq Al Isbiliy dalam Al Ahkam Asy 
Syar’iyyah Al Kubro (2/162) mengatakan bahwa hadits tersebut tidak 
bisa dijadikan hujjah. Al Mubarakfuri dalam Tuhfatul Ahwadzi (2/137) 
mengatakan bahwa di dalam sanadnya terdapa Majalid bin Sa’id yang 
dapat kritikan. Syaikh Al Albani dalam Dhaif Abu Daud (718) 
mengatakan bahwa hadits ini dhaif. An Nawawi dalam Al Majmu’ 
(3/250) dan Al ‘Irogi dalam Thorh At Tatsrib (2/389) mengatakan 
bahwa sanad hadits ini hasan. 


Dari Katsir bin Katsir bin Al Muthallib bin Abi Widaa’ah, dari sebagian 
keluarganya, dari kakeknya, ia berkata, 
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Sat HG phos a Go es St iy ale atl Se i sh 
Bj lls ahs 858 os 


“la pernah melihat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam shalat di tempat 
setelah pintu Bani Sahm. Orang-orang lewat di depan_ beliau, 
sementara tidak ada sutrah antara keduanya (Nabi dengan Ka’bah).” 
(HR. Abu Daud no. 2016). Asy Syaukani dalam Nailul Author (3/9) 
mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat perowi yang majhul. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini dhaif. 


SUTRAH WAJIB 


Dari Ibnu ‘Umar -Radhiyallahu ‘anhuma-, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 


de 38 Aba Gi yb Bw os Ho FEY; Gee WYIOSY 


“Janganiah kalian shalat, kecuali menghadap sutrah dan janganlah 
kalian membiarkan seorangpun lewat di hadapanmu, jika dia menolak 
hendaklah kamu bunuh dia, karena sesungguhnya ada syetan yang 
bersamanya.” (HR. Muslim) 


Dari Abu Sa’id al-Khudri -Radhiyallahu ‘anhuma-, dia berkata: 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 


“Jika salah seorang dari kalian shalat hendaklah menghadap kepada 
sutrah dan hendaklah dia mendekat ke sutrah. Janganlah engkau 
membiarkan seorangpun lewat di antara engkau dengan sutrah. Jika 
ada seseorang melewatinya, hendaklah engkau membunuhnya, 
karena sesungguhnya dia itu syetan.” (lbnu Abi Syaibah di dalam al- 
Mushannaf (1/279), Abu Dawud di dalam as-Sunan no. (297), Ibnu 
Majah di dalam as-Sunan no. (954), Ibnu Hibban di dalam ash-Shahih 
(4/ 48-49 al-Ihsan), al-Baihaqi di dalam as-Sunanul-Kubra (2/ 267). Dan 
sanadnya hasan) 


Dalam satu riwayat: “Maka sesungguhnya syetan melewati antara dia 
dengan sutrah.” Dari Sahl bin Abu Hitsmah -Radhiyallahu ‘anhu-: Dari 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam-, beliau berkata: 


be ale jer asl alas Y ke § ‘ado gt J) Sai Je yy 
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“Jika salah seorang dari kalian shalat menghadap sutrah, hendaklah ia 
mendekatinya, sehingga syetan tidak memutus atas shalatnya.” (Telah 
dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (1/ 279), 
Ahmad di dalam al-Musnad (4/ 2), ath-Thayalisi di dalam al-Musnad 
no. (379), al-Humaidi di dalam al-Musnad (1/ 196), Abu Dawud di 
dalam as-Sunan no. (695), dan lain-lain. Sanadnya Shahih) 


Dalam satu riwayat: 


“Jika salah seorang dari kalian shalat, maka hendaklah dia memakai 
sutrah dan mendekatinya, karena sesungguhnya syetan akan lewat di 
hadapannya.” (Ini lafadz Ibnu Khuzaimah) 


Asy-Syaukani berkata sebagai komentar atas hadits Abu Sa’id yang 
lalu: “Dalam hadits tersebut mengandung dalil, bahwa membuat 
sutrah dalam shalat adalah wajib.” (Nailul Authar, 3/2) 


Dia (asy-Syaukani) berkata: “Kebanyakan hadits yang mencakup 
perintah membuat sutrah, dan dhahir dari perintah itu menunjukkan 
wajib. Jika didapati suatu dalil yang memalingkan perintah wajib ini 
kepada sunnah, maka hukumnya menjadi sunnah. Tidaklah benar 
untuk dijadikan sebagai dalil yang memalingkan, yaitu sabda beliau 
Shallallahu ‘alaihi wasallam-: 


“Maka sesungguhnya sesuatu yang lewat di hadapannya tidak 
membahayakannya.” Karena seseorang yang shalat itu wajib 
menjauhi sesuatu yang membahayakannya dalam _ shalat atau 
menjauhi sesuatu yang bisa menghilangkan sebagian pahalanya.” (As- 
Sailul Jarraar, 1/ 176) 


Di antara hal yang menguatkan wajibnya membuat sutrah: 


“Sesungguhnya sutrah itu sebab yang syar’i, yang dengannya shalat 
seseorang tidak batal, dengan sebab lewatnya seorang wanita yang 
baligh, keledai atau anjing hitam, sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits yang shahih. Dan untuk mencegah orang yang lewat di 
hadapannya serta hukum-hukum selain yang berkaitan dengan 
sutrah.” (Tamamul Minnah, hlm. 300) 


Oleh karena itu, salafus shalih -semoga Allah meridhai mereka- sangat 
gigih dalam membuat sutrah untuk shalat dan memerintahkannya 
serta mengingkari orang yang shalat yang tidak menghadap kepada 
sutrah. 
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(1) Dari Qurrah bin ‘lyas, dia berkata: “(Umar telah melihat saya ketika 
saya sedang shalat di antara dua tiang, maka dia memegangi tengkuk 
saya, lalu mendekatkan saya kepada sutrah. Maka dia berkata: 
“Shalatlah engkau dengan menghadap kepadanya.”” 


(HR. al-Bukhari dalam Shahih-nya (1/ 577-dengan al-Fath) secara ta’liq 
dengan Shighah Jazm dan di-washalkannya oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam al-Mushannaf (2/ 370)). 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: “Dengan itu ‘Umar menginginkan agar 
dia shalat menghadap ke sutrah.” (Fathul Baari (1/ 577)) 


(2) Dari Ibnu ‘Umar, dia berkata: “Jika salah seorang dari kalian shalat, 
hendaklah dia shalat menghadap ke sutrah dan mendekatinya, supaya 
syetan tidak lewat di depannya.” 


(HR. Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (1/ 279) dengan sanad 
yang shahih) 


(3) Ibnu Mas’ud berkata: “Empat perkara dari perkara yang sia-sia: 
“Seseorang shalat tidak menghadap ke sutrah... atau dia mendengar 
orang yang aazan, tetapi dia tidak memberikan jawaban.” 


(Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (2/ 61), al-Baihaqi dalam as- 
Sunanul Kubra (2/ 285) dan dia shahih) 


Wahai saudaraku pembaca, perhatikanlah -semoga Allah memberikan 
petunjuk kepadaku dan engkau- bagaimana perintah-perintah itu 
datang dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam-, yang kalau mentaatinya 
berarti mentaati Allah. Tidaklah beliau berbicara dari hawa (nafsu)- 
nya, melainkan dari wahyu yang diturunkan. Bagaimana para 
sahabatnya memerintahkan dengan sesuatu yang beliau perintahkan, 
sehingga ‘Umar -Radhiyallahu ‘anhu- khalifah yang lurus, dialah yang 
mendatangi sahabat yang agung ketika dalam keadaan shalat, maka 
dia (‘Umar) memegangi tengkuk sahabatnya itu untuk 
mendekatkannya ke sutrah, sehingga shalatnya menghadap 
kepadanya. Dan perhatikanlah, bagaimana Ibnu Mas’ud menyamakan 
antara shalatnya seseorang yang tidak menghadap ke sutrah dengan 
orang yang tidak memberikan jawaban ketika mendengar adzan.” 
(Ahkamus Sutrah fi Makkah wa Ghairiha (hlm. 13-14)) 


(4) Dari Anas, dia berkata: “Sesungguhnya saya melihat sahabat- 
sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam- bergegas-gegas menuju ke 
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tiang-tiang di saat shalat Maghrib, sampai Nabi -shallallahu ‘alaihi wa 
sallam- keluar.” (HR. al-Bukhari dalam Shahih-nya no. (503)) 


Dalam satu riwayat: “Dalam keadaan seperti itu, mereka shalat dua 
rakaat sebelum Maghrib.” (HR. al-Bukhari dalam Shahih-nya_ no. 
(625)). 


Anas menceritakan keadaan para sahabat dalam waktu yang sempit 
itu, bagaimana mereka bergegas-gegas menuju ke tiang-tiang untuk 
melakukan shalat dua rakaat sebelum Maghrib. 


(5) Dari Nafi’, dia berkata: “Bahwasanya Ibnu ‘Umar jika_ tidak 
mendapati jalan menuju ke salah satu tiang dari tiang-tiang masjid, 
dia berkata kepadaku: “Palingkan punggungmu untukku.” (HR. lbnu 
Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1/ 279), dengan sanad shahih) 


Dan dari dia (Nafi’) juga, dia berkata: “Bahwa Ibnu ‘Umar tidak shalat, 
kecuali menghadap ke sutrah.” (HR. Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf 
(2/ 9) dan dalam sanadnya ada kelemahan dan didukung oleh 
sebelumnya) 


(6) Salamah bin al-Akwa’ menegakkan batu-batu di tanah, ketika dia 
hendak shalat, dia menghadap kepadanya. (Ibnu Abi Syaibah dalam al- 
Mushannaf (1/ 278)) 


Dalam atsar ini: Tidak ada bedanya antara di tanah lapang maupun di 
dalam bangunan. Dhahir hadits-hadits yang lalu serta perbuatan Nabi 
menguatkan yang demikian itu, sebagaimana yang telah ditetapkan 
asy-Syaukani atas hal tersebut. (Nailul Authar (3/ 6)) 


Ibnu Khuzaimah, setelah menyebutkan sebagian hadits-hadits yang 
memerintahkan membuat sutrah, dia berkata: 


“Kabar-kabar ini semua shahih, sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam- telah memerintahkan kepada orang yang shalat agar 
membuat sutrah di dalam shalatnya.” 


Dari Fadhl bin ‘Abbas: 
Sab thee sag Bao BEF 5 dey ade atl Je ah Jpty Ub 


“Kami mendatangi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan kami 
berada di gurun. Tatkala itu beliau bersama ‘Abbas. Beliau shalat di 
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gurun di mana tidak ada di depan beliau sutrah” (HR. Abu Daud no. 
718) 


Riwayat haditsnya dha’if (lemah), sebagaimana telah diperingatkan 
atasnya oleh al-Albani -rahimahullah- di dalam Tamamul Minnah (him. 
305) dan beliau berkata: “Riwayat itu telah dikeluarkan dalam kitabku: 
al-Ahadits adh-Dha’ifah, no. (5814) bersama hadits-hadits yang lain 
dengan maknanya.”, karena Arafat di zaman Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wasallam tidak ada bangunan yang tegak yang dengannya 
beliau bisa membuat sutrah dalam shalatnya!! Padahal sesungguhnya 
beliau telah melarang seseorang melakukan_ shalat, kecuali 
menghadap ke sutrah. Maka bagaimana beliau melakukan sesuatu 
yang beliau sendiri melarangnya?!” (HR. Shahih lbnu Khuzaimah (2/ 
27-28)) 


Tidak adanya bangunan tidaklah menghalangi dari membuat sutrah. 
Karena telah ada penjelasan yang demikian itu dalam hadits lbnu 
‘Abbas Radhiyallahu ‘anhuma- 


po — ail Sy259 « GEM Diab 3S dag bye gbl le Je Wh Cis 
Sal ai Si gs Syd « Me df Ge JE - bey ae al 
de GUS 8 1b GaN § 1855 « BF GE Cail, 


Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: “Aku pernah datang dengan 
menunggang keledai betina, yang saat itu aku hampir menginjak masa 
baligh, dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam sedang shalat di 
Mina menghadap ke selain tembok/dinding. Maka aku lewat di depan 
sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu supaya 
mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di tengah shaf dan 
tidak ada seorang pun yang menyalahkanku”. (HR. al-Bukhari dalam 
ash-Shahih no. (76)(493)(861) (1857)(4412), Anmad dalam al-Musnad 
(1/ 342), Malik dalam al-Muwaththa’ (1/131) dan selain mereka). 


Dan terdapat riwayat yang shahih dari jalan lain, sesungguhnya dia 
berkata: “Saya menancapkan tombak kecil di hadapan Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam ketika di Arafat dan beliau shalat ke 
arahnya dan keledai ada di belakang tombak kecil itu.” (HR. Ahmad di 
dalam al-Musnad (1/ 243), Ibnu Khuzaimah dalam ash-Shahih (840), 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jamul Kabir (11/ 243) dan sanadnya Ahmad 
hasan). 
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Ibnu at-Tirkamani berkata: “Saya katakan bahwa: “Tidak adanya 
dinding tidak mengharuskan meniadakan sutrah. Sementara saya 
tidak tahu apa sisi pendalilan dari riwayat Malik tersebut yang 
menunjukkan, bahwa beliau shalat tidak menghadap ke sutrah.” (Al- 
Jauharun-Naqi (2/ 273). Dan lihat bantahan yang lain dalam: Ahkamu 
as-Sutrah (hIlm. 88 dan setelahnya)). 


BEBERAPA KESIMPULAN 


[1]. Kesalahan orang yang shalat menghadap ke sutrah padahal 
mampu. 


a) Walaupun dia menganggap sutrah tidak wajib. 


Berdasarkan dalil hadits tentang dosa besar bagi orang yang melewati 
depan orang shalat. 


b) Walaupun dia aman dari lalu - lalangnya manusia, atau dia berada di 
tanah lapang. 


[2]. Sebagian ulama menyunnahkan orang yang shalat untuk 
meletakkan sutrah agak ke kanan atau ke kiri sedikit dan tidak 
menghadapkan dengan tepat ke arah kiblat (misalnya di dalam: 
Zaadul Ma’aad (1/ 305)). 


Yang demikian ini tidak ada dalilnya yang shahih, namun kesemuanya 
itu boleh. (Ahkam as-Sutrah (hlm. 450)) 


[3]. Ukuran sutrah yang mencukupi bagi orang yang shalat, sehingga 
dia bisa menolak bahayanya orang yang lewat, adalah setinggi 
pelana 


Sedangkan orang yang mencukupkan sutrah yang kurang dari ukuran 
itu dalam waktu yang longgar tidak diperbolehkan. 


Tinggi Sutrah 


Yang dijadikan sutrah bisa tembok, pohon atau tiang. (Hal ini 
disepakati oleh para ulama. Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 24/178) 
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Boleh pula orang di hadapannya dijadikan sebagai  sutrah. 
(Sebagaimana pendapat mayoritas ulama (Hanafiyah, Malikiyah dan 
Hanabilah). Lihat Al Mawsu’ah Al Fighiyah, 24/178-179.) 


Lalu berapakah tinggi minimal sutrah? 


Imam Ahmad ditanya mengenai tinggi pelana yang dijadikan patokan 
sebagai tinggi sutrah. Beliau menjawab, “Satu hasta.” Demikian pula 
‘Atho’ mengatakan bahwa tingginya satu hasta. Hal ini juga dikatakan 
oleh Ats Tsauri dan Ash-habur ro’yi. Diriwayatkan dari Imam Ahmad, 
tingginya seukuran satu hasta. Demikian pula pendapat Imam Malik 
dan Imam Asy Syafi’i. 


Ibnu Qudamah Al Magqdisi rahimahullah menjelaskan bahwa 
sebenarnya ukuran tadi adalah ukuran pendekatan dan bukan ukuran 
pastinya. Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyatakan dengan 
tinggi pelana. Padahal tinggi pelana itu macam-macam, ada yang tinggi 
dan ada yang pendek, ada pula yang tingginya satu hasta, bahkan ada 
pula yang kurang dari satu hasta. Jadi jika mendekati satu hasta, itu 
sebenarnya sudah bisa dijadikan sebagai sutrah. Wallahu a’lam. (Al 
Mughni, 3/82-83) 


Jarak Sutrah 


Bagi orang yang memasang sutrah, hendaklah ia mendekatinya, jangan 
posisi ia berdiri terlalu jauh dari sutrah. Karena semakin dekat pada 
sutrah, maka akan semakin orang akan sulit lewat di hadapannya. 
Jarak yang bagus antara orang yang shalat dan sutrah adalah tiga hasta 
atau kurang dari itu. (Al Mughni, 3/84) 


Sutrah Berupa Garis? 


Menurut mayoritas ulama yaitu ulama Syafi’iyah, Hambali dan 
pendapat rojih menurut ulama Hanafiyah yang belakangan bahwa jika 
shalat tidak mendapat sutrah yang berdiri tegak, bisa menjadikan garis 
di hadapannya sebagai sutrah. 


Ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah mengqiyaskan garis dengan sajdah 
yang terbentang. Ath Thohthowi mengatakan bahwa ini adalah qiyas 
yang amat bagus karena tempat shalat (sajdah) tentu lebih terlihat 
daripada garis. 
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Ulama Syafi’iyah lebih menyukai jika yang dijadikan sutrah adalah 
tempat shalat (sajdah) daripada garis karena sajdah tentu saja lebih 
terlihat orang. 


Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tidak sah menggunakan sutrah 
berupa garis di lantai. Pendapat ini menjadi pendapat ulama Hanafiyah 
yang terdahulu. Alasannya kenapa tidak sah, karena garis tidak 
nampak sebagai sutrah dari arah jauh. (Al Mawsu’ah Al Fighiyah, 
24/180-181) 


Adapun dalil yang jadi pegangan sutrah berupa garis adalah hadits Abu 
Hurairah, 
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“Jika salah seorang dari kalian shalat hendaklah meletakkan sesuatu di 
depannya, jika tidak mendapatkan sesuatu hendaklah menancapkan 
tongkat, dan jika tidak mendapatkan hendaklah membuat garis. 
Setelah itu tidak akan membahayakannya apa-apa yang melintas di 
depannya.” (HR. Ibnu Majah no. 943 dan Ahmad 2/249). 


Imam Nawawi dalam Al Khulashoh (1/520) mengatakan bahwa hadits 
ini dhaif. Syaikh Ahmad Syakir dalam takhrijnya terhadap Musnad 
Ahmad (13/124) mengatakan bahwa sanad hadits ini dhaif. Begitu pula 
hadits ini didhaifkan oleh Syaikh Al Albani dalam Dhaiful Jaami’ (569). 
Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan bahwa hadits ini hasan. Ibnu Hibban 
menshahihkan hadits ini, begitu pula Imam Ahmad, Ibnul Madini dan 
Ad Daruquthni. Al Baihaqi mengatakan bahwa tidak mengapa beramal 
dengan hadits tersebut. (Taudhihul Ahkam, 2/76) 


Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz menshahihkan hadits ini dalam Majmu’ 
Fatawanya (11/101). Syaikh Albassam menyatakan bahwa hadits ini 
hasan sebagaimana dalam Taudhihul Ahkam (2/76). 


Jika memang hadits di atas dhaif, maka tidak bisa dijadikan hujjah 
untuk sutrah berupa garis. Jika hadits tersebut shahih, maka boleh 
menggunakan sutrah berupa garis sebagaimana pendapat Syaikh 
‘Abdul ‘Aziz bin Baz dan Syaikh Albassam. 


Perlu diperhatikan bahwa selagi masih ada sutrah yang lain, maka 
jangan dulu beralih pada sutrah berupa garis. Ulama Syafi’iyah 
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berpendapat bahwa ada urutan (prioritas) dalam menggunakan 
sutrah. Urutannya mulai dari dinding atau tiang, kemudian tongkat, 
kemudian sajdah, lalu) terakhir garis. Jika masih ada sutrah 
sebelumnya, lalu) yang dipilih sajdah atau garis, maka tidak 
mendapatkan keutamaan menggunakan sutrah. (Al Mawsu’ah Al 
Fiqhiyah, 24/180-181) 


[4] Dalam shalat berjama’ah, makmum itu tidak wajib membuat 
sutrah, sebab sutrah dalam shalat berjama’ah itu terletak pada 
sutrahnya imam 


Janganlah seseorang beranggapan, bahwa setiap orang yang shalat 
(dalam shalat berjama’ah) sutrahnya itu adalah orang yang shalat yang 
ada di depannya. Sesungguhnya hal itu tidak ada pada shaf yang 
pertama, sehingga dengan demikian mengharuskan melakukan 
pencegahan terhadap orang yang lewat di hadapannya. Sedangkan 
dalil yang ada menyelisihi hal tersebut, yaitu: 


Dari Ibnu ‘Abbas, dia berkata: “Saya dan Fudhail datang dengan 
mengendarai keledai betina dan Rasulullah -shallallahu ‘alaihi 
wasallam- berada di Arafah. Maka kami melewati sebagian shaf, 
kemudian kami turun dan kami tinggalkan keledai itu merumput. Lalu 
kami masuk shalat bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam-. 
Setelah itu beliau -shallallahu ‘alaihi wasallam- tidak berkata sepatah 
kata pun kepada kami.” (HR. Muslim dalam Shahih-nya no. (504)). 


Dalam satu riwayat: “Sesungguhnya keledai betina itu melewati di 
depan sebagian shaf yang pertama.” (HR. al-Bukhari dalam Shahih-nya 
no. (1857)). 


Ketika Ibnu ‘Abbas dan Fudhail di atas keledai betina lewat di depan 
shaf yang pertama, tidak ada satupun sahabat yang menolak keduanya 
dan keledai betina itupun juga tidak ditolak, kemudian tidak ada 
seseorang yang mengingkari mereka atas perbuatannya tersebut, 
demikian pula Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam-. 


Jika ada seseorang yang berkata: “Mungkin Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tidak mengetahui yang demikian itu!!” 


Maka dikatakan kepadanya: “Jika Nabi -Shallallahu ‘alaihi wa sallam- 
tidak melihat kepada keduanya dari sampingnya, maka beliau melihat 
keduanya dari belakangnya. Sesungguhnya beliau -shallallahu ‘alaihi 
wasallam- bersabda: 
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“Apakah kalian melihat kiblatku di sini, demi Allah kekhusyu’an dan 
ruku’ kalian tidak ada yang tersembunyi bagiku. Sesungguhnya saya 
melihat kalian dari belakang punggungku.” (HR. al-Bukhari dalam 
Shahih-nya no. (418), (471) dan pembicaraan yang lalu dari Ankam as- 
Sutrah (hlm. 22)). 


Ibnu Abdil Bar berkata: “Hadits Ibnu ‘Abbas ini memberi kekhususan 
kepada hadits Abu Sa’id: “Jika ada salah seorang dari kalian shalat, 
maka janganlah dia membiarkan seseorang melewati di depannya,” 
yang demikian itu khusus bagi imam dan orang yang shalat sendirian. 
Adapun untuk makmum, orang yang lewat di depannya_ tidak 
membahayakannya, berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas ini.” 


Selanjutnya dia (Ibnu Abdil Bar) berkata: “Tidak ada perselisihan di 
antara para ulama terhadap perkara ini.” (Fathul Baari (1/ 572)). 


Dari sini bisa diketahui: “Sesungguhnya shalat berjama’ah adalah 
seseorang shalat dengan beberapa orang, bukannya shalat dengan 
jumlah orang yang ada di dalamnya. Oleh karena itu shalat jama’ah 
tersebut cukup dengan satu sutrah. Kalau shalat berjama’ah itu 
pengertiannya beberapa shalat, tentunya setiap orang yang ada di 
dalamnya butuh sutrah.” (Faidhul Qadir (2/ 77)). 


[5]. Jika seorang Imam tidak membuat sutrah, maka sesungguhnya 
dia telah menjelekkan shalatnya dan sikap meremehkan itu hanya 
dari dia. 


Sedangkan bagi setiap makmum tidaklah wajib membuat sutrah untuk 
dirinya dan (tidak wajib) menahan orang yang melewatinya. (Ahkam 
as-Sutrah (hIlm. 21-22)) 


[6]. Apabila makmum masbuk berdiri untuk menyelesaikan raka’at 
yang tertinggal bersama Imam, sehingga dia keluar dari status sebagai 
makmum, maka apa yang dia lakukan? 


Al-lmam Malik berkata: “Seseorang yang menyelesaikan shalatnya 
setelah imam salam tidak mengapa dia menuju ke salah satu tiang 
yang terdekat dengannya, baik yang ada di depan, sebelah kanan, 
sebelah kiri ataupun di belakangnya. Dengan mundur ke belakang 
sedikit, dia menjadikannya sebagai pembatas (sutrah), jika tiang itu 
dekat. Jika jauh, maka dia tetap berdiri di tempat semula, dan menolak 
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orang yang lewat semampunya.” (Syarah az-Zarqaani ‘ala Mukhtashar 
Khalil (1/ 208)). 


Ibnu Rusyd berkata: “Jika dia berdiri untuk menyelesaikan raka’at 
shalatnya yang terputus, jika dia dekat dengan tiang, berjalanlah 
menuju kepadanya dan itu menjadi sutrah baginya untuk raka’at yang 
tersisa. Jika tidak ada tiang yang dekat, maka dia shalat sebagaimana 
keadaannya dan berusaha menolak orang yang lewat di depannya 
semampunya dan barangsiapa yang lewat di depannya, maka dia 
berdosa. Adapun orang yang lewat di antara shaf-shafnya kaum yang 
shalat bersama imam, maka tidak ada dosa baginya dalam hal ini, 
karena imam adalah sutrah untuk mereka. Hanya pada Allahlah taufik 
tersebut.” (Fatawa Ibnu Rusyd (2/ 904)). 


Inilah yang dikatakan oleh al-Imam Malik dan diikuti oleh Ibnu Rusydi, 
yang tidak pantas untuk diselisihi. Sebab, seorang makmum masbuk 
yang memasuki shalat sebagaimana yang diperintahkan dan pada saat 
itu tidak ada sutrah baginya, maka keadaannya seperti orang yang 
menjadikan binatang ternaknya sebagai sutrah, lalu binatang itu lepas. 
Keadaan dia yang demikian ini tidaklah digolongkan sebagai orang 
yang meremehkan perintah menegakkan sutrah. 


Akan tetapi, jika dia mempunyai kemudahan membuat sutrah, agar 
tidak menjatuhkan orang yang lewat ke dalam dosa, maka dia wajib 
membuat sutrah. Jika tidak mudah baginya untuk membuat sutrah, 
maka dia berusaha menolak orang yang melewati depannya.” (Ahkam 
as-Sutrah (hlm. 26-27)). 
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BAB 5 
MELAFADZKAN NIAT 
(At Talafuzh An-Niyah) 


Sejak berabad-abad lamanya, umat Islam mulai dari ulama hingga 
kaum awamnya, berpolemik tentang melafazkan niat (At Talafuzh An 
Niyah), seperti lafaz niat hendak shalat: ushalli fardha subhi rak’ataini 
mustagpbilal qiblati ada’an lillahi ta’ala, atau lafaz niat hendak wudhu: 
nawaitu wudhu’a liraf’il hadatsil asghari lillahi ta’ala, atau lafaz niat 
hendak berpuasa Ramadhan: nawaitu shaama ghadin an ada’i 
fardhusy syahri Ramadhana haadzihis sanati lillahi ta’ala, dan lainnya. 


Di negeri ini (Indonesia), kalimat-kalimat ini sering diajarkan dalam 
pelajaran agama di sekolah-sekolah dasar, umumnya pesantren, dan 
forum-forum pengajian. Polemik ini bukan hanya terjadi di negeri kita, 
tapi juga umumnya di negeri-negeri Muslim. Di antara mereka ada 
yang membid’ahkan, memakruhkan, membolehkan, menyunnahkan, 
bahkan mewajibkan (namun yang mewajibkan adalah pendapat yang 
syadz —janggal lagi menyimpang). 


Di sisi lain, tidak ada perbedaan pendapat tentang keberadaan niat di 
hati dalam melaksanakan ibadah. Mereka juga sepakat bahwa 
melafazkan niat tidaklah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam, para sahabat, dan tabi’in, bahkan imam empat madzhab. 
Perbedaan mereka adalah dalam hal legalitas pengucapan niat ketika 
ibadah. 


1. PENDAPAT PARA ULAMA MADZHAB 


Sebelumnya, mari kita perhatikan bagaimana pandangan para ulama 
madzhab tentang melafazkan niat dalam beribadah ritual. 


Tertulis dalam Al Mausu’ah: 
3 Hell Lae) 3h Sy Cabal 3 Whtally Selilly Wall 3 Mass) Cals 
call S Lad aalgd Be cdl 


Pendapat kalangan Hanafiyah (pengikut Imam Abu _ Hanifah) 
berdasarkan pendapat yang dipilih, dan Syafi’iyah (pengikut imam Asy 
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Syafi’?i) serta Hanabilah (Hambaliyah-pengikut Imam Ahmad _ bin 
Hambal) menurut pendapat madzhab bahwasanya melafazkan niat 
dalam peribadatan adalah sunnah, agar lisan dapat membimbing hati. 


By Preal Pa] ‘i 3! abs pbk exe i jmedhy 


Sebagian Hanafiyah dan sebagian Hanabilah menyatakan bahwa 
melafazkan niat adalah makruh. 
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Kalangan Malikiyah (pengikut Imam Malik) mengatakan boleh 
melafazkan niat dalam peribadatan, namun yang lebih utama adalah 
meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka baginya 
dianjurkan untuk melafazkannya untuk menghilangkan kekacauan 
dalam pikirannya. (Al Mausu’ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 42/67) 


Jadi, secara umum kebanyakan ulama madzhab adalah menganggap 
sunnah melafazkan niat, ada pun sebagian Hanafiyah dan sebagian 
Hanabilah memakruhkan. Sedangkan Malikyah membolehkan walau 
lebih utama meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka 
dianjurkan mengucapan niat untuk mengusir was-was_ tersebut. 
Sedangkan para imam perintis empat madzhab, tidak ada riwayat dari 
mereka tentang pensyariatan melafazkan niat. 


2. PANDANGAN PRIBADI PARA IMAM KAUM MUSLIMIN 


ULAMA YANG MEMBOLEHKAN “MELAFADZKAN NIAT” 


1. Imam Muhammad bin Hasan rahimahullah, kawan sekaligus murid 
Imam Abu Hanifah rahimahullah. 


Beliau mengatakan: 


eal leas taalls « 2, olabll, a5 ese ally 2a 
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“Niat di hati adalah wajib, menyebutnya di lisan adalah sunah, dan 
menggabungkan keduanya adalah lebih utama.” (Al Mausu’ah Al 
Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 42/100) 


2. Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki rahimahullah 


Beliau mengatakan: 


ie ath Cll Slalll Sola ( SE Oks ) cogisdy ( Shi Sis) 
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“(Disunahkan mengucapkan) dengan apa yang diniatkan (sesaat 
sebelum takbir) agar lisan membantu hati dan keluar dari khilaf 
(perbedaan pendapat) dengan kalangan yang mewajibkan, walaupun 
yang mewajibkan ini adalah pendapat yang syadz (janggal), 
sunnahnya ini diqiyaskan dengan apa yang ada pada haji (yakni 
pengucapan kalimat talbiyah, pen).” (Tuhfah Al Muhtaj, 5/285) 


3. Imam Syihabuddin Ahmad bin Hamzah Ar Ramli rahimahullah 
(Ulama Syafi’iyah) 


Beliau mengatakan: 


lpeigll ge sal ally lal lull solu Sa ed spebl sled Gun, 

aes) oe IE oy Ta Ally 
“Dianjurkan mengucapkan apa yang diniatkan sesaat sebelum takbir 
untuk membantu hati, karena hal itu dapat menjauhkan was-was dan 


untuk keluar dari perselisihan pendapat dengan pihak yang 
mewoajibkannya.” (Nihayatul Muhtaj, 1/457. Darul Fikr) 


4. Imam Manshur bin Yunus Al Bahuti Al Mishri rahimahullah (Ulama 
Hambaliyah) 


Beliau mengatakan ketika membahas niat dalam shalat: 
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“Tempatnya niat adalah di hati sebagai hal yang wajib, dan disukai 
(sunah) diucapkan lisan ..” (Kasyful Qina’, 2/442. Mawgqi’ Islam) 


Dalil yang digunakan untuk mendukung at talafuzh an niyah 


1. Ayat yang berbunvyi: 
Sab cis 8 Js bah bs 


Tidaklah seseorang itu mengucapkan suatu perkataan melainkan 
disisinya ada malaikat pencatat amal kebaikan dan amal kejelekan 
(QS. Qaf : 18). 


Dengan demikian melafadzkan niat dgn lisan akan dicatat oleh 
malaikat sebagai amal kebaikan. 


Ayat lainnya: 
"2855 ALAN (Joally Cela) 260) Jas asl) 
Kepada Allah jualah naiknya kalimat yang baik (QS. Al Fathir : 10). 


Maksudnya segala perkataan hamba Allah yang baik akan diterima 
oleh Allah (Allah akan menerima dan meridhoi amalan tersebut) 
termasuk ucapan lafadz niat melakukan amal shalih (niat shalat, haji, 
wudhu, puasa dsb). 


2. Mereka menggiyaskan (menganalogikan/mencari unsur yang sama) 
pelafazan niat dengan pelafalan kalimat talbiyah dalam haji, yaitu 
kalimat: Labaik Allahumma labaik ...dst. 


3. Hadits-Hadist dasar Dasar Talaffuzh binniyah (melafadzkan niat 
sebelum takbir) 


Diriwayatkan dari Abu bakar Al-Muzani dari Anas Radhiallahu ‘Anhu. 
Beliau berkata : 
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“Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
melakukan_ talbiyah haji dan umrah_ bersama-sama_ sambil 
mengucapkan : “Aku penuhi panggilanMu ya_ Allah untuk 
melaksanakan haji dan umrah”. (HR. Muslim) 


Hadits ini menunjukan bahwa Rasulullah Shalallahu alaihi wa salam. 
Mengucapkan niat atau talafudz binniyah diwaktu beliau melakukan 
haji dan umrah. 


Imam Ibnu Hajar Al Haitami mengatakan dalam Tuhfah, bahwa Ushalli 
ini diqiyaskan kepada haji. Qiyas adalah salah satu sumber hukum 
agama. 


Hadits Riwayat Bukhari dari Umar Radhiallahu ‘Anhu. Bahwa beliau 
mendengar Rasulullah bersabda ketika tengah berada di wadi aqiq : 
”Shalatlah engkau di lembah yang penuh berkah ini dan ucapkanlah: 
“Sengaja aku umrah di dalam haji”. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Semua ini jelas menunjukan lafadz niat. Dan Hukum sebagaimana dia 
tetap dengan nash juga bisa tetap dengan qiyas. 


Diriwayatkan dari ‘Aisyah Ummul mukminin Radhiallahu ‘Anha. Beliau 
berkata : 


“Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Berkata 
kepadaku : “Wahai ‘Aisyah, apakah ada sesuatu yang dimakan? 
Aisyah Radhiallahu ‘Anhu. Menjawab : “Wahai Rasulullah, tidak ada 
pada kami sesuatu pun”. Mendengar itu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam. Bersabda : “Kalau begitu hari ini aku puasa”. (HR. Muslim). 


Hadits ini menunjukan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
Mengucapkan niat atau talafudz bin niyyah di ketika Beliau hendak 
berpuasa sunnat. 


Halaman | 39 


Fikth Shalat 


Diriwayatkan dari Jabir, beliau berkata : 


“Aku pernah shalat idul adha bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam, maka ketika beliau hendak pulang dibawakanlah beliau 
seekor kambing lalu beliau menyembelihnya sambil berkata : “Dengan 
nama Allah, Allah maha besar, Ya Allah, inilah kurban dariku dan dari 
orang-orang yang tidak sempat berkurban di antara ummatku” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi) 


Hadits ini menunjukan bahwa Rasulullah mengucapkan niat dengan 
lisan atau talafudz binniyah diketika beliau menyembelih qurban. 


Demikianlah alasan-alasan kelompok yang mendukung_ talafuzh 
binniyah. 


ULAMA YANG MELARANG “MELAFADZKAN NIAT” 


1. Syaikhul Islam Ahmad bin Abdussalam Ibnu Taimiyah Al Harani 
rahimahullah 


Beliau mengatakan: 


Cab) lel, iY Liss ali, lS eyo Jol ae Y, Ausg Ale atl Loo abt 
in cyo aultlily dey atll aanyes Ct lb Carly aly ail oo ulld Si Led! 


J Ald Je Fel ob Jail 


"Segala puji bagi Allah. Menjaharkan dengan lafaz niat tidaklah 
disyariatkan menurut satu pun ulama muslimin, bukan pula perbuatan 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, dan bukan juga perbuatan 
seorang pun khalifahnya dan para sahabat serta umat terdahulu dan 
para imammnya. barang siapa yang mengklaim bahwa itu adalah 
ajaran agama Allah dan bahwa itu wajib, maka dia wajib memahami 
syariat dan dimintakan tobatnya dari pendapatnya itu, jika dia masih 
begitu, maka mesti dibunuh ..." (Al Fatawa Al Kubra, 1/1. Darul 
Ma'rifah) 
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2. Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyah rahimahullah 


Beliau menjelaskan: 

Stel sLuUl Wy gle Y cla ley co gtll Led Ne pyally veill oe all 
Laid All 3 all ge Vy any dle Mle adil bo gill oe ie Sl, 
Bye!) clssl us Chol gl bball olny lls $3 ye lace Vy «Sle 
cL dang Woe peat <ylegll Jal Bae gllarll Yee 23 sally 
cle Tails) Band ety SS Pool Gd let Ub Sb pebyy 
98 Sed Se pile SS co ctll Jad ted Aall Lily coigh B SMa yo Cal 
Je & Wace Se Ye clgade ale Aull oe Ub AGI yyee Y cargh 
V5 BSaN 55 AB ad OB gy cogesll 6p a Loge) 48 yey claogey 
Slay 95Y al Sal Ag ge Lage Vy lalell ye Lae Jae oul! KG 


Seat Vy a5 SI cht Y caageaill Lay 


“Niat adalah Al Qashdu (maksud, kehendak) dan kemauan kuat untuk 
melakukan sesuatu. Letaknya di hati dan pada dasarnya sama sekali 
tidak terkait dengan lisan. Karena, hal itu tidak ada dasarnya dari 
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan tidak dari para sahabat 
tentang pelafazan, dan kami tidak mendengarnya dari mereka 
menyebutkan hal itu. Kalimat-kalimat tersebut adalah hal yang baru 
(mudats) ketika memulai thaharah (bersuci) dan shalat. Syetan telah 
membuatnya sebagai medan peperangan bagi orang yang was-was, 
syetan telah menghalanginya ketika niat dan menyakitinya, serta 
menjatuhkan mereka ketika membetulkan niat. Anda lihat, mereka 
mengulang-ngulang niat dan memberatkan diri dalam melafazkannya, 
padahal itu sama sekali bukan bagian dari shalat, karena niat itu 
adalah kehendak untuk melakukan sesuatu. Maka, setiap orang yang 
bertekad untuk melakukan sesuatu maka dia telah berniat, gambaran 
itu tidaklah akan lepas dari niat sebab itu adalah hakikatnya. Mana 
mungkin menganggap tidak ada niat padahal dia telah mewujudkan 
perbuatannya. Barang siapa yang telah berwudhu maka tentunya dia 
telah berniat wudhu, dan barang siapa yang berdiri untuk shalat 
tentunya dia telah berniat untuk shalat. Tidaklah diterima oleh orang 
yang berakal, melakukan sesuatu dari peribadatan dan tidak pula 
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selainnya tanpa berniat. Maka, niat adalah perkara yang mesti ada 
pada setiap perbuatan manusia yang memiliki tujuan, tanpa perlu lagi 
bersusah payah dan perdebatan.” (\ghatsatul Lahfan, Hal. 136-137) 


3. Syaikh Sayyid Sabiq rahimahullah 


Beliau berkata ketika menyebutkan fardhu pertama dalam wudhu 
yaitu niat, katanya: 


Fg pine so |e Laibellycad glull Joo Y at gb Ue By 


“Niat adalah murni perbuatan hati, bukan termasuk amalan lisan, dan 
melafazkan niat merupakan amalan yang tidak disyariatkan.” (Fiqhus 
Sunnah, 1/43. Darul Kitab Al ‘Arabi) 


4. Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baaz rahimahullah 


Beliau ditanya tentang melafazkan niat secara jahr, lalu- beliau 
menjawab: 


ol s clay A) Ga lly c AY B aah AU ably « dow, Al Led 
°e Ay. se 918 : el* eat . A 

4 won A) a |\c- «lle a s \- so 3 o 
ade al bo coll ge Cue dy f Cai 3 beg Slpleall 3b dy Als 
My od RaSh Labs) ye gchl AN ge Vy c alert ye sol ye Vy desg 
“Melafazkan niat adalah bid’ah, dan mengeraskannya lebih berat lagi 
dosanya. Sunahnya adalah niat itu di hati, karena Allah Ta’ala 
Mengetahui rahasia dan yang tersembunyi. Allah ‘Azza wa_ Jalla 
berfirman: “Katakanlah apakah kalian hendak mengajarkan Allah 


tentang agama kalian? Dan Allah Maha mengetahui apa-apa yang di 
langit dan apa-apa yang di bumi.” 


Dan, tidak ada yang shahih dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 
tidak pula dari seorang pun sahabatnya, dan tidak pula dari para 
imam panutan tentang pelafazan niat. Maka, telah diketahui bahwa 
hal itu tidaklah disyariatkan, bahkan termasuk bid’ah yang diada- 
adakan. Wallahu Waliyut Taufig.” (Fatawa Islamiyah, 1/478. Syamilah) 
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5. Fatwa Al Lajnah Ad Daimah 


Badan fatwa kerajaan Saudi Arabiya, yang saat itu diketuai oleh Syaikh 
Ibnu Baaz Rahimahullah ditanya tentang hokum melafazkan_niat 
shalat. Mereka menjawab: 


3h eS oLal ade Jo le WLS gee Y dass Slolall, Gale sell 
B Leis ah Ley ade ah he Gaull ye Com dy Sybel deen! duu 
mee Al go) alee dad ave os Bo sy Anh Abb el iE lod ddSle 
Cab By doy lillas BSball GB dl Laild\ 5 Ud hat 1 SI cay ghey 
«dy gg ae ual be Whe byl § Sued cy » 2B ail bosy ale atl Lo ace 

rio ory SG dow Bat [gb yy obs, SU, » SB, 


“Shalat adalah ibadah, dan ibadah mestilah tawgifiyah (menunggu 
adanya dalil). Tidak boleh mensyariatkan sesuatu dalam ibadah 
kecuali adanya petunjuk Al Quran Al Karim, atau As Sunnah Ash 
Shahihah. Tidak ada yang shahih dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam tentang adanya pengucapan niat pada shalat wajib atau shalat 
sunah. Seandainya itu ada, niscaya Beliau akan menyampaikannya 
kepada para_ sahabat’ Radhiallahu § ‘Anhum dan _ mereka 
mengamalkannya. Tetapi hal itu tidak didapatkan, maka melafazkan 
niat adalah bid’ah secara mutlak. Telah shahih dari Nabi Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda: “Barang siapa yang 
mengada-ada dalam urusan (agama) kami ini yang bukan berasal 
darinya, maka itu tertolak.” Juga sabdanya: “Hati-hatilah kalian 
terhadap perkara yang baru, karena setiap yang baru adalah bid’ah, 
dan setiap bid’ah itu sesat.” (Fatawa Al Lajnah Ad Daimah, No. 2444) 


Dan lain-lainnya. 


Kelompok yang menentang pelafazan niat, memiliki alasan sebagai 
berikut: 


1. Tidak ada dalil dalam Al Quran yang menunjukkan pelafazan niat 
sebelum melaksanakan ibadah. 
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Sedangkan dalil ayat yang digunakan para pendukung talafuzh niat 
tidaklah relevan, aneh, dibuat-buat dan takalluf (memaksakan). 


2. Tidak ada dalil dalam As Sunnah yang menunjukkan pelafazan niat 
sebelum ibadah. 


Sedangkan dalil tentang menjaharkan kalimat talbiyah ketika haji: 
Labaik Allahumma labaik ... dst, tidaklah tepat sebab itu bukanlah niat, 
tetapi dzikir. Termasuk kalimat: labaika umratan wa hajjan, atau 
ucapan doa nabi hendak menyembelih kambing: bismillahi allahu 
akbar ... dst, juga ucapan nabi ketika hendak puasa sunah: “kalau 
begitu hari ini aku puasa ..” 


Semua itu bukanlah at talafuzh an niyah, dan tak satu pun para 
pensyarah kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim mengatakan itu 
adalah niat. 


3. Seandainya pun kalimat talbiyah haji dinilai sebagai niat, maka 
melafazkannya tidak bisa dijadikan dasar untuk menggqiyaskan 
(analogi/mencari unsur yang sama) terhadap pengucapan niat ketika 
shalat, wudhu, puasa, dan lainnya. Dengan kata lain, melafazkan niat 
adalah khusus bagi haji. 


Hal itu ditegaskan dalam Al Mausu’ah: 
Vall Fad : agsslBlly aaass) Jb MS SE SS syally aed) 3 Ml ES 
ese be, Gail Cases : KSilell Goh; 55 Atel U5 . spailly eal 3 
. rll | J jai x 
“Tetapi, untuk niat dalam haji dan umrah memiliki hukum khusus. 
Telah berkata kalangan Hanafiyah dan Syafi’iyah: disunnahkan 
melafazkan niat ketika haji dan umrah. Berkata Hanabilah, dan ini 
menjadi pendapat Malikiyah: disukai mengucapkannya dengan apa- 


apa yang pasti dengannya bisa menghilangkan kekacauan (dalam 
pikiran, pen). (Al Mausu’ah, 2/287) 
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Ada pun Imam Asy Syafi’i dan Imam Malik sendiri menyatakan bahwa 
niat haji tidaklah dilafazkan. Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 


Ue 22 Se aly Wath, ash aaats + ellsy egal ftl J 


“Berkata Asy Syafi’i dan Malik: Haji terikat dengan niat di hati tanpa 
dilafazkan.” (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 4/228) 


Jika pendapat Asy Syaf’i dan Malik ini menjadi asas qiyas, maka 
tentunya niat shalat, wudhu, shaum, dll, juga tidak dilafazkan! 


Namun, lebih tepat kalimat talbiyah bukanlah niat, melainkan dzikir 
yang mesti dibaca ketika awal ihram dan seterusnya. Sebab kalimat 
talbiyah dibaca berulang-ulang, bahkan tetap disunahkan dibaca 
hingga sampai jumrah ‘aqabah pada hari an nahr (pemotongan 
hewan), atau ketika thawaf ifadhah, atau ketika memotong kurban. (Al 
Minhaj, Ibid). 


Kalau talbiyah adalah niat tentu hanya dibaca di awal dan sekali saja, 
tidak dibaca terus hingga pertengahan atau akhir ibadah. Ini semakin 
menunjukkan tidak tepat berdalil dengan qiyas terhadap kalimat 
talbiyah. 


Selain itu, dalam masalah ibadah ritual yang bertujuan mendekatkan 

diri kepada Allah Ta’ala, tidak boleh ada qiyas, dan qiyas hanya berlaku 

untuk ibadah muamalat. Berkata Imam Ibnu Katsir Rahimahullah: 
Vly AaBYl Fl gh 43 Brae Vy Gopal fe ad pee Ob all Ob, 


“Pembahasan tentang masalah qurbah (mendekatkan diri kepada 
Allah) harus berdasarkan nash, bukan karena qgiyas atau pendapat- 
pendapat.” (Tafsir Al Quran Al ‘Azhim, 7/465. Daruth Thayyibah) 


4. Masing-masing ibadah telah memiliki kaifiyat (tata cara)nya 
tersendiri. 


Semuanya telah diterangkan oleh syariat, kita mengikuti apa yang 
mesti diikuti dan mengingkari apa yang diingkari oleh syariat, dan tidak 
pula menambah atau mengurangi. 


Tentang shalat, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 


Sel 39th Flgles 
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“Shalatlah kamu sebagaimana aku shalat.” (HR. Bukhari, Juz. 3, Hal. 7, 
No. 595. As Sunan Al kubra Lil Baihaqi, Juz. 2, Hal. 345. lihat juga Juz. 3, 
Hal. 196. Sunan Ad Daruquthni, Juz.3, Hal. 172, No. 1079. Shahih Ibnu 
hibban, Juz.7, Hal. 314, No. 1685. Musnad Asy Syafi’i, Juz. 1, Hal. 223, 
No. 218. Al Baihagi, Ma’rifatus Sunan wal Atsar, Juz.3, Hal. 456, No. 
1234. Syamilah) 


Tentang cara haji, Jabir bin Abdullah Radhiallahu ‘Anhu melihat 
Rasulullah pada siang hari sedang melempar jumrah sambil di atas 
hewan tunggangannya, lalu beliau bersabda: 


ba 365 de IY Jal s: VY 3B Sas 15st 
“Hendaklah ambil (pelajari) manasik haji kalian, sesungghnya aku 
tidak tahu apakah aku bisa haji lagi setelah hajiku yang sekarang.” 
(HR. Muslim, Juz. 6, Hal. 426, No. 2286. Abu Daud, Juz. 5, Hal. 331, No. 


1680. An Nasa’i, Juz. 10, Hal. 91. No. 3012. Ahmad, Juz. 30, Hal. 60, No. 
14511. Syamilah) 


Tentang cara wudhu, dari Humran Radhiallahu ‘Anhu, katanya: 


Fis ENE iS aid Lb apby led We AN (go5 gle yy gla 3 
ie ee ae 
J) Gable ak F hy aot FOS be wll oi Us F oly 

i Je al ys Cah IF AS Se th a Figs Ei cia 


$a. 


ba bs das ale fil Jo ail Ips J8 F Us 5525 9 Lbg dey ale 
WS ye pls oh Aa gs EASY acs Bs BA Ua Gaby 


“Bahwa Utsman bin ‘Affan mengajak untuk berwudhu, maka dia 
berwudhu. Dia mencuci kedua telapak tangannya tiga kali, kemudia 
dia berkumur-kumur, lalu dia menghirup air kehidungnya, lalau 
mencuci wajahnya tiga kali, kemudian mencuci tangannya sebelah 
kanan hingga ke siku tiga kali, kemudian mencuci tangan sebelah kiri 
juga demikian, lalu membasuh kepalanya, lalu dia mencuci kakinya 
yang kanan hingga dua mata kaki sebanyak tiga kali, lalu dia mencuci 
kaki kirinya juga demikian. Lalu Utsman berkata: “Aku melihat 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berwudhu seperti wudhuku 
tadi.” Lalu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam  bersabda: 
“Barangispa yang berwudhu seperti wudhuku lalau dia shalat dua 
rakaat, tanpa bicara antara keduanya, maka diampuni dosa-dosanya 
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yang lalu.” (HR. Muslim, Juz. 2, Hal. 8, No. 331. An Nasa’i, Juz.1, Hal. 
210, No. 115. Syamilah) 


Ketiga hadits di atas menunjukkan bahwa urusan ibadah ritual 
(mahdhah), maka sikap kita adalah mengikuti dalil, atau contoh dari 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Atau istilahnya taudqifi 
(menunggu dalil). Maka, ibadah mahdhah tidak boleh dimodif, baik di 
tambah-tambah, atau dikurangi, berdasarkan akal dan hawa _ nafsu 
manusia. 


5. Tidak ada petunjuk pula dari perilaku sahabat Nabi, tabi’in, bahkan 
Imam empat madzhab. 


Maka dengan demikian, jelaslah melafazkan niat adalah perkara baru 
dalam Islam, yang keberadaannya muncul setelah zaman mereka. 


Dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha, bahwa Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: 


35 38 48 Gal b Vb Esl g Saal 3 
“Barangsiapa yang mengada-ngada dalam urusan (agama) kami ini, 
dengan apa-apa yang bukan darinya maka itu tertolak.” (HR. Bukhari 
No. 2550 dan Muslim No. 1718) 


Dalam riwayat lain, juga dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 


3) 5@ Ujol ate ail Sle Le by 
“Dan barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak terdapat dalam 


urusan (agama) kami maka itu tertolak.” (HR. Bukhari, Bab An najsyi 
man qaala laa yajuz Dzalika al Bai’u, dan Muslim No. 1718) 


KESIMPULAN 


Nampak bahwa pemahaman yang ada pada kelompok kedua, yaitu 
yang tidak menyetujui pelafazan niat, adalah pendapat yang lebih 
kuat, lebih hati-hati, dan memudahkan. Sebab tidak sedikit orang yang 
hendak melaksanakan suatu ibadah -— shalat dhuha_ misalnya- 
mengurungkan keinginannya hanya karena tidak hapal ushalli-nya! 
Tidak mau puasa senin kamis, karena tidak hapal nawaitu-nya! 
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Namun demikian, kami sangat menghormati para ulama_ yang 
menyetujui bahkan menyunnahkannya. Sebab, dalam sudut pandang 
mereka, dalil-dalil merekalah yang lebih kuat. Oleh karena itu, jangan 
sampai perbedaan ini membawa sikap tidak arif dengan menyebut 
mereka sebagai pelaku bid’ah dan penyerunya. Sebab, yang mereka 
lakukan adalah ijtihad, yang jika benar pahalanya dua, jika salah 
pahalanya satu. 


Mereka sama sekali tidak bermaksud menambah-nambah agama ini, 
tidak pula berniat menodai kesempurnaannya. Mereka hanya ingin 
membantu sebagian kalangan umat Islam yang terkena penyakit was- 
was dalam memulai ibadah. Itu yang kita tangkap dari berbagai 
perkataan mereka. Jika ternyata cara mereka salah, maka semoga 
Allah Ta’ala memaafkan hamba-hambaNya, apalagi mereka adalah 
para ulama yang telah berjasa banyak dalam membimbing umat 
manusia. 
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BAB 6 
TAKBIRATUL IHRAM 


Takbiratul ihram merupakan takbir yang pertama kali dibaca ketika 
shalat, sebagai pembuka shalat. 


Disebut takbiratul ihram yang artinya takbir yang mengharamkan, 
karena takbir ini menjadi batas diharamkannya melakukan hal lain 
yang tidak berkaitan dengan shalat. 


Berikut rincian tata cara takbiratul ihram yang disimpulkan dari al- 
Quran dan sunah yang shahih, 


SIFAT TAKBIRATUL IHRAM 
1. Takbiratul Ihram merupakan rukun shalat. 


Harus dilakukan baik menjadi imam, makmum, maupun shalat 
sendirian (munfarid). 


Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
hcl bes SEI ees «joel sSLAI a 


“Kunci halat adalah bersuci, memulainya dengan takbir, dan 
mengakhirinya dengan salam.” (HR. Abu Dawud 61, Tirmidzi 3, & 
disahihkan al-Albani). 


2. Yang dimaksud takbiratul ihram adalah ucapan: Allaahu akbar..., 
dan bukan mengangkat tangan ketika takbir. 


Sementara mengangkat tangan ketika takbiratul ihram hukumnya 
dianjurkan dan tidak wajib. 


Imam Ibnu Utsaimin mengatakan, 


oe pall ey cain bl wey PH! wey ple BS we Qudll 
daw Soll ag cil 
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“Mengangkat tangan ketika talbiratul ihram, ketika rukuk, ketika 
i’tidal, dan ketika bangkit ke rakaat ketiga dari tasyahud awal, 
hukumnya sunah.” (Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin volume 13). 


3. Keadaan telapak tangan ketika takbir: 


a. Telapak tangan dibentangkan secara sempurna dan_ tidak 
menggenggam. 


b. Jari-jari telapak tangan tidak terlalu lebar dan tidak terlalu rapat. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, 


a 


Sa bss NLA S55 fg ale ah Joe a Sys of 


”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika memulai shalat, beliau 
mengangkat kedua tangannya dengan dibentangkan.” (HR. Abu Daud 
753, Tirmidzi 240, dan dishahihkan al-Albani) 


c. Telapak tangan dihadapkan ke kiblat dan diangkat setinggi pundak 
atau telinga. 


Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan, 
SSLAI pei 13] aes phe whe By GE Ghg ale BN Le al Sys J 


“Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkat kedua 
tangannya setinggi pundak, ketika memulai shalat.” (HR. Bukhari 735 
& Muslim 390). 


Dari Malik bin al-Huwairits radhiyallahu ‘anhu, 
Aasky 985 Ig a5 W3lg GS UB) ads soy dhg ale Stl Le ail yt Cah 
259) § 48 Wale Se p55) Gs 


“Saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkat 
kedua tangannya ketika takbiratul ihram, ketika rukuk, ketika i’tidal, 
hingga setinggi daun telinga.” (HR. Nasai 1024, dan yang lainnya). 


4. Cara mengangkat tangan ketika takbir ada 3: 


a. Mengangkat tangan sampai pundak lalu membaca takbir 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhumma, 

gle LSS ge ay wy ell Sl ob 13] hog ale Si Le at Jy Of 
IS fF shS 

Apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memulai shalat, beliau 


mengangkat kedua tangannya hingga setinggi pundak, kemudian 
beliau bertakbir. (HR. Muslim 390). 


b. Mengangkat tangan lalu sedekap bersamaan dengan takbir 


Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, 


G 


1S ve 44 BS Bal GSA weal dag ale Al be all ly 


”Saya melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memulai takbiratul 
ihram ketika shalat, beliau mengangkat kedua tangannya_ ketika 
takbir. (HR. Bukhari 738) 


c. Membaca takbir, lalu mengangkat tangan 


Dari Malik bin al-Huwairits, 
ade by 9S 13) hag ale Sl fo atl Jay 


”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika usai takbir, beliau 
mengangkat tangan” (HR. Muslim 391). 


5. Takbiratul harus dilakukan dalam keadaan posisi tubuh tegak 
sempurna dan tidak boleh sambil condong mau rukuk. 


Karena syarat sah-nya takbiratul ihram adalah dilakukan sambil berdiri 
bagi yang mampu. 


6. Takbiratul ihram tidak disyaratkan harus dibarengkan dengan niat 
shalat. 


Menggabungkan dua hal ini adalah mustahil. Karena anggapan inilah, 
banyak orang yang ditimpa penyakit was-was ketika takbir, sehingga 
takbirnya dilakukan berulang-ulang. 


Al-Kasani Al Hanafiy mengatakan, 
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pl 
“Boleh mendahulukan niat dari pada takbiratul ihram menurut 


madzhab kami (hanafi), jika tidak ada kegiatan apapun yang menyelai 
antara niat dan takbiratul ihram.” (Badai as-Shanai, 1/329). 


Ibnu Qudamah Al Maqdisy Al Hambali juga menegaskan, 
ell cath pal de Sl ca jy bel Je 


“Para. ulama madzhab kami (hambali) mengatakan, ‘Boleh 
mendahulukan niat sebelum takbiratul ihram, selama jedanya tidak 
lama.” (al-Mughni, 1/339). 


Sedangkan dalam mazhab Maliki dan sebagian mazhab Hanafi, boleh 
mendahulukan niat dari takbirotul ihrom walaupun jaraknya lama 
seperti disebut dalam kitab Al-Kafi, hlm. 39. 


Imam Nawawi mengutip pendapat mazhab Hanbali dan Hanafi soal ini: 
Y eet pen ghey 25a le Sal pues gh jt sel, deze gl SB, 
Se lei Sag Sell fe At) pass oh CA: by « Ball yp els Gaye 
IS) Sam Cl LT oy oydy Cary, gl JBy. pS JL 3 Ge Vy hed 
das JE23 BNLall B 5hy al] Qe pW po ball Bdbe lack al jie Ye os 

shyt Saal Ls (el opiast dy Ls 
Artinya: Imam Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal berkata: Boleh 
mendahulukan niat dari takbir dengan jarak sedikit sekiranya tidak 
memalingkan dari shalat. Ahmad berkata: wajib mendahulukan niat 
dari takbir dan takbir setelahnya tanpa terpisah dan tidak wajib pada 
saat takbir. Abu Yusuf dan ulama mazhab Hanafi lainnya berkata: 
Apabila keluar dari rumahnya bermaksud untuk shalat Zhuhur 
bersama imam (berjamaah) lalu dia menunggu imam untuk shalat dan 


masuk shalat bersama imam dan tidak menghadirkan niat shalat lagi 
maka shalatnya sah. (Al-Majmu’ Syarah Muhazhab him. 3/243) 


Hukum asal dalam mazhab Syafi'i adalah bahwa niat memang harus 
bersamaan dengan awal ibadah seperti niat shalat harus bersamaan 
dengan takbirotul ihram. 


Imam Syafi'i menyatakan: 
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Sel pss Y Ssll ae Se gh VY Aall ayd Vy SSN plic pgs Y All, 
cob he lent Aall ale Cae Ac db BSLall SI pb 4b ote OS Y, 
Beall ola of 1 des WS 


Artinya: Niat tidak menempati tempatnya takbir. Niat tidak sah kecuali 
bersamaan dengan takbir yakni tidak mendahului dan_ tidak 
mengakhiri takbir. Apabila seseorang melakukan shalat dengan niat, 
lalu lupa niatnya, lalu takbir dan shalat maka shalatnya tidak sah. 
(Imam Syafi'i dalam Al-Umm, hlm. 1/121) 


Bagaimana caranya? Imam Nawawi menjelaskan cara niat bersamaan 
dengan takbir ada dua cara: 


Waa hed Zell le ge Sell Jol ge Sed ge Yh at Y ely. aie 

Oley 
Satu, Wajib memulai niat dengan hati bersamaan dengan awa! takbir 
dengan lisan di mana selesainya niat bersamaan dengan selesainya 
takbirotul ihrom. Kedua, Menurut pendapat yang paling sahih cara ini 


tidak wajib. Bahkan tidak boleh agar supaya awal takbir tidak sepi dari 
sempurnanya niat. Atas hal ini ada dua pendapat: 


dell poi gh oe Goll SX Gh art ob oe ape lB 989: Laue 
Sal Ssh ge Wel sly Wd pee ote Soll Syl de 


Pendapat pertama, ini pendapat Abu Manshur bin Mahran guru Abu 
Bakar Al-Audani, wajib mendahulukan niat atas awal takbir dengan 
jarak sedikit agar supaya awal niat tidak terlambat dari awal takbir. 


clyeey Bly Lae ec Ells Ce Y yySM ue aomall gay: lel 
dog Ads « aera de Sell elaisl M) dell clear! ty eae, d Al e8 
EY al oyby Lee & Shally cred ple] lel, Ce Y al Ups 
da, Cot Aphall Agi) Sal) Bo ail, Aa) Slee gat 3 SAU gaucll 
Ving «BUS & paths beh cladl « ge JE ye atdLal [penta 

adel ably LAI ym ob be! sill 
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Pendapat kedua, ini pendapat yang sahih menurut mayoritas ulama 
Syafi'i, hal itu (yakni pendapat pertama) tidak wajib. Bahkan yang 
dianggap itu adalah muqoronah (bersamaan) baik _ takbirnya 
mendahului atau tidak. Dan wajib membersamakan niat sampai 
habisnya takbir menurut pendapat yang sahih walaupun ada pendapat 
yang dhaif bahwa itu tidak wajib. Imam Al-Haramain dan Imam 
Ghazali dalam kitab Al-Basith dan lainnya memilih bahwa tidak wajib 
teknis detail seperti itu dalam menyatakan mugoronahnya niat. Cukup 
mugoronah yang biasa dan umum (al-urfiyah al-amiyah) dalam arti 
sekiranya hadir dalam shalat dan tidak melupakan shalat. Pendapat ini 
ikut pada dua pendapat pertama dalam toleransi mereka dalam soal 
ini. Inilah pendapat yang dipilih oleh keduanya. Wallahu A'lam. (A\I- 
Majmu' Syarah Muhazhab, hlm. 3/243) 


7. Takbiratul ihram hanya dilakukan sekali dan tidak perlu diulang- 
ulang, yang ini unumnya terjadi karena was-was. 


8. Orang yang shalat sendirian atau makmum, takbirnya dibaca 
pelan. Hanya terdengar dirinya sendiri. 


MEMBACA TAKBIRATUL IHRAM & BACAAN SHALAT DENGAN 
DILAFADZKAN 


lbnu Rusyd berkata dalam Al-Bayan wa At-Tahshil (1:490), 


dari Imam Malik rahimahullah bahwa beliau ditanya mengenai bacaan 
yang dibaca dalam shalat lantas tidak didengar oleh seorang pun, tidak 
pula oleh dirinya sendiri, dan lisan ketika itu tidak bergerak. Jawab 
Imam Malik, "itu bukanlah qira’ah (membaca). Yang dimaksud dengan 
membaca adalah dengan menggerakkan lisan". 


Al-Kasani Al Hanafiy dalam Badai’ Ash-Shanai’ (4:118) berkata, 
“Membaca hendaklah dengan menggerakkan lisan (bibir) kala 
mengucapkan huruf. Jika ada yang mampu membaca namun cuma 
diam saja tanpa menggerakkan lisan dengan mengucapkan huruf, 
shalatnya tentu tidak sah. Begitu pula jika ada yang bersumpah tidak 
mau membaca satu surat pun dalam Al-Qur’an lantas ia melihat Al- 
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Qur’an dan memahaminya tanpa menggerakkan lisannya, ketika itu 
belum disebut membatalkan sumpah.” Karena saat itu yang terjadi 
hanyalah melihat, bukan membaca. 


Disebutkan pula oleh Imam Nawawi dalam Al-Majmu’ (2:187-189) 
bahwa 


Para ulama melarang orang junub untuk melafadzkan Al-Qur’an. 
Namun mereka masih membolehkan jika orang yang junub tersebut 
melihat mushaf Al-Qur’an dan dia hanya membaca di dalam hati, 
tanpa menggerakkan lisan. Jadi kedua hal tersebut berbeda. Tidak 
menggerakkan bibir atau lidah berarti tidak dianggap membaca. 


Kesimpulannya, tidak cukup mulut mingkem (diam) saat membaca, 
yang tepat lidah atau bibir (lisan) digerakkan. Itulah baru disebut 
membaca jika dituntut membaca seperti membaca Al-Fatihah, 
membaca surat, dan membaca dzikir. 
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BAB 7 
BERSEDEKAP 


FORMASI TANGAN KETIKA SEDEKAP 
Bersedekap dengan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. 


Dalam hadits Wail bin Hujr, ia berkata bahwa, 
23 — 5S Sal 3 JES Ge 44 & = paty Ae al de Gal sh Si 
sad Se gall ox 53 F ah sail ¢ aS8\ ke pe 


la melihat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkat kedua 
tangannya ketika memulai shalat dan beliau bertakbir (Hammam 
menyebutkan beliau mengangkatnya sejajar telinga), lalu beliau 
memasukkan kedua tangannya di bajunya, kemudian beliau 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. (HR. Muslim no. 401). 


Meletakkan tangan kanan di sini bisa pada: 
1) punggung telapak tangan kiri, 
2) pergelangan tangan kiri, 


3) lengan tangan kiri. 


Dalam hadits Wail bin Hujr juga disebutkan, 
solidly ally spell aS ab Je Gull bu 455 


“Kemudian meletakkan tangan kanan di atas punggung telapak 
tangan kiri, di pergelangan tangan, atau di lengan tangan Kiri.” (HR. 
Ahmad 4: 318. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini 
shahih) 


Bisa juga tangan kanan menggenggam tangan kiri (yang dimaksud 
pergelengan tangan kiri) sebagaimana disebutkan dalam hadits Wail 
bin Hujr, ia berkata, 
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Je sess 28 NIA § ISB OF flag ale AN Le al Jyty Cth 
“Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika 
beliau berdiri dalam shalat, tangan kanan beliau menggenggam 


tangan kirinya.” (HR. An Nasai no. 8878 dan Ahmad 4: 316. Al Hafizh 
Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). 


LETAK TELAPAK TANGAN KETIKA BERSEDEKAP 


Berdasar dalil-dalil yang ada, dapat disimpulkan ada dua macam cara 
letak/posisi telapak tangan ketika bersedekap di dalam shalat: 


(1) Cara pertama yaitu al wadh’u 


(meletakkan kanan di atas kirim tanpa melingkari atau menggenggam). 


Letak tangan kanan ada di tiga tempat: di punggung tangan kiri, di 
pergelangan tangan kiri dan di lengan bawah dari tangan kiri. Dalilnya, 
hadits dari Wa’il bin Hujr tentang sifat shalat Nabi, 


sclully pully Gall BS eb Se Gall oh abs F 


“.setelah itu beliau meletakkan tangan kanannya di atas punggung 
tangan kiri, atau di atas pergelangan tangan atau di atas lengan” (HR. 
Abu Daud 727, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi Daud). 


Dalam Madzhab Maliki dan Hambali, mereka menganjurkan 
meletakkan tangan kanan di atas punggung tangan kiri. Sedangkan 
dalam Madzhab Syafi’i, tangan kanan diletakkan di punggung tangan 
kiri, di pergelangan tangan kiri dan di sebagian lengan (Mausu’ah 
Fiqhiyyah Kuwaitiyyah, 27/87). 


(2) Cara kedua yaitu al qabdhu 


(jari-jari tangan kanan melingkari atau menggenggam tangan kiri). 


Dalilnya, hadits dari Wa’ il bin Hujr radhiallahu’anhu: 
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Aled le ane 25 SLAIN 3 EG G13] il Joy Ei 


“Aku Melihat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam berdiri dalam shalat 
beliau melingkari tangan kirinya dengan tangan kanannya” (HR. An 
Nasa-i 886, Al Baihaqi 2/28, dishahihkan Al Albani dalam Shahih An 
Nasa-i). 


POSISI TANGAN KETIKA SEDEKAP 


Ulama berbeda pendapat dengan perbedaan yang sangat besar di 
dalam perkara meletakkan tangan di dalam shalat. Baik di kalangan 
ulama 4 mazhab maupun para ulama yang datang di kemudian hari. 
Berikut ini kita jabarkan pendapat para ulama: 


Pertama, Tidak Bersedekap: al-Malikiyyah 


Ini memang pendapat yang masyhur dalam Madzhab Malikiyyah (lbnu 
Abdil Barr w. 463 H, at-Tamhid, 20/ 76). Pendapat ini juga dipilih oleh 
Hasan al-Bashri, an-Nakhai, al-Laits bin Sa’ad, Ibnu Juraij, Imam al- 
Baqir, an-Nashiriyyah. (Imam an-Nawawi w. 676 H, Syarah Shahih 
Muslim, h. 2/ 39). 


Dalil Tidak Bersedekap 


Dalil yang dipakai ulama yang menyatakan bahwa sunnahnya malah 
tidak bersedekap adalah sebuah hadits: 


SLE Ge ad By Bea SI pb |] Ley ale ail leo atl Jpn of 
Yasas dadge 3 plas SX ye go LEB Jasely WSF caSic 


Rasulullah dahulu ketika shalat beliau mengangkat kedua tangannya 
sampai sebatas kedua bahu beliau. Lalu beliau takbur dan berdiri 
tegak sampai setiap tulang kembali ke tempat asalnya. (lbn Huzaimah 
w. 311, Shahih Ibn Huzaimah, h. 1/ 359) 


Tempat asal tulang tangan tidaklah di atas dada atau di bawah pusar. 
Maka setelah orang itu takbir, tangan kembali ke posisi semula, artinya 
tidak bersedekap. Inilah penafsiran dari sebagaian ulama madzhab 
Maliki. Meski masih diperdebatkan kesahihan penisbatannya kepada 
Imam Malik bin Anas (w. 179 H). Tapi pendapat ini dibantah dengan 
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hadits-hadits yang shahih yang menyatakan bahwa Nabi bersedekap 
ketika shalat. 


Kedua, Di bawah Pusar: al-Hanafiyyah dan Riwayat dari Hanabilah 


Pendapat ini dipilin juga oleh Abu Hurairah (lbnu Quddamah al- 
Madqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/515), Anas bin Malik (Ibnu Hazm al- 
Andulusi w. 456 H, al-Muhalla, h. 4/ 113), Imam Ali bin Abi Thalib 
(Imam an-Nawawi w. 676 H, Syarah Shahih Muslim, h. 2/ 39), Sufyan 
at-Tsauri (as-Syaukani w. 1250 H, Nail al-Authar, h. 2/ 188), Ishaq bin 
Rahawaih (Ibnu Quddamah al-Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/ 515). 


Pendapat ini juga termasuk salah satu riwayat dari Imam Ahmad bin 
Hanbal (Ibnu Quddamah al-Maqdisi w. 620 H, al-Mughni, h. 1/515), 


Dalil Di Bawah Pusar 


Dari ‘Ali radhiyallahu ‘anhu beliau berkata: 
FN CE SN Je BY poy SLA Gg HA iM Sys I 


“Sesungguhnya dari Sunnah dalam sholat adalah meletakkan telapak 
tangan di atas telapak tangan di bawah pusar”. (HR. Ahmad, h. 1/110, 
Abu Daud no. 756, Ibnu Abi Syaibah, h. 1/343/3945, Ad-Daraquthny, h. 
1/286, Al-Maqdasy no. 771,772 dan Ibnu ‘Abdil Barr dalam At-Tamhid, 
h. 20/77) 


Dan dalam sanadnya ada rawi yang bernama ‘Abdurrahman bin Ishak 
Al-Wasity yang para ulama telah sepakat untuk melemahkannya 
sebagaimana di dalam Nashbur Rayah (Jamaluddin az-Zailaghi w. 762 
H, Nushbu ar-Rayah, h. 1/314, lihat pula: an-Nawawi w. 676 H, al- 
Majmu’, h. 3/313). 


Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu beliau berkata: 
AN oe FAN EZ SAN g SI Je SN pbs 


“Meletakkan telapak tangan di atas telapak tangan di dalam sholat di 
bawah pusar adalah sunnah”. (HR. Abu Daud no. 758) 
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Dan dalam sanadnya juga terdapat ‘Abdurrahman bin Ishak Al-Wasity 
di atas. 


Dari Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu, beliau berkata: 
oN ES SB Je gies pbs a5) SSE bs 


“Termasuk akhlaq-akhlaq kenabian, meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri di bawah pusar”. (HR. lbnu Hazm menyebutkannya secara 
Mu’allag (tanpa sanad) dalam kitab Al-Muhalla, h. 4/157) 


Imam al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H) menyebutkan: 
MN 3> S prally Jes ge Gaal CFB aodll Je Lil, 


Adapun tempat bersedekap, adalah di bawah pusar untuk laki-laki dan 
di dada untuk perempuan (Alauddin Abu Bakar al-Kasani al-Hanafi w. 
587 H, Bada’i as-Shana’i, h. 1/ 201) 


Pendapat yang masyhur dan dipilih oleh mayoritas Ulama Hanbali 
adalah meletakkan tangan di bawah pusar (Alauddin al-Mardawii al- 
Hanbali w. 885 H, al-Inshaf fi Ma’rifat ar-Rajihi min al-Khilaf, h. 2/ 46). 


Sebagaimana diungkapkan oleh al-Khiraqi (w. 334 H): 


Ap OF (lacey Smuill oF Yo sell ous an ¢ 


Kemudian meletakkan tangan kanan di atas pergelangan tangan kiri, 
lalu meletakkannya di bawah pusar. (Umar bin Husain al-Khiraqi al- 
Hanbali w. 334 H, Mukhtshar al-Khiragqi, h. 22) 


Hampir semua dalil pendapat ini ada kelemahannya. 


Ketiga, di Bawah Dada dan Di atas Pusar: as-Syafi’iyyah dan Riwayat 
dari Malikiyyah 


Pendapat ini juga dipilih oleh Said bin Jubair, salah satu riwayat dari 
Imam Malik bin Anas (Abu Muhammad Abdul Wahab al-Baghdadi al- 
Maliki w. 422 H, al-Isyraf ala Nukat Masail al-Khilaf, h. 1/ 241), salah 
satu riwayat dari Imam Ahmad bin Hanbal (Ibnu Quddamah al-Maqdisi 
w. 620 H, al-Mughni, h. 1/515). 


Dalil di Antara Dada dan Pusar 


Hadits yang dipakai oleh Madzhab as-Syafi’iyyah adalah hadits Wa’il 
bin Hujr yang juga menjadi dalil meletakkan di atas dada. (Abu Ishaq 
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as-Syairazi w. 476 H, al-Muhaddzab, h. 1/ 136, lihat pula: an-Nawawi 
w. 676 H, al-Majmu’, h. 3/ 310). 


Dalilnya hadits Wail bin Hujr: 
Weis SES F sl ows Je path 6s Gos slag ale I Le al dys of 
sla G35 ahs Je 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya kemudian mengencangkan keduanya di atas 
dadanya ketika beliau shalat” (HR. Abu Daud 759, Al Baihaqi 4/38, Ath 
Thabrani dalam Mu’jam Al Kabir 3322) 


Hanya saja, dalil itu dimaknai tidak pas di atas dada. Tetapi di bawah 
dada dan di atas pusar. Sebagaimana hadits lain riwayat Imam al- 
Baihaqi (w. 458 H): 


Lh le ah oe gt Ergin oy Quadl Lal gk} al 5 LG gl bet, 
cSlul oi elles dl" JB esl gl US Gr Cel OF ccylete W cg 
adlus $3 pull oP jae| 9) 3 pul a3 $3 Lal| fe) lad og cx 
oe BY IE gh AB DUS, pe Gy dpe a ga" Saal Gb "SUB case 
DS la ee ae PO eB Say FT ly 
Dari Abu Zubair, dia berkata: saya diperintahkan Atha’ untuk bertanya 
kepada Said, dimanakah tangan diletakkan saat shalat? Di atas pusar 
atau di bawahnya? Maka beliau menjawab: Di atas pusar. Al-Baihagqi 
mengomentari: Atsar yang paling shahih pada bab ini adalah atsar 


dari Said bin Jubair ini. (Abu Bakar al-Baihaqi w. 458 H, as-Sunan al- 
Kubro, h. 2/ 47). 


Imam al-Muzani as-Syafi’i (w. 264 H) menyebutkan: 


oo Ce Uylats cell aS 0 ac § dy Sis id pio GS 8) A xs 


Dan mengangkat kedua tangan ketika takbir sampai sebatas pundak, 
lalu. bersedekap dengan telapak tangan kanan memegang 
pergelangan tangan Kiri. Lalu meletakkannya di bawah dada. (Ismail 
bin Yahya al-Muzani w. 264 H, Mukhtashar al-Muzani, h. 107). 


Sebagaimana Imam an-Nawawi (w. 676 H) menyebutkan bahwa 
meletakkan tangan di antara dada dan pusar adalah pendapat yang 
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shahih dan mansush dalam Madzhab Syafi’i. (Yahya bin Syaraf an- 
Nawawi w. 676 H, al-Majmu’, h. 3/ 310). 


Dalam Madzhab Maliki, ada beberapa riwayat yang menyebutkan 
bahwa Imam Malik juga berpendapat seperti pendapat Madzhab as- 
Syafi’i. Sebagaimana Riwayat dari Ashab dari Imam Malik (Muhammad 
bin Yusuf al-Gharnathi al-Maliki w. 897 H, at-Taj wa al-Iklil, h. 2/ 240). 


Hal ini diungkapkan oleh Imam Abdul Wahab al-Baghdadi al-Maliki (w. 
422 H): 


Sra 3x9 ote CF 9 Se ol SoM Se [ale] wey they she 


Meletakkan tangan ketika shalat adalah di bawah dada dan di atas 
pusar (Abu Muhammad Abdul Wahab al-Baghdadi al-Maliki w. 422 H, 
al-Isyraf ala Nukat Masail al-Khilaf, h. 1/ 241). 


Meski ada riwayat juga yang menyebutkan bahwa makruh meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat fardhu, sunnahnya 
adalah irsal atau tidak bersedekap (Muhammad bin Ahmad Abu 
Abdillah al-Maliki w. 1299 H, Minah al-Jalil, h. 1/ 262) . 


Disebutkan juga dalam kitab al-Mudawwanah: 

BAS Gh VSB LSS Gaull de Gel wey Belle JB, JB 
Auld ay cee Sy ob SB lal lb 13) Lal B Sy aS 5 den all 

Imam Malik berkata: Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 

saat shalat, ketika shalat fardhu maka makruh. Sedangkan jika 


shalatnya sunnah, maka tidak apa-apa (Malik bin Anas w. 179 H, al- 
Mudawwanah, h. 1/ 169) 


Keempat, Boleh di bawah pusar atau di atasnya: Riwayat ketiga dari 
Imam Ahmad bin Hanbal. 


Pendapat ini dipilih juga oleh al-Auza’i, Atha’, Ibnu al-Mundzir (as- 
Syaukani w. 1250 H, Nail al-Authar, h. 2/ 188). 


Imam Abu Daud as-Sajistani (w. 275 H) meriwayatkan perkataan Imam 
Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya al-Masa’il: 
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Suatu ketika saya mendengar (Imam Ahmad bin Hanbal) ditanya di 
makah tangan diletakkan saat shalat? Beliau menjawab: Di atas pusar 
sedikit. Kalaupun di bawahnya maka tidak apa-apa (Abu Daud 
Sulaiman as-Sajistani w. 275 H), Masa’il al-lmam Ahmad, h. 48) 


Kelima, Di atas dada: Ulama kontemporer 


Ini adalah pendapat dari as-Shan’ani (w. 1182 H) dalam kitabnya Subul 
as-Salam, h. 1/168, al-Mubarakfuri (w. 1352 H) dalam kitabnya Tuhfat 
al-Ahwadzi, h. 2/84, al-Adzim abadi (w. 1329 H) dalam kitabnya Aunul 
Ma’bud, h. 1/ 325, as-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitabnya Nail al- 
Authar, h. 1/ 189, termasuk juga al-Albani (w. 1420 H) dalam kitabnya 
Sifat Shalat Nabi, h. 69. 


Pendapat ini muncul dari ulama-ulama kontemporer. Meskipun ada 
yang menisbatkan pendapat ini kepada ulama salaf, tetapi kurang 
tepat penisbatan itu. Misalnya Imam _ al-Qurthubi (w. 671 H) 
menisbatkan pendapat ini kepada Shahabat Ali bin Abi Thalib (al- 
Qurthubi w. 671 H, Tafsir al-Qurthubi, h. 8/ 7311). Tetapi penisbatan 
ini tidak tepat. (Muhammad Syamsul Haq al-Adzimabadi w. 1329 H, at- 
Ta’liq al-Mughni, h. 1/ 285). 


Sebagaimana Imam Ali bin Abu Bakar al-Marghinani al-Hanafi (w. 593 
H) menisbatkan pendapat ini kepada Imam as-Syafi’i (w. 204 H) dalam 
kitabnya al-Hidayah fi Syarh Bidayat al-Mubtadi’, h. 1/ 47. 


Penisbatan ini tidak tepat, karena pendapat Imam _as-Syafi’i 
sebagaimana dinyatakan oleh ulama-ulama as-Syafi’iyyah tidak seperti 
itu (Lihat: Ismail bin Yahya al-Muzani w. 264 H, Mukhtashar al-Muzani, 
h. 107). 


Syaikh Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H) menisbatkan pendapat ini 
kepada Ishaq bin Rahawaih (w. 238 H) dalam kitabnya Irwa’ al-Ghalil, 
h. 2/ 71. Penisbatan ini juga tidak tepat, karena menurut Ishaq bin 
Rahawaih (w. 238 H) justru yang lebih kuat secara dalil adalah 
meletakkan tangan di bawah pusar. (Ishaq bin Manshur al-Maruzi al- 
Kausaj w. 251 H, Masa’il al-lmam Ahmad wa Ishaq bin Rahawaih, h. 2/ 
552). 


Dan beliau menguatkan pendapat mengenai posisi tangan di atas dada 
berdasar praktik hadits. Apabila hadits-hadits yang beliau kuatkan 
benar adanya, maka menurut beliau, tidak mungkin posisi yang terjadi 
selain tangan di atas dada. 
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Dalil Meletakkan Tangan Di atas Dada 


1. Hadits Muammal bin Ismail 


Dalam menjelaskan sifat shalat Nabi, hadits Shahabi Wa’il bin Hujr 
memang banyak sekali dijadikan patokan dalil oleh para ulama. Hal itu 
karena memang haditsnya cukup lengkap. 


Wa’il bin Hujr adalah seorang shahabat Nabi dari Hadhramaut, Yaman. 
(Syamsuddin ad-Dzahabi w. 748 H, Siyar A’lam an-Nubala’, h. 2/ 572). 


Ada komentar menarik dari Ibrahim an-Nakhai (w. 96 H) terhadap 
Wa’il bin Hujr terkait hadits shalat Nabi. Ibrahim an-Nakhai berkata: 


= gall an ees SEly Sel A cx ily ae say deo! gall gal] Jt 
Yall Es Y- fesg ale atl Jo 


Ibrahim an-Nakhai (w. 96 H) berkata kepada seorang yang 
meriwayatkan hadits dari Wa’il bin Hujr: Barangkali Wa’il tidak pernah 
shalat bersama Nabi kecuali hanya sekali itu saja. (Abu Muhammad 
Abdullah Ibn Quddamah al-Maqdisi al-Hanbali w. 620 H, al-Mughni, h. 
1/ 358) 


Tapi ini masih praduga dari Ibrahim an-Nakhai (w. 96 H) saja. Terlepas 
dari itu, terkait meletakkan tangan saat shalat, hadits yang cukup 
panjang dari seorang Shahabi Wa’il bin Hujr memang banyak yang 
shahih. Misalnya: dalam kitab Shahih Muslim, h. 1/ 301, Kitab Musnad 
Ahmad, h. 31/ 168, dan masih banyak lagi. 


Tetapi dari sekian banyak riwayat itu, hampir tidak ada yang 
menyebutkan bahwa meletakkan tangannya adalah “di atas dada”. 


Jikapun ada, maka hadits itu hanya diriwayatkan melalui jalan 
Muammal bin Ismail (w. 206 H). Hadits tersebut adalah: 


So Be Sal gas fog ay we BI JB Jy Sle 
apne Je 


“Saya sholat bersama Rasulullah Shollallahu ‘alaihi wa Sallam dan 
beliau meletakkan tangan kanannya_ atas tangan kirinya di atas 
dadanya”. 
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2. Hadits Yahya bin Said dari Hulb at-Thai’y: 
gem Alyy copa Fy Aina ye Bras deg ale al ro atl Jun Cal) 
0) Wo de od 


“Saya melihat Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa_ alihi wasallam 
meletakkan ini (tangannya) di atas dadanya”. 


Qobishoh bin Hulb, meskipun mendapatkan tautsiq dari sebagian 
ulama, tetapi tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Simak bin 
Harab. Imam Ibnu Hajar (w. 852 H) berkata di dalam At-Taqrib : 
“Maqbul”, artinya riwayatnya bisa diterima kalau ada pendukungnya, 
kalau tidak ada maka riwayatnya lemah. 


Tetapi riwayat yang hasan tersebut tanpa ada tambahan lafazh: 
“Meletakkan tangannya di atas dada”. 


3. Dalil ketiga, hadits Mursal Thawus bin Kaisan (w. 101 H), dia 
berkata: 


ABS F spall oo Je gall 655 fs dhag ally ale bh be al 525 of 
BLAM 3 585 odo Je le 
“Adalah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa _ alihi wasallam_ beliau 


meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya kemudian 
mengeratkannya di atas dadanya dan beliau dalam keadaan Sholat”. 


Catatan: 


Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Daud di dalam kitabnya As-Sunan, h. 2/ 
71 no. 759 dan dalam Al-Marasil, h. 85 dari jalan Abu Taubah dari Al- 
Haitsam bin Humaid dari Tsaur bin Zaid dari Sulaiman bin Musa dari 
Thowus. Dan sanadnya shohih kepada Thowus tapi haditsnya mursal 
dan mursal bagian dari hadits yang lemah. Kecuali jika memang ada 
riwayat lain yang bisa menguatkannya. 


4. Hadits ‘Ali bin Abi Thalib tentang firman Allah: 
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#5 oJ 
“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah”. (QS. Al- 


Kautsar: 2) 


Ali bin Abi Thalib disebutkan pernah berkata: 
SLA G oho Je leads F saul wele bag Je gal i poy 


“Beliau meletakkan tangan kanannya di atas sa’id (setengah jarak 
pertama dari pergelangan ke _ siku) tangan kirinya, kemudian 
meletakkan keduanya di atas dadanya di dalam sholat”. (Atsar ini 
dikeluarkan oleh: Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya, h. 30/326, Al-Bukhary 
dalam Tarikh-nya, h. 3/2/437 dan Al-Baihaqy, dalam Sunan-nya, h. 
2/30) 


Dalam masalah ini, bisa diambil sedikit gambaran bahwa malahan tak 
ada satupun ulama_ fiqih madzhab empat yang berpendapat 
meletakkan tangan di atas dada saat shalat. 


Bahkan, dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa meletakkan 
tangan di atas dada bagi Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) saat 
shalat hukumnya makruh. 


Madzhab Hanbali: Makruh Meletakkan Tangan di Dada 
Imam Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) menyebutkan: 


Makruh meletakkan kedua tangan di atas dada, ini adalah nash dari 
Imam Ahmad padahal beliau meriwayatkan hadits itu. (Muhammad 
bin Muflih al-Hanbali w. 763 H, al-Furu’, h. 2/ 169) 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah al-Hanbali (w. 751 H) menambahkan: 


ct A dng ale atl ho casll yo Say Ub ally all Ue Lee ol oS, 
geval Se all aby 99 Sal ys 


Makruh meletakkan kedua tangan di atas dada, karena telah ada 
riwayat dari Nabi yang menyebutkan bahwa beliau mencegah takfir; 
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yaitu meletakkan tangan di atas dada. ( |bnu Qayyim al-Jauziyyah al- 
Hanbali w. 751 H, Bada’i al-Fawaid, h. 3/ 91) 


Hal senada juga dinyatakan oleh al-Buhuti al-Hanbali (w. 1051 H): 


algy ail po cle ad (yuo Je) Artz Jar (oS.s) 


Makruh meletakkan tangan di atas dada, sebagaimana nash dari 
Imam Ahmad bin Hanbal, padahal beliau meriwayatkan haditsnya. 
(Manshur bin Yunus al-Buhuti al-Hanbali w. 1051 H), Kassyaf al-Qina’, 
h. 1/ 334). 


TARJIH PENDAPAT 


Berdasar berbagai dalil yang diajukan oleh masing-masing pendapat, 
tampak oleh kita adanya ikhtilaf yang mu'tabar di dalam perkara 
meletakkan sedekap di dalam shalat. Maka dalam hal ini hendaknya 
kita bersikap luwes dan tidak mudah menyalahkan amalan orang yang 
memegang pendapat yang berbeda dengan kita. 


Terkait luwesnya di mana tangan diletakkan ketika shalat, Imam Abu 
Isa at-Tirmidzi (w. 279 H) menjelaskan: 


Ke Ball OF lee ol pete Gly Ball 68 lee ol eee Gh; 
Imam at-Tirmidzi (w. 279 H) berkomentar: Ada sebagian ulama yang 
meletakkan di atas pusar, sebagian lain lagi di bawah pusar. Ini adalah 


masalah yang luas di antara mereka. (Muhammad bin Isa at-Tirmidzi 
w. 279 H, Sunan at-Tirmidzi, h. 2/ 32) 


Hal itu sebagaimana yang dinukil oleh Ilbnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 
751 H) dari Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H): 


gh Ball fo" JIB S oem, gh N] oy wan Gel sel Cle Gllb gl acs 
Le si le sh bpd) 3b oy yh ese auly ENS Sy Jani 


Dari Abu Thalib dia bertanya kepada Imam Ahmad, dimanakah beliau 
meletakkan tangan ketika shalat? Beliau menjawab: Di atas pusar 
atau di bawahnya. Hal ini merupakan masalah yang luas, bisa di 
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bawah pusar, pas dipusar atau di atasnya. (lbnu Qayyim al-Jauziyyah 
w. 751 H, Badai’ al-Fawaidh, h. 3/ 91). 


Jadi, para ulama cukup luas dan luwes ketika membahas masalah ini. 
Sebuah masalah yang masih dimungkinkan untuk berbeda antara 
ijtihad satu ulama dengan ulama lainnya. 
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BAB 8 
DOA ISTIFTAH/IFTITAH 


Adalah zikir/bacaan yang dibaca setelah takbiratul ihram dan sebelum 
membaca ta’awwudz (untuk Al Fatihah). 


A. HUKUM DOA ISTIFTAH 


Hukum membaca doa istiftah: 
1. Fardhu. 
Pendapat yang dipilih: 
e Imam Ash Shan’aniy di dalam Subulus Salam. 
e Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim di Fiqhus Sunnah lin Nisaa 
Dalilnya adalah hadits Al Musii’ shalatahu: 


allay 555 ail A Vg 6 Bip Gas GE YB ) teas -( ale 


"Sungguh tidak sempurnah sholat seseorang di antara kamu kecuali 
dia menyempurnakan wudlu' sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah kemudian ia takbir dan memuji dan menyanjung Allah." Dalam 
hadits itu disebutkan: "Jika engkau hafal Qur'an bacalah jika tidak 
bacalah tahmid (Alhamdulillah) takbir (Allahu Akbar) dan tahlil (la 
illaaha illallah)." (HR. An Nasa'i dan Abu Dawud, Shahih Abu Dawud 
no. 859). 


Imam As Shan'aniy menyatakan: Ungkapan 1388 Gif Gea GIs we 
mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan ungkapan_ di atas 
bukanlah bacaan Al Qur'an akan tetapi ia adalah bacaan istiftah. Maka 
dari hadits ini bisa disimpulkan bahwa memuji (doa istiftah) dan 
menyanjung Allah setelah takbiratul ihram hukumnya wajib. 


2. Sunnah. 


Pendapat jumhur ulama’ di antaranya: 
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e Imam Abu Hanifah, 
e Imam Asy Syafi’i, dan 
e Imam Ahmad bin Hambal. 


Di antaranya dalilnya adalah hadist dari Abu Hurairah: 
Ae ol JS A ESL oa WS 5) dg alle Sih Le al Suey 
S Jgis le sBel ally nSAll ye Ue Seu Colt eal, Cal ah Lalbl Jgusy by sca 
0Si3 * ot” 38 
“Biasanya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam setelah bertakbir 
ketika shalat, ia diam sejenak sebelum membaca ayat. Maka aku pun 
bertanya kepada beliau, wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan 
ayah dan ibuku, aku melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan 


ayat. Apa yang engkau baca ketika itu adalah:... (beliau menyebutkan 
doa istiftah)” (Muttafaqun ‘alaih) 


3. Bid’ah. 
Pendapat Imam Malik bin Anas (Malikiyah). 


Beliau berpendapat, yang dibaca setelah takbiratul ihram adalah Asal 
Gaallell G5 ai yaitu surat Al Fatihah. 


Dalilnya hadits dari Anas bin Malik radhiallahu’anhu, beliau berkata: 


Bball 5 outa Lp Lge dbsl 20 19 & \, dus ale dh Le épal ii 


“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, Abu Bakar, Umar, mereka 
membuka shalat dengan Alhamdulillahi rabbil ‘alamin” (HR. Al Bukhari 
743). 


Tentu saja pendapat beliau ini tidak tepat karena bertentangan 
dengan banyak dalil. Jumhur ulama menganggap lafadz ©) «i aaalt ; 
Called) maksudnya adalah surat Al Fatihah secara keseluruhan. Karena 
Al Fatihah juga dinamai surat Alhamdulillahirrabbil alamin. 
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TARJIH 

Pendapat yang lebih tepat adalah hukumnya sunnah. 

Setelah menyebut beberapa doa istiftah dalam kitab Al Adzkar, Imam 
An Nawawi berkata: 


iLNy Aasall g Aarne ISS ode OF plely 


“Ketahuilah bahwa semua doa-doa ini hukumnya mustahabbah 
(sunnah) dalam shalat wajib maupun shalat sunnah” (Al Adzkar, 
1/107). 


Ibnu Taimiyah berkata, “Jika ada yang lupa membaca doa istiftah pada 
tempatnya, maka ia tidak perlu mengganti di rakaat kedua.” (Kitab 
Shifatish Shalah, hal. 97). 


B. LAFADZ DOA ISTIFTAH 


Lafadz dari doa istiftah dapat dilihat secara lengkap (11 macam 
bacaan) di dalam Kitab Shifat Shalat Nabi, Syaikh Albani beserta 
dengan riwayatnya masing-masing. 


Berikut ini kami jabarkan macam-macam bacaan istiftah: 


1. Bacaan: 
ip BM pals ahah gs Gleb & cbllt oy ge Seb ail 
zilly cl SUled fe ghucl fall Sal Ge el Oph gs 6 cslilles 
ya) 
“Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan_ kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari  kesalahan-kesalahanku = sebagaimana 
dibersihkannya kain yang putih dari noda. Ya Allah, cucilah aku dari 


kesalahan-kesalahanku dengan air, hujan es, dan air dingin.” (HR. Al- 
Bukhari no. 744 dan Muslim no. 1353, dari Abu Hurairah) 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam biasa mengucapkan doa 
istiftah ini dalam shalat fardhu. 
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2. Bacaan: 

jh GS Ball Ys Gi leg leh ns S55 SWglessl eb isi a5 hue a 
bly Jogal Aas | bb y «Gala o5 a Slesy ree (Suds Se 
oh ESE thes hy 35 SLY a Yh Si aU Giada sh 


of & 


c8S Gals C59 Soll pk VA lat iS eb oh, Ciel 
Vy Wa ge Bue Vo Je Gpoly CNY eek ae VBS 
Udy By Oi Bell ail 2B, Bes & BW pally Sh ieay Ghd csi 


is ofl, aye sh calhsy Els 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah memulai penciptaan 
langit-langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya, dalam keadaan 
lurus mengarah kepada al-haq, lagi berserah diri, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya_ shalatku, ibadah 
sembelihanku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Rabb semesta 
alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aku diperintah dan 
aku adalah orang yang pertama kali berserah diri1. Ya Allah, Engkau 
adalah Raja, tidak ada sesembahan yang haq kecuali Engkau. 
Engkaulah Rabbku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah menzalimi 
diriku, dan aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku 
seluruhnya, sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa- 
dosa kecuali Engkau. Tunjukilah aku kepada akhlak yang terbaik, tidak 
ada yang dapat menunjukkan kepada akhlak yang terbaik kecuali 
Engkau. Dan palingkan/jauhkanilah aku dari kejelekan akhlak dan tidak 
ada yang dapat menjauhkanku dari kejelekan akhlak kecuali Engkau. 
Labbaika (aku terus-menerus menegakkan ketaatan kepada-Mu) dan 
sa’daik (terus bersiap menerima perintah-Mu dan terus mengikuti 
agama-Mu yang Engkau ridhai). Kebaikan itu seluruhnya berada pada 
kedua tangan-Mu, dan kejelekan itu tidak disandarkan kepada-Mu2. 
Aku berlindung, bersandar kepada-Mu dan Aku memohon taufik pada- 
Mu. Mahasuci Engkau lagi Mahatinggi. Aku memohon ampun kepada- 
Mu dan bertaubat kepada-Mu.” (HR. Muslim no. 1809 dari Ali bin Abi 
Thalib) 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam mengucapkan doa istiftah ini 
dalam shalat fardhu dan shalat nafilah. Ini menyelisihi pendapat 
sebagian ulama yang mengatakan bahwa doa istiftah ini dibaca dalam 
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shalat lail (tahajud), seperti Abu Dawud Ath-Thayalisi Rahimahullah 
dalam Musnad-Nya (23) dan Ibnul Qayyim Rahimahullah dalam Zadul 
Ma’ad (1/51) mengatakan, “Yang benar, doa istiftah ini hanyalah 
diucapkan beliau dalam qiyamul lail.” Namun pendapat yang benar 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. (Ashlu Shifah Shalatin Nabi, 
1/249) 


3. Bacaan: 

5) GSAS ye ag Vel ins 25g ciple hb coil Ay Cy 

bis eZozal My A DLE Y cata 5 an Glaty oldag (Sty GSLs 
Bystey Aen CNY] ALY Hah EH a gioheslt Ish 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang mencipta langit-langit dan 
bumi tanpa ada contoh sebelumnya, dalam keadaan aku lurus, 
condong kepada al-haq lagi berserah diri, dan aku bukanlah termasuk 
orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadah sembelihanku, 
hidup dan matiku hanyalah untuk Allah Rabb semesta alam, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aku diperintah dan aku adalah 
orang yang pertama kali berserah diri. Ya Allah, Engkau adalah Raja 
tidak ada sesembahan yang hagq kecuali Engkau. Mahasuci Engkau dan 
sepenuh pujian kepada-Mu.” (HR. An-Nasa’i no. 898 dari Muhammad 
bin Maslamah. Dishahihkan dalam Shahih Ibni Majah dan Al-Misykat 
no. 821) 


4. Bacaan: 

5) AS Ba oe Os ha Hass ily ciglesl hb Coll hy Cs 

thy Sst Mas 4 AY gle 5 an Glass cotideig (Shy G2 

Vy beady sxe Vg yasty JEW gat) Gaal a Grable 40 
NY Go wi ‘ SE Bs Fes 5 JUN gs 2 385. ed 


“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat yang telah memulai penciptaan 
langit-langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya, dalam keadaan 
lurus condong kepada al-haq, lagi berserah diri, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya_ shalatku, ibadah 
sembelihanku, hidup dan matiku, hanyalah untuk Allah Rabb semesta 
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alam, tiada sekutu bagi-Nya, dan dengan itulah aku diperintah dan 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri. Ya Allah, tunjukilah aku 
kepada amalan yang terbaik dan akhlak yang terbaik, tidak ada yang 
dapat memberikan petunjuk kepada amalan dan akhlak yang terbaik 
kecuali Engkau. Jagalah aku dari amal yang buruk dan akhlak yang 
jelek, tidak ada yang dapat menjaga dari amal dan akhlak yang buruk 
kecuali Engkau.” (HR. An-Nasa’i no. 896 dan Ad Daruquthniy no. 112, 
dari Jabir bin Abdillah. Dishahihkan dalam Shahih Ibni Majah dan Al- 
Misykat no. 820) 


5. Bacaan: 
Me all G psa Maig Bl sly ast, raul Cues 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan sepenuh pujian kepada-Mu. 
Berlimpah keberkahan nama-Mu, Mahatinggi kemuliaan dan 
keagungan-Mu, dan tidak ada sesembahan yang benar kecuali 
Engkau.” (HR. Abu Dawud no. 776, An-Nasa‘i no. 899, dan selain 
keduanya dari Abu Sa’id Al-Khudri. Dishahihkan dalam Shahih Abi 
Dawud) 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda yang 
maknanya, “Ucapan yang paling dicintai oleh Allah adalah seorang 
hamba mengucapkan: All abla... (Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah 
dalam At-Tauhid, 2/123. Juga diriwayatkan An-Nasa’i dalam ‘Amalul 
Yaum wal Lailah, 488/849, dengan sanad yang hasan sebagaimana 
dalam Ash-Shahihah no. 2939) 


2 Ye Ay 5 abs Slety GUM sigs ,slyaey ll Dears 
(B98) HS Si Al (68) 


“Mahasuci Engkau, ya Allah, dan sepenuh pujian kepada-Mu. 
Berlimpah keberkahan nama-Mu, Mahatinggi kemuliaan dan 
keagungan-Mu, dan tidak ada sesembahan yang benar_ kecuali 
Engkau. Tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah (3 kali), Allah 
Maha Besar (3 kali).” (HR. Abu Dawud no. 775 dari Abu Sa’id Al-Khudri. 
Dishahihkan dalam Shahih Abi Dawud) 
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Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam mengucapkan doa istiftah ini 
dalam shalat malam (tahajud). 


7. Bacaan: 
Seely 85S ail glances Lah an Assy 1S” 781 abl 


“Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak. 
Mahasuci Allah pada waktu pagi dan petang.” (HR. Muslim no. 1357 
dan yang selainnya dari lbnu Umar) 


Doa ini diucapkan seorang sahabat ketika beristiftah, maka Rasulullah 
Shallallaahu ‘alaihi wasallam setelah menanyakan siapa pengucapnya, 
beliau bersabda, “Aku merasa kagum dengan doa tersebut! Dibukakan 
untuk doa tersebut pintu-pintu langit.” 


8. Bacaan: 

a3 Ge lab eS Le a ssl 
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang baik, lagi 
diberkahi di dalamnya.” (HR. Muslim no. 1356 dari Anas bin Malik) 


Doa ini diucapkan seorang sahabat yang lain ketika beristiftah, maka 
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Sungguh aku 
melihat dua belas malaikat berlomba-lomba, siapa di antara mereka 
yang akan mengangkat doa tersebut.” 


9. Bacaan: 

Sie AL cash ally 5g3 525 Lest Siglaelt a8 CH asd al a 
Ay < 25Ml5 ciples 4g CA dash Oly 88 bay Leiily olsleal 
ce Blogs «Sod Ch Sasd) Gg <yapily olleall Ge C5) Las 
ce Sass SS Gilly «Se sly Se Helly Ss Clay Ge SDs 
chy Gl As Lbe sles msl oh; Revi | sel aes aclasls 
Edel big Syl leg SBi sg CSG Gps 256 Oelly ees 
Wy pak WY tee YC a RY ALY ot eat see uaen a 
aul Y\ 533 Y 5 S3s Ys cEs Va, S53) Oily paaall S5\ 
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“Ya Allah, hanya milik-Mu Iah segala pujian. Engkau adalah Penegak 
(yang menjaga dan memelihara) langit-langit dan bumi dan siapa 
yang ada di dalamnya. Dan hanya milik-Mu lah segala pujian, hanya 
milik-Mu lah kerajaan langit-langit dan bumi dan siapa yang ada di 
dalamnya. Hanya milik-Mu lah segala pujian, Engkau adalah pemberi 
cahaya langit-langit dan bumi. Hanya milik-Mu lah segala pujian, 
Engkau adalah Raja langit-langit dan bumi dan siapa yang ada di 
dalamnya. Hanya milik-Mu lah segala pujian. Engkau adalah Al-Haq 
(Dzat yang pasti wujudnya), janji-Mu benar, perjumpaan dengan-Mu 
benar, ucapan-Mu benar, surga itu benar adanya, neraka itu benar 
adanya, para nabi itu benar, Muhammad itu benar dan_ hari 
kebangkitan itu benar (akan terjadi). Ya Allah, hanya kepada-Mu aku 
berserah diri, hanya kepada-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku 
bertawakkal, hanya kepada-Mu aku kembali, dan hanya karena-Mu 
aku berdebat, hanya kepada-Mu aku berhukum. Maka ampunilah 
dosa-dosa yang telah kuperbuat dan yang belakangan kuperbuat, 
ampunilah apa yang aku rahasiakan dan apa yang kutampakkan. 
Engkau adalah Dzat yang Terdahulu, dan Engkau adalah Dzat yang 
Paling Akhir, tidak ada sesembahan yang benar kecuali Engkau, tiada 
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah.” (HR. Al-Bukhari 
no. 1120 dan Muslim no. 1805 dari Ibnu Abbas, lafadz yang dibawakan 
adalah lafadz Al-Bukhari) 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam biasa mengucapkan doa 
istiftah ini dalam shalat tahajjud. 


10. Bacaan: 

sail gle «ash Silja) hb abals Jehhes Ute Sy all 

je A GEN Ib Gabl «sll a3 ICES dake gg SE CH aah htly 
se bie Jl L855 su SB] cho 3a 


“Ya Allah, wahai Rabb Jibril, Mikail dan Israfil! Wahai Yang memulai 
penciptaan langit-langit dan bumi tanpa ada contoh sebelumnya! 
Wahai Dzat Yang mengetahui yang gaib dan yang tampak! Engkau 
menghukumi/memutuskan di antara hamba-hamba-Mu_ dalam 
perkara yang mereka berselisih di dalamnya. Tunjukilah aku mana 
yang benar dari apa yang diperselisihkan dengan _ izin-Mu. 
Sesungguhnya Engkau memberikan hidayah kepada siapa yang 
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Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.” (HR. Muslim no. 1808 dari 
Aisyah) 


Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wasallam mengucapkannya dalam shalat 
lail (shalat malam). 


11. Bacaan: 
Ae) ANY AY (de) ab glans (pds) an Sasdl (Ibe) 751 au 
(\be) abl dec 


(\ Vat) oles « P5515 « «Sols 3 is <a 


(1785) Glocl ag BAN Ge Sh 3564 3 All 


Allah Maha Besar (10 kali). Segala puji bagi Allah (10 kali). Mahasuci 
Allah (10 kali), tidak ada sesembahan yang benar kecuali Allah (10 
kali), aku memohon ampun kepada Allah (10 kali). 


(kemudian membaca) Ya Allah, ampunilah aku, berilah petunjuk 
kepadaku, berilah rezeki kepadaku dan maafkanlah aku. (10 kali) 


(kemudian diteruskan dengan membaca) Ya Allah, sungguh aku 
berlindung kepada-Mu dari kesempitan pada hari penghisaban 
(perhitungan amalan). 


(HR. Ahmad 6/143 dan Ath-Thabarani dalam Al-Ausath 62/2, dari 
Aisyah, dengan sanad yang shahih sebagaimana dalam Ashlu Shifati 
Shalatin Nabi, 1/267 ) 


C. TATA CARA MEMBACA ISTIFTAH 
Terdapat dua pendapat: 

1. Dibaca di dalam hati (tidak dilafadzkan). 
Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah tadi. 
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a 


Aye gh SB ES all 3 SS) dig ale Bl Le abl Jury gh 
S Joii le sdel ally pSAll oy Us See Coll cyl, Cal gh Halil Syn) be eas 
0S Pose tga” ols 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam setelah bertakbir 
ketika shalat, ia diam sejenak sebelum membaca ayat. Maka aku pun 
bertanya kepada beliau, wahai Rasulullah, kutebus engkau dengan 
ayah dan ibuku, aku melihatmu berdiam antara takbir dan bacaan 
ayat. Apa yang engkau baca ketika itu? Beliau menjawab.... (beliau 
menyebutkan doa istiftah)” (HR. Al-Bukhari no. 744 dan Muslim no. 
1353) 


Di dalam hadits ini, Abu Hurairah menyebutkan ess cui! (aku 
melihatmu diam). Menunjukkan bahwa beliau tidak mengeluarkan 
suara. Akan tetapi pendapat ini sangat lemah, karena perkataan Abu 
Hurairah $Js% 4s (Apa yang Engkau baca?) menunjukkan bahwa dia 
mengetahui Rasulullah membaca sesuatu bukan di dalam hatinya. 


2. Dibaca lafadznya. 
Dalilnya hadits-hadits berikut: 


Dari Anas -radhiallahu anhu- dia berkata: 

Ses gh WyS Vie oA Sash ib pal Spas 8g Gall JEG ole Sey 5 

Ky Kadi Mi 6 Ble dey ale SI Je A bt; 8 ub as 

EN 3 fis 58g Ete Shs Jib Lak (Jes bb, ih SSF as atl ai 
Ws gel aja Se he GN Sah A Ul tals 


“Bahwa seorang laki-laki datang dan masuk shaff (barisan) sementara 
nafasnya masih terengah-engah, lalu mengucapkan: ALHAMDU 
LILLAH| HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI (segala 
puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik, lagi berberkah).” Seusai 
shalat, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: “Siapakah di 
antara kalian yang mengucapkan kalimat tadi?” Para sahabat 
terdiam. Beliau} mengulangi pertanyaannya; “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi, karena hal itu tidak masalah baginya.” 
Lantas seorang sahabat berujar; “Aku tadi datang, sementara napasku 
masih terengah-engah, maka kuucapkan kalimat itu (maksudnya 
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pendek dan ringkas).” Beliau bersabda: “Tadi aku melihat dua belas 
malaikat berebut mengangkat ucapan itu.” (HR. Muslim no. 600) 


Dari Ibnu Umar dia berkata; 


a oie ne Al Jo Al Sots J 2 at 
Ai\ Jo ail Spe BH Vivels 850 Al Slats kh sash es 
oa 5 Opal je es Jb WG AR 5, a 
dea ciel ded 


ONS ‘Seis dag acle iN Le oll Sgt; Cage ee 9S lb GF oN J 


“Ketika kami shalat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
tiba-tiba seseorang mengucapkan ALLAHU AKBAR KABIRAW WAL 
HAMDU LILLAHI KATSITRAW WA SUBHAANALLAAHI BUKRATAN WA 
ASHIILAN (Maha Besar Allah, dan segala puji bagi Allah, pujian yang 
banyak, dan Maha Suci Allah, baik waktu pagi dan petang).” Lantas 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi?” Seorang sahabat menjawab; “Saya 
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Sungguh aku sangat kagum 
dengan ucapan tadi, sebab pintu-pintu langit dibuka karena kalimat 
itu.” Kata Ilbnu Umar; “Maka aku tak pernah lagi meninggalkannya 
semenjak aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
mengucapkan hal itu.” (HR. Muslim no. 943) 


Pendapat ini yang lebih tepat, yakni sebagaimana zikir yang lain di 
dalam shalat, bacaan istiftah dilafadzkan dengan lidah dan bibir. 
Minimal dapat didengar oleh diri sendiri. 


Doa-doa istiftah di atas tidak digabungkan saat dibaca, karena Nabi 
Shallallaahu ‘alaihi wasallam ketika ditanya Abu  Hurairah 
Radhiyallaahu ‘anhu tentang bacaan istiftah beliau, beliau menjawab 
dengan bacaan: 


ei Sls OG G93 3h Avan All 


Beliau tidaklah menyebut doa istiftah yang lain setelah itu. Ini 
menunjukkan bahwa beliau tidak menggabungkan doa-doa istiftah 
yang ada. (Asy-Syarhul Mumti’, 3/52) 
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BAB 9 
MEMBACA TA’AWUDZ 


Hal ini berdasarkan keumuman ayat yang memerintahkan membaca 
ta’awudz baik di dalam maupun di luar shalat ketika memulai 
membaca Al Qur’an, 


pod Lb aly Leal shal Sig bb 


“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An Nahl: 
98). (Lihat Kitab Shifatish Shalah, hal. 101). 


Dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri, beliau berkata, 
» Soi IS Lay SLA S98) py ale atl Jo a 5 of 
258 6 ped! LEI gs plall osll ail Sgt» gt Bw HS 58 


» aig crs ay 


“Saat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memulai shalat di malam 
hari, beliau bertakbir lantas mengucapkan, “Subhaanakallahumma wa 
bi hamdika wa tabaarokasmuka wa ta’ala jadduka wa laa ilaha 
ghoiruk (artinya: Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tidak 
ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau).” 
Lalu beliau mengucapkan, “Allahu akbar kabiiro”. Kemudian 
membaca, “A’udzu billahis samii’il ‘aliim, minasy syaithoonir rojiim 
min hamzihi wa nafkhihi wa naftsih (artinya: aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui dari gangguan 
syaitan yang terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya, dan 
nyanyiannya yang tercela).” (HR. Tirmidzi no. 242 dan Abu Daud no. 
775. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih). 


Halaman | 80 


Fikth Shalat 


Dari hadits di atas, tahu bahwa bacaan ta’awudz yang dipraktekkan 
oleh Rasulullah shalallahu alaihi wasalam dalam shalat saat mulai 
membaca surat Al Fatihah adalah, 


sy bly oP Soe po BN lt AN Sys lal arell cl S61 


“A’udzu billahis samii’il ‘aliim, minasy syaithoonir rojiim min hamzihi 
wa nafkhihi wa naftsih (artinya: aku berlindung kepada Allah Yang 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui dari gangguan syaitan yang 
terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya, dan nyanyiannya yang 
tercela).” (HR. Abu Daud no. 775 dan Tirmidzi no. 242. Al Hafizh Abu 
Thohir mengatakan sanad hadits ini hasan. Pengertian “min hamzihi 
wa nafkhihi wa naftsih“, lihat Kitab Shifatish Shalah min Syarhil 
‘Umdah, hal. 104). 


Namun demikian, bisa pula mencukupi ta’awudz dengan membaca, 
oF) gle tsl je abl 361 


“A’udzu billahi minasy syaithooni minasy syaithonir rojiim (artinya: aku 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk).” 


RAKA’AT PERTAMA ATAU SETIAP RAKA’AT? 


Ta’awudz dibaca pada raka’at pertama sebelum memulai membaca 
surat setelah membaca doa istiftah. Menurut pendapat yang lebih 
kuat, ta’awudz hanya ada pada rakaat pertama karena inilah yang 
dituntunkan dalam hadits yang membicarakan tentang perintah 
membaca ta’awudz. 


Coba perhatikan dengan seksama perkataan Imam Asy Syaukani, 
“Berbagai hadits yang membicarakan tentang perintah membaca 
ta’awudz, maka jika diperhatikan bahwa bacaan tersebut hanya ada di 
raka’at pertama. Sedangkan ada pendapat dari Al Hasan Al Bashri, 
‘Atho’, Ibrahim An Nakho’i yang menganjurkan membaca pada setiap 
raka’at. Karena mereka berdalil dengan keumuman ayat (yang 
artinya), “Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An Nahl: 
98). 
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Tidak ragu lagi bahwa ayat tersebut menunjukkan perintah membaca 
ta’awudz sebelum membaca Al Qur’an. Ayat tersebut berlaku umum 
untuk di luar atau di dalam shalat. Sedangkan ada berbagai dalil yang 
menunjukkan larangan berbicara ketika shalat tanpa dibedakan untuk 
ta’awudz dan lainnya yang tidak ada dalil khusus. Hati-hatinya adalah 
mencukupkan dengan apa yang disebutkan dalam hadits yaitu 
ta’awudz dibaca pada rakaat pertama saja.” (Nailul Author terbitan 
Dar Ibnul Qayyim, 3: 77). 


Begitu juga dalam keterangan hadits lainnya menunjukkan bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam langsung membaca Al Fatihah ketika 
bangkit dari rakaat kedua. Dari Abu Hurairah, ia berkata, 


up Belg) ala SAN SASH Go 2G WB] play ade ah her fil Jos G6 
ESS als (Gulla) G5 ot Ass!) 


“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika bangkit ke rakaat 
kedua, beliau memulai dengan membaca ‘alhamdulillahi robbil 
‘aalamiin ... ‘. Belum tidak diam sejenak sebelum itu.” (HR. Muslim no. 
599). 


Imam Asy Syaukani berkata, “Hadits di atas menunjukkan bahwa tidak 
disyari’‘atkan untuk diam sebelum memulai bacaan di rakaat kedua. 
Begitu pula tidak disyariatkan untuk membaca ta’awudz pada rakaat 
kedua. Rakaat selanjutnya sama dengan hukum rakaat kedua.” (Nailul 
Author, 3: 233) 


MEMBACA BISMILLAH DI DALAM SHALAT 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca basmalah 
setelah membaca doa istiftah dan ta’awudz. 


Secara umum, pembahasan mengenai masalah ini harus diawali 
dengan pembahasan apakah basmalah itu bagian dari Al Fatihah? 


Bagi ulama yang berpendapat ia bagian dari Al Fatihah, maka wajib 
membaca basmalah sebagaimana wajibnya membaca Al Fatihah yang 
merupakan rukun shalat. Lalu bagi ulama yang berpendapat ia bukan 
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bagian dari Al Fatihah, mereka pun berbeda pendapat mengenai 
hukum membaca basmalah. 


Apakah Bagian Dari Al Fatihah? 


Para ulama sepakat bahwa basmalah adalah termasuk ayat Al Qur’an 
(Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah, 8/83). Karena memang basmalah terdapat 
dalam salah satu ayat Al Qur’an, 


oS FB abl pty ly Glebe ge & 


“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang” (QS. An Nam: 30) 


Namun, terdapat perselisihan yang sangat kuat di antara para ulama 
mengenai apakah basmalah itu bagian dari surat Al Fatihah. 


Adapun_ Hanafiyah, Hanabilah, Malikiyyah dan jumhur fuqaha 
berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari Al Fatihah. Mereka 
berdalil dengan hadits 


Jb \3)5 ete: Ye Sxals ; padi i Sue 685 eC SNLAl 2228 : Sls a0! Sb 

GRE BAF 1 SS abl SE {gucllall G5 alt Asif shsall 
“Allah Tabaraka Wa Ta’ala berfirman, aku membagi shalat antara Aku 
dan hambaku menjadi dua bagian, setengahnya untukKu dan 
setengahnya untuk hambaku sesuai dengan apa yang ia minta. Ketika 


hambaku _ berkata,’Alhamdulillahi rabbil’aalamiin’. Allah  Ta’ala 
berkata, ‘Hambaku telah memujiKu’” (HR. Muslim 395). 


Adapun Ulama Syafi’iyyah berpendapat basmalah adalah bagian dari 
Al Fatihah. 


Mereka berdalil di antaranya dengan hadits, semisal hadits ketika Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasalam memberitahu para sahabat mengenai surat 
yang paling agung dalam Al Qur’an, beliau bersabda: 


GEN 22 Gull G5 A Ab ig 


“Surat tersebut adalah ‘Alhamdulillahi rabbil’aalamiin’ yang terdiri 
dari 7 ayat” (HR. Al Bukhari 4474 , 4647). 
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Mereka menghitung lafadz “shiraathalladziina an’amta ‘alaihim ghairil 
maghdhuubi ‘alaihim wa laadh dhaaliin” sebagai 1 ayat, sehingga 
basmalah termasuk dalam 7 ayat tersebut. Adapun para ulama yang 
mengatakan basmalah bukan bagian dari Al Fatihah menghitung lafadz 
ini sebagai 2 ayat, yaitu: shiraathalladziina an’amta ‘alaihim sebagai 
satu ayat, dan ghairil maghdhuubi ‘alaihim wa laadh dhaaliin sebagai 
satu ayat 


Dalil lain bagi yang berpendapat basmalah bagian dari Al Fatihah, yaitu 
hadits, 


, SSI Ss, SU BG gel Ag a ate \elb Assit ; fis 
ale) ne 5h CFB al tag , esl pawl 


“4ika kalian membaca Alhamdulillahi rabbil’aalamiin maka bacalah 
bismillahir rahmanir rahim, karena ia adalah ummul qur’an, ummul 
kitab dan 7 rangkaian ayat, dan bismillahir rahmanir rahim salah 
satunya” (HR. Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra 2181, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahih Al Jami’ 729). 


hadits ini secara sharih menyatakan bahwa basmalah merupakan 
bagian dari Al Fatihah, dan inilah pendapat yang menurut kami lebih 
rajih. Adapun pendalilan dari hadits Abu Hurairah yang pertama 
diambil dari mafhum hadits. 


Namun sebagaimana telah dijelaskan, bahwa bacaan basmalah tsabit 
pada sebagian qira’ah, maka tentunya perbedaan pendapat sangat 
longgar perkaranya (lihat Sifatu Shalatin Nabi, 79-80). 


Apakah Bagian Dari Setiap Surat? 


Sebagaimana Hanafiyah, Hanabilah, Malikiyyah dan jumhur fuqaha 
berpendapat bahwa basmalah bukan bagian dari Al Fatihah, mereka 
juga berpendapat basmalah bukanlah bagian dari setiap surat (Al 
Mausu’ah Al Fiqhiyyah, 8/83). Namun basmalah memang Allah 
turunkan untuk pemisah antara surat yang satu dengan yang lain. Di 
antara alasan bahwa basmalah bukanlah bagian dari setiap surat, para 
ulama ijma’ bahwa surat Al Kautsar itu terdiri dari 3 ayat, dengan 
demikian basmalah bukan bagian dari surat Al Kautsar. 


Adapun Syafi’iyyah berpendapat basmalah adalah bagian dari Al 
Fatihah dan juga dari setiap surat. Di antara alasannya adalah bahwa 
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para sahabat Nabi mengumpulkan Al Qur’an dan menulis basmalah di 
setiap awal surat, padahal yang bukan berasal dari Al Qur’an tidak 
boleh ditulis dalam Al Qur’an. Dan para ulama sepakat bahwa 
basmalah yang berada di antara dua surat itu adalah kalamullah, 
sehingga wajib dianggap sebagai bagian dari surat Al Mausu’ah Al 
Fiqhiyyah, 8/84-85). 


Hukum Membaca Basmalah 


Dari penjelasan sebelumnya, kita ketahui bahwa_ Syafi’iyah 
berpendapat wajibnya membaca basmalah karena ia merupakan 
bagian dari Al Fatihah. Dan mengingat membaca Al Fatihah adalah 
rukun shalat, maka shalat tidak sah jika tidak membaca basmalah 
karena adanya kekurangan dalam membaca Al Fatihah. Sebagaimana 
hadits 


Sh 22, i J ad Bhs J 


“tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” 
(HR. Al Bukhari 756, Muslim 394) 


Di antara para salaf yang berpendapat demikian adalah Al Kisa-i, 
‘Ashim bin An Nujud, Abdullah bin Katsir, dan yang lainnya (Sifatu 
Shalatin Nabi, 79). Syafi’iyyah juga berpendapat wajibnya membaca Al 
Fatihah sebelum qira’ah setiap awal surat dari Al Qur’an dalam shalat 
(Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah, 8/88). 


Sementara Hanafiyah yang berpendapat basmalah bukan bagian dari 
Al Fatihah, mereka mengatakan bahwa membaca basmalah dalam 
shalat hukumnya sunnah sebelum membaca Al Fatihah di setiap 
rakaat. Disunnahkannya membaca basmalah sebelum Al Fatihah 
karena dalam rangka tabarruk dengan basmalah. Adapun selain Al 
Fatihah tidak disunnahkan. 


Namun Malikiyyah berpendapat tidak disunnahkan untuk membaca 
basmalah sebelum qira’ah setelah Al Fatihah, sedangkan menurut 
Hanabilah sunnah hukumnya baik sebelum Al Fatihah maupun 
sebelum gqira’ah. Dan Malikiyyah membolehkan tasmiyah sebelum Al 
Fatihah ataupun sebelum qira’ah (Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah, 8/87-88). 


Pendapat yang masyhur dari Malikiyyah, yang juga berpendapat 
basmalah bukan bagian dari Al Fatihah, mereka mengatakan bahwa 
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membaca basmalah sebelum Al Fatihah ataupun qira’ah hukumnya 
makruh. Mereka berdalil dengan hadits Anas bin Malik 


py ade al be abl Jou a tke : JB tl ye OSd als Cas 


“Aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, Abu 
Bakar, Umar dan Utsman dan aku tidak mendengar mereka membaca 
bismillahir rahmanir rahim” (HR. Muslim 399). 


Namun ada riwayat dari Imam Malik bahwa beliau berpendapat boleh, 
dan riwayat lain dari Malikiyyah yang mengatakan hukumnya wajib (Al 
Mausu’ah Al Fighiyyah, 8/87). 


Kesimpulannya, khilaf dalam masalah ini berporos pada masalah 
apakah basmalah itu termasuk Al Fatihah ataukah tidak dan apakah ia 
termasuk bagian dari setiap surat atau tidak. Maka dalam _ hal 
membaca basmalah atau tidak membaca basmalah_ perkaranya 
longgar. 


HUKUM MENGERASKAN BACAAN BASMALAH 


Para ulama sepakat basmalah dibaca sirr (lirih) pada shalat yang sirr. 
Namun masyhur di kalangan para ulama bahwa mereka berbeda 
pendapat apakah membaca basmalah sebelum Al Fatihah itu 
dikeraskan (jahr) ataukah secara lirih (sirr) pada shalat yang jahr. 


Pendapat Pertama 


Sebagian ulama berpendapat basmalah disunnahkan dibaca secara 
keras (jahr). 


Di antara yang berpendapat demikian adalah ulama Syafi’iyyah 


Mereka berdalil dengan dalil-dalil yang menyatakan bahwa basmalah 
adalah bagian dari Al Fatihah, maka dibaca secara jahr sebagaimana Al 
Fatihah (lihat Sifatu Shalatin Nabi, 81; Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al 
Kuwaitiyah, 16/182). 


Selain itu mereka juga berdalil dengan beberapa hadits, di antaranya, 
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3 OA & ala « ky Sia si aon aie 
st Sie LS I ag Sl ay aab LS ee 
4 5A” fay alle BI Je ai Iyts gh JB «3 ih hee wi yy 

col Bl al ety 


Abu Muhammad Abdullah bin Ishaq Al Ad! di Baghdad menuturkan 
kepadaku, Ibrahim bin Ishaq bin As Sarraj menuturkan kepadaku, 
‘Uqbah bin Mukram Ad Dhibbi menuturkan kepadaku, Yunus bin 
Bukair menuturkan kepadaku, Mis’ar menuturkan kepadaku, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam biasanya 
men-jahr-kan bismillahir rahmanir rahim”. (HR. Al Hakim 805). DHAIF. 


Terdapat jalan lain dari Abu Hurairah, 

est afl we fils « “bilell se by dle Wl Ag Syl S i bps 
Heid s s Syata LS e SN5gh by Blas LS, dow Meh oles 

"Bagh Gl LF «sal Ue eh ee vis 
\ecS orl a a ) 15 yall al ie 6 dag ale dhy\ Hi je esi 


Abu Bakr bin Al Harits Al Faqih mengabarkan kepadaku, Ali bin Umar 
Al Hafidz mengabarkan kepadaku, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail 
Al Farisi menuturkan kepadaku, Utsman bin Khurazad menuturkan 
kepadaku, Manshur bin Abi Muzahim menuturkan kepadaku, Abu 
Uwais menuturkan kepadaku, dari Al ‘Ala bin Abdirrahman bin Ya’qub, 
dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa “Rasulullah Shallallahu’alaihi 
Wasallam jika mengimami orang-orang, beliau men-jahr-kan bacaan 
bismillahir rahmanir rahim” (HR. Al Baihaqi 2186). DHAIF. 


Dan terdapat beberapa jalan lain dari ‘Aisyah, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, 
dan ‘Ali bin Abi Thalib yang semuanya tidak lepas dari kelemahan yang 
berat dan kebanyakan riwayat ini tidak secara sharih (jelas) 
menyebutkan bahwa Rasulullah men-jahr-kan basmalah ketika shalat. 
Sehingga wallahu’alam, tidak ada hadits shahih yang menyatakan 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah men-jahr-kan basmalah 
dalam shalat. 


Namun para ulama yang berpendapat jahr basmalah, berdalil dengan 
riwayat dari Abu Hurairah, 
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» 4 


‘ col BN abl dy: GB” Ssh Gh olay ES: JB pabll asl oe 
Gul: Bl Sg 6” Geel”: Je. old ye Se uh At 
oN 3 233 gol lly”: do a A”: 5 EK iis 
ae Ail Js Al Jnt5 diz 


Dari Nu’aim Al Mujmir, ia berkata, aku pernah shalat bermakmum 
pada Abu Hurairah, ia membaca bismillahir rahmanir rahim, lalu 
membaca Ummul Qur’an sampai pada waladh dhaalliin. Lalu Abu 
Hurailah_ berkata: “amin”, kemudian’ diikuti para = makmum 
mengucapkan: “amin”. Dan setiap akan sujud ia mengucapkan “Allahu 
Akbar”. Selepas salam, Abu Hurairah berkata: “demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, shalatku adalah shalat yang paling mirip 
dengan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam” (HR. Al Hakim, 804, 
sanadnya shahih). 


Tapi sebagian ulama mengatakan bahwa pendalilan dari hadits ini 
tidak sharih (tegas), karena yang dimaksud Abu Hurairah adalah 
keseluruhan praktek shalat beliau secara umum, bukan pada setiap 
rincian prakteknya. Ibnul Qayyim mengatakan: “yang benar, hadits- 
hadits tersebut tidak ada yang sharih, dan yang sharih tidak shahih. 
Dan masalah ini (jika dibahas secara rinci) memerlukan berjilid-jilid 
tulisan yang banyak” (Zaadul Ma’ad, 199). 


Dan terdapat beberapa riwayat shahih bahwa sebagian para sahabat 
men-jahr-kan basmalah, di antaranya Abu Hurairah sebagaimana 
riwayat yang lalu, lbnu Az Zubair dan Mu’awiyah radhiallahu’anhum. 


ol BN Al ta) KB SE BN NK 


Dari Bakr (Al Mazini), bahwa Ibnu Az Zubair biasanya men-jahr-kan 
bismillahir rahmanir rahim (HR. lbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf 
4156, sanadnya shahih) 


kes bis sath, a fad Ble Sad Sle fo ” SM AS 


Anas bin Malik berkata: “Mu’awiyah shalat di Madinah, dan ia men- 
jahr-kan bacaannya dan ia membaca bismillahir rahmanir rahim” (HR. 
Al Baihaqi dalam Ash Shaghir 392, sanadnya hasan) 
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Pendapat Kedua 


Sebagian ulama berpendapat bahwa basmalah disunnahkan dibaca 
secara lirih (sirr) tidak dikeraskan. 


Di antara yang berpendapat demikian adalah Imam Al Bukhari, Imam 
Muslim, Az Zaila’i, lbnul Qayyim, Hanafiyyah, Hanabilah, dan lainnya 
(lihat Sifatu Shalatin Nabi, 83; Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, 
16/181). 


Mereka mengatakan bahwa tidak ada dalil yang shahih dan sharih 
bahwa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam mengeraskan bacaan 
basmalah. Selain itu terdapat hadits dalam Shahihain, hadits dari Anas 
bin Malik radhiallahu’anhu, beliau berkata: 


BMoall Gj gputiy Be Lee Dbl go) jy Se Uy dey ale Stl Le sell Gi 
inal 25 a assdl : 
“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, Abu Bakar, Umar, mereka 


membuka shalat dengan Alhamdulillahi rabbil ‘alamin” (HR. Al Bukhari 
743). 


dalam riwayat Muslim: 
EN db 6 Gbbey « 59 «SX Gly « ey ade atl eo alll Jyuey ae Cthe 
2 : 2 ¢ 
ao yal ay ~ a age \ao\ 
“Aku shalat bersama Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam, Abu 


Bakar, Umar dan Utsman dan aku tidak mendengar mereka membaca 
bismillahir rahmanir rahim” (HR. Muslim 399) 


Juga terdapat jalan lain dari Abdullah bin Mughaffal namun terdapat 
kelemahan di dalamnya. Hadits shahih dan sharih menafikan 
dibacanya basmalah secara jahr. Hadits Anas ini juga lebih shahih dan 
lebih kuat jalan-jalannya dibandingkan dengan hadits-hadits yang 
menyatakan jahr. 


Pendapat Ketiga 
Ulama Malikiyyah berpendapat makruh membaca secara jahr. 


Al Qarafi mengatakan: “yang lebih wara’ adalah tetap membaca 
basmalah dalam rangka keluar dari khilaf, namun ia dibaca secara sirr 
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dan makruh jika di-jahr-kan” (Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyah, 
16/182). 


TARJIH 


Yang tepat, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam terkadang men-jahr- 
kan basmalah dan terkadang melirihnkannya, namun yang paling sering 
adalah melirinkannya sehingga itu yang lebih utama. 


Karena sudah diketahui bersama bahwa Anas bin Malik radhiallahu 
“anhu memiliki membersamai Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 
dalam kurun waktu yang lama, jauh lebih lama dari Abu Hurairah 
radhiallahu’anhu. 


Ibnu Qayyim Al Jauziyah mengatakan: “Rasulullah terkadang men-jahr- 
kan basmalah, namun lebih sering melirihkannya. Tidak diragukan lagi 
bahwa Rasulullah tidak pernah merutinkan pengerasan basmalah 
dalam shalat malam maupun shalat wajib yang 5 waktu, baik sedang 
tidak safar maupun sedang safar. Para khulafa ar rasyidin pun 
melirihkan basmalah, dan juga mayoritas para sahabat Nabi, dan juga 
mayoritas penduduk negeri ketika itu di masa-masa generasi utama 
umat Islam” (Zaadul Ma’ad, 199). 
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BAB 10 
AL FATIHAH DI DALAM SHALAT 


HUKUM AL FATIHAH 


1. Al Fatihah sebagai rukun shalat (wajib dibaca) 


Jumhur ulama menyatakan membaca Al Fatihah adalah termasuk 
rukun shalat. Tidak sah shalat tanpa membaca Al Fatihah. 


Di antara dalilnya adalah hadits dari ‘Ubadah bin Ash Shoomit 
radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


NI a bs J yd Ble Y 
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” 
(HR. Al Bukhari 756, Muslim 394) 


Didukung juga hadits dari Abu Hurairah, sabda Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam: 


ths gb ELS gb OLS sh Ls i Ye i 


“Setiap shalat yang di dalamnya tidak dibaca Faatihatul Kitaab, maka 
ia cacat, maka ia cacat” (HR. Ibnu Majah 693, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Ibni Majah). 


2. Al Fatihah bukan rukun shalat (tidak wajib dibaca) 


Pendapat Hanafiyah. Abu Hanifah berpendapat bahwa membaca Al 
Fatihah itu bukan rukun shalat, tidak wajib membacanya. Beliau 
berdalil dengan ayat: 


ual ge AG be lye ils 


“Maka bacalah ayat-ayat yang mudah dari Al Qur’an” (QS. Al 
Muzammil: 20) 


Di dalam hadits tentang orang yang jelek shalatnya, Rasulullah 
Shalallahu alaihi wasalam bersabda: 


Toil be Gas 2S a le 5S NAN J) Gd 14) 
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“lika kamu berdiri untuk shalat maka mulailah dengan takbir, lalu 
bacalah apa yang mudah buatmu dari Al Qur’an." (HR. Bukhari no. 
793, Muslim no. 397) 


Menurut pendapat ini, cukup membaca ayat apapun di setiap rakaat 
shalat dan tidak harus surat Al Fatihah. 


TARJIH 


Allahu a'lam bish shawab pendapat jumhur lebih benar, bahwa Al 
Fatihah adalah salah satu rukun shalat yang wajib dibaca. 


Adapun mengenai pendapat Hanafiyah, jawabannya: kata el 
(bacalah) di sini adalah lafadz muthlaq, sedangkan terdapat qayd-nya 
dalam hadits-hadits Nabi yang sudah disebutkan bahwa di sana 
dinyatakan bacaan Al Qur’an yang wajib di baca dalam shalat adalah Al 
Fatihah. Sesuai kaidah ushul fiqh, yajibu taqyidul muthlaq_ bil 
mugqayyad, wajib membawa makna lafadz yang muthlaq kepada yang 
muqayyad. 


DIBACA DI SETIAP RAKA'AT 


Al Fatihah wajib di baca pada setiap raka’at. Berdasarkan penjelasan 
Abu Hurairah radhiallahu’anhu berikut: 


bee Gel ley « SLAM Jory ale ath oo doall Uaetl LP B18 Poke KG 

ail 0 35 yey « ase Sige a USN gh 1B Gag « Se lL 
“Dalam setiap raka’at ada bacaan (Al Fatihah). Bacaan yang 
diperdengarkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam kepada kami, 
telah kami perdengarkan kepada kalian. Bacaan yang Rasulullah 
lirihkan telah kami contohkan kepada _ kalian untuk dilirihkan. 
Barangsiapa yang membaca Ummul Kitab (Al Fatihah) maka _ itu 


mencukupinya. Barangsiapa yang menambah bacaan lain, itu lebih 
afdhal” (HR. Muslim no. 396) 


AL FATIHAH BAGI MAKMUM 


Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum makmum membaca 
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Al Fatihah di belakang imam. 


1. Tidak Wajib Membaca Al Fatihah 
Pendapat yang dipilih oleh: 


e Sufyan Ats Tsauriy 
e Abu Hanifah dan Ashabur Ra’yi 


Menurut madzhab Hanafiyah, makmum tidak membaca sama sekali di 
belakang imam dalam shalat jahriyah maupun shalat sirriyah, bahkan 
dinyatakan makruh tahrim jika tetap membaca di belakang imam. 


Namun jika tetap dibaca, menurut pendapat terkuat, shalatnya tetap 
sah. 


Di antara dalilnya adalah ayat, 
Oat Nal pails dl pnb dial 663 ily 
“Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 


perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al- 
A’raf: 204) 


Imam Ahmad mengomentari ayat ini, beliau berkata: “Para ulama 
ijma’ bahwa perintah yang ada dalam ini maksudnya di dalam shalat” 
(Syarhul Mumthi, 3/297). 


Juga sabda Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam, dari sahabat Abu 
Hurairah Radhiallahu’anhu: 


gence 178 Vly « Vy SS GSS « ale Myabest So cay #5 slay! ad Lil 


“Sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk 
diikuti, maka jangan menyelisihinya. Jika ia bertakbir, maka 
bertakbirlah, jika ia membaca ayat, maka diamlah.” (HR. An Nasa’i 
no. 981, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan An Nasa’i, asal 
hadits ini terdapat dalam Shahihain) 


Tambahan | siaila 158 |d1y (jika ia membaca ayat, maka diamlah), 
diperselisinkan oleh para ulama: 


e Sebagian ulama mengatakan ini adalah tambahan yang syadz, Abu 
Daud berkata: “Tambahan ini ‘jika ia membaca ayat, maka diamlah‘ 
adalah tambahan yang tidak mahfuzh, yang masih wahm (samar) 
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bagi saya adalah Abu Khalid”. 


e Sebagian ulama mengatakan tambahan tersebut adalah tambahan 
yang tsabit (shahih). 


Yang rajih, tambahan tersebut tsabit, karena 


1. Abu Khalid perawi hadits tersebut adalah Sulaiman bin Hayyan Al 
Ja’fari, ia statusnya shaduq. Abu Hatim berkata: “ia shaduq”, Ibnu 
Hajar berkata “shadug yukhthi’”. 


2. Tambahan tersebut memiliki jalan lain dari Abu Musa Al Asy’ari 
Radhiallahu’anhu yang menguatkannya. 


3. Tambahan pada matan bisa menjadi syadz jika matannya 
menyelisihi periwayatan lain yang lebih banyak dan lebih tsiqah. 
Adapun tambahan tersebut tidak mengandung penyelisihan atau 
pertentangan terhadap periwayatan lain yang lebih tsiqah. 


Sehingga menurut dalil-dalil ini, sebagian ulama mengatakan bahwa 


makmum wajib diam mendengarkan imam membaca Al Fatihah dan 
ayat Al Qur’an. 


Adapun di dalam shalat jahriyah, makmum tetap tidak perlu membaca 
Al Fatihah karena berdasar dalil, 


Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
Bela | play dels tla) dl gh te 


“Barangsiapa yang shalat di belakang imam, bacaan imam menjadi 
bacaan untuknya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah no. 850. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan) 


Hadits ini dianggap lemah oleh Imam Ibnu Hajar Al Asqalaniy, beliau 
menyatakan bahwa Ad Daraquthny dan ulama_ lainnya telah 
mengumpulkan semua jalur sanad dan matan hadits ini beserta ‘illat- 
‘illat-nya. Dan Syaikh Albani menyatakan hadits ini mursal shahih 


2. Wajib Membaca Al Fatihah 
Pendapat yang dipilih: 


e = Mak-hul 
e = Al Auza’iy 
e Imam Asy Syafi’i (qaulul jadid) 
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Sedangkan ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa wajib membaca Al- 
Fatihah bagi makmum baik dalam shalat sirriyah (Zhuhur dan Ashar), 
begitu pula dalam shalat jahriyah (Maghrib, Isya, dan Shubuh). 
Alasannya adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 


SI ale ys JAY 


“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al-Fatihah.” (HR. 
Bukhari, no. 756 dan Muslim, no. 394) 


Ada pernyataan dari Syafi’iyah dan Hanabilah bahwa dimakruhkan 
bagi makmum membaca di saat imam menjaherkan (mengeraskan) 
bacaan. Namun ulama Syafi’iyah mengecualikan jika dikhawatirkan 
luput dari sebagian Al-Fatihah. 


Kapan membaca Al-Fatihah bagi makmum jika meyakini wajibnya? 


Ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa siapa yang mengetahui bahwa 
imam tidak membaca surat setelah Al-Fatihah atau suratnya begitu 
pendek, maka ia membaca Al-Fatihah berbarengan dengan imam. 


Namun disunnahkan makmum membaca Al-Fatihah tadi di antara 
diamnya imam sejenak setelah membaca Al-Fatihah (disebut: saktaat) 
atau Al-Fatihah dibaca ketika ia tidak mendengar imam karena ia jauh 
atau tuli. 


Ulama Hambali menyatakan bahwa makmum membaca Al-Fatihah 
tersebut saat diamnya imam setelah membaca Al-Fatihah (saktaat). 
(Lihat bahasan Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah, 33: 52-54) 


3. Wajib membaca Al Fatihah di Shalat Sirriyah. 
Pendapat yang dipilih: 


e =Imam Az Zuhriy 

e Imam Malik bin Anas 

e =Abdullah bin Al Mubarak 

e Imam Asy Syafi’i (qaulul qadim) 
e Imam Ahmad bin Hambal 

e Ishaq bin Rahawaih 


Terdapat perkataan tegas dari sebagian ulama Malikiyah dan 
Hanabilah bahwa makmum disunnahkan membaca Al-Fatihah untuk 
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shalat sirriyah. 


Para sahabat telah menetapkan bahwa mereka biasa membaca Al 
Qur’an ketika itu. Jabir bin Abdillah radhiallahu’anhu berkata: 


B yyy OSI Ale oly SNS pla le pall, eball 3 Ls LS 

SI Alea ew SN Gy 
“Kami biasa membaca ayat Al Qur’an dalam shalat zhuhur dan ashar 
di belakang imam di dua rakaat pertama bersama dengan Al Fatihah, 


dan di dua ayat terakhir biasa membaca Al Fatihah (saja)” (HR. lbnu 
Majah dengan sanad shahih dan terdapat dalam Al Irwa’ (506))” 


Sehingga dalam shalat sirriyyah makmum tetap wajib membaca Al 
Fatihah secara lirih dan dalam hal ini masuk dalam keumuman hadits : 


tS Atle La dh Ble Y 
“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Faatihatul Kitaab” 
(HR. Al Bukhari 756, Muslim 394) 


Adapun di dalam shalat jahriyah, makmum cukup mendengarkan 
bacaan Al Fatihah imam (dan makmum tidak usah membaca sendiri). 
Dalilnya hadits Abu Hurairah yang telah lalu, 


Wu YF aly « 1g jS SU « ale Wie SW «a 5d ALY Jad 


“Sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk 
diikuti, maka jangan menyelisihinya. Jika ia  bertakbir, maka 
bertakbirlah, jika ia membaca ayat, maka diamlah.” (HR. Muslim, An 
Nasa’i no. 98) 


Pendapat ini adalah kompromi dari tiga hadits di atas, yakni: 
1. Hadits wajibnya membaca al Fatihah di dalam shalat. 
2. Hadits perintah diam ketika Imam membaca ayat. 


3. Hadits bacaan Imam menjadi bacaan makmum. 


Meskipun menurut Ibnu Hajar Al Asqalaniy, hadits tersebut masih bisa 
dikompromikan dengan hadits sebelumnya (tentang tidak sah-nya 
shalat tanpa Al Fatihah). Yakni makmum bersikap diam ketika imam 
membaca ayat dan kemudian membacanya tatkala imam sedang diam. 
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(Fathul Bari, Kitab X) 


Akan tetapi kompromi tersebut sifatnya juga ijtihadiyah, dan tidak ada 
dalil yang sharih menunjukkan tentang diamnya Imam sejenak agar 
makmum dapat membaca Al Fatihah. 


TARJIH 


Pendapat ketiga —A/lahu a’lam- paling adil, pertengahan, dan lebih 
kuat daripada yang lain. 


Membaca Al Fatihah adalah rukun bagi imam dan munfarid dalam 
shalat sirriyyah dan jahriyyah, namun rukun bagi makmum dalam 
shalat sirriyyah saja, dan tidak dalam shalat jahriyah. Dalam shalat 
jahriyyah, makmum cukup diam mendengarkan bacaan imam. 


Namun perlu kami tekankan bahwa ini adalah masalah khilafiyah 
ijtihadiyyah yang seharusnya kita mengormati pendapat yang 
menyatakan bahwa makmum tetap wajib membaca Al Fatihah dalam 
semua Shalat. 


Adapun pendapat yang menyatakan bahwa membaca Al Fatihah 
hukumnya tidak wajib sama sekali secara mutlak atau bahkan 
makruh bagi makmum, maka ini pendapat yang bertentangan 
dengan banyak dalil yang ada, sehingga tidak bisa kita toleransi. 


MANSUKH-NYA KEWAJIBAN AL FATIHAH MAKMUM DALAM 
SHALAT JAHR 


Awalnya, Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam membolehkan makmum 
untuk membaca Al Fatihah di belakang imam dalam shalat jahriyyah. 
Suatu ketika saat mereka shalat subuh, para sahabat membaca ayat Al 
Qur’an dalam shalat hingga mereka merasa kesulitan. Ketika selesai 
shalat subuh Nabi bersabda: 


jay Sais Bs SE a Spey bp SL 6 Sob lle gh ws SS 
Le Li d yh Ble Y db CLS 


“Mungkin di antara kalian ada yang membaca Al Qu’ran 
dibelakangku? Ubadah bin Shamit menjawab: iya, saya wahai 
Rasulullah. Nabi bersabda: jangan kau lakukan hal itu, kecuali Al 
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“ 


Fatihah. Karena tidak ada shalat bagi orang yang tidak membacanya 
(HR. Al Bukhari dalam Juz-nya, Abu Daud, Ahmad, dihasankan oleh At 
Tirmidzi dan Ad Daruquthni) 


Namun kemudian Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam melarang mereka 
membaca semua ayat Al Qur’an dalam shalat jahriyyah. Hal ini 
sebagaimana suatu ketika mereka selesai mengerjakan  shalat 
jahriyyah (dalam suatu riwayat disebutkan itu adalah shalat shubuh), 
Nabi bersabda: 


le: Jail GQ]: IB. adil Sys) b OF as: Vey Sl ST ot Se ge IB Ue 
ate S| fo abl Jou) & Sela oo All eb: by gl UBS Gobl J 
oe SS Nya Gye Selly dry tle Ath he chil Syury a8 587d ey 

BLY ad Fee 1B Lo geil B IyaBy « dhey ade A Le ail Jou 


“Apakah di antara kalian ada yang membaca Al Qur’an bersamaku 
dalam shalat barusan? Seorang sahabat berkata: iya, saya wahai 
Rasulullah. Nabi bersabda: saya bertanya kepadamu, mengapa 
bacaanku diselingi?” 


Lalu Abu Hurairah mengatakan: “semenjak itu orang-orang berhenti 
membaca Al Qur’an bersama Nabi Shallallahu’alahi Wasallam dalam 
shalat yang beliau_ Shallallahu’alaihi Wasallam mengeraskan 
bacaannya, yaitu ketika para makmum mendengarkan bacaan dari 
Nabi tersebut. Dan mereka juga membaca secara sirr (samar) pada 
shalat yang imam tidak mengeraskan bacaannya.”” (HR Malik, Al 
Humaidi, Al Bukhari dalam Juz-nya, Abu Daud, Ahmad, dan Al 
Mahamili, dihasankan oleh At Tirmidzi dan dishahihkan oleh Abu 
Hatim Ar Razi dan Ibnu Hibban dan Ibnul Qayyim) 


Beliau = Shallallahu’alahi Wasallam  menjadikan  sikap diam 
mendengarkan bacaan imam sebagai bentuk i’timam yang sempurna 
terhadap imam. Beliau Shallallahu’alahi Wasallam bersabda: 


Vyueslb 18 Udy « 1p SB SUSE « ale Uyales Yb a 5d clay! Ud Li 


“Sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk 
diikuti, maka jangan menyelisihinya. Jika ia bertakbir, maka 
bertakbirlah, jika ia membaca ayat, maka diamlah” (HR. Ibnu Abi 
Syaibah, Abu Daud, Muslim, Abu ‘Awanah, Ar Ruyani dalam Musnad- 


nya) 
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Sebagaimana Nabi Shallallahu’alahi Wasallam juga menganggap 
istima’ (mendengarkan bacaan imam) itu sudah mencukupi tanpa 
perlu membaca. Sebagaimana sabdanya: 


Selb al pled bel ad Ble] dl gb gs 


“Barangsiapa yang memiliki imam, maka bacaan imam itu adalah 
bacaan baginya” (HR. lbnu Abi Syaibah, Ad Daruquthni, lbnu Majah, 
Ath Thahawi, Ahmad, dari jalan yang banyak secara musnad maupun 
mursal) 


CARA MEMBACA AL FATIHAH 


Rasulullah shalallahu alaihi wasalam membaca surat Al Fatihah dengan 
memisah tiap ayat dengan saktah (berhenti sejenak) dan tidak 
langsung menyambung ayat satu dengan yang lain. Inilah yang sesuai 
sunnah. 


Dalilnya adalah hadits dari Ummu Salamah: 
SAD al pany AT AT aie 8 pla, QS clis $ ltl yey Bel yo Clee Ll 


Bahwa ia (Ummu Salamah) ditanya tentang bacaan Rasulullah (ketika 
shalat)? la menjawab: "Beliau membaca ayat-ayat Al Qur'an dan 
berhenti pada tiap-tiap _—ayat... Bismillahirrahmaniirrahim, 
Alhamdulillahi rabbil alamin, Ar rahmanir rahim, Maliki yaumid din, 
we” (HR. Ahmad 6/302, Abu Dawud 2/169, Tirmidzi 1/152) 


Meskipun demikian, boleh saja menyambung ayat di dalam membaca 
Al Fatihah. Tapi dalam hal ini tidak sesuai sunnah/ cara Nabi, apalagi 
membacanya dalam satu tarikan napas. 


Bahkan Ulama’ Syafiiyah menyatakan batalnya shalat orang yang 
membaca Al Fatihah dengan lafadz yang salah. 


MAKMUM MASBUK MENDAPATI IMAM TELAH RUKU’ 


Makmum masbuk yang langsung ikut ruku’ bersama imam karena 
tertinggal bacaan iftitah, al fatihah, dan surat pendek. Telah terjadi 
perbedaan pendapat di antara ulama, yaitu ada dua pendapat ulama: 
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PENDAPAT PERTAMA. 


Tidak mendapatkan raka’at. Karena ma’mum masbuq (terlambat) 
mendapatkan raka’at, jika dapat membaca Al Fatihah, atau 
mendapatkan imam berdiri sebelum ruku’. 


Di antara ulama yang berpendapat demikian ialah 


e Imam Bukhari, 
e = lbnu Hazm, dan 
e satu pendapat dari Asy Syaukani. 


(Juz’ul Qira’ah Khalfal Imam; Al Muhalla 2/274-278; Nailul Authar 
2/511-514) 


Di antara dalilnya ialah: 


Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
SI Be bs J yd We Y 


Tidak (sah atau sempurna) shalat bagi orang yang tidak membaca 
fatihatul kitab. (HR Bukhari, no. 756; Muslim no. 394; dan lainnya dari 
Ubadah bin Ash Shamit). 


Walaupun hadits ini shahih, namun tidak dapat dipakai sebagai dalil 
dalam masalah ini. Karena dalil-dalil dari pendapat pertama secara 
tegas menunjukkan, bahwa ma’mum yang mendapatkan imam ruku’, 
berarti ia mendapatkan raka’at tersebut. Wallahu a’lam. 


PENDAPAT KEDUA. 


Mendapatkan raka’at. Karena ma’mum masbuq (terlambat) dapat 
raka’at, jika dia mendapatkan ruku’ bersama imam, sebelum imam 
menegakkan tulang punggungnya. 


Ini merupakan pendapat mayoritas ulama Salaf (dahulu) dan Khalaf 
(yang datang kemudian). 


Hal ini juga diriwayatkan dari para sahabat: 


e Ali bin Abi Thalib, 
e Abdullah bin Mas’ud, 
e Zaid bin Tsabit, dan 


Halaman | 100 


Fikth Shalat 


e =Abdullah bin Umar. 
Demikian juga pendapat : 


e Imam Abu Hanifah, 

e Imam Malik, 

e Imam Asy Syafi’i, 

e Imam Ahmad bin Hambal, 

e serta disepakati para pengikut madzhab empat. 


Pendapat ini juga dirajihkan oleh Imam Ibnu Abdil Barr, Imam Nawawi, 
Ash Shan’ani, Asy Syaukani pada pendapat kedua, Syaikh Bin Baaz, 
Syaikh Al Albani dan lainnya. 


(Shalatul Jama’ah, 96-98, karya Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al Qahthani) 
Adapun di antara dalil-dalil pendapat ini ialah: 
(1) Hadits dari Al Hasan: 


da J OS & SS hs fs Bt Je gil LK By 
B\; Slab dag ale 2y one A All J) be é 22) Gall J 
335 V5 je ais\ 


Dari Abu Bakrah Radhiyallahu ‘anhu, bahwa dia sampai kepada Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika beliau sedang ruku’, lalu dia ruku’ 
sebelum sampai ke shaf (lalu dia berjalan menuju shaf). Kemudian dia 
menyebutkan hal itu kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas 
beliau. bersabda, “Semoga Allah menambahkan  semangat 
terhadapmu, dan janganlah engkau ulangi.” (HR Bukhari, no. 783. 
Tambahan dalam kurung riwayat Abu Dawud no. 684) 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna sabda Nabi 2% V5 , 
karena dapat dibaca: 


a. ia V5 (janganiah engkau mengulangi). Sehingga maknanya 
“janganlah engkau mengulangi shalatmu, karena sudah sah”. 


b. 45 (janganlah engkau berlari; terburu-buru). 


c. ai V5 (janganlah engkau seperti itu lagi). Sehingga maknanya “lain 
waktu, janganiah engkau terburu-buru memasuki ruku’ sebelum 
sampai di shaf”. Atau “janganlah engkau terlambat lagi di lain waktu”. 


Ibnu Abdil Barr rahimahullah berkata,“Maknanya menurut ahli ilmu 
ialah,Semoga Allah menambahkan semangat terhadapmu menuju 
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shalat, dan janganlah engkau kembali terlambat dari shalat’.” (Al 
Istidzkar 6/250) 


Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,“Bahkan larangan itu kembali 
kepada apa yang telah disebutkan sebelumnya. Yaitu: ruku’ sebelum 
sampai shaf.” (Al Mughni 2/77) 


Demikian juga Ash Shan’ani memahami sebagaimana lbnu Qudamah 
tersebut. (Subulus Salam 2/34) 


Tetapi pendapat Ibnu Qudamah rahimahullah ini tertolak dengan 
banyaknya atsar (riwayat) dari para sahabat yang melakukan hal ini. 
Seperti: Abu Bakar Ash Shiddiq, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Mas’ud, 
dan Abdullah bin Zubair. Yaitu ketika mereka mendapatkan imam 
dalam keadaan ruku’, maka mereka bertakbir lalu ruku’, dan berjalan 
ke shaf dalam keadaan ruku’. Riwayat-riwayat itu) shahih dan 
disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Ash 
Shahihah no. 229. 


Ash Shan’ani rahimahullah berkata: Telah diperselisihkan oleh ulama, 
tentang makmum yang mendapatkan imam ruku’, lalu dia ruku’ 
bersama imam. Apakah gugur (kewajiban) membaca Al Fatihah pada 
raka’at itu bagi orang yang mewajibkan Al Fatihah, sehingga dihitung 
mendapatkan raka’at itu. Atau tidak gugur, sehingga tidak dihitung 
mendapatkan raka’at. Ada yang berpendapat: raka’at itu dihitung, 
karena dia mendapatkan imam sebelum imam  mengangkat 
punggungnya. Ada juga yang berpendapat: itu tidak dihitung, karena Al 
Fatihah telah terlepas darinya. 


Kami telah membicarakan hal itu dalam masalah tersendiri. Dan yang 
lebih kuat -menurut kami- ialah mencukupi (yaitu dihitung dapat 
raka’at, red.). Di antara dalilnya, ialah hadits Abu Bakrah, yang dia 
ruku’ ketika orang-orang lain ruku, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam membenarkannya atas hal itu.” (Subulus Salam 2/34) 


Apapun makna kalimat di atas, di dalam hadits ini nyata, bahwa Abu 
Bakrah menjadi ma’mum masbuq mendapatkan imam (yaitu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam) sedang ruku’, lalu dia ruku’ bersama 
imam, dan_ beliau  Shallallahu  ‘alaihi wa sallam _ tidak 
memerintahkannya menambah raka’at lagi. Demikianlah dalil dalam 
masalah ini. 


(2) Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 
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aod 


535 GSA Sh toy ES Lagi Vs IAG Se 325 NAN fie. \5| 
s\LAII a53\ 


Jika kamu mendatangi shalat, padahal kami sedang sujud, maka 
sujudlah, dan janganlah kamu menghitungnya sesuatu (mendapatkan 
raka’at). Dan barangsiapa mendapatkan raka’at (ruku’), maka dia 
mendapatkan shalat. (HR Abu Dawud no. 893. Dihasankan oleh Syaikh 
Al Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud 1/169). 


Sabda Nabi : Barangsiapa mendapatkan raka’atan (raka’at atau ruku’), 
maka dia mendapatkan shalat, dapat bermakna: 


a. Orang yang shalat mendapatkan satu raka’at kemudian waktunya 
habis, maka shalatnya sah. 


b. Ma’mum masbuq mendapatkan satu raka’at terakhir dari shalat 
jama’ah, maka dia mendapat pahala shalat jama’ah tersebut. 


c. Ma’mum masbuq mendapatkan ruku’ bersama imam, sebelum 
imam bangkit dari ruku’nya, dia mendapatkan raka’at tersebut. 


Makna ketiga ini sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain dengan 
lafazd 


dele slay aad 3) ub E53) Lb SSLAN Gye 4085 S531 Bs 


Barangsiapa mendapatkan rak’atan (ruku’), maka dia mendapatkan 
shalat, sebelum imam menegakkan tulang punggungnya. (HR Abu 
Dawud no. 893. Dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan 
Abi Dawud 1/169) 


Zaid bin Wahb berkata,“Aku keluar bersama Abdullah —yakni: Ibnu 
Mas’ud- dari rumahnya menuju masjid. Ketika kami sampai di tengah 
masjid, imam ruku’. Lalu Abdullah bertakbir dan ruku’, dan aku ruku’ 
bersamanya. Kemudian dalam keadaan ruku’ kami berjalan sehingga 
sampai shaf, ketika orang-orang mengangkat kepala mereka. Setelah 
imam menyelesaikan shalatnya, aku berdiri, karena aku menganggap 
tidak mendapatkan raka’at. Namun Abdullah memegangi tanganku 
dan mendudukanku, kemudian berkata,“Sesungguhnya engkau telah 
mendapatkan (raka’at).” (Shahih, riwayat lIbnu Abi  Syaibah, 
Abdurrazaq, Ath Thahawi, Ath Thabrani, dan Al Baihaqi. Dinukil dari 
Silsilah Al Ahadits Ash Shahihah no. 229) 
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TARJIH 


Dengan keterangan di atas nampaklah, bahwa pendapat kedua lebih 
kuat. Wallahu a’lam bish shawab. 


Maka jelas bahwa pendapat yang lebih kuat, jika ma’mum 


mendapatkan ruku’ imam, maka dia mendapatkan raka’at tersebut. 
Wallahu a’lam. 
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BAB 11 
UCAPAN AMIN 


(TA’MIN) 


Ta’min yang dimaksud di sini adalah pengucapan “amin” setelah 
membaca Al Fatihah. “Amin” artinya “ya Allah kabulkanlah”. “Amin” 
ada dua bentuk, gashr (dibaca pendek) dan mad (dibaca panjang). 


lbnu Manzhur menjelaskan: 

ely be oe AS dle 2 ge sil JB soled AG Sls Aa sepals cyely 
re Ce ell olras 

aamiin (dibaca panjang) dan amiin (dibaca pendek) adalah kata yang 

diucapkan di ujung doa. Al Farisi berkata, ia adalah kalimat yang 


tersusun atas fi’il dan isim, artinya ‘ya Allah kabulkanlah untukku’ 
(Lisanul ‘Arab). 


HUKUM TA'MIN 


Membaca al-Fatihah ada kalanya dalam shalat dan adakalanya di luar 
shalat. Dengan demikian maka hukum membaca amin setelah 
membaca al-Fatihah di bagi dalam dua hukum, yaitu hukum 
membacanya di luar shalat dan di dalam shalat. 


1. Hukum Membaca Amin Setelah Al-Fatihah di luar Shalat 


Orang yang membaca surat al-Fatihah disyari’atkan membaca amin 
setelahnya. Ibnu al-Humaam menyatakan, “Disyariatkan 
mengucapkan Gmin setelah membaca al-Fatihah. Ketahuilah bahwa 
sunnah yang shahih dan mutawatir dengan tegas menunjukkan hal 
tersebut." (Fathu al-Qadir 1/25) 


Adapun dalilnya : 
¢ Hadits Wa’il bin Hujr Radhiyallahu anhu yang berbunyi : 
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Nene 6 28h CE) i ht “be ga Boe S 
A532 G as Gel: las 

Aku mendengar Rasidlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca : 
GHAIRIL MAGHDHUBI ‘ALAIHIM WALADH-DHALIN  lalu  beliau 
mengucapkan : Gmin dengan memanjangkan suaranya. (HR At- 


Tirmidzi, Abu Daud dan Ibnu Majah dan dishahihkan al-Albani dalam 
kitab al-Misykah no 845) 


Nampak dalam hadits ini adanya pensyariatan ucapan amin setelah 
membaca al-Faatihah secara mutlak baik didalam shalat maupun 
diluarnya. Oleh karenanya imam Ibnu_ Katsir rahimahullah 
menyatakan: Sahabat-sahabat kami (ulama madzhab Syafi’iyyah) dan 
selain mereka menyatakan bahwa disunnahkan hal itu pada orang 
yang membacanya di luar shalat dan lebih ditekankan lagi pada diri 
orang yang shalat, baik sendirian, sebagai imam ataupun sebagai 
makmum dan dalam segala keadaan. (Tafsir ibnu Katsir 1/32) 


e Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu anhu yang berbunyi: 


5 Sis E85 gush Set 8 1) IG dag ace SN Je ah Its 8 

43 tye pli le A jas oh YN LANSS| HBS Gul ela 
Sesungguhnya Rasdlulladh Shallallahu ‘alaihi wa sallam_ bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian mengucapkan dmin dan malaikat di 
langit juga mengucapkan Gmin lalu_ saling berbarengan maka 


diampuni dosanya yang telah Ialu. (HR Al-Bukhari no. 111 dan Muslim 
4/128). 


2. Hukum Membaca Amin Setelah Al-Faatihah di dalam Shalat 


Tidak ada khilaf di antara para fuqaha bahwa dalam shalat sirriyyah 
membaca “amin” hukumnya sunnah, baik bagi munfarid, imam 
maupun makmum (Mausu’ah Figqhiyyah Kuwaitiyah, 16/184). 


Adapun dalam shalat jahriyah, ketika imam mengeraskan bacaan Al 
Fatihah, ulama khilaf mengenai hukum membaca “amin” : 


Pendapat pertama, hukumnya sunnah bagi imam, makmum dan 
munfarid. 


Ini adalah pendapat: 
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e = Imam Asy Syafi’i, 

e Sebagian Hambaliyah dan 

e Salah satu pendapat Imam Abu Hanifah, 
e Salah satu pendapat Imam Malik. 


Mereka berdalil bahwa hukum asal ucapan ‘amin’ adalah sunnah baik 
di dalam maupun di luar shalat pada tempat-tempat yang 
mengandung doa. 


Mereka juga berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiallahu’anhu 
bahwa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, 


cy Pa Le) 5h SSONUN Gusls acts Gay ye alld « Ugeale LYN gil Ia) 

433 
“jika imam mengucapkan ‘amin’ maka hendaknya ucapkanlah ‘amin’. 
Barangsiapa yang ucapan ‘amin’ nya sesuai dengan ucapan ‘amin’ 
Malaikat, ia akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” (HR. Al 
Bukhari 780, 6402, Muslim 410) 


Dalam hadits ini ditetapkan bahwa imam mengucapkan ‘amin’ dan 
makmum_ — diperintahkan mengucapkan ‘amin’ jika imam 
mengucapkannya. 


Pendapat kedua, tidak dianjurkan bagi imam atau munfarid, yang 
dianjurkan adalah makmum. 


Ini adalah pendapat: 


e Salah satu pendapat Imam Malik dan 
e Salah satu pendapat Imam Abu Hanifah. 


Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa 
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, 


Ae att og Hw Tae NEN YL OO eh 8 os as 
4) 33 Sls Of ab ial thebgad «Lal ‘Ys male VY pall ye clay Jb a} 

4) a6 ISVall Js 
“jika imam mengucapkan ‘ghairil maghdhubi ‘alaihim waladhallin’ 
maka hendaknya ucapkanlah ‘amin’. Barangsiapa yang ucapan ‘amin’ 


nya sesuai dengan ucapan ‘amin’ Malaikat, ia akan diampuni dosa- 
dosanya yang telah lalu” (HR. Al Bukhari 782, 4475) 
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Dalam hadits ini yang diperintahkan untuk membaca ‘amin’ adalah 
makmum. Mereka juga beralasan bahwa dalam hal ini imam atau 
munfarid adalah orang yang mengucapkan berdoa, maka yang berdoa 
tidak perlu mengucapkan ‘amin’. 


Pendapat ketiga, wajib hukumnya bagi imam, makmum dan munfarid. 
Yang memilih pendapat ini: 
e Salah satu pendapat Imam Ahmad. 


(Mausu’ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 1/112, Sifat Shalat Nabi lit Tharify 
92-93). 


TARJIH 


Yang rajih adalah pendapat jumhur ulama yaitu pendapat pertama. 
Karena hadits, 


a8 ALY Gal 13) 
“jika imam mengucapkan ‘amin’ maka hendaknya ucapkanlah ‘amin’”’ 


adalah dalil yang sharih (tegas) menyatakan bahwa imam dan 
makmum mengucapkan ‘amin’. Tidak mungkin hanya makmum saja. 
Dalam perspektif hadits ini, bagaimana mungkin makmum 
mengucapkan ‘amin’ jika imam tidak mengucapkannya? (Syarhul 
Mumthi, 3/67). 


HUKUM MENGERASKAN TA’MIN 


Tidak ada khilaf di antara fuqaha bahwa ucapan ‘amin’ dibaca secara 
sirr (lirih) dalam shalat sirriyyah (Mausu’ah Fiqhiyyah Kuwaitiyah, 
1/112). Namun mereka khilaf jika dalam shalat jahriyah: 


Pendapat pertama: dianjurkan sirr (lirih). 
Ini adalah pendapat : 


e = Malikiyyah (makmum dan munfarid) 
e Hanafiyah (makmum, munfarid, dan imam) 
e  Sebagian kecil Syafi’iyyah. 
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Alasan mereka adalah bahwa ucapan “amin” adalah doa, dan doa itu 
pada asalnya dibaca dengan sirr (lirih). Berdasarkan ayat: 

“Berdoalah kepada Rabb-Mu dengan penuh rasa tunduk dan suara 
lirih” (QS. Al A’raf: 55) 


Pendapat kedua: dianjurkan jahr (keras), baik untuk makmum, 
munfarid maupun imam. 


Ini adalah pendapat: 


e = Syafi’iyyah dan 
e ~Hanabilah. 


Mereka berdalil dengan hadits Wa’il bin Hujr radhiallahu’anhu: 
AB ye Le Big Opel SB plead Vg Vp 15] eng ale atl Leo atl Ug 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam ketika membaca ‘waladhallin‘, 
kemudian beliau mengucapkan ‘amin’ dan mengangkat suaranya” 
(HR. Abu Daud 932, Ad Daruquthni 1/687, An Nasa-i 878, dishahihkan 
Al Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud dan Sifat Shalat Nabi). 


Pendapat ketiga: boleh sirr (lirih), boleh juga jahr (dikeraskan). 
Ini adalah pendapat 


e = Ibnu Bukair dan 
e = Ibnul ‘Arabi 


(Mausu’ah Fighiyyah Kuwaitiyah, 1/113). 


Jika kita kembalikan kepada dalil, maka dalil-dalil secara meyakinkan 
menunjukkan bahwa imam  mengeraskan  suaranya  ketika 
mengucapkan “amin”. 


Sebagaimana hadits Wail bin Hujr radhiallahu’anhu, dan Nabi 


Shallallahu’alaihi Wasallam adalah imam. Selain itu juga hadits, 


a8 ALY Gal 19) 
“Jika imam mengucapkan ‘amin’ maka hendaknya ucapkanlah “amin” 


Tidak mungkin makmum bisa melaksanakan perintah Nabi tersebut 
jika imam membaca ‘amin’ secara lirih dan tidak terdengar oleh 
makmum. 
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Juga hadits Wa’il bin Hujr yang terdapat kalimat, 
Aye le 59 dl JB 


“Beliau (Nabi) mengucapkan ‘amin‘ dan mengangkat suaranya” 


Sedangkan dalil surat Al A’raf ayat 55 adalah dalil yang umum yang 
dikhususkan oleh hadits-hadits tersebut. 


Adapun untuk makmum, di sinilah yang diperselisihkan. Oleh karena 
itu Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi mengatakan, “mengeraskan ‘amin’ 
untuk imam, haditsnya shahih tanpa keraguan. 


Adapun untuk makmum, tidak ada hadits yang sharih dari Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam” (Sifat Shalat Nabi, 94). Yang ada adalah 
atsar dari sebagian sahabat Nabi, di antaranya Abdullah bin Zubair 
radhiallahu’anhu, \bnu Juraij bertanya kepada ‘Atha: 


B) se belay Se Seg gh SB 8 oliall p1 A Ue Cae a5! Ul ot 


“Apakah Ibnu Zubair mengeraskan ucapan ‘amin’ setelah ummul 
Qur’an? Atha menjawab, iya dan para makmum mengucapkan amin 
juga. Sampai-sampai di masjid menjadi hingar-bingar” (HR. lbnu Hazm 
dalam Al Muhalla, 2/294, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Adh 
Dha’ifah ketika menjelaskan hadits no.952). 


Juga diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa beliau biasa mengeraskan 
ucapan ‘amin’ ketika menjadi makmum dan memanjangkan bacaannya 
(Ikhtiyarat Fiqhiyyah Imam Al Albani, 87). Dengan demikian, wallahu 
a’lam, yang rajih bahwa makmum juga disunnahkan mengeraskan 
bacaan amin. Ini dikuatkan oleh Syaikh Al Albani dan Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin. 


Sebagian ulama mengatakan, jika imam melirihkan bacaan ‘amin’ 
maka makmum tetap dianjurkan mengeraskan bacaan ‘amin’. Karena 
mengeraskan bacaan ‘amin’ adalah sunnah bagi imam dan makmum, 


anjuran itu tidak gugur hanya karena imam meninggalkannya, dan 
terkadang imam meninggalkannya karena lupa (Mausu’ah Fiqhiyyah 
Kuwaitiyah, 1/113). 
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SHIGHAT TA’MIN (BENTUK LAFAZH AMIN). 


Dr. Abdullah bin Ibrahim az-Zahim di dalam tulisan beliau: At-Ta’min 
‘Aqibal fatihah Fis Shalat (hukmuhu wa sifatuhu), menjelaskan bahwa 
macam shighat ta'min ada beberapa macam. 


Para Ulama berbeda pendapat tentang lafazh amin yang 
diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan. Kesimpulannya adalah : 


1. Boleh dan sesuai sunnah. 


Lafazh yang disepakati kebolehannya dan sesuai dengan sunnah yaitu 
mengucapkan amin dengan dua lafazh; 


e Pertama, amin (cal) dengan memanjang huruf hamzah; dan 


e Kedua, amin (gpl) dengan tanpa memanjang huruf hamzah. 


2. Boleh. 

Lafazh yang dianggap sama dengan yang lafazh yang diperbolehkan 
yaitu: amin (cy0\) dengan memanjangkan hamzah ataupun tidak 
dengan disertai imdlah. 

3. Boleh/Tidak boleh. 

Lafazh yang diperselisinkan kebolehannya dan membatalkan shalat. 


Ini ada dua lafazh: 


e Pertama, Aammin (cal) dengan memanjang suara hamzah disertai 


tasydid pada huruf mim. Yang rajih, lafazh ini membatalkan shalat. 
e Kedua, Aamin (ysl) dengan memanjang suara hamzah disertai 


membuang huruf Ya’. Yang rajih, lafazh ini terlarang dan 
membatalkan shalat. 


4. Tidak boleh dan Membatalkan/Tidak membatalkan shalat. 


Lafazh yang disepakati tidak boleh, namun masih diperselisihkan, 
apakah membatalkan shalat ? 
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Yaitu Ammin (pai) dengan tidak memanjangkan suara hamzah disertai 


tasydiid pada huruf Mim. 


5. Tidak boleh dan Membatalkan shalat. 
Lafazh yang disepakati membatalkan shalat adalah: 


e aammin (cya) dengan memanjangkan bacaan Hamzah lalu tasydid 


pada huruf Mim dan menghapus huruf Ya’, 
e® ammin (ysl) dengan tanpa memanjangkan bacaan hamzah lalu 


tasydid pada huruf Mim serta menghapus huruf Ya’, 
e amin (ysl) dengan tanpa memanjangkan huruf Hamzah, tanpa 


tasydid pada huruf Mim dan menghapus huruf Ya’. 


WAKTU MENGUCAPKAN “AMIN” 


Untuk imam dan munfarid maka sudah jelas, mereka mengucapkan 
‘amin’ setelah mengucapkan waladhallin. Namun untuk makmum, 
para ulama khilaf dalam masalah ini, 


Pendapat pertama, ucapan “amin” makmum berbarengan dengan 
ucapan “amin” imam. 


Ini adalah pendapat: 
e = Syafi’iyyah dan 
e pendapat mu’tamad Hanabilah. 
Mereka berdalil dengan hadits, 
PS SPN (alto! CoB copel clad G SW CNB const Shot Ji 13] 


“jika salah seorang di antara kalian mengucapkan ‘amin’, Malaikat 
pun mengucapkan ‘amin’. Maka jika ucapan ‘amin’ keduanya saling 
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bersesuaian, maka orang tadi akan diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu” (HR. Al Bukhari 780, 6402, Muslim 410). 


Pendapat ini pula yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin 
Al Albani, beliau mengatakan: “orang terdahulu ketika menjadi 
makmum mengucapkan ‘amin’ dengan jahr dan bersamaan dengan 
ucapan ‘amin’ imam. Serta tidak mendahului imam, _ tidak 
sebagaimana kebanyakan orang yang shalat di zaman sekarang. Juga 
tidak boleh terlalu telat dari ucapan amin imam. Inilah yang menjadi 
pendapatku yang terakhir dalam masalah ini” (\khtiyarat Fiqhiyyah 
Imam Al Albani, 88). 


Pendapat kedua, ucapan “amin” makmum_= setelah imam 
mengucapkan “amin”. 


Ini adalah salah satu pendapat dari Hanabilah. 

Mereka berdalil dengan hadits yang sama dengan lafadz lainnya, 

ce PO Le a) 5h SSONUN Gusts acts Gay ye alld « Ugeale LYN gel Ia) 
455 


“jika imam mengucapkan ‘amin’ maka hendaknya ucapkanlah ‘amin’. 
Barangsiapa yang ucapan ‘amin’ nya sesuai dengan ucapan ‘amin’ 
Malaikat, ia akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu” (HR. Al 
Bukhari 780, 6402, Muslim 410) 


TAMBAHAN KATA PADA PENGUCAPAN LAFAZH AMIN 


Terkadang ada yang menambah ucapan amin dengan lafazh YA 
RABBAL ALAMIN setelah selesai membaca al-Fatihah. Dalam masalah 
ini para ulama berbeda pendapat, 


1. Membolehkan. 


Dalil yang dijadikan landasan pendapat orang yang membolehkan 
menambah lafazh dalam amin dan menganggapnya sebagai tambahan 
yang baik, seperti hadits Rifa’ah bin Rafi’ Radhiyallahu anhu yang 
berbunyi : 


Halaman | 113 


Fikth Shalat 


G 


A) Le il Jpt5 & Leb dag ale 40 BN Jo A Jyts shag Lal Ug se 
Sy hy Sl3g yD Al as S85 LSB be ae 
JB das ae Bl Jo al Jy 5 SU 9 Bb (Sk 
ag alle Ail Jo AN Sts SB A gts WO Jeg is WT Bed ye 
J3 se ets Bs Say ooh 


Pada suatu hari, Kami shalat dibelakang Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam ketika Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkat 
kepalanya dari ruku’, dan membaca, “SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH” 
maka ada seorang dibelakang beliau membaca, “RABBANA WALAKAL 
HAMDU HAMDAN KATSIRAN THAYYIBAN MUBARAKAN FIHI”. Ketika 
selesai shalat, Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, “Siapakah 
yang berbicara tadi ?” Orang itu menjawab, “Aku, wahai Rasdlullah!” 
Lalu Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Aku melihat 
lebih dari tiga puluh malaikat berlomba-lomba menjadi penulisnya 
pertama kali.” (HR Bukhari no. 126) 


Imam ibnu Abdilbarr rahimahullah menyatakan, “Semua dzikir berupa 
tahmid, tahlil dan takbir diperbolehkan dalam shalat dan bukan 
ucapan yang membatalkan shalat, bahkan ia terpuji dan pelakunya 
disanjung berdasarkan dalil hadits ini." (At-Tamhid 16/197) 


2. Tidak boleh. 


Pendapat ini insyaAllah lebih kuat, yakni yang menyatakan tidak 
disunnahkan menambah dengan kata atau lafazh lainnya, dengan 
alasan : 


1. Cukup dengan ucapan amin adalah suatu yang sudah sesuai dengan 
ucapan dan perbuatan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa 
menambahkan satu katapun. Tindakan ini merupakan realisasi ittiba’ 
kepada Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam . 


2. Tidak ada satu hadits shahih pun yang menetapkan adanya 
tambahan tersebut. Dan ini juga tidak dilakukan oleh para sahabat 
semasa hidup Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam padahal shalat 
dilakukan berulang kali, baik yang fardhu ataupun yang sunnah. Dan 
yang terbaik bagi kita yaitu menyesuaikan dengan petunjuk Rasdlullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam . 
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3. Orang yang hanya mencukupkan diri dengan membaca amin tidak 
ada yang mencela dan tidak yang menilainya meninggalkan sunnah. Ini 
berbeda dengan orang yang menambah, maka mungkin ada orang 
yang menilainya tidak mengamalkan sunnah. 


Adapun mengenai hadits Rifa'ah bin Rafi’ tadi, memang termasuk hal- 
hal yang sudah dijelaskan oleh Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
tentang kebolehan menambah lafazh dzikir. Namun masalah ta’min 
adalah masalah khusus yang tidak ada dalil yang menjelaskan 
bolehnya menambahkan sesuatu padanya. Wallahu a’lam. 


KEUTAMAAN TA’MIN (MENGUCAPKAN AMIN DALAM SHALAT 
DAN DOA). 


Dari penjelasan diatas diketahui bahwa_ ta’min adalah do’a 
(permohonan) dari orang yang mendengar do’a orang lain agar do’a 
itu dikabulkan oleh Allah Azza wa Jalla. Namun tidak sebatas sebagai 
do’a, ta’min juga memiliki keutamaan yang banyak, di antaranya : 


1. Menjadi sebab terampuninya dosa apabila ucapan amin_ itu 
bersamaan dengan aminnya para malaikat. Rasdlullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda : 

a3 0 pas 6 A jas SOSA uel Eaolh Sly yo SS Ughatb ploy ol 15] 
Apabila imam mengucapkan “‘Gmin’ maka ucapkanlah ‘amin’, karena 
siapa yang ucapan dminnya bersamaan dengan ucapan dmin para 
malaikat maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. (HR 
Bukhari no. 111 dan Muslim 4/128) 


2. Menjadi penebab terkabulnya do’a, seperti yang dijelaskan 
Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sabda Beliau Shallallahu 
‘alaihi wa sallam : 


Gybdall 42 JB ly LSS 5S 8G Sol Sagd F Sigs Wyss Ale 14) 
Al G2 gel 358 GAENY; ale 


Apabila kalian shalat maka luruskanlah shaf (barisan) kalian kemudian 
hendaknya salah seorang di antara kalian menjadi imam. Apabila 
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imam bertakbir maka kalian bertakbir dan bila imam mengucapkan 
“GHAIRIL MAGHDHUB BI’ALAIHIM WALAADH-DHALIN” maka 
ucapkanlah: Gmin, niscaya Allah mengabulkannya. (HR Muslim no. 
4/119) 


3. Yahudi iri dengan adanya ta’min pada kaum Muslimin. Rasdlullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 


Je 5 SAN Je pk Facet Je WiLL Y afl 5 Las oy Syl | 

Gel 
Sesungguhnya yahudi adalah kaum yang penuh hasad dan mereka 
tidak hasad kepada kami tentang sesuatu yang melebihi hasadnya 
mereka kepada kita dalam salam dan ucapan dmin. (HR Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya 1/73/2 dan shahih dalam _ Silsilatul 
Ahaditsish Shahihah 2/312) 


Hukum Bacaan Al-Qur’an Setelah Al-Fatihah 


Dua Rakaat Awal 


Para sahabat ijma (sepakat) bahwa disunnahkan membaca Al-Qur’an 
setelah Al-Fatihah pada dua rakaat pertama di semua shalat. Ibnu Sirin 
mengatakan, 


Va 3 ogi pgalel 


“Saya tidak mengetahui mereka (para sahabat) berbeda pendapat 
dalam masalah ini” (dinukil dari Sifat Shalat Nabi, 101). 


Di antara dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu’alaihi wasallam dari 
sahabat Abu Qatadah, 


12 EN Blo Ye idl e591 ifs dey ale a Jo gt gl 
is & we 49 pe oat oa Sg mee 
— weal J 
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“Nabi shallallahu’alaihi wasallam membaca Al-Fatihah di dua rakaat 
pertama shalat zhuhur dan juga membaca dua surat yang panjang 
pada rakaat pertama dan pendek pada rakaat kedua dan terkadang 
hanya satu ayat. Beliau membaca Al-Fatihah di dua rakaat pertama 
shalat ashar dan juga membaca dua surat dengan surat yang panjang 
pada rakaat pertama. Beliau juga biasanya memperpanjang bacaan 
surat di rakaat pertama shalat subuh dan memperpendeknya di rakaat 
kedua” (HR Al-Bukhari 759, Muslim 451). 


Namun para ulama berbeda pendapat mengenai bacaan Al-Qur’an 
pada rakaat ketiga atau keempat. Jumhur ulama berpendapat tidak 
disunnahkan membaca Al-Qur’an pada rakaat ketiga atau keempat, 
namun amalan ini tidak terlarang sebagaimana dilakukan oleh para 
salaf. 


Surat-Surat Yang Jadi Kebiasaan Nabi 


Disyariatkan bagi imam, demikian juga munfarid (orang yang shalat 
sendirian), untuk membaca surat-surat: 


e Shalat Shubuh membaca surat yang thiwal mufashal, 
e Shalat Maghrib membaca yang qisar mufashal, 
e  Shalat yang lainnya membaca yang wasath mufashal 


(Syaikh Abdul Aziz Ath, Sifat Shalat Nabi, 103). 


Sebagaimana hadits dari Abu Hurairah, 

36 0B ys dey ae BI Le al Jou, Ole eal UT Gah, L 

2 oe ole S Ue oS oly UI eked: Alls Jb -— dual 

bs Saill sles Gall ge gel b Vay jal ty yo SM Get, 
Jail Sober oll Gy Jill Lay ole! 


“Tidak pernah aku melihat orang yang shalatnya lebih mirip dengan 
shalat rasulullah shallallahu’alaihi wasallam selain Fulan (ketika itu di 
Madinah). Sulaiman berkata, ‘maka aku pun shalat di belakangnya, ia 
memperpanjang dua rakaat pertama dalam shalat zhuhur dan 
memperpendek sisanya. la juga memperpendek bacaan shalat ashar, 
dan pada shalat maghrib membaca surat-surat qishar mufashal, dan 
pada shalat Isya membaca yang wasath mufashal, dan pada shalat 
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subuh membaca_ thiwal mufashal’” (HR. Ibnu Hibban 1837, 
dishahihkan Al Albani dalam Sifat Shalat Nabi). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai istilah qisar mufashal, wasath 
mufashal, dan thiwal mufashal. Namun di antara pendapat yang bagus 
adalah yang diungkapkan oleh Ibnu Ma’in, 


ashes ST 5 Sy kdey Ad! SI lee Ab lags & Sy Alles 


“Thiwal mufashal adalah (Qaf) hingga ‘Amma (yatasaa’aluun), wasath 
mufashal adalah dari ‘Amma hingga Ad-Dhuha, dan dari Ad-Dhuha 
hingga akhir adalah qisar mufashal”. (dirajihkan oleh As Suyuthi 
dalam Al Itqan Fi Ulumil Qur’an (1/222)) 


Namun di luar kaidah ini, ada beberapa surat yang biasa dibaca oleh 
Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dalam shalat-shalatnya, sehingga 
dianjurkan juga untuk mencontoh beliau dalam hal ini. 


Shalat Maghrib 

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam pernah membaca surat: 
e At-Thuur, 
e = Al-A’raf, dan 
e = Al-Mursalat ketika shalat maghrib. 


Dari Jubair bin Math’am, ia berkata, 


. : 2, 2 bye a 
“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam membaca 


surat At-Thuur pada shalat maghrib” (HR. Muslim 463). 


Dari Marwan bin Hakam, ia berkata, 

Jy Eh BS gyAll lek Gall SLB A Gls Ib YS 

OBS oyebabal Sobel ec abil we Wb: EIS! utulall Jobb a La ail 
cI 

“Zaid bin Tsabit bertanya kepadanya, ‘Mengapa engkau membaca 


surat yang pendek-pendek ketika shalat maghrib? Aku pernah melihat 
rasulullah shallallahu’alaihi wasallam membaca surat yang paling 
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panjang’. Marwan berkata, ‘wahai Abu Abdillah, apa yang engkau 
maksud surat yang paling panjang?’. la menjawab, Al A’raf” (HR. An 
Nasa-i 989, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Sunan An Nasa-i). 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

age atl fo atl Jgny ge care bb SV ele yguull ode Shela 993 
call 3 be uy 

“Bahwa Ummul FadhI mendengarnya membaca surat wal mursalaati 

‘urfaa. Kemudian Ummul Fadhl berkata, ‘wahai anakku, demi Allah 

engkau telah mengingatkan aku dengan bacaan surat ini bahwa ini 

adalah surat yang dibaca ketika shalat maghrib terakhir yang 


dilakukan rasulullah shallallahu’alaihi wasallam”’ (HR. Al Bukhari 763, 
Muslim 462). 


Shalat Shubuh 


Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam pernah dalam shalat shubuh 
membaca surat 


e Qaaf 
e = At-Takwir. 
Dari Quthbah bin Malik, ia berkata, 


lich Joully dS) Soh GLB. Rrall deny ade ltl Leo Gesll po ro ail 
5 J yy yas ab 
“la pernah shalat shubuh bersama bersama_ nabi shallallahu’alaihi 


wasallam. Beliau pada rakaat pertama membaca ayat baasiqaatin 
lahaa thal’un nadhiid (surat Qaaf ayat 10)” (HR. Muslim 457). 


‘Amr bin Harits berkata, 
538 Gael 1) 3d a foi ale afte ai fhe Si Get 
“Aku mendengar Nabi shallallahu’alaihi wasallam pada shalat shubuh 


membaca idzas syamsu kuwwirat (surat At Takwir)” (HR. An Nasa-i 
dalam Ash Shughra 941, dengan sanad hasan). 
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Shalat Isya 


Dimakruhkan memperpanjang bacaan surat pada shalat Isya’. Karena 
yang dianjurkan ketika shalat Isya adalah surat-surat wasath mufashal 
sebagaimana telah dijelaskan. Dalilnya adalah: 


Gh F cdg ale a See esi js Be 9 ten 529 hee & Slee GI 
hewine ore = Ball Ae 2 (ji BSLall ae ha asi 

Al he gill Sb .€ desl dS ge « Shea Jie bles AB Als 
ad, eae bi) cit ae oe 


; oe {aed eset} hee 
Yast. Je 


“Mu’adz bin Jabal radhiallahu’anhu pernah shalat bersama_ nabi 
shallallahu’alaihi wasallam. Kemudian ia kembali kepada kaumnya 
dan shalat bersama mereka menjadi imam. Kemudian ia membaca 
surat Al-Bagarah. Kemudian seorang lelaki mangkir dari shalat dan ia 
shalat sendiri dengan shalat yang ringan. Hal ini terdengar oleh 
Mu’adz, sehingga ia pun berkata, ‘ia munafik‘’. Perkataan Muaaz ini 
pun terdengar oleh si lelaki tersebut. Maka ketika datang nabi 
shallallahu’alaihi wasallam ia bertanya, ‘wahai rasulullah, siang hari 
saya bekerja dengan tangan saya dan mengairi ladang dengan unta- 
unta saya. Kemarin Muadz shalat mengimami kami dan membaca Al 
Baqarah, sehingga saya mangkir dari shalat. Dan ia mengatakan saya 
munafik’ Lalu nabi shallallahu’alaihi wasallam pun bersabda, ‘wahai 
Muaaz, apakah engkau ingin menjadi pembuat fitnah?’ Sebanyak 3x. 
Bacalah was syamsi wad dhuhaaha (Asy Syams) dan sabbihisma 
rabbikal a’laa (Al A’laa) atau semisalnya’” (HR. Al Bukhari 6106, 
Muslim 465). 


Surat Asy-Syams dan AI-A’laa termasuk wasath mufashal. 


Shalat Zhuhur dan Ashar 
Dari Abu Sa’id Al Khudri, 
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Bale by. pally dill S day ade ABI Le abl Jou pls 5 LS’ 
Baile Wyjey . Breed — aps bh bel 505 Selall yo del ge! 
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“Kami mengira-ngira panjang shalat rasulullah_ shallallahu’alaihi 
wasallam ketika shalat zhuhur dan ashar. Kami mengira-ngira dua 
rakaat pertama beliau pada shalat zhuhur yaitu sekadar bacaan surat 
Alif laam miim tanzil (As Sajdah). Dan kami mengira-ngira dua rakaat 
terakhir beliau sekitar setengah dari itu. Dan kami mengira-ngira dua 
rakaat pertama beliau pada shalat ashar itu seperti dua rakaat akhir 
beliau pada shalat zhuhur. Dan dua rakaat terakhir beliau pada shalat 
ashar itu sekitar setengahnya dari itu. Dalam riwayat Abu Bakar tidak 
disebutkan Alif laam miim tanzil, namun ia berkata: “sekitar 30 ayat” 
(HR. Muslim 452). 


Anjuran Menyesuaikan Kondisi Makmum 


Dianjurkan bagi imam untuk menyesuaikan diri dengan kondisi 
makmum, jika terdapat orang yang lemah, orang sakit, atau anak- 
anak, dianjurkan untuk memperingan shalat. 


Ib. aly nelly SII, Jelly gb bd’ Gall S31 61 15] 
Lt US Jed rey fe 


“Jika salah seorang dari kalian menjadi imam bagi suatu kaum, maka 
permudahlah shalatnya. Karena di antara mereka ada anak kecil, 
orang tua, orang lemah dan orang sakit. Jika kalian shalat sendirian 
maka silakan shalat sebagaimana kalian mau” (HR. Al Bukhari 90, 
Muslim 467). 


Imam At-Tirmidzi setelah membawakan hadits ini dalam Sunan-nya 
beliau mengatakan, “ini adalah pendapat mayoritas ulama, mereka 
berpendapat hendaknya imam tidak memperpanjang shalat karena 
khawatir menimbulkan kesulitan bagi orang yang lemah, orang tua, 
dan orang yang sakit”. 
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Ketika menjelaskan hadits ini dalam Tuhfatul Ahwadzi, Al Mubarakfuri 
membawakan perkataan Ibnu ‘Abdil Barr yang bagus, beliau berkata, 
“Setiap imam dianjurkan memperingan shalatnya, ini adalah perkara 
yang disepakati para ulama. Dan yang dimaksud memperingan adalah 
mengurangi kesempurnaannya. Adapun jika sampai ada kekurangan 
dalam shalat, maka tidak boleh. Karena rasulullah shallallahu’alaihi 
wasallam melarang orang yang shalatnya seperti burung gagak 
mematuk. 


Rasulullah juga pernah melihat orang yang shalatnya tidak sempurna 
rukuknya. Kemudian Rasulullah bersabda: ‘ulangilah shalatmu! Karena 
engkau belum shalat‘’. Kemudian beliau bersabda, ‘Allah tidak melihat 
kepada orang yang tidak meluruskan punggung ketika rukuk dan 
sujud’”. 


Ibnu Abdil Barr juga mengatakan, “Saya tidak mengetahui khilaf 
(perbedaaan) di antara para ulama mengenai_ dianjurkannya 
memperingan shalat bagi siapa saja yang menjadi imam untuk 
kaummnya, selama memenuhi syarat yang kami jelaskan, yaitu tetap 
sempurna rukun shalatnya. Diriwayatkan dari Umar bin Khathab 
bahwa beliau berkata,” 


ade ye de Ga Go BYLe 3 fel ple « vale J) atl ang Y 


“Allah tidak murka kepada para hamba-Nya_ jika mereka 
memanjangkan shalat mereka, kecuali jika itu mempersulit orang yang 
dibelakangnya (makmum)”. 


Membaca Satu Ayat Saja 


Dibolehkan membaca satu ayat saja (misalnya ayat Kursi atau yang 
lain) setelah Al-Fatihah ketika shalat fardhu karena keumuman firman 
Allah ta’ala: 


20: Lash! (glall go 28 bs |y288) 


“Maka bacalah apa yang mudah dari Al-Quran.” (Qs. Al-Muzammil: 
20) 


Maksudnya adalah di dalam shalat (Ma’alimut Tanzil, Al-Baghawy 
8/257) 


Dan keumuman sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
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Vas gl atl Le ley Tall ob Lal ¢ 


“Kemudian bacalah Ummul Quran (Al-Fatihah) dan apa yang Allah 
kehendaki untuk kamu baca.” (HR.Abu Dawud dan ini adalah lafadz 
beliau, At-Tirmidzy, dari Rifa’ah bin Rafi’ radhiyallahu ‘anhu, 
dihasankan oleh At-Tirmidzy dan Al-Albany) 


Berkata Qais bin Abi Hazim rahimahullahu: 


“Aku shalat di belakang Ibnu Abbas di Bashrah kemudian pada rakaat 
pertama beliau membaca Alhamdulillah (yakni:Al-Fatihah) dan ayat 
pertama dari surat Al-Bagarah (yakni ah, kemudian beliau ruku’, 
kemudian ketika rakaat kedua beliau membaca Alhamdulillah (yakni: 
Al-Fatihah) dan ayat kedua dari surat Al-Baqarah, kemudian beliau 
ruku’. Setelah selesai shalat maka beliau menghadapkan diri beliau 
kepada kami seraya berkata: Sesungguhnya Allah berfirman: 


aro pu le \y5 3b 


(Maka bacalah apa yang mudah darinya) (Dikeluarkan oleh Ad- 
Daruquthny 1/136 no:1279, dan Al-Baihaqi 2/60 no:2371, isnadnya 
dihasankan oleh Ad-Daruqutny) 


Menggabung Surat di Dalam Satu Raka’at 


Hukumnya: Boleh. Dalilnya adalah sebuah hadits yang menunjukkan 
persetujuan Nabi Shalallahu alaihi wasalam tentang hal ini: 


Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu: 
Bp Ue Vs Big BI BOK ald vote G peas Ll Ge 5 of 
lhe 558 Ge 361 Gl gh Se: pel a Vs es sSLAII 


"Seseorang (sahabat) dari al Anshar mengimami (shalat) mereka (para 
shahabat) di Masjid Quba. Setiap ia memulai bacaan (di dalam 
shalatnya), ia membaca sebuah surat dari surat-surat (lainnya) yang ia 
(selalu) membacanya. la membuka bacaan surat di dalam shalatnya 
dengan 4s/4il_s élisampai i ia selesai membacanya, 
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Gl sgl Beet AKG 15 £3 SB es O85 es 581 By UB 


Si ils by bjs UB ohh Ws So CES A ag VE S54) ake Ga 


Kemudian ia lanjutkan dengan membaca surat lainnya bersamanya. la 
pun melakukan hal demikan itu di setiap raka'at (shalat)nya. 
(Akhirnya) para sahabat berbicara kepadanya, mereka_berkata: 
"Sesungguhnya engkau memulai bacaanmu dengan surat _ ini, 
kemudian engkau tidak menganggap hal itu telah cukup bagimu 
sampai (engkau pun) membaca surat lainnya. Maka, (jika engkau ingin 
membacanya) bacalah surat itu (saja), atau engkau tidak 
membacanya dan engkau (hanya boleh) membaca surat lainnya". 


5 RSG AAS jy els HL as 5) as 3) He We sl 
STE pi GM NaS cpahtll be Sl 5 


la berkata: "Aku tidak akan meninggalkannya. Jika kalian suka untuk 
aku imami kalian dengannya, maka aku lakukan. Namun, jika kalian 
tidak suka maka aku tidak mengimami kalian," dan mereka 
berpendapat bahwa ia adalah orang yang paling utama di antara 
mereka, sehingga mereka pun tidak suka jika yang mengimami 
(shalat) mereka adalah orang selainnya. 


a Ces SG es a it de ai) Ja eel pes 
err nant aCe BBA ay Beth ts als 
He) Sed tl Ged» -J te 3} 


Sehingga tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mendatangi 
mereka, maka mereka pun menceritakan kabar (tentang itu), lalu ia 
(Nabi)shallallahu alaihi wa sallam bersabda: "Wahai fulan, apa yang 
menghalangimu untuk melakukan sesuatu yang telah diperintahkan 
para sahabatmu? Dan apa pula yang membuatmu selalu membaca 
surat ini di setiap raka‘at (shalat)?" Dia menjawab,"Sesungguhnya aku 
mencintai surat ini," lalu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda:"Cintamu kepadanya akan memasukkanmu ke dalam surga". 
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(HR. Bukhari, kitab al-Adzan, bab al-Jam'u Baina as-Surotaini fi ar- 
Rok'ah) 


Begitu juga hadits mengenai bacaan surat di dalam witir Rasulullah 
Shalallahu alaihi wasalam: 


Al oo atl Sony rm, oF eigt sh Rattle Whe 2B oe om juall Le ye 
Aste) 35. de Sky el eee Sg OS) 3 La GF BE Ley ate 
dally sol ail gm 3 Sl By. og TI LET & Us 


“Dari Abdul Aziz bin Juraij beliau berkata: Kami bertanya kepada 
‘Aisyah: Dengan apakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam shalat 
witir? Maka ‘Aisyah menjawab: Beliau membaca (sabbihismarabbikal 
a’‘la) pada rakaat pertama, dan (qul yaa ayyuhal kafirun) ada rakaat 
yang kedua, dan (qul huwallahu ahad) serta (al mu’awwidzatain/al- 
falaq dan An-Naas) pada rakaat yang ketiga.”(HR. Abu Dawud, At- 
Tirmidzy, lonu Majah, dan dishahihkan Syaikh Al-Albani) 


Mengulang Satu Surat Di Rakaat yang Berbeda 


Ditunjukkan di dalam suatu hadits bahwa Nabi Shalallahu alaihi 
wasalam pernah melakukan hal tersebut. 


ale BN Jo gi at Bi po ae Ye ey Sl gel Al ae oy des Up 
coll ysl VB. Lig yeah 3 (S58) E15 (SI) eee 


a 


Gi ee? SGU aoe 5 UF CUB fp ol dag ale 4 J be ail Joe 
a 


"Dari Muadz bin Abdullah Al-Juhani radhiallahu’anhu bahwa 
seseorang dari Juhainiyah memberitahukan bahwa dia mendengar 
Nabi sallallahu’alaihi wa sallam membaca di shalat Subuh surat ‘Idza 
Zulzilatil Ardu’ pada kedua rakaat. Saya tidak tahu apakah Rasulullah 
sallallahu’alaih wa sallam lupa ataukah dibaca dengan sengaja?" (HR. 
Abu Dawud, no. 816; dihasankan Al-Albany) 


Abdul Azim Abadi berkomentar: ”’Shahabat ragu akan pengulangan 
Nabi sallallahu’alaihi wa sallam terhadap surat, apakah lupa? Karena 
kebiasaan dari bacaannya adalah membaca pada rakaat kedua dengan 
bacaan yang bukan di rakaat pertama. 
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(Jika memang beliau lupa), maka tidak disyariatkan kepada 
umatnya. 


2. Perilaku beliau sengaja untuk menjelaskan (mencontohkan) 
dibolehkannya. 


Maka, kejadian pengulangan tersebut menimbulkan keraguan, apakah 
hal itu disyariatkan atau tidak. 


Kalau suatu perkara berputar antara diajurkan dan tidak, maka prilaku 
beliau sallallahu’alaihi wa sallam lebih utama dipahami sebagai 
sesuatu yang disyariatkan. Karena asal dari prilakunya adalah untuk 
syariat, sementara lupa adalah keluar dari perkara asal. (Aunul 
Ma’bud, 3/23) 


Mengulang Satu Surat Dalam Rakaat yang Sama 


Boleh mengulang-ulang satu surat dalam satu rakaat. Inilah pendapat 
yang lebih benar dan dikuatkan oleh dalil hadits: 


Diriwayatkan oleh dari Abu Dzar radhiallahu ’anhu, dia berkata: 


33g aebl GS HY dag ale il fo gi 6b 
”Nabi salallahu’alaihi wa sallam melakukan shalat dan membaca ayat 
sampai pagi secara berulang-ulang. 


Ss jyall CH SEG ad 5 585 lg Ske Keb weds |: eM\5 


Ayat itu adalah; “Jikalau§ Engkau’~ menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hambaMu. (akan tetapi) jikalau Engkau 
ampuni mereka. Sesungguhnya Engkau adalah Maha Perkasa lagi 
Maha bijaksana.” (HR. an-Nasa’i, no. 1010, Ibnu Majah, no. 1350; 
dihasankan Al-Albani) 


DIAM SEJENAK SEBELUM RUKUK 


Sebelum membahas takbir intiqal, sedikit kita bahas mengenai saktah 
(diam) sebelum takbir intiqal. 


Ulama berbeda pendapat mengenai saktah sebelum takbir (akan 
ruku’) ini: 
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1. Dianjurkan saktah 
Ini adalah pendapat: 


e Hanabilah 
e = Syafi’iyyah. 


Dalilnya adalah hadits dari Samurah bin Jundub radhiallahu ’anhu, 
PSD se 5 yyy WS) S26 oye & 5 13) AL | 


“Aku mengingat ada dua saktah (berhenti sejenak) dalam shalat, 
pertama ketika imam bertakbir hingga ia membaca (Al Fatihah), dan 
ketika ia selesai membaca Al Fatihah serta surat, ketika hendak rukuk” 
(HR. Abu Daud 777). 


Begitu juga tuntunan Nabi Shallallahu’alaihi wasallam dalam membaca 
Al Qur’an, yaitu beliau berhenti setiap selesai satu ayat. Sebagaimana 
hadits dari Ummu Salamah radhiallahu ’anha: 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam biasanya membaca Al Qur’an 
dengan memotongnya satu ayat satu ayat” (HR. Abu Daud 4001, Ad 
Daruquthni 1/651, dishahihkan Al Albani dalam Ashlu Shifati Shalatin 
Nabiy 1/293). 


Syaikh Al Albani menjelaskan, “Yang menunjukkan disyariatkannya 
saktah dalam hal ini (sebelum rukuk) adalah penjelasan yang telah lalu 
bahwa tuntunan Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam dalam membaca Al 
Qur’an yaitu beliau berhenti pada setiap ayat. Dan saktah ini, 
dikatakan oleh Ibnul Qayyim, sekadar bisa membuat jiwanya kembali 
(siap untuk rukuk, pent.)” (Ashlu Shifati Shalatin Nabiy 2/601). 


2. Tidak disyariatkan saktah 
Ini adalah pendapat: 


e = =6Malikiyyah 
e  Hanafiyah 


Pendapat ini menolak keabsahan hadits Samurah bin Jundub yang 
menjadi dalil pendapat disyariatkannya saktah tadi. Karena dalam 
sanadnya terdapat Al Hasan bin Yassar yang meriwayatkan dari 
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Samurah. Hadits tersebut sanadnya ingitha’ (terputus), dan derajatnya 
DHA’IF. 


Adapun hadits Ummu Salamah, menunjukkan saktah yang dilakukan 
Nabi secara umum ketika membaca Al Qur’an, yakni memotong ayat 
perayat. Bukanlah saktah yang dilakukan khusus di dalam shalat, baik 
setelah Ta’min maupun sebelum Takbir intigal. 


Maka yang tepat, tidak dianjurkan untuk saktah (diam sejenak) 
sebelum rukuk secara khusus. 
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BAB 12 
TAKBIR PERPINDAHAN 
(TAKBIR INTIQAL) 


Takbir intiqal adalah takbir perpindahan dari satu gerakan ke gerakan 
yang lain di dalam shalat. Dengan kata lain, adalah takbir selain 
takbiratul ihram. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum_ takbir selain 
takbiratul ihram atau takbir intiqal menjadi tiga pendapat: 


1. Hukumnya sunnah. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama. 

2. Hukumnya wajib. 
Merupakan salah satu pendapat dari Imam Ahmad. 

3. Hukumnya wajib pada shalat fardhu, sunnah pada shalat sunnah. 
Ini pendapat yang lain dari Imam Ahmad. 


Pendapat yang mewajibkan berdalil dengan hadits Abu Hurairah, 

IS F< bala one GSE «BLM Al pbb 1B} deny ale atl fo ah Jyeey 

Ps Jat FAS oe he By ye whe gL Al ue Soh F «Se oe 

oe 5S F see oe GS FAH ly cal Ae JB. AA al, by #6 

BAB dhe Fo acl By oo IS F< dee ye GS Fo acl By 
eas, Go ESN 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wassalam ketika shalat, beliau bertakbir 
saat berdiri, kemudian  bertakbir ketika akan rukuk dan 
mengucapkan: ‘sami’allahu liman  hamidah’, yaitu’ ketika_ ia 
mengangkat punggungnya dari ruku. Dan ketika sudah berdiri beliau 
mengucapkan ‘rabbanaa wa lakal hamd’. Kemudian beliau bertakbir 
ketika akan bersujud. Kemudian  bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya (bangun dari sujud). Kemudian beliau bertakbir lagi ketika 
akan bersujud. Kemudian bertakbir lagi ketika mengangkat kepalanya 
(bangun dari sujud). Kemudian beliau melakukan hal itu dalam semua 
rakaat hingga selesai shalat” (HR. Al Bukhari 789). 
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Juga hadits, 

Bel Sx) IS \gle 
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat” (HR. Al Bukhari 
631, 6008). 


Hadits ini menggunakan kata perintah sehingga para ulama 
mengatakan bahwa hukum asal tata cara shalat Nabi Shallallahu’alaihi 
wasallam adalah wajib. 


Namun jumhur ulama menjawab, bahwa_ kaidah  fiqhiyyah 
mengatakan, 


Mle du VY geal le Jn atl il 
“Perintah menunjukkan hukum wajib, kecuali ada qarinah yang 
menyimpangkan dari hukum wajib” 


Dan ada 2 qarinah (isyarat) yang menyimpangkan dari wajibnya hal 
tersebut: 


Isyarat pertama, 


Tidak ternukil riwayat bahwa praktek takbir yang dilakukan Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wasallam tersebut dilakukan secara terus-menerus. 


Isyarat kedua, 


Terdapat banyak riwayat dari para sahabat bahwa mereka biasa 
meninggalkan takbir intiqal. 


Hadits 01: 


Ve US Jl dpadl ae atl go) Je ao he JB ome & ob oF 
WS gah $35 eng ae al ho ail gues a lhed LS Ble Jens 

03 \s e) 
“Dari Imran bin Hushain, ia berkata bahwa ia pernah shalat bersama 
Ali bin Abi Thalib di Bashrah. la berkata: ‘Orang ini mengingatkan kita 
pada cara shalat yang biasa kita dipraktekkan bersama Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam‘’. Dan ia menyebutkan bahwa_ yang 


dimaksud adalah beliau senantiasa bertakbir ketika naik dan ketika 
turun” (HR. Al Bukhari 784). 
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Hadits ini menunjukkan bahwa sebagian sahabat biasa meninggalkan 
takbir intiqal, sehingga ketika ada sahabat yang senantiasa ber-takbir 
intiqal mereka teringat bahwa demikianlah praktek shalat Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam. 


Bukan karena para sahabat tersebut meninggalkan tuntunan 
Rasulullah, namun karena mereka memahami bahwa takbir intiqal 
bukanlah sesuatu yang wajib. 


Hadits 02: 
Bye Wb: Wa « pogy 25 [BSdLall 8 ISK 3552 UI glade Ul ye 
dang ace ail Joc ath Jpn BSLeal bel s SIS FSAI Lda be « 


“Dari Abu Salamah, bahwasanya Abu Hurairah bertakbir dalam shalat 
setiap kali naik dan setiap kali turun. Maka kami pun bertanya: Wahai 
Abu Hurairah, takbir apa ini? Beliau menjawab: inilah cara shalat 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam” (HR. Muslim 392). 


Abu Salamah adalah tabi’in. Maka atsar ini juga menunjukkan bahwa 
sebagian tabi’in biasa tidak ber-takbir intiqal. 


Hadits 03: 


ENB «BS oy phiey opltt SG «Se B eet Ge Lobe: JB ASS ye 
deg dele ah eo ell hE AT DS: Sa ai 43) : owls oy 


“Dari Ikrimah, ia berkata: aku pernah shalat bermakmum pada 
seorang Syaikh di Mekkah. la bertakbir sebanyak 22 kali dalam 
shalatnya. Aku pun berkata kepada Ibnu Abbas: ‘orang ini dungu’. Ibnu 
Abbas sontak berkata: ‘é\s\ StlSi (betapa ruginya dirimu)! Ini sunnah- 
nya Abul Qasim Shallallahu’alaihi Wasallam“” (HR. Al Bukhari 788). 


Ikrimah adalah seorang tabi’in, yang merupakan murid senior Ibnu 
‘Abbas radhiallahu’anhuma. Atsar ini menunjukkan bahwa Ikrimah dan 
Ibnu ‘Abbas tidak memandang takbir intiqal sebagai suatu kewajiban, 
walaupun memang tuntunan dari Rasulullah adalah demikian. 


Selain itu juga terdapat atsar-atsar lain yang menunjukkan bahwa 
Umar bin Al Khathab, Umar bin Abdil Aziz, Al Qasim bin Muhammad, 
Salim bin Abdillah, dan Sa’id bin Jubair tidak menyempurnakan takbir 


Halaman | 131 


Fikth Shalat 


(itmaam at takbir), atau dengan kata lain mereka meninggalkan takbir 
intigal (lihat Sifat Shalat Nabi lit Tharifi, 115). 


TARJIH 


Dari keterangan-keterangan ini, kita ketahui bahwa para_ salaf 
memahami bahwa takbir intiqal bukanlah hal yang wajib dilakukan, 
dan telah masyhur di antara mereka bahwa mereka terkadang 
meninggalkannya. Sehingga pendapat yang rajih dalam hal ini adalah 
pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa _ takbir intiqal 
hukumnya sunnah. Wallahu a’lam. 


HUKUM MENGANGKAT TANGAN KETIKA TAKBIR INTIQAL 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum mengangkat tangan ketika 
takbir intiqal hendak ruku’: 


1. Sunnah. 
Ini adalah pendapat jumhur ulama, dari: 


e = Syafi’iyyah, 

e  Hanabilah, 

e Pendapat terakhir dari Imam Malik, 
e Al Auza’i dan 

e para ulama Syam dan Hijaz 


(Al Mausu’ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyah 23/130, Ashlu Sifati Shalatin 
Nabiy 2/611). 


Dalil-dalil mengenai disyariatkannya raf’ul yadain dalam hal ini sangat 
banyak hingga mencapai derajat mutawatir. 


Di antara dalilnya hadits dari Ibnu Umar radhiallahu’anhuma, 
Waly <BSLAN reudl Ib) saSGe gle ate fy QS dey ade atl be goo J 
PSSM ye daly by Moly «SH OS 


“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam biasanya ketika memulai shalat, 
ketika takbir untuk ruku’ dan ketika mengangkat kepala setelah ruku’, 
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beliau mengangkat kedua tangannya setinggi pundaknya” (HR. 
Bukhari 735). 


Juga hadits dari Malik bin Huwairits radhiallahu’anhu, 


&) eS) ep aad) 15) Sly «dade by bx oh aby Waly ade eos ee \3| 

43a 
“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam ketika shalat beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya. Ketika hendak_ rukuk, beliau 


mengangkat kedua tangannya. Dan ketika mengangkat kepalanya 
dari rukuk beliau mengangkat kedua tangannya” (HR. Al Bukhari, 737). 


Demikian juga praktek para sahabat Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam. 


|“ 


Imam Al Bukhari memiliki kitab khusus yang berjudul “Qurratu ‘Ainain 
bi Raf’il Yadain fis Shalah” atau sering disebut “Juz Raf’il Yadain” yang 
menyebutkan riwayat-riwayat mengenai mengangkat kedua tangan 
ketika takbir dalam shalat. Di dalamnya beliau mengatakan: 


wel flag acle il he Gill SUHl fe Las Fie See be 33 DUS 
well 698% Io 
“Demikian juga  diriwayatkan dari 17 orang sahabat Nabi 


Shallallahu’alaihi Wasallam bahwa mereka mengangkat tangannya 
(ketika takbir)” (Juz Raf’il Yadain, 7). 


Kemudian beliau menyebutkan nama-nama sahabat Nabi tersebut. 


2. Tidak disyariatkan. 


Pendapat mengangkat tangan ketika takbir hendak rukuk tidak 
disyariatkan, sebagian lagi berpendapat hal ini mansukh. 


Ini adalah pendapat: 


e Hanafiyah 


Dalilnya adalah beberapa hadits (atsar sahabat) berikut: 
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(Shalat Abdullah bin Umar) Dari Muhajid, ia berkata: 
ie Gall Ss EDIE nC, fie ES FB legs Al 55 5 gpl Ge s Eales 


“Aku pernah shalat bermakmum pada Ibnu Umar _ radhiallahu 
‘anhuma, ia tidak pernah mengangkat kedua tangannya kecuali pada 
takbir yang pertama dalam shalat (takbiratul ihram)” (HR. Ath 
Thahawi dalam Syarh Ma’anil Atsar, 1357, dengan sanad yang shahih). 


Juga (Shalat Ali bin Abi Thalib) riwayat dari Ashim bin Kulaib, dari 
Ayahnya, ia berkata: 


‘ss By VE, AN Ge HS US G Ou By 8 BE dl (25 We 4 ai 


“Ali (bin Abi Thalib) radhiallahu’anhu pernah mengangkat tangan pada 
takbir pertama dalam shalat, kemudian setelah itu tidak mengangkat 
tangannya lagi” (HR. Ath Thahawi dalam Syarh Ma’anil Atsar, 1358, 
dengan sanad yang hasan). 


Berdasarkan riwayat (shalat Abdullah bin Mas’ud) berikut: 
‘ oe as g pele [e eres 
i de il Jt 5S 8 LM: ; ggacae Osh MG: Jb « aaile bs 
bes <2 4.55 ex x 18 he” : Jb s er 


“Waki’ menuturkan kepadaku, Sufyan menuturkan kepadaku, dari 
Ashim bin Kulaib, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Alqamah, ia 
berkata bahwa Ibnu Mas’ud berkata: “Apakah kalian ingin aku ajarkan 
shalat sebagaimana — shalatnya  Rasulullah — Shallallahu’alaihi 
Wasallam?”. Lalu beliau shalat dan tidak mengangkat tangannya 
kecuali sekali saja”. (HR. Tirmidzi, lbnu Hazm) 


Walaupun seluruh perawinya adalah perawi Shahih Muslim, para 
ulama berselisih pendapat mengenai keshahihan hadits ini. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hazm, dihasankan oleh At Tirmidzi, dan 
dilemahkan oleh Ibnul Mubarak, Abu Hatim Ar Razi, Al Bukhari, Abu 
Daud, Ad Daruquthni, dan Ibnu Hibban. 


Maka ringkasnya, wallahu a’lam, hadits Ibnu Mas’ud ini shahih. 
Sebagaimana dikatakan Al Albani dalam Ashlu Sifati Shalatin Nabiy 
(2/612). 
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TARJIH 


Allahu a’lam bish shawab, raf’ul yadain atau mengangkat kedua tangan 
ketika takbir saat hendak rukuk hukumnya sunnah. 


Namun mengangkat tangan ini juga tidak sampai wajib hukumnya 
karena sebagian sahabat Nabi terkadang meninggalkannya. Di 
antaranya lbnu Umar radhiallahu’anhu, yang meriwayatkan hadits 
tentang raf’ul yadain, beliau terkadang meninggalkannya. 


Adapun pendapat yang menganggap hukum ini telah masukh, Syaikh 
Al Albani menjelaskan: 


“Tidak samar lagi tentang suatu kaidah ushul figih yang disepakati oleh 
ulama Hanafiyah dan juga yang berseberangan dengan Hanafiyah 
(dalam hal ini), serta para pengikut pendapat dimansukhnya raf’ul 
yadain, yaitu kaidah: 


‘Tidak boleh menetapkan nasakh selama nash yang nampak 
bertentangan masih bisa dijamak‘. 


Dan hal tersebut masih memungkinkan untuk dilakukan dalam kasus 
ini, dengan dua sisi: 


Pertama, kita katakan bahwa Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam 
terkadang mengangkat tangannya dan ini yang paling sering 
dipraktekkan, dan terkadang beliau meninggalkannya. 


Kedua, penetapan lebih didahulukan daripada penafian. Dan ini pun 
suatu kaidah ushuliyah juga” (Ashlu Sifati Shalatin Nabiy, 2/612). 


Kesimpulannya, yang lebih rajih adalah pendapat yang menyatakan 
bahwa disyariatkan mengangkat tangan ketika takbir saat hendak 
rukuk dan hukumnya sunnah tidak sampai wajib, namun lebih afdhal 
jika meninggalkannya sesekali. 
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BAB 13 
RUKU’ 


Ruku’ disyariatkan setelah berdiri membaca ayat Al Qur’an, kemudian 
bertakbir intiqal, baru setelah itu ruku’. 


Di antara dalilnya adalah hadits dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu 
yang dikenal dengan hadits al musi’u shalatuhu. Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda kepadanya: 


WS, chalet go Syl EF chill yo theo puss le Vly SS Bball J] o? 13) 


“lika engkau hendak shalat, bertakbirlah dan bacalah apa yang 
engkau mampu dari Al Qur’an, lalu ruku’ dengan tuma’ninah...” (HR. 
Bukhari 757, Muslim 397). 


Hadits ini menunjukkan bahwa ruku’ adalah salah satu rukun shalat. 
Jika seseorang meninggalkan ruku’ atau tidak ruku’ dengan sempurna 
maka tidak sah shalatnya. 


Allah Ta’ala berfirman: 
yg Shak Gah lable SG Uycblg \ylely IgGl gta cal lb 


“Wahai orang-orang yang beriman, ruku’ dan sujudiah, dan 
sembahlah Rabb kalian, dan kerjakanlah kebaikan, semoga kalian 
beruntung” (QS. Al Hajj: 77). 


Al Alusi dalam Ruhul Ma’ani mengatakan: “maksudnya: shalatlah! 
Ruku’ dan sujud disebutkan untuk menggantikan istilah ‘shalat’ karena 
ruku’ dan sujud adalah rukun yang paling agung dan yang paling 
utama” (dinukil dari Mausu’ah Fiqhiyyah Muyassarah, 2/48). 


WAKTU RUKU' 


Dengan melihat hadits di atas, dan hadits lain dari Abu Hurairah kita 
ketahui bahwa ruku’ dilakukan setelah berdiri membaca ayat Al 
Qur’an, kemudian takbir intiqal, setelah itu baru ruku’. Hadits Abu 
Hurairah radhiallahu’anhu ia berkata, 
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5S: F< pole te GS « Bball DN eb 1B] deg ade abl be ath Jpn of 
Py Ig FBS op ahd By ye oe GL Al get eh Fe Be oe 
oe 5S 6 sya ce GS FAH Aly rath Le SB. AA al, by 76 
3S Jae @ cach, Boe JS Fo deen ye 5S Fe aly fy 

Ltt go> Ball 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wassalam ketika shalat, beliau bertakbir 
saat berdiri, kemudian bertakbir ketika akan ruku’ dan mengucapkan: 
‘sami’allahu liman  hamidah’, yaitu ketika ia mengangkat 
punggungnya dari ruku. Dan ketika sudah berdiri beliau mengucapkan 
‘rabbanaa wa lakal hamd’. Kemudian beliau bertakbir ketika akan 
bersujud. Kemudian bertakbir ketika mengangkat kepalanya (bangun 
dari sujud). Kemudian beliau bertakbir lagi ketika akan bersujud. 
Kemudian bertakbir lagi ketika mengangkat kepalanya (bangun dari 
sujud). Kemudian beliau melakukan hal itu dalam semua rakaat hingga 
selesai shalat” (HR. Al Bukhari no. 789). 


Namun dalam shalat berjama’ah, makmum melakukan ruku’ setelah 
imam ruku’. Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 


IS) BS) ly « 15S FSG cw Fd ALY et Ul 


“Sesungguhnya dijadikan seorang imam dalam shalat adalah untuk 
diikuti. Jika imam bertakbir maka bertakbirlah, jika ia ruku, maka 
ruku’lah...” (HR. Al Bukhari no.378, Muslim no. 411). 


Huruf — (fa) dalam |s-S > menunjukkan adanya tartiib (urutan). Maka 
dipahami dari hadits ini bahwa setelah imam ruku’ barulah setelah itu 
makmum ruku’. Artinya makmum tidak boleh menyamai gerakan 
rukuw’ imam, terlebih lagi mendahuluinya. 


POSISI TUBUH KETIKA RUKU' 


(1) Membungkukkan badan. 
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Sebagaimana dalam hadits Abu Humaid As Sa’idi radhiallahu’anhu, 
beliau berkata: 


aay Jar SIS] aly lay ade abl Le atl Syn) sdLal Shain ES th 
aye pam f cAdS) cys ar Sel 5) Ibly Ay Sio ole 


"Dahulu aku yang paling hafal di antara kalian terhadap tata cara 
shalat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Aku melihat beliau 
ketika bertakbir, beliau menjadikan kedua tangannya sejajar dengan 
pundak, lalu membungkukkan badannya” (HR. Bukhari no. 828). 


(2) Posisi punggung tegak lurus dengan kaki. 


Punggung tidak miring (ke atas) dan tidak terlalu bungkuk (miring ke 
bawah). 


Berdasarkan hadits: 


Abu Humaid As Sa’idiy berbicara mengenai cara ruku’ Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, 


Yases ee Ys daly Cue Y 
“Ketika ruku’ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam_ tidak membuat 
kepalanya terlalu menunduk dan tidak terlalu mengangkat kepalanya 
(hingga_ lebih dari punggung), yang beliau lakukan adalah 
pertengahan.” (HR. lbnu Majah no. 1061 dan Abu Daud no. 730. Al 
Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini shahih). 


Begitu pula hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu’anhu: 
b soyebe Se ls yo 7d mds ol 6) |] dhag ale Ah fe adil Spry of 
bre 


“Biasanya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam jika ruku’, andaikan 
diletakkan wadah air di atas punggungnya, tidak akan tumpah” (HR. 
Ahmad no. 734, Tirmidzi no. 260, Ibnu Majah no. 863; Al Albani 
mengatakan: “sanadnya lemah, namun kesimpulannya_ hadits ini 
dengan keseluruhan jalannya menjadi shahih tsabit”). 
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(3) Kepala sejajar dengan punggung. 

Tidak mendongak dan tidak terlalu menunduk. 

Berdasarkan hadits Abu Humaid As Sa’idi radhiallahu’anhu: 

Vy duly pie pe ob pam aabel ow cdg AS co aS I & |d) 
os tle 

“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam jika ruku’ beliau meletakkan 

kedua telapak tangannya pada lututnya dan membuka jari-jarinya 

sambil membungkukkan badannya dengan kepala yang_ tidak 

mendongak dan tidak mendekati pahanya” (HR. Abu Daud no. 731, Al 


Albani dalam Shahih Abi Daud mengatakan: “hadits ini shahih kecuali 
lafadz ‘dan tidak mendekati pahanya’”). 


Dalam hadits ‘Aisyah radhiallahu’anha juga dijelaskan, 
MS cy Sy apa dy act 2H LS la) Oo 


“Rasulullah_ Shallallahu’alaihi Wasallam jika ruku’ beliau_ tidak 
meninggikan (mendongakkan) kepada dan tidak juga 
merendahkannya_ (terlalu. membungkukkan), namun di antara 
keduanya (lurus)” (HR. Muslim no. 498). 


(4) Tangan diletakkan di lutut 


Bukan di paha atau di bawah lutut. Jari-jari tangan direnggangkan 
seakan menggenggam bagian tempurung lutut (patela). 


Sebagaimana hadits Abu Humaid di atas, 
abel ow Tay 438) yy ai IS) |) 


“Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam jika ruku’ beliau meletakkan 
kedua telapak tangannya pada lututnya dan membuka jari-jarinya” 
(HR. Abu Daud 731). 


Dalam riwayat lainnya disebutkan, 


“Kemudian beliau ruku’ dan meletakkan kedua tangannya di lututnya 
seakan-akan beliau menggenggam kedua lututnya tersebut.” (HR. 
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Abu Daud no. 734, Tirmidzi no. 260 dan Ibnu Majah no. 863. Al Hafizh 
Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini shahih) 


Disebutkan juga dalam hadits Wa’il bin Hujr radhiallahu’anhu, 

Ss oF abi bale sane: Le Sat # anh WE ay 2, 780 fall ab 
A355 Je sry fey FES ho Lead, 

“\. lalu Nabi menghadap kiblat, lalu bertakbir dan mengangkat kedua 

tangannya hingga sejajar dengan telinga. Kemudian beliau memegang 

tangan kiri dengan tangan kanannya. Ketika beliau hendak ruku’ 

beliau mengangkat kedua tangannya sebagaimana sebelumnya, 


kemudian meletakkan kedua tangannya di lututnya...” (HR. Abu Daud 
726, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu Daud). 


TUMA’NINAH DALAM RUKU’ 


Wajib thuma’ninah ketika ruku’, bahkan ini adalah rukun dalam shalat. 
Tidak boleh terlalu cepat dalam gerakan shalat sehingga tidak 
thuma’ninah. 


Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 


“Lalu ruku’ dengan tuma’ninah...” (HR. Bukhari 757, Muslim 397). 


Bahkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dalam banyak hadits 
menekankan umatnya untuk thuma’ninah dalam ruku’. Rasulullah 
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 


6S be I] Gab ae ye LY G) ode gad Gill opmedly Sl Is 
Pst Ly \3\ 
Gece. 
“Sempurnakaniah ruku’ dan sujud. Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku benar-benar memperhatikan kalian di balik 


punggungku ketika kalian ruku’ dan sujud” (HR. Bukhari no. 742, 
Muslim no. 425). 
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Beliau Shallallahu’alaihi Wasallam juga bersabda: 


we Bt Sy Lal Spats GNI “adhe Go Gee gill Bee ba Lpal 
lao 9s ke, z Y :JB Sale 


“Pencuri yang paling bejat adalah orang yang mencuri dalam 
shalatnya”. Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mencuri dalam shalat itu?”. Beliau menjawab: “Yaitu dengan tidak 
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya” (HR. Ibnu Hibban no. 1888, 
dihasankan Al Albani dalam Ashl Sifat Shalat Nabi, 2/644). 


Bahkan dalam hadits lain disebutkan ancaman yang lebih keras lagi, 
Se Via Sle bs Sib ua aay ony” b joy HH BY Sey Lh 
Fa WS De fac dey ale BN bo A Hee Jo oles ode de 
5,8) (5h il GE ee « cage 3 Sing OH AY Gill She « pl Ol al 
das glad Yo gs al, 


“Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam melihat seorang lelaki yang 
tidak menyempurnakan ruku’nya, dan ia mematuk-matuk di dalam 
sujudnya (karena saking cepatnya) ketika dia shalat. Maka Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika orang ini mati dalam 
keadaan seperti ini, maka dia tidak mati di atas ajaran Muhammad. la 
mematuk-matuk seperti gagak mematuk daging. Permisalan orang 
yang tidak menyempurnakan ruku’nya dan mematuk-matuk dalam 
sujudnya seperti seorang yang lapar yang hanya memakan satu atau 
dua buah kurma. Itu tidak mencukupinya sedikit pun” (HR. Ath 
Thabrani, dishahihkan Al Albani dalam Ashl Sifat Shalat Nabi, 2.642). 


Sebagian fuqaha mengatakan bahwa batas minimal thuma’ninah 
adalah sebatas mengucapkan satu kali bacaan tasbih secara 
sempurna dalam ruku’ (Lihat Mausu’ah Fiqhiyyah Muyassarah, 2/49). 


LAMA WAKTU RUKU’ 


Kadar ruku’ minimal adalah sebagaimana kadar minimal thuma’ninah 
yang telah disebutkan. Sedangkan yang ideal adalah lama ruku’ itu 
kira-kira sama dengan lama i’tidal, sama dengan lama sujud dan sama 
dengan lama duduk antara dua sujud. Sehingga gerakan-gerakan ini 
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kira-kira memiliki kadar waktu yang sama. Sebagaimana_hadits 
Hudzaifah bin Al Yaman radhiallahu’anhu, 


leg 0d gg 723) oy Aus! eo) lly dag ale An\ be Pay) Jo) 9S) of 
“Ruku’nya_ Rasulullah_ shallallaahu ‘alaihi wasallam, _ i’tidalnya, 
sujudnya, duduk di antara dua sujudnya, semuanya ini kira-kira sama 


lamanya ” (HR. An Nasai 1068, dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Sunan An Nasai). 


HUKUM DZIKIR RUKU’ 
Ulama berbeda pendapat di dalam menghukumi bacaan dzikir ruku’: 
1. Sunnah Mu’akkadah. 


Apabila ditinggalkan (meskipun secara sengaja) tidak membatalkan 
shalat. Ini adalah pendapat: 


e Abu Hanifah 
e §=Malik bin Anas 
ee Asy Syafi’i 


2. Wajib. 


Apabila ditinggalkan dengan sengaja maka membatalkan shalat, jika 
tidak sengaja maka tidak membatalkan. Ini adalah pendapat: 


e Ahmad bin Hambal 
e Ishaq bin Rahawaih 


(Shifatu Shalatin Nabi lit Tharify, 122-123) 


LAFADZ DZIKIR KETIKA RUKU’ 


Terdapat perbedaan pendapat di dalam perkara lafadz dzikir ketika 
ruku’: 


1) Tidak ada lafadz khusus. 
Pendapat: 


e Imam Malik 


Halaman | 142 


Fikth Shalat 


2) Terdapat lafadz-lafadz khusus yang disunnahkan. 
Pendapat: 


e = Imam Syafi’i 
e Imam Abu Hanifah 
e Imam Ahmad 


MACAM LAFADZ DZIKIR RUKU’ 


Bacaan doa dan dzikir yang berasal dari hadits-hadits yang shahih ada 
beberapa macam, yang ini merupakan khilaf tanawwu (variasi). Di 
antaranya: 


(1) Membaca: eal Gs 5 Meds 


Boleh dibaca 1x, 3x, atau lebih dari itu. 


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca, 


eal 33 5 ila 


“Subhanaa robbiyal ‘azhim (artinya: Maha Suci Rabbku Yang Maha 
Agung).” (HR. Muslim no. 772). 


Sedangkan anjuran tiga kali disebutkan dalam hadits lbnu Mas’ud, 
ls Is ESE abl G5 jleed 483 3 Ul Sol f 5, (5) 


“Jika salah seorang di antara kalian ruku’, maka ia mengucapkan 
ketika ruku’nya “Subhanaa robbiyal ‘azhim (artinya: Maha Suci Rabbku 
Yang Maha Agung)”, dibaca sebanyak tiga kali.” (HR. Tirmidzi no. 261, 
Abu Daud no. 886 dan Ibnu Majah no. 890. Al Hafizh Abu Thohir 
mengatakan bahwa sanad hadits ini dha’if). 


Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits dengan penyebutan 
membaca tiga kali seperti ini diriwayatkan oleh tujuh orang sahabat. 
Namun boleh-boleh saja membaca dzikir tersebut lebih dari tiga kali. 
(Lihat Shifat Shalat Nabi, hal. 115) 


(2) Membaca: 0.335 peal Go 5 le 
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Dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir disebutkan mengenai bacaan Rasululah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam saat ruku’, 
ohety peal Go 4 5 — es 


“Subhanaa robbiyal ‘azhimi wa bi hamdih (artinya: Maha Suci Rabbku 
Yang Maha Agung dan pujian untuk-Nya).” \ni dibaca tiga kali. (HR. 
Abu Daud no. 870. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini 
shahih, begitu pula Syaikh Al Albani dalam Shifat Shalat Nabi, hal. 115. 
Kata Syaikh Al Albani hadits ini diriwayatkan pula oleh Ad Daruquthni, 
Ahmad, Ath Thobroni, dan Al Baihagi). 


(3) Membaca: as <a « Dyats G5 <All Siler 

Dari ‘Aisyah, ia berkata, 

EBlaLe » sages 40585 3 Seti SI GS — fy ade al Jo — Sd of 
Sea ss « Sal a « Saas 55 eal 


“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memperbanyak membaca ketika 
ruku’ dan sujud bacaan, “Subhanakallahumma_ robbanaa wa 
bihamdika, allahummaghfir-lii (artinya: Maha Suci Engkau Ya Allah, 
Rabb kami, pujian untuk-Mu, ampunilah aku)”. Beliau menerangkan 
maksud dari ayat Al Qur’an dengan bacaan tersebut.” (HR. Bukhari no. 
817 dan Muslim no. 484). 


Yang dimaksud dengan ayat Al Qur’an dalam hadits di atas diterangkan 
dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir, 


» mpeg dele ah oer da 25 JB (pball Ey ev cea) Cy I 
3 lala » Jb (Je Gk me +) eds (ga .« aS 3 Fees 

«Ra 
“Ketika turun ayat “fasabbih bismirobbikal ‘azhim”, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Jadikan bacaan tersebut pada 
ruku’ kalian.” Lalu ketika turun ayat “sabbihisma robbikal a’laa”, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam katakan, “Jadikanlah pada 


sujud kalian.” (HR. Abu Daud no. 869 dan Ibnu Majah no. 887. Al 
Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). 
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(4) Membaca: ox Nl oy RaKe ena 
Bacaan ruku’ dan sujud lainnya yang bisa dibaca, 

Zils SLA Sy 05 Zhe 
“Subbuhun qudduus, robbul malaa-ikati war ruuh (artinya: Mahasuci, 


Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan ruh -yaitu Jibril-).” (HR. 
Muslim no. 487). 


(5) Membaca: 
Say Graig got A ne Chal ly. Cast thy. ES) A! aalll 
ets gles 


“Ya Allah, untukMu lah aku ruku’, kepadaMu lah aku beriman, 
untukMu lah aku berserah_ diri, kutundukkan kepadaMu 
pendengaranku dan penglihatanku, serta pikiranku, tulang-tulangku 
dan urat syarafku” (HR. Muslim 771). 


(6) Membaca: 
get pe Gy CN EWG ey Label by Cast thy « E55 al aa 
idle &) at wens sh, ee) S39 Graig 


“Ya Allah, untukMu lah aku ruku’, kepadaMu lah aku beriman, 
untukMu Iah aku berserah diri, kepadaMu lah aku bergantung, Engkau 
adalah Rabb-ku, kutundukkan kepadaMu_ pendengaranku dan 
penglihatanku, serta darahku, dagingku, tulang-tulangku dan urat 
syarafku, semua untuk Allah Rabb semesta alam” (HR. An Nasa’i 1050, 
dishahihkan Al Albani dalam Shifatu Shalatin Nabi, 133). 


(7) Pada shalat malam membaca: 
daladlly sh SD), OSIM, oy i gd Glare 


“Maha Suci Dzat yang memiliki Jabarut dan Malakut dan memiliki 
kedigjayaan dan keagungan” (HR. An Nasa’i 1131, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahih An Nasa’i 1131). 
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MENGGABUNG LAFADZ DZIKIR RUKU’ 
(1) Pendapat menggabung lafadz lebih utama. 


Sebagian ulama menganjurkan secara mutlak untuk menggabungkan 
dzikir-dzikir yang ada. Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma’ad (1/37) 
menyebutkan: 


Slee) rele Latte ol «ld ao Soi yb. (gbedl gy glee) Sse 385 
(Lael Iaglll trast Hey all 


“Nabi biasa membaca ‘subhaana robbi al ‘azhim’ dan terkadang 
dibarengi juga dengan membaca ‘subhaanaka allahumma robbana 
wabihamdika, allohummaghfirli’ atau kadang hanya mencukupkan diri 
dengan yang pertama” (dinukil dari Ashlu Shifatis Shalat, 2/649). 


Imam An Nawawi dalam Al Adzkar mengatakan: 
J83) GB Sate gh dds WS «SE o} HS 859) ole oy pot gh ati, 
ly ae 


“Yang paling utama adalah menggabungkan dzikir-dzikir tersebut 


semuanya jika memungkinkan. Hendaknya menerapkan hal ini juga 
pada dzikir-dzikir yang ada di bab lain” 


(2) Pendapat membaca lafadz terpisah lebih utama. 


Yakni dengan terkadang membaca dzikir yang A, terkadang membaca 
yang B, terkadang membaca yang C, dst. 


Pendapat-pendapat ulama yang menganjurkan digabung dikomentari 
oleh Allamah Shiddiq Hasan Khan dalam Nazilul Abrar (84) : 


IS FSV y «bye Wing Bye Ue Sg by tol SB lot Y shag ale Si 
“Yang lebih tepat adalah terkadang membaca dzikir yang_ ini 


terkadang membaca dzikir yang itu. Saya memandang tidak ada dalil 
yang mendukung pendapat dianjurkan menggabung. Rasulullah 


Halaman | 146 


Fikth Shalat 


Shallallahu’alaihi Wasallam tidak pernah menggabungnya dalam satu 
rukun, namun beliau terkadang membaca yang ini dan terkadang 
membaca yang itu. Dan meneladani Nabi lebih baik daripada 
membuat-buat cara baru” (dinukil dari Ashlu Shifatis Shalat, 2/649). 


Dan pendapat Shiddiq Hasan Khan ini juga yang dikuatkan oleh Al 
Albani rahimahullah. 


Allahu a’lam bish shawab, pendapat yang kedua ini lebih mendekati 
kebenaran. 


MEMBACA AYAT KETIKA RUKU’ 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama’ mengenai hukum 
membaca ayat Al Qur’an ketika ruku’ dan sujud: 


1) BOLEH MEMBACA AL QUR’AN 
Ini pendapat dari sebagian tabi’in dan juga pendapat Imam Bukhari. 


Mereka berdalil dengan dalam hadits ‘Uqbah bin ‘Amir, 


cree see 5 db a. 

«bg 
“Ketika turun ayat “fasabbih bismirobbikal ‘azhim”, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Jadikan bacaan tersebut pada 
ruku’ kalian.” Lalu ketika turun ayat “sabbihisma robbikal a’laa”, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam katakan, “Jadikanlah pada 


sujud kalian.” (HR. Abu Daud no. 869 dan Ibnu Majah no. 887. Al 
Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membaca ayat Al Qur’an di dalam 
ruku’ dan sujud. Bahkan menunjukkan perintah anjuran dari Rasulullah 


2) TIDAK BOLEH MEMBACA AL QUR’AN 


Ini merupakan pendapat jumhur ulama’. 
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Dalilnya adalah hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu’anhu, beliau 
mengatakan: 


erla 3f St; Tal gf diag ale Bt le ail Ups te 


“Dahulu Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam melarangku membaca 
Al Qur’an dalam keadaan ruku’ dan sujud” (HR. Muslim no. 480). 


At Tirmidzi mengatakan: “demikianlah pendapat para sahabat Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam, para tabi’in dan yang setelahnya, mereka 
melarang membaca Al Qur'an ketika ruku’ dan sujud” (dinukil dari Ashl 
Shifat Shalat Nabi, 2/669). 


Dan larangan ini berlaku baik dalam shalat wajib, maupun dalam 
shalat fardhu. Al Albani mengatakan, “Yang zhahir, tidak ada 
perbedaan antara shalat wajib dan shalat sunnah dalam hal ini, 
kerena haditsnya umum. Pendapat ini diselisihi oleh Atha’, ia 
mengatakan: aku tidak melarang jika engkau membaca Al Qur’an 
ketika ruku’ atau sujud dalam shalat sunnah” (Ashl Shifat Shalat Nabiy, 
2/669). 


TARJIH 


Allahu a’lam bish shawab, pendapat jumhur ulama lebih kuat. Adapun 
hadits Uqbah bin ‘Amir (dalil dari yang membolehkan) merupakan 
hadits yang menunjukkan pengamalan perintah dua ayat (dari Al 
Wadgi’ah dan Al A’la) dengan bacaan zikir tasbih sebagaimana 
pembahasan yang telah lalu. 


BERDO’A KETIKA RUKU’ 


Ulama berbeda pendapat tentang berdoa ketika ruku’ sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Rusyd (Bidayatul Mujtahid, I/128). 


1. Makruh 

Pendapat Imam Malik bin Anas. Berdasarkan hadits: 

Abdullah bin Abbas radhiallahu’anhuma mengatakan, 

org 56 GN) 4 Igoland FS LB Werke IS, Sal Val ol Cee Gly VI 
N lerans oh Heid cleall B gage ld dyeeuull Ll, 
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“Ketahuilah, aku dahulu dilarang oleh Nabi untuk membaca Al Qur’an 
ketika ruku’ dan sujud. Adapun ruku’, hendaknya kalian banyak 
mengagungkan Ar Rabb ‘Azza wa Jalla. Adapun ketika sujud, 
bersungguh-sungguhlah dalam berdoa karena doa ketika itu sangat 
layak untuk dikabulkan” (HR. Muslim 479). 


Menurut Malikiyah, hadits ini menunjukkan bahwa ruku’ adalah 
tempat untuk mengagungkan Allah sedangkan berdoa letaknya ada 
ketika sujud. 


2. Boleh 


Pendapat dari jumhur ulama (salah satunya Imam_ Bukhari). 
Berdasarkan hadits: 


“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam (dalam ruku’) berdoa memohon 
ampunan: 


3 al <All Asay LS AA lla 


“Maha Suci Allah, Rabb kami, segala puji bagiMu. Ya Allah ampuni 
dosaku” (HR. Al Bukhari 817). 


Hadits ini menunjukkan bolehnya berdoa di dalam ruku’. 
BACAAN DO’A DALAM RUKU’ 


1) Tidak boleh selain doa dari lafadz-lafadz Al Qur’an. 
Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah. 


Beliau berpendapat bahwa doa ketika ruku’ adalah ucapan manusia 
yang tidak diperbolehkan di dalam shalat. 


Dalilnya hadits : 

SelBs Sy eastll pS) pt (SE Ye tsk Us alas Y SLA ol 5 
K5all 
OQ 


Shalat ini tidak boleh di dalamnya ada sesuatu dari perkataan 
manusia. Shalat itu hanyalah tasbih, takbir dan bacaan Al-Quran (HR. 
Muslim, Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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Contoh doa dari lafadz Al Qur’an: 

JON Ne Bg Acs 358° bs tas LEM 3 LT LG 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” (QS. Al Bagqarah: 201). 


Atau do’a agar diberikan keistiqomahan, 


Cbg 51 5] 5 SEA tye I caky (ha 3 Sas Lag Fy YT 


“Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada 
kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena 
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (QS. Ali Ilmron: 8) 


Dan lain-lain. 


2) Boleh selain dari lafadz Al Qur’an. 
Ini adalah pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah yang telah lalu. Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam (dalam ruku’) berdoa memohon ampunan: 


3 al <All Asay \§ AA Elle 


“Maha Suci Allah, Rabb kami, segala puji bagiMu. Ya Allah ampuni 
dosaku” (HR. Al Bukhari 817). 


(TAMBAHAN) 

BERDOA DI DALAM RUKU’ SELAIN BAHASA ARAB 
1. Haram. 

Pendapat Ulama Malikiyah. 


Mereka berdalil dengan ayat: 
Asis gla Y] Jys5 be Weil beg 


Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya.. (QS. Ibrahim: 4). 
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Maksudnya bahwa syariat Islam diturunkan dengan bahasa Arab, maka 
tata aturan terkait dengan peribadatan harus menggunakan bahasa 
Arab (tidak boleh dengan bahasa lain). 


2. Makruh. 


Pendapat Ulama Hanafiyah. 


3. Boleh. 


Pendapat Ulama Hambaliyah. 


4. Diperinci. 
Pendapat Ulama Syafiiyah. 
Mereka menjelaskan bahwa berdoa dalam shalat ada dua: 


e Doa yang ma’tsur (terdapat dalam Alquran dan hadits). Doa 
yang ma’tsur tidak boleh diucapkan dengan bahasa lain, selain 
bahasa Arab. 

e Doa yang tidak ma’tsur (tidak ada dalam Alquran dan hadis), 
maka boleh diucapkan dengan bahasa ajam (selain bahasa 
Arab) yang dapat dipahami maknanya. 
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BAB 14 
BERDIRI SETELAH RUKU' 
(TIDAL) 


UCAPAN SAMI’ALLAHU LIMAN HAMIDAH 


Disyariatkan untuk membaca bacaan sie jl dil on ketika 


perpindahan gerakan dari ruku' bangkit menuju berdiri tegak kembali. 


° 


Ulama’ sepakat bahwa baca’an sie jy! Pity on disunnahkan bagi 


imam shalat ataupun munfarid (orang yang shalat sendirian). Ulama 
berbeda pendapat tentang hukum baca’an tersebut bagi makmum. 


MAKMUM TIDAK MEMBACA 
Ini adalah pendapat: 


e =Abu Hanifah (Hanafiyah) 

e = |bnul Mundzir (dari Ilbnu Mas’ud dan Abu Hurairah) 
e =©Malikiyah 

e Hambaliyah 

e = Sufyan Ats Tsauri 

e = Al Auza’i 


Menurut pendapat ini, makmum tidak ikut membaca Ae jj) db | on 
Cukup baginya apabila mendengar Imam membaca bacaan tersebut 


maka makmum langsung membaca teal Ms 5 (zikir-zikir i’tidal). 


Pendapat ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah dan Anas bin Malik, 
disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


Jas My th Mg 54 Jab i 4% JB bly 


“Jika ia (Imam shalat) mengucapkan ‘sami’allahu liman hamidah 
(artinya: Allah mendengar pujian dari orang yang memuji-Nya) ‘, 
ucapkanlah ‘robbana wa lakal hamdu (artinya: Wahai Rabb kami, 
bagi-Mu segala puji)’.” (HR. Bukhari no. 689, 734 dan Muslim no. 411). 
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Berdasar hadits ini, makmum tidak disyariatkan membaca sami’allahu 
liman hamidah karena yang membacanya adalah imam. Sedangkan 
makmum hanya membaca rabbana wa lakal hamdu (zikir i’tidal) 
apabila Imam telah membaca sami’allahu liman hamidah. 


MAKMUM MEMBACA 
Ini adalah pendapat: 


e = Syafi’iyah 

e Atha bin Abi Rabbah 

e Abu Burdah 

e Muhammad bin Sirrin 

e Ishaq bin Rahawaih 

e = Daud Az Zhahiri (Zhahiriyah) 


Disebutkan oleh Imam Nawawi, ulama Syafi’iyah memaknakan hadits 
di atas, ucapkanlah “rabbana lakal hamdu” di mana kalian sudah tahu 


bahwa tetap mengucapkan oe jal Paty on Yang disebut dalam hadits 


hanyalah teal js 5 (bagi makmum) karena bacaan “sami’allahu 


liman  hamidah”  dijaherkan (dikeraskan) sehingga makmum 
mendengar. 


Sedangkan bacaan “rabbanaa lakal hamdu” tidak dikeraskan atau 
dibaca sirr (lirih). Mereka pun sudah tahu akan sabda Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat. 
Kaedah asalnya, perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam boleh 
diikuti. 


Intinya, para makmum diperintah tetap mengucapkan sami’allahu 
liman hamidah, tak perlu ada perintah khusus akan hal itu (karena 
sudah maklum atau dipahami). Sedangkan bacaan rabbana_lakal 
hamdu (karena dilirihkan, pen.), diperintahkan oleh Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam untuk membacanya. Wallahu a’lam. (Lihat Al- 
Majmu’Syarh Muhazzab, 3: 273) 


Dan lagi memaknai hadits 


fash ly 6 Wyo 34 3b BN go JB 55 
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dengan makna syariat sami’allahu liman hamidah hanya untuk imam 
maka akan berkonsekuensi bahwa syariat bacaan rabbana walakal 
hamdu hanyalah untuk makmum. Padahal hadits: 


nl \3hgab GALEN Vs ale Gy bball 5é 1 15) 
“Jika imam berkata, ‘Ghairil magdhuubi’ alaihim waladh dhallin,’ maka 
katakanlah, ’Amin.’” 


Tetap dimaknai bahwa bacaan ta’min tetap dibaca baik oleh imam 
maupun makmum. Sebagaimana pembahasan yang telah lalu. 


TARJIH 


Allahu a’lam bish shawwab pendapat yang kedua ini lebih benar. 
Namun demikian, hal ini adalah perkara ikhtilaf yang kita harus 
memiliki toleransi di dalamnya. 


I’TIDAL (BERDIRI SETELAH RUKU’) 


HUKUM BERDIRI I’TIDAL 


Terdapat perbedaan di kalangan ulama mengenai hukum berdiri i’tidal 
di dalam shalat. 


Wajib 
ini pendapat dari: 


e = Jumbhur ulama’ 
e Salah satu riwayat dari Abu Hanifah 


Sunnah 
ini pendapat dari: 


e Sebagian ulama Hanafiyah 


Tuma’ninah hukumnya wajib di dalam i’tidal. 


Mengangkat kedua tangan hukumnya sunnah di dalam i’tidal. 
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(Al Mausu’ah Al Figiyah Al Kuwaitiyah, Juz 5 hal. 203) 


POSISI TANGAN KETIKA I’ TIDAL 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai_ posisi 
tangan ketika i’tidal. Perbedaan ini disebabkan karena meskipun dalil 
yang digunakan setiap pendapat berderajat shahih tetapi lafadznya 
tidak sharih. 


1. Pendapat Sedekap 


Posisi tangan qabdh (sedekap, tangan kanan diletakkan di atas tangan 
kiri) sehingga sama dengan posisi tangan saat berdiri sebelum rukuk. 


Ulama yag berpegang dengan pendapat ini berdalil antara lain dengan 
hadits seorang sahabat yang bernama Wa’il ibnu Hujr yang 
menerangkan tata cara shalat Nabi. Wa’il menyebutkan, 


ates Ale? Jo 28 LAN 3 6b I] gf 


“Sesungguhnya, ketika berdiri dalam shalat, Nabi memegang lengan 
kirinya dengan lengan kanannya (bersedekap).” (HR. al-Baihaqi dalam 
as-Sunan al-Kubra 28/2, ath-Thabarani dalam al-Kabir 1/9/22, dan 
dinyatakan sahih dalam ash-Shahihah no. 2247) 


Menurut pendapat pertama ini, bersedekap di saat berdiri bersifat 
umum, baik sebelum rukuk maupun setelahnya. 


Begitu juga hadits Sahl ibnu Sa’ad, ia berkata, 
SLB 3 sell sels Je Saal Sch Jes! pbs I psa Wl of 


“Adalah manusia diperintah agar orang yang sedang_ shalat 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan kiri bagian bawah.” (HR. 
al-Bukhari no. 740) 


Sisi pendalilan hadits di atas adalah disyariatkan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri saat seseorang berdiri dalam shalatnya, baik 
sebelum maupun setelah rukuk. Karena dimaklumi, saat rukuk kedua 
tangan diletakkan di atas kedua lutut. Ketika sujud, kedua tangan 
diletakkan di atas tanah, sejajar dengan kedua pundak atau kedua 
telinga. Saat duduk di antara dua sujud dan duduk tasyahhud, kedua 
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tangan diletakkan di atas kedua paha dan dua lutut, sesuai dengan 
perincian yang diterangkan dalam as-Sunnah. 


Sehingga berdasar hadits di atas, maka tangan kanan diletakkan di atas 
tangan kiri (bersedekap), sama saja baik saat berdiri sebelum rukuk 
maupun setelah bangkit dari rukuk karena tidak ada dalil yang tsabit 
(sahih) dari Nabi yang membedakan dua berdiri ini. 


2. Pendapat Irsal (kedua tangan dilepas di samping badan). 


Pendapat ini menyatakan bahwa posisi tangan ketika i’tidak adalah 
tidak bersedekap. 


Alasannya, tidak ada dalil dari as-Sunnah yang jelas menunjukkan 
qabdh ketika berdiri i’tidal. 


Adapun hadits Wail yang dijadikan sebagai dalil qabdh, sama sekali 
tidak menunjukkan qabdh yang dikehendaki (yaitu qabdh setelah 
rukuk), karena qabdh yang ada dalam hadits Wail adalah sebelum 
rukuk. 


Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh dua jalur hadits berikut ini. 


a. Dari Abdul Jabbar ibnu Wail, dari Wail, dari Alqamah ibnu Wail dan 
maula mereka, keduanya menyampaikan dari Wail ibnu Hujr, 


985) Uke B® Gay S BA 3 165 ge 4 AS 5 Shll sh A 
ia ol Se gl sii tb Sill Je path 355 gy F cat, Gel 
ses BG fy Git ial Al po 26 ub Se SF gis # Gl 
aS 55 J 


= ae 


“la pernah melihat Nabi mengangkat kedua tangannya setinggi kedua 
telinganya—  sebagaimana_ disifatkan oleh perawi bernama 
Hammam-—ketika masuk dalam shalat seraya bertakbir. Kemudian 
beliau berselimut dengan pakaiannya (memasukkan kedua lengannya 
ke dalam baju), lalu meletakkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya. Tatkala hendak rukuk, beliau mengeluarkan kedua tangannya 
dari pakaiannya kemudian mengangkat keduanya lalu bertakbir dan 
rukuk. Ketika| mengucapkan, ‘Sami’allahu liman hamidah (Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya)’, beliau mengangkat kedua 
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tangannya. Di saat sujud, beliau sujud di antara dua _ telapak 
tangannya.” (HR. Muslim no. 894) 


b. Dari Ashim ibnu Kulaib, dari ayahnya, dari Wail ibnu Hujr, ia berkata, 
‘eal el al 3325 i J $f GS at Spas Ske GS} Ath 
Veo gst Re Syl Ub estes MU 351 VF adsl Se Js an as 
i Ss Th iy tals 85; Je 8 657 EMS 
Sky ese May i ale Bile os yo sich A, Mal 55 


Aku sungguh-sungguh akan memerhatikan shalat  Rasulullah, 
bagaimana tata cara beliau shalat. Wail berkata, “Bangkitlah 
Rasulullah, menghadap kiblat lalu bertakbir, kemudian mengangkat 
kedua tangannya hingga bersisian dengan kedua telinganya. Setelah 
itu beliau memegang tangan kiri beliau dengan tangan kanan. Di saat 
hendak rukuk, beliau mengangkat kedua tangannya seperti tadi lalu 
meletakkan keduanya di atas kedua lututnya. Ketika mengangkat 
kepalanya dari rukuk, beliau juga mengangkat kedua tangan seperti 
yang sebelumnya. Ketika sujud, beliau meletakkan kepalanya di antara 
kedua tangannya. Kemudian duduk dengan membentangkan kaki 
kirinya... dan memberi isyarat dengan jari telunjuk....” (HR. Abu Dawud 
no. 726, an-Nasa’i no. 889, dan selain keduanya dengan sanad yang 
sahih, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Abi Dawud no. 716— 
717). 


Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan ada ucapan Wall: 
“Aku pernah melihat Nabi shalat, beliau memegang tangan kirinya 
dengan tangan kanannya.” (HR. lbnu Majah Ibnu, no. 810) 


Dari hadits di atas dipahami bahwa bersedekap itu dilakukan pada 
berdiri yang awal, sebelum berdiri saat bangkit dari rukuk. Seandainya 
ada bersedekap saat bangkit dari rukuk, niscaya Wail tidak akan luput 
dalam menyebutkannya. Yang memperkuat hal ini adalah riwayat Ibnu 
Idris dari Ashim secara ringkas dengan lafadz: 


stan dle 581 55 ge atl Spt5 C3; 
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“Aku pernah melihat Rasulullah setelah bertakbir memegang tangan 
kirinya dengan tangan kanannya.” (ash-Shahihah, 5/306—308) 


Tidak seorang pun sahabat yang meriwayatkan hadits tentang tata 
cara shalat Nabi yang secara terang-terangan menyebutkan adanya 
sedekap setelah rukuk. 


Tidak ada satu nash pun yang menunjukkan Rasulullah melakukan 
sedekap setelah bangkit dari rukuk tersebut. Seandainya beliau 
melakukannya, niscaya akan dinukilkan kepada kita. 


Sementara itu, seperti kata Ibnu Taimiyah, “Sungguh semangat dan 
keinginan kuat terkumpul pada sahabat untuk menukilkan semisal 
masalah ini. Apabila ternyata tidak ada penukilannya, berarti hal itu 
merupakan dalil bahwa perbuatan tersebut tidak pernah terjadi. 
Seandainya terjadi, niscaya akan diriwayatkan.” (Risalah Masyru’iyatul 
Qabdh fil Qiyam al-Ladzi Qabla ar-Ruku’ Dunal Ladzi Ba’dahu, al-lmam 
Allamatul Muhaddits al-Albani t). 


Syaikh al-Albani berkata, “Hadits yang dikenal dengan hadits al-Musi’u 
shalatahu: 


(2i8t6 ple (FIIS) Lab Jeti Go Dal 5 2 


“Kemudian angkatlah kepalamu (dari rukuk) sampai engkau berdiri 
lurus [hingga setiap tulang mengambil posisinya].” 


Wdholbs J) ples ane Go Sal; thy ele sab Cah lily chilyy bs 


Dalam satu riwayat, “Apabila engkau bangkit, tegakkanlah tulang 
sulbimu, angkatlah kepalamu hingga_ tulang-tulang kembali ke 
persendiannya.” 


Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Ilmam al-Bukhari dari Abu Hurairah 
dalam Shahihnya no. 793. Adapun tambahan dalam tanda kurung dan 
riwayat setelahnya adalah dari hadits Rifa’ah ibnu Rafi’ yang 
diriwayatkan oleh al-lmam Ahmad dalam Musnadnya. 


Yang dimaksud dengan ‘izham (tulang) di sini adalah tulang yang 
berangkai di punggung (tulang belakang)....” 


Beliau menyatakan, “Sebagian saudara kami dari kalangan ulama Hijaz 
dan lainnya_ berdalil dengan hadits ini untuk menyatakan 
disyariatkannya meletakkan tangan kanan di atas tangan_ kiri 
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(bersedekap) saat berdiri dari rukuk. Namun, pendalilan mereka 
tersebut amat jauh karena sedekap yang dimaksudkan_ tidak 
disebutkan dalam hadits yang dijadikan sebagai dalil. Apabila yang jadi 
sandaran adalah kalimat ‘hingga tulang kembali kepada 
persendiannya’, yang dimaksud ‘izham di situ adalah tulang belakang. 
Yang menguatkan hal ini adalah riwayat tentang perbuatan Rasulullah, 


KK 1B Bays Go sgl daly 65 13) 5% 


“Saat mengangkat kepalanya (dari rukuk), beliau berdiri lurus hingga 
setiap faqar kembali ke tempatnya.” (HR. al-Bukhari no. 828) (al-Ashlu 
Shalatu Nabiy, 2/700) 


Faqar adalah rangkaian tulang punggung, mulai bagian paling atas di 
dekat leher sampai tulang ekor, sebagaimana disebutkan dalam al- 
Qamus. 


Adapun yang dinukilkan dari al-lmam Ahmad sebagaimana dinukil 
putranya, Shalih ibnul Ahmad, dalam Masail-nya him. 90, 


A Jo Meh pg ob hy « os asl ol Gh: pS Se Maly sO 


“Jika seseorang bangkit dari ruku’, maka jika ia mau, ia bisa 
melepaskan tanggannya (tidak sedekap). Jika mau, ia pun bisa 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya (sedekap).” (Al Inshaf, 
2: 412, Asy Syamilah). 


Ini adalah ijtihad beliau, bukan dari hadits yang marfu’ dari Nabi. 


BACAAN KETIKA I’ TIDAL 


Ada beberapa wirid yang pernah dibaca oleh Rasulullah saat berdiri 
i’tidal ini. Suatu saat Rasulullah membaca satu zikir, di saat lain 
membaca zikir yang lain pula. 


1. Rasulullah membaca: 

asd) Als 5 
“Wahai Rabb kami, hanya untukmulah segala pujian.” (HR. al-Bukhari 
no. 732 dan Muslim no. 866 dari Abu Hurairah) 


2. Rasulullah kadang membacanya tanpa huruf wawu (HR. Bukhari no. 
789), yaitu: 
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3. Kadang-kadang pula Rasulullah menambahkan kata Allahumma 
(yang bermakna: Ya Allah) di depan wirid di atas sehingga bacaannya 
menjadi: 


asd) Als 5 <all 
“Ya Allah, Rabb kami, hanya untukmulah segala pujian.” (HR. al- 
Bukhari no. 795 dari Abu Hurairah) 


4. Atau beliau membacanya tanpa wawu: 
Sasdt EY 45 il 
(HR. Muslim no. 902 dari Abu Musa al-Asy’ari) 


5. Terkadang setelah mengucapkan: asa Sl 5 cal Rasulullah 


menambahkan dengan: 
135 gab be CAB Ws aides oIS sides Wishes side 


“Sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa yang Engkau 
inginkan dari sesuatu setelahnya.” (HR. Muslim no. 1067 dari hadits 
Abdullah ibnu Abi Aufa) 


6. Terkadang dengan: 


LEN UB Ls ecgh Spe CAS 6 oLleg WK lay ep eLleg Sipe od 
Sell ee Saal 1b sis V5 Sats Ld) hast Ys Cabell ale J cadealls 


“Sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa yang ada di 
antara keduanya dan sepenuh apa yang Engkau inginkan dari sesuatu 
setelahnya. Engkau adalah Dzat yang berhak mendapat pujian dan 
kemuliaan. Tidak ada yang bisa menahan apa yang Engkau berikan. 
Dan tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau tahan. Tidak 
bermanfaat bagi-Mu kemuliaan/kedudukan orang yang memiliki 
kemuliaan.” (HR. Muslim no. 1072 dari Ibnu Abbas) 


7. Terkadang dengan: 
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ji ans teal Dae cana n oy. ol; ee He 
” teh Se Sl 


“Sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh apa yang Engkau 
inginkan dari sesuatu setelahnya. Engkau adalah Dzat yang berhak 
mendapat pujian dan kemuliaan. (Ucapan ini) yang paling pantas 
diucapkan seorang hamba. Dan semua kami adalah hamba-Mu 
semata. Ya Allah, tidak ada yang bisa menahan apa yang Engkau 
berikan. Dan tidak ada yang bisa memberikan apa yang Engkau tahan. 
Tidak bermanfaat dari-Mu kemuliaan/kedudukan orang yang memiliki 
kemuliaan. (HR. Muslim no. 1071 dari Abu Sa’id al-Khudri) 


8. Sekali waktu dalam shalat Lail, Rasulullah mengucapkan: 
Keen ey) ibs a3 
“Hanya untuk Rabb segala pujian, hanya untuk Rabbku segala pujian.” 


Beliau terus mengulang-ulangi ucapan ini, hingga lama berdirinya saat 
itu sama dengan lama ruku’nya. Padahal lama ruku’ beliau mendekati 
lamanya beliau berdiri pada rakaat yang pertama, yang beliau 
membaca surat al-Baqarah. (HR. Abu Dawud no. 874 dan yang lainnya 
dari hadits Hudzaifah, dinyatakan sahih dalam Shahih Sunan Abi 
Dawud dan al-Irwa’ no. 335) 


9. Pernah seseorang yang shalat di belakang Rasulullah membaca 


° 


bacaan di bawah ini saat bangkit dari ruku’ setelah ucapan bal aiy| om 


Oe: 
asa Biles eb eS AE aslh dlls 


“Wahai Rabb kami, hanya untuk-Mu Iah segala pujian. Pujian yang 
banyak, yang baik, yang diberkahi di dalamnya.” Seselesainya dari 
shalat, Rasulullah bertanya, “Siapa yang mengucapkannya_ tadi?” 
Orang itu berkata, “Saya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 
“Sungguh aku melihat lebih dari tiga puluh malaikat berlomba-lomba, 
siapa di antara mereka yang paling dahulu mencatatnya.” (HR. al- 
Bukhari no. 799 dari hadits Rifa’ah ibnu Rafi) 
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BAB 15 


QUNUT 


A. PENGERTIAN QUNUT 
Secara Bahasa 
Makna qunut adalah: 
a) Ketaatan 
Sebagaimana di dalam firman Allah Subhanahu wa Ta’ala: 
1 688 JB pig Oljlesll 3b 4 
"..Bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah; semua taat kepada-Nya." (QS. Al Baqarah: 116) 
b) Shalat 
Sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah: 
S253) 66 o55l5 gat His GSI pe 
"Hai Maryam, shalatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah 
bersama orang-orang yang ruku'." (QS. Ali Imran: 43) 
c) Berdiri lama. 


Makna ini diambil dari sabda Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam: 


Cogiall Jobe sdLeh} cil 


"Seutama-utama shalat adalah yang panjang qunutnya." (HR. 
Muslim 1/520, dari Jabir bin Abdillah). Yakni maksudnya yang lama 
berdirinya. 

d) Diam. 


Sebagaimana berasal dari riwayat Zaid bin Arqam radhiyallahu 
anhu: "Dulu kami (dibolehkan) berbicara di dalam shalat. Maka 
seseorang berbicara dengan sahabatnya padahal dirinya tengah 
shalat, hingga turun ayat: 


isi As yy. 
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Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu' (QS. Al 
Baqarah: 238). 


Kemudian sejak itu, kami diperintahkan untuk diam dan dilarang 
berbicara (di dalam shalat). (HR. Bukhari 8/198 dan Muslim 1/383). 


e) Doa. 


Ini adalah makna yang paling masyhur. Sebagaimana dinyatakan 
oleh Az Zajaj dan Imam An Nawawi. 


Secara Istilah. 


Qunut adalah: 
alial ea UP pee Je fe) 3YLe)| fe) elewl) el 


Nama untuk doa yang dipanjatkan pada tempat tertentu dari gerakan 
berdiri di dalam shalat. (lbnu 'Alan) 


B. MACAM QUNUT DALAM SHALAT 

Terdapat tiga macam qunut yang dikenal di dalam shalat: 
1. Qunut Subuh. 

2. Qunut Witir. 

3. Qunut Nazilah. 


Pada pembahasan ini kita akan membatasi pada perkara yang 
berkaitan dengan qunut subuh saja. Dikarenakan hal ini yang sering 
menjadi polemik di tengah masyarakat akibat kurangnya pemahaman 
sebagian kaum muslimin terhadap pangkal permasalahan yang ada. 


C. HUKUM QUNUT SUBUH 
Ulama ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum qunut subuh. 
1. Tidak disyariatkan. 


Ini adalah pendapat Hanafiyah, Hambaliyah, Sufyan Ats Tsauri. Juga 
diriwayatkan bahwa ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas, Ibnu Umar, 
Ibnu Mas'ud dan Abu Darda' radhiyallahu anhum. 
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Abu Hanifah berkata: 
doy pill fe) Cl gall 
"Qunut di dalam (shalat) Subuh adalah bid'ah." 


Dalil dari pendapat ini adalah: 
a. Hadits dari Anas bin Malik: 


F cool ole be oleh Je 5 Wis 


Aas ale div! Se atl $325 23 

S; 
"(Rasulullah) melakukan qunut di dalam shalat Subuh selama sebulan. 
Beliau mendoakan kebinasaan beberapa kabilah dari kabilah-kabilah 


Arab. Kemudian beliau meninggalkannya (qunut tersebut)." (HR. 
Muslim 1/469) 


Hadits ini menjadi dalil bahwa qunut tersebut hukumnya mansukh 
(terhapus) karena Rasulullah kemudian meninggalkannya. 


b. Hadits dari Abu Malik Sa'ad bin Thariq Al Asja’iy: 


Aku pernah bertanya kepada bapakku: Wahai Bapak, Engkau telah 
shalat (bermakmum) pada Rasulullah, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan 
Ali selama 50 tahun. Apakah mereka berqunut? Maka Bapakku 
menjawab: 


"Wahai putraku, (qunut itu) sesuatu yang diada-adakan." (HR. Tirmidzi 
2/252, Hasan Shahih) 


dou lel Ce sad Gy 


Dalam lafadz yang lain: "Wahai Putraku, sesungguhnya (qunut) itu 
bid'ah." (HR. An Nasa'i 2/304) 


2. Mustahab. 


Ini adalah pendapat yang masyhur dari Malikiyah. Dalilnya adalah 
hadits: 


call She 3 Cae Of 
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"(Bahwa Rasulullah) pernah melakukan qunut di dalam shalat subuh." 
(Sebagaimana hadits sebelumnya) 


Begitu juga diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Khafaf, Al Bara’, dan Anas 
bin Malik, beliau berkata: 


Loall 358 Ge pal Ge atl Jp Ss 


"Rasulullah tidak pernah meninggalkan qunut di dalam shalat Subuh 
sampai beliau meninggal dunia." (HR. Ahmad 3/162, Al Baihaqiy 
2/201). 


Bahkan Ali bin Ziyad menyatakan wajibnya qunut subuh. Barangsiapa 
meninggalkan qunut tersebut maka shalatnya rusak. (Hasyiyah 
Albanani ala Az Zarqani 1/212) 


Qunut ini boleh dilakukan sebelum rukuk ataupun setelah rukuk pada 
rakaat kedua. 


3. Sunnah muakkadah. 


Ini adalah pendapat Syafi'iyah. Imam Nawawi berkata: 
Sas J Sip) bys Te gay cmmall 3 bine Fy be Syill yi del, 


"Ketahuilah! Sesungguhnya menurut kami, disyariatkan qunut dalam 
shalat subuh dan hukumnya adalah sunnah muakkadah. Shalat tidak 
batal apabila meninggal qunut, akan tetapi harus melakukan sujud 
syahwi baik meninggalkannya karena sengaja ataupun lupa" (Al 
Adzkar An Nawawiyah hal.86) 


Dalilnya adalah hadits yang telah lalu bahwa Rasulullah senantiasa 
qunut subuh sampai beliau meninggal. 


Menurut pendapat ini, meninggalkan qunut subuh, baik secara sengaja 
ataupun tidak sengaja, tidak membatalkan shalat tetapi harus 
melakukan sujud syahwi. Qunut dilakukan setelah bangkit dari rukuk 
rakaat kedua (setelah i'tidal). Apabila dilakukan sebelum rukuk maka 
dianggap tidak sah. (Majmu' Syarah Muhazzab 3/495). 


[Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Muyassarah, jilid 34, hal.57-60] 
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Permasalahan qunut subuh ini merupakan perkara yang terdapat 
khilaf mu'tabar di dalamnya. Pangkal dari perbedaan pendapat para 
ulama adalah mengenai dua hal: 


1. Derajat hadits yang menyatakan Rasulullah melaksanakan qunut 
subuh sampai hari meninggalnya beliau. 


Ulama berbeda pendapat tentang keshahihan hadits ini, karena di 
dalamnya ada seorang perawi yang dipermasalahkan ‘adalah-nya 
(yakni Abu Ja'far Ar Raziy). Imam Nawawi menyatakan adanya 
beberapa hadits lain yang menjadi penguat berasal dari beberapa 
riwayat. Semisal riwayat Al Hakim, Al Baihaqi dan Ad Daraquthni. Akan 
tetapi ulama yang lain menyatakan bahwa riwayat yang dijadikan 
syawahid (penguat) semuanya adalah dhaif. 


2. Hadits tentang qunut subuh yang dilakukan oleh Rasulullah dengan 
mendoakan beberapa kabilah Arab. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa hadits ini menunjukkan adanya 
hukum mansukh karena Rasulullah kemudian meninggalkan qunut 
tersebut. Adapun sebagian yang lain menyatakan secara mutlak bahwa 
hal tersebut menunjukkan hukum mustahab (baik untuk dilakukan dan 
tidak mengapa ditinggalkan). 


D. KESIMPULAN 


Perkara qunut subuh ini adalah perkara yang ulama fikih telah berbeda 
pendapat sejak zaman dahulu. Karena perbedaan  pendapat 
berpangkal pada khilaf ulama dalam mentas-hih hadits-hadits yang 
menjadi dalil. Maka hendaknya_ kita bersikap hikmah dalam 
menghadapinya, serta tidak gegabah dalam menyalahkan orang lain 
yang berbeda pendapat. 
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BAB 16 
SUJUD 


TURUN SUJUD 


Terdapat dua macam cara turun sujud: 


1. Mendahulukan kedua tangan atas kedua lutut. 
2. Mendahulukan kedua lutut atas kedua telapak tangan. 


Para ulama bersepakat bahwa kedua cara untuk turun sujud, adalah 
diperbolehkan. Namun mereka berbeda pendapat dalam masalah 
afdhaliyyah (mana yang lebih utama). 


DALIL MELETAKKAN TANGAN LEBIH DAHULU SEWAKTU AKAN SUJUD 


1. Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


“Jika salah seorang dari kamu (berkehendak) sujud, maka janganlah 
dia menderum sebagaimana menderumnya onta, maka hendaklah dia 
meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya”.(HR. Ahmad 
11/381, Abu Dawud (‘Aunul Ma’bud III/70), An-Nasa-l II/207, Ad-Darimi 
1/245, Al-Bukhari di dalam At-Tarikhul Kabir 1/1/1339). 


Hadits Shahih dari jalan Ad-Darawurdi, dia berkata: Muhammad bin 
Abdillah Al-Hasan bercerita kepada kami, dari Abuz Zinad, dari Al-A’raj, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. 


Isnad hadits ini shahih, tidak ada kesamaran. Meskipun Ibnul Qayyim 
rahimahullah di dalam kitabnya, Zadul Ma’ad, menyebutkan beberapa 
cacatnya, tetapi berdasarkan penelitian tidak-lah demikian. 


Para ahli bahasa menyebutkan bahwa rukbah (lutut) unta berada di 
tangannya, Adapun sendi yang berada belakang itu dinamakan ‘urqub 
(Gsiy¢). (Lihat Al-Ain 5/362, Lisanul Arab 3/ 1715, Tahdzibullughah 
10/216, Al-Muhkam wal Muhith Al-A’dzom 7/15) 


Dalam hadist ini Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang kita 
turun untuk sujud seperti unta yang mau menderum. Yang demikian 
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karena unta menderum dengan bertumpu pada kedua lututnya yang 
berada di kedua tangannya. Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam menyuruh kita untuk meletakkan kedua telapak tangan dahulu 
sebelum kedua lutut. 


Berkata Ath-Thahawy: 

BE AST 985 olsll ye pl gs BMG « 5s J SSS jl of bs 
weal BY pltsl 3 aS) SVs 

“Dan yang demikian itu karena kedua lutut unta ada di kedua 

tangannya (kaki depan), demikian pula semua hewan yang memiliki 4 


kaki. Sedangkan anak Adam sebaliknya, lutut-lutut mereka ada di kaki, 
bukan di tangan. 


A555 Je 5H O) fal Cosll ie 3 fag ale SN Je al J545 8 
Je sagt) Sy « 85s S cpl 4553 Le Jad % Fale, 3 cell 
5 Je jos $2 bs Sve 06S} kes (all gall aie Je Jo OB SE 

SS Lad ell 
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang orang yang 
shalat —di dalam hadist ini- dari turun sujud dengan bertumpu pada 
kedua lutut yang ada di kakinya seperti unta yang mau turun 
menderum dengan bertumpu pada kedua lutut yang ada di kedua 
tangannya. Akan tetapi hendaknya turun sujud bukan dengan cara 
seperti itu, yaitu hendaknya turun sujud dengan bertumpu pada kedua 
tangan, dimana kedua tangan (manusia) tidak ada lututnya. Ini 
berbeda dengan unta , dimana dia turun dengan bertumpu pada 


kedua tangan yang ada lututnya ” (Syarh Musykil Al-Atsar 1/169, 
Mu’assatur Risalah) 


2 . Hadits Ibnu ‘Umar: 
NS aki m Zl gh: OG 5 aS) 5 as pls 5 Yl gh BE IE 


“Nafi’ berkata: “Kebiasaan Ibnu ‘Umar meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya”.(HR. Al-Bukhari di dalam Shahihnya secara 
ta’‘liq (tanpa menyebutkan sanadnya-Red), dan disambungkan 
sanadnya oleh Ibnu Khuzaimah 1/318-319, Ath-Thahawi di dalam Syarh 
Ma’anil Atsar 1/254, Ad-Daruquthni 1/344, Al-Hakim 1/226, Al-Baihaqi 
11/100, Al-Hazimi di dalam AI-I’tibar (hal:160)) 
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Hadits Shahih dari jalan Ad-Darawurdi, dari ‘Ubaidillah bin ‘Umar, dari 
Nafi’, dari Ibnu ‘Umar. 


DALIL MELETAKKAN LUTUT LEBIH DAHULU SEWAKTU AKAN SUJUD. 
1. Dari Wail bin Hujr, dia berkata: 


155 VS a By BG Uhly JS ASS bs oe US] al gts Gah 


“Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, jika beliau 
bersujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, dan 
jika beliau bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya sebelum 
kedua lututnya”.(HR. Abu Dawud (‘Aunul Ma’bud III/68-74), An-Nasa-i 
I1/206-207, Ibnu Majah I/287, Ad-Darimi I/245, Ath-Thahawi di dalam 
Syarh Ma’anil Atsar 1/255, Ad-Daruquthni 1/345, Al-Hakim di dalam Al- 
Mustadrak (1/226), Ibnu Hibban (487), Al-Baihaqi II/98, Al-Baghawi di 
dalam Syarhus Sunnah III/133, Al-Hazimi di dalam Al-I’tibar (hal:160- 
161)) 


Hadits Dha’if dari jalan Syarik An-Nakh’i, dari ‘Ashim bin Kulaib, dari 
bapaknya, dari Wail bin Hujr. 


2. Hadits Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 
bersabda: 


Seal 1555 Bye Vg ahs NS ath, Nad Sis ace 14, 


“Apabila salah seorang dari kamu bersujud, maka hendaknya dia 
memulai dengan kedua lututnya, dan janganlah dia mendekam 
sebagaimana mendekamnya binatang jantan”. 


Dalam lafazh lain dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam : 

55 (Jb ahS4, 155 Soe 15) Si 
“Bahwa_ beliau apabila bersujud, beliau memulai dengan kedua 
lututnya sebelum tangannya”. (HR. lbnu Abi Syaibah 1/263; Ath- 
Thahawi 1/255; Al-Baihaqi II/100) 


Hadits Dha’if dari jalan Muhammad bin Fudhail, dari Abdullah bin 
Sa’id, dari kakeknya, dari Abu Hurairah, secara marfu’ (dari Nabi). 
Hadits ini memiliki cacat, yaitu Abdullah bin Sa’id ini telah dinyatakn 
dusta oleh Yahya Al-Qaththan. 
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3. Hadits Anas bin Malik, dia berkata: 
4G eds cans al Al ak Js 55 aay 


“Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam turun dengan 
bertakbir, kedua lututnya mendahului kedua tangannya”.(HR. Ad- 
Daruquthni 1/345; Al-Hakim 1/226; Al-Baihaqi II/; Ibnu Hazm di dalam 
Al-Muhalla IV/129; Al-Hazimi di dalam AI-I’tibar (hal: 159)) 


Hadits Dha’if dari jalan Al-‘Ala’ bin Isma’il Al-‘Aththar, dia berkata: 
Hafsh bin Ghayyats telah bercerita kepada kami, dari ‘Ashim Al-Ahwal, 
dari Anas. 


4. Hadits Sa’ad bin Abi Waqaqas, dia berkata: 
pal JS yeSBl aby bye GES IS pid 
“Kami dahulu: meletakkan kedua tangan sebelum kedua_|utut, 


kemudian kami diperintahkan untuk meletakkan kedua lutut sebelum 
kedua tangan”. (HR. Ibnu Khuzaimah |/319 dan Al-Baihaqi |/100) 


Hadits Dha’if dari jalan Ibrahim bin Isma’il bin Yahya Ibnu Salamah bin 
Kumail, dia berkata: bapakku telah menceritakan kepadaku, dari 
bapaknya, dari Salamah, dari Mush’ab Ibnu Sa’ad bin Abi Waqqash, 
dari bapaknya. 


5. Hadits Wail bin Hujr, dia berkata: 
eS} Cosi SI hag & Jel # esl dls Ede 


“Aku shalat di belakang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian 
belaiu bersujud, maka yang pertama kali sampai ke bumi adalah 
kedua lututnya”.(HR. Al-Baihagi II/99) 


Hadits Dha’if dari jalan Muhammad bin Hujr, dia berkata: Sa’id bin 
Abdul Jabar bin Wail telah menceritakan kepada kami, dari ibunya, 
dari Wail bin Hujr. 


TARJIH 


Kedua pendapat yang ada boleh untuk diamalkan di dalam shalat. 
Akan tetapi, Allahu a’lam bish shawab, yang lebih afdhal adalah turun 
sujud dengan mendahulukan tangan daripada lutut. 
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POSISI SUJUD 


Bersujud dengan menempelkan 7 anggota tubuh (anggota sujud) ke 
tempat sujud. 


ANGGOTA SUJUD 


Adalah bagian tubuh yang mesti ditempelkan ke tempat shalat ketika 
sujud. 


Ada 7 bagian dijelaskan dalam hadits dari lbnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 


‘ ads — 4a Je one 5lhl, — acadl le oe daa je S| 8) Gye 

geil lsbly yeS ily 
“Aku diperintahkan bersujud dengan tujuh bagian anggota badan: (1) 
Dahi (termasuk juga hidung, beliau§ mengisyaratkan dengan 
tangannya), (2,3) telapak tangan kanan dan kiri, (4,5) lutut kanan dan 


kiri, dan (6,7) ujung kaki kanan dan Kiri.” (HR. Bukhari no. 812 dan 
Muslim no. 490) 


Imam Nawawi rahimahullah menerangkan bahwa termasuk tuntunan 
melakukan sujud adalah dengan menempelkan hidung bersama 
dengan dahi (jidat). 


Al-Bandanijiy dan lainnya mengatakan bahwa disunnahkan meletakkan 
dahi dan hidung berbarengan, tidak mendahulukan yang satu dari 
lainnya. 


Mengenai jidat dan hidung di dalam sujud, ada 4 keadaan: 


1. Jika dahi dan hidung menempel (keduanya) maka inilah yang sesuai 
sunnah (sempurna). 


2. Jika dahi maupun hidung tidak menempel, maka sujud tidak sah dan 
harus diulang. 


3. Jika hidung saja yang menempel sedangkan bagian dahi tidak ada 
yang menempel, maka tidaklah cukup (tidak sah). Hal ini tidak ada 
perselisihan di antara para ulama Syafi’iyah. 


4. Jika dahi saja yang menempel, dianggap cukup. 
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Imam Syafi’i dalam Al-Umm mengatakan, “Aku tidak menyukai hal itu, 
namun menganggap cukup.” 


Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Syafi’i dan menjadi 
pendapat jumhur (mayoritas ulama). 


Sedangkan penulis Al-Bayan, dari Syaikh Abu Zaid Al-Maruzi 
menyatakan ada satu pendapat dari Imam Syafi’i yang menyebutkan 
bahwa wajib sujud dengan dahi dan hidung berbarengan. Ini pendapat 
yang asing di kalangan madzhab Syafi’i, namun terasa kuat dari sisi 
dalil. (Al-Majmu’ Syarh Muhazzab, 3: 277) 


Imam Nawawi juga menyatakan bahwa ulama Syafi’iyah berdalil akan 
wajibnya menempelkan dahi pada tanah. 


Hal ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Abbas dan Abu Humaid serta hadits 
yang lainnya, juga dari hadits Khabab yang dimaksudkan dalam kitab 
ini. 

Karena maksud sujud adalah tadzallul dan khudu’, yaitu tunduk dan 
menghinakan diri. Tentu hidung tidak bisa menggantikan dahi untuk 
mencapai tujuan tersebut. 


Tidak ada juga hadits tegas dilihat dari perbuatan dan perkataan 
(Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam) yang mencukupkan hidung saja 
tanpa dahi). 


Ulama Syafi’iyah menyatakan bahwa menempelkan hidung tidaklah 
wajib. Mereka berdalil dengan tidak disebutkannya hidung, yang ada 
adalah penyebutan dahi secara mutlak. Namun argumen seperti ini 
lemah. Karena riwayat yang menyebutkan hidung adalah ziyadah 
shahih atau tambahan dari perawi yang tsiqah. Adapun ulama 
Syafi’iyah menanggapi hal itu dengan menyatakan bahwa hadits yang 
menambahkan hidung dibawakan ke makna sunnah (bukan wajib). (Al- 
Majmu’, 3: 277-278) 


PERINGATAN 
Amannya memang menempelkan dahi bersama dengan hidung. 


Sebagaimana telah disinggung oleh Imam Nawawi bahwa pendapat 
tersebut lebih kuat dari sisi dalil. 
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Adapun dikatakan penyebutan hidung adalah tambahan, tetap bisa 
diterima karena termasuk dalam ziyadah tsiqah, yaitu tambahan dari 
perawi yang kredibel. 


APAKAH WAJIB MENEMPEL LANGSUNG TANPA TERTUTUP? 


Mengenai wajib/tidaknya anggota sujud langsung menyentuh tempat 
shalat, ulama berbeda pendapat. 


1. TIDAK WAJIB MEMBUKA ANGGOTA SUJUD 
Pendapat: Mayoritas fuqaha’, yaitu: 


e —Hanafiyah, 

e =Malikiyah, 

e = Hanabilah, 

e dan sekelompok Ulama Salaf, seperti ‘Atha, Thawus, an- 
Nakha’i, asy-Sya’bi, dan al-Auza’i. 


Bagian dari anggota-anggota badan untuk sujud tersebut tidak wajib 
langsung mengenai atau menyentuh tempat shalat. 


Bahkan pada waktu panas atau dingin, boleh sujud di atas lengan 
bajunya, ujung bajunya, tangannya, lipatan sorbannya, dan lainnya 
yang bersambung pada orang yang shalat. 


Hal itu berdasarkan hadits Anas Radhiyallahu anhu, dia berkata : 

5) Get aleess A) ISG soll she 3 shag ale i) Lo oll Sys po Jd 
ale Said 4S Lak 5l Ss kes OSS 

Kami dahulu shalat bersama Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pada waktu sangat panas. Jika seseorang dari kami tidak mampu 

meletakkan dahinya ke tanah, dia menghamparkan (ujung-red) 


bajunya lalu bersujud di atasnya. (HR. Bukhari, no. 385; dan Muslim, 
no. 620) 


Dan diriwayatkan dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 
ale 6 Je ie ai 


Bahwa beliau_ bersujud di atas lipatan sorbannya. (HR. Abdurrazaq, 
1/400, no. 1564, dari Abu Hurairah) 


al-Hasan al-Bashry berkata, 
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Jbt85 pact & portly Gylbcd day ale BN Le abl Syn ll of 

ale Je Je5I 
“Dahulu para sahabat Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa_ sallam 
melakukan sujud sedangkan tangan mereka berada di dalam 
baju/kain mereka, dan ada orang yang melakukan sujud di atas 


sorbannya. (HR. al-Baihagi di dalam As-Sunan Al-Kubra, 2/106, no. 
2774) 


Di dalam suatu riwayat: 
AS 3 6455 sgctilly dalaall Je gy hees pgall of 


Dahulu mereka melakukan sujud di atas sorban dan penutup kepala 
(peci), sedangkan tangan mereka berada di dalam lengan bajunya (HR. 
Bukhari) 


2. HARUS LANGSUNG KE LANTAI TANPA PENUTUP 


Pendapat: Asy-Syafi’iyyah, juga satu riwayat dari imam Ahmad, 
berpendapat wajibnya membuka kening, dan kening wajib langsung 
mengenai tempat shalat. 


Demikian juga tidak boleh sujud di atas lengan bajunya, ujung bajunya, 
tangannya, lipatan sorbannya, pecinya, atau lainnya yang bersambung 
pada orang yang shalat dan yang bergerak dengan bergeraknya orang 
yang shalat. 


Berdasarkan sabda Nabi: 
so BM fn Oe EX Shee 1h 


Jika engkau sujud, maka letakkan dahimu pada bumi. [HR. lbnu 
Hibban, 5/205, no. 1887; didha’ifkan sanadnya oleh syaikh Syu’ab al- 
Arnauth] 


Dan berdasarkan riwayat dari Khabbab bin al-Arats Radhiyallahu anhu, 
dia berkata: 


{6 (ty leaker 3) elaisl so 


fag ale BI Je al Jyts J) US 
KAI Ld : 9) 33 (S43 
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Kami mengadu kepada Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa_ sallam 
panasnya pasir (pada dahi dan tangan kami), namun beliau_ tidak 
menaggapi pengaduan kami. [HR. Muslim, no. 619; Nasai, no. 497; 
lbnu Majah, no. 675 dan 676; dishahihkan oleh syaikh Al-Albani] 


(al-Maust’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyah, 24/208) 


BAGAIMANA JIKA MASIH ADA SEBAGIAN ANGGOTA SUJUD YANG 
DAPAT MENYENTUH KE TEMPAT SUJUD? 


Berkata al Imam Asyafi’i rahimahullah : “Kalau seandainya seseorang 
bersujud dengan sebagian penghalang ke tempat sujudnya maka itu 
makruh, namun tidak perlu mengulang sujudnya.” [Al Umm (1/136)] 


Berkata imam an Nawawi rahimahullah : “Tetapi bila masih ada 
sebagian dahi yang terbuka sehingga ada sebagian yang menempel 
pada tempat sujud. maka sujudnya sah. Namun_ sunnahnya terbuka 
semua dan bisa menempel dengan sempurna. [Majmu’ Syarah Al- 
Muhadzdzab, (1/ 145)] 


PERINGATAN: 
Terdapat Larangan Menahan Baju dan Rambut (mengikatnya) 
lbnu ‘Abbas mengabarkan dari Rasulullah sabda beliau: 


Wa Vs sh ASG Vs bl dare Je Ad05 Bye 


“Kita diperintah untuk sujud di atas tujuh tulang dan kita tidak boleh 
menahan pakaian dan rambut (ketika sedang mengerjakan shalat).” 
(HR. Al-Bukhari no. 810, 815, 816 dan Muslim no. 1095) 


Dalam lafadz yang lain disebutkan: 
jail Cla Ea V5 


“Dan kami tidak boleh menggabungkan/mengumpulkan pakaian dan 
rambut.” (HR. Al-Bukhari no. 812 dan Muslim no. 1098) 


APAKAH KETIKA SEDANG SHALAT ATAU SEBELUMNYA? 


Al-lmam Al-Bukhari memberi judul hadits ini dengan, “Bab La Yakuffu 
Tsaubahu fis Shalah”, artinya “Tidak boleh seseorang menahan 
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pakaiannya di dalam shalat.” Judul yang diberikan Al-lmam Al-Bukhari 
ini memperkuat pendapat tersebut (larangan hanya khusus bila 
dikerjakan di dalam shalat). 


Akan tetapi, Imam Nawawi menjelaskan bahwa terdapat isyarat 
larangan tersebut bukan hanya ketika sedang shalat, tetapi ketika akan 
shalat (belum mulai shalat). 


Al-lmam An-Nawawi_ berkata, “Dalam satu riwayat dari lbnu ‘Abbas 
disebutkan: ‘la pernah melihat Abdullah ibnul Harits shalat dalam 
keadaan rambutnya dijalin dari belakang kepalanya, maka Ibnu ‘Abbas 
bangkit dan mulai melepaskan jalinan tersebut. 


Ketika Abdullah selesai dari shalatnya, ia menghadap ke Ibnu ‘Abbas 
seraya berkata, ‘Apa yang andalakukan dengan rambutku?’ Ibnu 
‘Abbas berkata, ‘Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 


SEG shy Jat gill (is Us (hes td 


“Hanyalah permisalan orang yang dipilin/diikat rambutnya itu seperti 
orang yang shalat dalam keadaan terikat keduatangannya di 
belakang pundaknya.” (HR. Muslim, no. 1101) 


Al-lmam An-Nawawi juga mengatakan, “Ulama sepakat tentang 
dilarangnya seseorang shalat dalam  keadaan _ pakaiannya 
disingsingkan/diangkat, lengan bajunya disingsingkan atau semisalnya, 
rambutnya dipilin, atau rambutnya dimasukkan di bawah sorban, atau 
selainnya. 


Semua ini terlarang dengan kesepakatan ulama, dan hukumnya 
makruh tanzih (makruh, tidak sampai haram). Bila seseorang 
shalat dalam keadaan demikian, maka sungguh ia telah berbuat jelek 
dalam shalatnya, namun shalatnya tetap sah. 


TANGAN 
Ada empat tuntunan yang diajarkan dalam hadits-hadits di atas: 


1- Meletakkan kedua telapak tangan di lantai, bahkan telapak tangan 
tersebut merupakan anggota sujud yang mesti diletakkan . 


Dari Al Bara’ bin ‘Azib, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 
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eiys til5 DE 58 So 15) 
“Jika engkau_ sujud, letakkanlah kedua telapak tanganmu dan 
angkatlah kedua sikumu.” (HR. Muslim no. 494). 
2- Saat sujud, jari-jemari tangan dirapatkan. 


Dari Wail bin Hujr, ia berkata, 


« 2a \ a J || » oer ail he il SI 


“Ketika sujud, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam merapatkan jari 
jemarinya.” (HR. Hakim dalam Mustadroknya 1: 350. Al Hakim 
mengatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim dan 
disetujui pula oleh Imam Adz Dzahabi) 


3- Disunnahkan menjauhkan dua lengan dari samping tubuh ketika 
sujud. 


Dari Ibnu Buhainah, ia berkata, 


36 3s Fs 655 8g Je Ul gh — fey le bl Le - a 
ack 


"s 


“Nabi shallallahu ‘alaihi wa_ sallam_ ketika  shalat, beliau 
merenggangkan lengan tangannya (ketika sujud) hingga nampak putih 
ketiak beliau.” (HR. Bukhari no. 390 dan Muslim no. 495). 


Namun perihal di atas dikecualikan jika berada dalam shalat jamaah. 
Perlu dipahami bahwa membentangkan lengan seperti itu dihukumi 
sunnah. Ketika cara sujud seperti itu dilakukan saat shalat jamaah 
berarti mengganggu yang berada di kanan dan kiri. 


Terdapat sebuah kaidah yang berlaku dalam masalah ini, 


Pir BS ad) Nad bys Ji ill ei ell Ae? 


“Meninggalkan perkara yang hukumnya sunnah untuk menghindarkan 
diri dari mengganggu orang lain lebih utama dari mengerjakan hal 
yang sunnah namun mengganggu orang Iain.” (Fathu Dzil Jalali wal 
Ikram, 3: 264). 


Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan dua adab awal ketika sujud 
ini dengan mengatakan, “Hendaknya yang sujud meletakkan kedua 
telapak tangannya ke lantai dan mengangkat sikunya dari lantai. 
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Hendaklah lengannya dijauhkan dari sisi tubuhnya sehingga nampak 
bagian dalam ketiaknya ketika ia tidak berpakaian tertutup (seperti 
memakai kain selendang saja ketika berihram saat haji atau umrah, - 
pen). Inilah cara sujud yang disepakati oleh para ulama. Jika ada yang 
tidak melakukannya, maka dapat dihukumi shalatnya itu jelek, namun 
shalatnya itu sah. Wallahu a’lam.” (Syarh Shahih Muslim, 4: 187). 


4- Lengan mesti diangkat, tidak menempel pada lantai. 


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk 
mengangkatnya dan tidak menempelkan lengan atau siku ke lantai 
saat sujud. Dalam hadits disebutkan pula, 


AB) Blas asetys Mal sk V5 « oped 3 Ibu 


“Bersikaplah pertengahan (i’tidal) ketika sujud. Janganlah salah 
seorang di antara kalian menempelkan lengannya di lantai seperti 
anjing yang membentangkan lengannya saat duduk.” (HR. Bukhari no. 
822 dan Muslim no. 493). 


Begitu juga hadits, Rasulullah shalallahu alaihi wa salam bersabda: 
A BUGS aselsd byte Vy Joss Sit ioe 15) 


Apabila salah seorang dari kalian sujud hendaklah seimbangkan, & 
jangan menelungkup kedua lengannya seperti menelungkupnya seekor 
anjing. 
gh JB ABS ee ly elite Goth JE og yall we Le Ole 35 Jb 
OSH dell Jal ite alle aslly mer Gas Cue ple Ce ue 
rl BIE AIG ghey aghll § DEY 
la berkata; Dalam bab ini ada juga hadits dari Abdurrahman bin Syibl, 
Anas, Al Barra’, Abu Humaid & ‘Aisyah. Abu Isa berkata; Hadits Jabir 
ini derajatnya hasan shahih. Hadits ini diamalkan oleh para ahli ilmu, 


mereka memilih I'tidal (seimbang) ketika sujud & memakruhkan posisi 
menelungkup sebagaimana binatang buas. (HR. Tirmidzi No.255). 


PUNGGUNG 


Disyariatkan meluruskan tulang belakang dan tuma’ninah ketika 
bersujud. Berdasarkan hadits: 
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Rasulullah shalallahu alaihi wasalam bersabda: 
ie BPI ie ly ol 5 se wai JG ‘ail AS & de 65d 
Y doy ate ain de i Sgt 35 JB JB ahs Gl Uo ats Gl Le HF 
rgbeills 9 SH 3 he a es at VMs oe 
“Shalat seseorang tak sah bila tulang rusuk (punggung)nya tak tegak 
(thuma 'ninah) saat ruku' & sujud.” (HR. Nasai No.1099). 


KAKI DAN TUMIT 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai posisi kaki dan tumit ketika 
Sujud: 


1. Merapatkan kedua kaki dan tumit ketika sujud. 
Ini merupakan pendapat: 
e —Hanafiyah. 

(Hasyiyah lbnu Abidin, 1/233). 

Dalilnya adalah hadits: 

‘Aisyah bercerita, 

oa baie acl alll 3. 2 AS phy ae abl for ail J Jt Coa 
Bigaia lay septal 3 shy 24038 oi Je 

Suatu malam, Aku kehilangan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

di tempat tidur. Lalu aku mencari-cari, dan tanganku mengenai kedua 


telapak kaki Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang sedang sujud di 
masjid... (HR. Ahmad _ no. 25655, Muslim no. 1118 dan yang lainnya). 


Dalam riwayat lain, Aisyah mengatakan, 

Vela Slag che Je gi 38 dey ale atl Go all Ips Oi 
Aku kehilangan Rasulullah_ shallallahu ‘alaihi wa_ sallam_ yang 
sebelumnya bersamaku di tempat tidur. Lalu aku dapati beliau sedang 


sujud, merapatkan kedua tumitnya, menghadapkan jari-jari kaki ke 
kiblat. (HR. Ibnu Hibban 1933 dan dihasankan Syuaib al-Arnauth). 
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Tangan ‘Aisyah, tangan seorang wanita. Hanya akan mungkin bisa 
mengenai kedua kaki, jika kedua kaki itu dirapatkan. Jika kedua kaki 
direnggangkan, satu tangan tidak mungkin bisa mengenai dua kaki. 


2. Merenggangkan kedua kaki dan tidak merapatkan tumit. 
Ini merupakan pendapat: 


e =Syafiiyah dan 
e Hambali. 


Pendapat ini menyatakan bahwa hadits Aisyah (meskipun shahih) tapi 
tidak sharih menunjukkan posisi telapak kaki dan tumit yang rapat. 


Imam An-Nawawi mengatakan, 
bulst J Cabal gh golal JB neudll ge Gye gh Coma, LT JB 
at ee oS 


Para ulama madzhab syafiiyah mengatakan, dianjurkan untuk 
memisahkan_ kedua kaki. Al-Qadhi Abu Thib mengatakan, para ulama 
madzhab kami menganjurkan, jarak kedua kaki sekitar satu jengkal. 
(Raudhatut Thalibin, 1/259). 


KESIMPULAN 


Perbedaan ini hanya dalam masalah afdhaliyah, artinya mana yang 
paling afdhal dan yang lebih sesuai sunah. Jika ada orang yang shalat 
dan posisi kakinya renggang, shalatnnya sah menurut mereka yang 
berpendapat dianjurkan untuk merapatkan kaki. Dan sebaliknya. 


LARANGAN SUJUD TERLALU CEPAT 
Sebagaimana dijelaskan di dalam sebuah hadits: 
AY 35 hy pea BN Le fl S525 of eat At ae Gf Ye 
oa fg ale A Jo St Syts DB « a shy wat g Be 
Psa a a ae ea 
remeae 5 6.5% 59 gh i: al je al 
BS as yak Y ae ssl Bt 
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Dari Abu ‘Abdullah al-Asy’ari Radhiyallahu anhu, bahwa Rasdlullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat seorang  laki-laki tidak 
menyempurnakan ruku’nya dan mematuk di dalam sujudnya ketika ia 
sedang shalat, lalu Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Jika orang ini mati dalam keadaannya ini, maka ia benar-benar mati 
bukan di atas agama Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam ,” lalu 
Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan 
orang yang tidak menyempurnakan ruku’nya dan mematuk di dalam 
sujudnya, (ialah) seperti orang lapar makan satu biji kurma, padahal 
dua biji kurma saja tidak bisa mencukupinya”. 


Abu Shalih (seorang perawi di dalam sanad hadits ini) berkata, “Aku 
bertanya kepada Abu Abdullah, ‘Siapakah yang telah menceritakan 
hadits ini kepadamu dari Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ?” Dia 
menjawab, “Para komandan tentara, ‘Amru bin al-‘Ash, Khalid bin 
Walid, dan Syurahbil bin Hasanah; mereka semua telah mendengarnya 
dari Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam ”. (HR Thabrani dalam 
Mu’jamul-Kabir, juz 4 hlm. 158, no. 3748. Dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shahih al-Jami’, no. 5492) 


BACAAN ZIKIR SUJUD 


Macam-macam bacaan zikir sujud merupakan_ ikhtilaf tanawu’ 
(berbeda pada macamnya saja). Berikut ini beberapa bacaan sikir 
sujud yang ma’tsur dari Rasulullah shalallahu alaihi wasalam: 


1. Membaca: ec Gj glee 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Hudzaifah, ia berkata bahwa 

G5 ELA » 4655) B Ips GS dey ale tl fo gills de Sic 
« Je G3 Ole » 2d" 33 « asl 


la pernah shalat bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas 
beliau mengucapkan ketika ruku’ ‘subhanaa robbiyal ‘azhim (artinya: 
Maha Suci Rabbku Yang Maha Agung)’ dan ketika sujud, beliau 
mengucapkan ‘subhanaa robbiyal a’laa (artinya: Maha Suci Rabbku 
Yang Maha Tinggi).(HR. Muslim no. 772 dan Abu Daud no. 871). 


2. Begitu pula boleh mengucapkan, 
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esas JEM Gy oles 


“Subhana robbiyal a’laa wa bi hamdih (artinya: Maha Suci Rabbku 
Yang Maha Tinggi dan pujian untuk-Nya)”. Ini dibaca tiga kali. (HR. 
Abu Daud no. 870, shahih) 


3. Begitu juga ketika sujud bisa memperbanyak membaca, 
Gael Ql « Dass bh Ql Eble 


“Subhanakallahumma_ robbanaa wa_ bihamdika, allahummaghfir-lii 
(artinya: Maha Suci Engkau Ya Allah, Rabb kami, pujian untuk-Mu, 
ampunilah aku)“. (HR. Bukhari no. 817 dan Muslim no. 484). 


4. Bacaan sujud lainnya yang bisa dibaca, 
ion BN 5 foyod Fhe 


“Subbuhun qudduus, robbul malaa-ikati war ruuh (artinya: Mahasuci, 
Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan ruh -yaitu Jibril-).” (HR. 
Muslim no. 487) 


MEMBACA AYAT AL QUR’AN DI DALAM SUJUD 


Hukum membaca ayat Al Qur’an sebagaimana telah dibahas pada 
hukum membaca ayat di dalam ruku’. 


BERDOA KETIKA SUJUD 
Telah diketahui bahwa sujud adalah waktu terbaik untuk berdo’a. 


Seperti disebutkan dalam hadits, 
sleAll |g FS Sela 585 45 Se Jeall B98 be Geil 


“Yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya adalah 
ketika ia sujud, maka perbanyaklah do’a ketika itu.” (HR. Muslim no. 
482, dari Abu Hurairah) 


Maka disyariatkan untuk memperbanyak doa ketika sujud dengan 
mempertimbangkan beberapa hal: 


1. Silahkan memanjangkan doa ketika shalat munfarid atau tidak 
sampai tertinggal gerakan imam ketika kita menjadi makmum. 
Dikarenakan makmum wajib mengikuti imam. 
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ele WE So Bd FO) Jat el 
“Imam itu diangkat untuk diikuti, maka janganlah diselisihi.” (HR. 
Bukhari no. 722, dari Abu Hurairah) 


2. Hukum berdoa dengan bagian ayat Al Qur’an atau dengan bahasa 
selain bahasa Arab telah dibahas pada pembahasan doa di dalam 
ruku’. 


3. Berdoa ketika sujud disyariatkan pada sujud rakaat yang manapun, 
tidak harus sujud terakhir sebelum tahiyat akhir. Dikarenakan 
hadits Abu Hurairah tidak mengkhususkan pada sujud tertentu. 
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BAB 17 
DUDUK ANTARA DUA SUJUD 


Bentuk duduk adalah iftirasy, yaitu kaki kiri diduduki dan kaki kanan 
ditegakkan. 


Dalam hadits Abu Humaid As Sa’idiy disebutkan, 
3 ht IS ae & 5 Jase & ile A555 sr als, Be 
Vor Lin cogil 4 @ Vues An 94 


“Kemudian kaki kiri dibengkokkan dan diduduki. Kemudian kembali 
lurus hingga setiap anggota tubuh kembali pada tempatnya. Lalu 
turun sujud.” (HR. Tirmidzi no. 304 dan Abu Daud no. 963, 730. Al 
Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih). 


Juga hal ini disebutkan dalam hadits Abu Humaid As Sa’idiy, 

1315 ¢ G2) Cais opted ald, Je gle SHI g gals 154 
ee. ayes ae: Doe te pe an 870) 8B we “2 ; i‘. 

te dag > YI Cieig (opt als) ate oY! a5S5)| e) nl 


rr gS 
“Ketika beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk setelah melakukan 
dua raka’at, kaki kiri saat itu diduduki dan kaki kanan ditegakkan. 
Adapun saat duduk di raka’at terakhir (tasyahud akhir), kaki kiri 
dikeluarkan, kaki kanan ditegakkan, lalu duduk di lantai.” (HR. Bukhari 
no. 828). 


Dalam kitab sunan disebutkan hadits Abu Humaid As Sa’idiy, 
(es db Bl eScelt ligd (tis a 3g lS 13) 
dod ah at dé aeey 


“Jika telah pada dua raka’at yang merupakan raka’at terakhir 
(terdapat salam), Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengeluarkan kaki 
kirinya dan beliau duduk di lantai secara tawarruk, kemudian beliau 
salam.” (HR. An Nasai no. 1262). 
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Duduk Iq’a di Antara Dua Sujud. 
Duduk iq’a dalam shalat itu ada dua macam : 
(1) Iq’a yang terlarang. 


Yaitu cara duduk seperti binatang buas, kera atau anjing. Cara duduk 
ini ialah dengan menegakkan kedua betis, menempelkan pantat ke 
tanah (lantai) dan meletakkan kedua tangan di tanah (lantai). 


Dalil larangan ini ialah hadits yang telah disebutkan di atas (point ke 
tiga), dan iq’a ini juga disebut dengan ‘uqbatusy-syaithan. 


ene aceh3 Bo 


Dari ‘Aisyah, ia berkata, “Dan beliau (Nabi Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wa sallam ) melarang ‘uqbatusy-syaithan, juga melarang 
seseorang menghamparkan kedua lengannya seperti terhamparnya 
kaki binatang buas”. [HR Muslim, no. 498]. 


(2) Iq’a yang boleh. 


Yaitu meletakkan pantat di atas dua tumit pada waktu duduk di antara 
dua sujud. Hal ini disebutkan di dalam beberapa hadits. (Lihat 
Mausu’ah al-Manahi asy-Syar’iyyah, 1/529-532) 


Ao 


SoG ZU aig) Uy db Jé ~~ coe Jl vor 3 peat 


7 


las ale al de wt * wth oe le 3) JUS 


Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Main, telah menceritakan 
kepada kami Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij, telah 
mengabarkan kepadaku Abu Az Zubair bahwa dia mendengar Thawus 
berkata; kami bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai duduk iq‘a' 
(duduk bersimpuh) di atas kedua tumit di antara sujud." Ibnu Abbas 
menjawab; "itu termasuk sunnah." Kata Thawus; "kami berkata; 
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"Sesungguhnya kami melihatnya kurang sopan." Ibnu Abbas 
menjawab; "Itu adalah sunnah Nabimu shallallahu ‘alaihi wasallam." 
(HR. Abu Dawud, no. 719) 


Thawus rahimahumullah berkata, “Aku melihat tiga Abdullah: Ibnu 
Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnuz Zubair melakukannya.” Ini dilakukan pula 
oleh Salim, Nafi’, Thawus, Atha’, dan Mujahid. Al-lmam 
Ahmad radhiyallahu anhu menyatakan pula, “Penduduk Kufah 
melakukannya.” (al-Isyraf’ ala Madzahibil ‘Ulama, 2/35-36) 


ISYARAT TANGAN DI DUDUK ANTARA SUJUD 


Terdapat perbedaan pendapat ulama’ mengenai isyarat jari telunjuk 
kanan pada duduk antara dua sujud. 


1. Berisyarat dengan telunjuk. 


Maksudnya adalah mengacungkan jari telunjuk kanan ketika duduk di 
dalam shalat. 


Dalam hadits disebutkan bahwa Nabi shallallahu ’alaihi wasallam 
manakala duduk saat shalat, beliau mengacungkan jari telunjuknya. 


Berikut redaksi lengkap hadits tersebut: 

Pe G  ogte 48 o¢ a 8 oe ae ; # oe. ee 

Is} along ale aUl is all S55 Ol” :Jlb ge) cp Ul ae BS 

1b psig log ola Ge wid tld Yaw SEN G ad 

Ph Sad 005 Begg gal eS) gle apa OG Gregg « Sa 
aactol, jLbl5 « 2th oles 


Abdullah bin az-Zubair radhiyallahu’anhuma menuturkan, “Manakala 
Rasulullah shallallahu ’alaihiwasallam duduk dalam shalat, beliau 
menyelipkan kaki kirinya di antara paha dan betisnya dan menjulurkan 
kaki kanannya. Beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya 
dan meletakkan tangan kanannya di atas paha kanannya serta 
mengacungkan jarinya”. (HR. Muslim V/81 no. 1307) 


Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam jika duduk berdoa saat shalat, beliau mengacungkan 
jari telunjuknya. 
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Berikut redaksi lengkap haditsnya: 

4 a 4 a a rf 4 CG 416 old ° ; o- 0 
15) pling athe AU Le alli So5 OU JE Sa of alll ate 
Se oped 8g Gat ok Je gat by goy ky s 


a 2 


ago) de Malgi) Roig BEEN aco jLaly cpt oles 
AES} opt AAS alts Lash 


Abdullah bin az-Zubair radhiyallahu’anhuma_ bertutur, “Tatkala 
Rasulullah_ shallallahu_ ’alaihi wasallam duduk_ berdoa,  beliau 
meletakkan tangan kanannya di atas paha kanannya dan tangan 
kirinya di atas paha kirinya, serta mengacungkan jari telunjuknya 
sembari menggandengkan antara jempol dengan jari tengahnya, dan 
mencengkeramkan telapak tangan kirinya ke lututnya”. (HR. Muslim 
V/81 no. 1308) 


Dua hadits di atas menunjukkan -secara global- disyariatkannya 
mengacungkan telunjuk saat duduk ketika shalat. Dan dua hadits 
tersebut masih bersifat umum, tidak dijelaskan secara spesifik, duduk 
yang mana yang dimaksud. 


Begitu pula hadits yang diriwayatkan dalam Mushannaf Abd ar- 
Razzdq, Bab Takbirah al-Iftitah wa Raf’i al-Yadain, bunyinya: 


Bone gebng ale dl che gil edi 1S ee oy bly oe 
CSpordl 4S) cle Spl or ag Fc Sprall dley HEE ale 
de pla egy clin LAI & ged odes le god! 46134 

ome F caeilal gle aby cle Gl dew gl! 


Wa’il bin Hujur radhiyallahu’anhu bertutur, “Aku memperhatikan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam (tatkala shalat) ... Beliau duduk dan 
menjulurkan kaki kirinya, sembari meletakkan tangan kirinya di atas 
lutut kirinya, dan lengan kanannya di atas paha kanannya, lalu 
mengacungkan  jarinva dan  membuat _ lingkaran dengan 
mempertemukan ibu jarinya dengan jari tengah, kemudian beliau 
sujud. (HR. Abdurrazaq, II/68 no. 2522) 
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Zahir hadits di atas menunjukkan bahwa saat duduk antara dua sujud 
pun juga disyariatkan mengacungkan telunjuk. Sebab hadits tersebut 
menyatakan bahwa setelah mengacungkan jari telunjuk, Nabi 
shallallahu’alaihiwasallam sujud. Ini menunjukkan bahwa acungan 
telunjuk tersebut dilakukan di antara dua sujud. 


2. Tanpa isyarat telunjuk. 


Sebagaimana telah maklum bahwa duduk ketika shalat bermacam- 
macam. Ada duduk tasyahud awal, duduk tasyahud tsani, duduk 
antara dua sujud dan duduk istirahah. 


Apakah dua hadits di atas dan yang senada mencakup empat jenis 
duduk tersebut, atau yang dimaksud hanyalah duduk tasyahud awal 
dan tasyahud tsani? 


Ada beberapa hadits sahih yang menunjukkan bahwa duduk yang 
dimaksud di atas adalah duduk tasyahud, baik awal maupun tsani. 


Di antaranya: hadits dalam Sunan an-Nasd’i, Kitab al-lftitah, Bab al- 
Isyarah bi al-Ushbu’ fi at-Tasyahhud al-Awwal. Hadits tersebut 
berbunyi: 


\3| | clog ale aN Ae alll Jot KOS? ad 1 gf sali ate 28 


gale eS Se oe ke GS gs peel 3 le 
cogs # 
Axel 


Abdullah bin = az-Zubair radhiyallahu’anhuma — menceritakan, 
“Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam manakala duduk di raka’at 
kedua, atau di raka’at keempat, beliau meletakkan kedua tangannya 
di atas kedua lututnya lalu mengacungkan jarinya”’.(HR. An Nasa’i, 
11/327) 


Senada dengan hadits di atas, hadits dalam Shahfh Ibn Khuzaimah, 
Kitab ash-Shalat, Bab Wadh’i al-Fakhidz al-Yumna ‘ala al-Fakhidz al- 
Yusra, dengan redaksi berikut: 


chey ae ah che cell ee cele SE me oe Sly of 
64h eh ese ol sii Cnn 3 6A asd) od eSI a be oe 3S 
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B gr dhy iT cay ah oh OS oe eh ob uy 
deals 


Wa’il bin Hujur radhiyallahu’anhu mengisahkan, “Aku pernah shalat 
bersama Nabi shallallahu ’alaihi wasallam. Beliau bertakbir sembari 
mengangkat kedua tangannya saat memulai shalat. Tatkala akan 
ruku’ beliau mengangkat kedua tangannya, juga manakala bangkit 
dari ruku’. Manakala_ sujud, beliau meletakkan kedua_telapak 
tangannya dan melebarkannya. Beliau menjulurkan kaki kirinya dan 
mengacungkan jari telunjuknya, yakni tatkala duduk tasyahud”. (HR. 
Ibnu Khuzaimah, |/367 no. 697) 


Hadits riwayat an-Nasa’i dan Ibn Khuzaimah di atas menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan duduk yang disyariatkan di dalamnya 
mengacungkan jari telunjuk, bukanlah sembarang duduk, namun yang 
dimaksud adalah duduk saat tasyahud, baik awal maupun tsani. 


Kaidah ilmu Ushul Fiqh menyatakan “Yuhmal al-Muthlaq ‘ald al- 
Muqayyad” (nash yang bersifat global dipahami berdasarkan nas yang 
bersifat terperinci). 


Adapun duduk antara dua sujud, juga duduk istirahah, maka tidak 
disyariatkan mengacungkan telunjuk, sebab tidak adanya dalil yang 
menunjukkan praktek tersebut. 


Namun demikian, barangkali ada yang berkomentar bahwa ada ulama 
yang berpendapat disyariatkannya mengacungkan telunjuk saat duduk 
antara dua sujud. 


Jawabnya: hadits tersebut bermasalah dari sisi keabsahannya. Para 
pakar hadits menjelaskan bahwa tambahan kalimat “kemudian beliau 
sujud” setelah kalimat “mengacungkan jarinya” hanya ada dalam 
riwayat Sufyan ats-Tsaury. Dan ini menyelisihi riwayat para perawi 
lainnya yang tsiqah (terpercaya) dan jumlah mereka lebih banyak, di 
mana mereka tidak menyebutkan tambahan kalimat “kemudian beliau 
sujud” setelah kalimat “mengacungkan telunjuknya”. 


Bahkan banyak hadits yang menjelaskan bahwa acungan jari tersebut 
dilakukan setelah sujud kedua. Di antara para perawi tersebut: Za’idah 
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bin Qudamah, Bisyr bin al-Mufaddhal, Sufyan bin ‘Uyainah, Syu’bah, 
Abu al-Ahwash, Khalid, Zuhair bin Mu’awiyah, Musa bin Abi Katsir dan 
Abu ‘Awanah. 


Dalam ilmu Musthalah Hadits, jenis riwayat bermasalah seperti 
dicontohkan di atas, diistilahkan dengan hadits Syddz. Definisinya: 
riwayat yang dibawakan perawi tsiqah, namun riwayat tersebut 
menyelisihi riwayat yang disampaikan para perawi lain yang lebih kuat. 
Dan hadits jenis ini dikategorikan dha’if (lemah). 


TARJIH 


Mengacungkan telunjuk saat duduk dalam shalat hanya disyariatkan 
dalam duduk tasyahud awal dan tasyahud tsani, adapun saat duduk di 
antara dua sujud maupun duduk istiradhah maka tidak disunnahkan. 
Wallahu ta’ala a’lam. 


BACAAN DALAM DUDUK ANTARA 2 SUJUD 


Dalam hadits Ibnu ‘Abbas disebutkan do’a duduk antara dua sujud 
yang dibaca oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 


atl Bi5I5 « Gilg «grt « AIIs « L ES 


“Robbighfirlii warahmnii, wajburnii, warfa’nii, warzugqnii, wahdinii 
(artinya: Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, cukupkanlah aku, 
tinggikanlah derajatku, berilah rezeki dan petunjuk untukku).” (HR. 
Ahmad 1: 371. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa haditsnya 
hasan). 


Ada beberapa versi doa yang tersebut dalam beberapa riwayat yang 
shahih dari Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam di antaranya : 


(1) Berdasar hadits, 


B55 «ally « gil « gASlg « bya aa 


“Ya Allah ampunilah aku, sayangilah aku, tutupilah kekuranganku, 
anugrahkan kepadaku hidayah dan berikanlah rizki kepadaku.” (HR 
Tirmidzi, no. 284). 
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Dalam sebagian riwayat disebut “A/lahumma” diganti dengan “Robbi”. 


(2) Kemudian lafadz doa di atas diriwayatkan pula dalam jalur yang 
berbeda-beda dengan lafadz yang beragam, jumlah lafadznya ada 
tujuh kata, jika dikumpulkan semua lafadznya (ketujuh kata tersebut) 
menjadi sebagai berikut : 


« gileG 6 S55 Calls « GEIS « SATIS « Doel a 


Srl 


“Ya Allah ampunilah aku, sayangilah aku, tutuplah kekuranganku, 
anugrahkan kepadaku petunjuk, berikanlah padaku rizki, maafkanlah 
aku dan angkatlah derajatku.” (HR. Abu Dawud, 1/135; Tirmidzi, 2/76; 
Ibnu Majah, 1/290; Al Hakim; Baihaqi, dan Ahmad). 


Pengumpulan ketujuh kata ini lebih utama sebagaimana kata Imam 
An-Nawawi : 


s 


“Yang lebih hati-hati (lebih mencocoki sunnah) dan yang lebih 
dipilihkan adalah mengumpulkan diantara riwayat-riwayat yang ada 
dan mendatangkan seluruh lafadz-lafadznya yang tujuh.” (Majmu’ 
Syarah Muhadzdzab : 3/437). 


bled ce aad of ple Vig [Bl SLeY 2 ge] ble Yu 


(3) Kemudian ada riwayat lain menyebutkan doa minimal dari duduk 
di antara dua sujud yaitu : 


IIG28 gS 
“Wahai Rabbku ampunilah aku, wahai Rabbku ampunilah aku.” (HR 
Ibnu Majah : 1/290). 


Selanjutnya takbir intiqal dan sujud kembali, yakni sujud kedua di 
setiap rakaat. 


Pada rakaat ganjil, kemudian bangkit untuk berdiri rakaat yang 
selanjutnya. 
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BAB 18 
DUDUK ISTIRAHAT 


Makna duduk istirahat : 

ct ASW Bae oe PAM) ter lel! le di dle Co 

Stoel oe Elall deg ASL SNS) Spell Jo cg! SS 
dal J aS S! ese) Jo GW aS oe SL 


“Yaitu duduk ringan yang mana orang yang sholat setelah selesai dari 
sujud kedua pada rakaat pertama, sebelum bangkit berdiri menuju 
rakaat kedua dan juga setelah selesai dari sujud kedua, sebelum 
bangkit berdiri menuju rakaat keempat." (Sayyid Sabig, Fiqhus Sunnah) 


HUKUM DUDUK ISTIRAHAT 


Ada 3 pendapat ulama tentang hukum duduk istirahat ketika shalat 
(Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah, 15/266 — 267): 


(1) Pendapat pertama, duduk istirahat dianjurkan untuk dilakukan 
secara rutin setiap shalat. 


Ini adalah pendapat sahabat Malik bin Huwairits, Abu Humaid dan Abu 
Qatadah radhiyallahu ‘anhum, juga pendapat Imam _ As-Syafi'i 
(menurut keterangan yang masyhur dari beliau) dan salah satu 
keterangan Imam Ahmad. 


Dalilnya adalah beberapa hadits berikut: 
Dari Shahabat Malik bin Huwairits berkata : 


Wel Cogttg ES [eg qd pile 


“Bahwa ia melihat Nabi sholat, maka ketika ia berada di rakaat ganji 
dalam sholatnya, tidaklah Beliau bangkit, hingga duduk lurus terlebih 
dahulu. (HR. Bukhori no. 823) 
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Dalam lafadz lain masih di Shahih Bukhori bunyinya : 


ABS. oN Je iat pk DW) peed Oe 4 tik; 5 (545 
“Jlika Nabi mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua, Beliau duduk 


dan bertumpu di atas tanah, lalu berdiri) .”HR. Bukhari no.824( 


Dari Abu Humaid beliau menceritakan sifat sholat Nabi di dalamnya 
disebutkan : 


2 
ah oe 


ab 2 anohs 3 phe any & 5 Jitely Jats A, Se 


“Lalu Nabi melipat kakinya dan duduk, lalu meluruskannya hingga 
seluruh tulangnya kembali ketempatnya, kemudian baru bangkit 
berdiri (menuju rakaat berikutnya-pent) ”(.HR. Abu Dawud, Tirmidzi 
no. 305 dan Imam Tirmidzi berkata : ‘hadits Hasan Shahih). 


(2) Pendapat kedua, duduk istirahat tidak dianjurkan. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 


(3) Pendapat ketiga, duduk istirahat dianjurkan bagi yang 
membutuhkan dan tidak dianjurkan bagi yang tidak membutuhkan. 


Ini merupakan rincian yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan 
pendapat sebagian ulama kontemporer. Alasannya sebagaimana yang 
dinukilkan dari Ibnul Qayyim Al Jauziyah di dalam kitab Zaadul Ma'‘ad: 


ct slog ple 9 ade al le all cles! oy de Ye Sy 
53 Lily ReLEI ode St d ple g ale dtl le ale ivy 

Sagtt op » Whey Ae al Cut 3 
"Telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat Nabi dan seluruh sahabat 
yang menceritakan sifat sholat Nabi tidak menyebutkan duduk 


istirahat ini, masalah duduk ini hanya disebutkan dalam hadits Abu 
Humaid dan Malik Ibnul Huwairits ". 
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ey ct JS SH pllo Ugled ple g ale dhl ho que ols 
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"Sekiranya hal ini adalah petunjuk Nabi, niscaya Beliau akan 
senantiasa mengerjakannya, sehingga akan disebutkan oleh orang- 
orang yang meriwayatkan sifat sholat Nabi. Dan sekedar Nabi 
melakukannya, tidak menunjukkan bahwa_ hal tersebut adalah 
termasuk sunah_ sholat, kecuali jika diketahui bahwa_ Nabi 
mengerjakannya sebagai sunah yang diikuti ". 


Beal ie Cyt Few LEGS le Jy d dor Loe) Uglad asl 3 13) Lal 
Lab! ode 3 LUN git -. liga 
"Dan adapun sekedar Nabi mengerjakannya karena ada keperluan 


tidak menunjukkan bahwa hal itu adalah sunah dari sunah-sunah 
sholat. Ini adalah tahgiq yang kuat terhadap masalah ini.” 
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BAB 19 
BANGKIT BERDIRI 


Dilakukan dengan takbir intiqal 


APAKAH BERTUMPU PADA KEDUA TANGAN? 
Dalam hal bangkit dari sujud, ada 2 pendapat di kalangan ulama’ : 


1. Mengangkat kedua tangan dulu sebelum lutut. Ini merupakan 
pendapat jumhur ulama’. 


2. Memulai mengangkat lutut dulu sebelum tangan. Ini pendapat 
Imam Nawawi dan ulama Syafi'iyah yang lain. 


(1) BERTUMPU DENGAN KEDUA LUTUT 

Yakni kedua tangan diangkat lebih dulu sebelum kedua lutut. 
Dalilnya: 

1. Hadits Wail bin Hujr, ia berkata : 


Sas Bj CAG Wy Ss Eb SESS Res ee Yah Sgty Cah 


"Aku melihat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, jika beliau 
bersujud meletakkan kedua lutunya sebelum kedua tangannya, dan 
jika beliau bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya sebelum 
kedua lututnya) “HR. Abu Dawud 838, Nasa’! 1/165, Tirmidzi 2/56, 
Ibnu majah 882, Ad-Darimi 1/303, Ath-Thahawi 1/150, Ad-daruquthni 
131-132, Al-Hakim 1/226, dan Al-Baihaqi; Didha’ifkan oleh sebagian 
ulama.( 


2. Hadits Abu Hurairah : 
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“Adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam bangkit dengan 
kedua kakinya (lututnya) ”(HR. Tirmidzi 2/80 dari Khalid bin Ilyas dari 
Shalih Maula At-Tuamah dari Abu Hurairah secara marfu’. Didhaifkan 
oleh sebagian ulama.( 


(2) BERTUMPU DENGAN KEDUA TANGAN 
Yakni kedua lutut diangkat lebih dulu sebelum kedua tangan. 


Dalilnya: 


1. Hadits Malik bin Al-Huwairits, ia berkata : 

eB glad cglery ale abl Le al Jguy de Ge Ruel yi 

Sew) 4aS} Soh B ASW Steed ope deel) 0b) BL SDLEII Cay 
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”“Maukah_ kalian aku _ beritahukan tentang shalatnya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam? Maka beliau shalat bukan pada waktu 
shalat, ketika mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua, pada 
awal raka’at, beliau tegak lurus dalam keadaan duduk, kemudian 
berdiri dan bertumpu (di atas tangannya) di atas bumi) ”’HR. Nasa’i 
1/173, Asy-Syafi’i dalam Al-Umm 1/227 dengan sanad shahih atas 
syarat Syaikhain; dan Bukhari 2/241.( 


2. Atsar Ibnu ‘Umar dari jalan Hammad bin salamah dari Al-Azraq bin 

Qais, ia berkata : 

cal) Sl ca) cola old 13) SDL GB pee pe onl ul 
dled; glug agle alll dro abl Syn, 


“Aku melihat Ibnu Umar melakukan ‘ajn dalam shalatnya ketika 
bangkit berdiri. Aku bertanya kepadanya, maka beliau menjawab : 
‘Aku melihat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melakukannya" 
(HR. Baihagi, 2/135; Gharibul-Hadits 2/525) 
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TELAPAK TANGAN TERBUKA ATAU MENGEPAL? 


Terjadi perbedaan pendapat mengenai telapak tangan ketika akan 
berdiri: 


1. Tangan Terbuka 


Sebagaimana penjelasan Imam Nawawi: "Jika tangan jadi tumpuan, 
maka bagian dalam telapak tangan dan jari jemarinya yang berada di 
lantai.” (Al Majmu’, 3: 292). 


Para ulama yang menguatkan pendapat ini menyatakan bahwa: 
a. Hadits-hadits mengenai al 'ajn semuanya dhaif dan bathil. 


b. Kalaupun hadits-hadits 'ajn dapat digunakan sebagai hujjah, maka 
makna ‘ajn sendiri diperdebatkan. Belum tentu maknanya adalah 
mengepal. 


2. Tangan Mengepal (‘Ajn) 


Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ishaaq Al-Harbiy 
sebagai berikut : 
3 ° 


cf gl of i cane vor am cane 


et. tei i Je 45 sult 


Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin ‘Umar : Telah 
menceritakan kepada kami Yuunus bin Bukair, dari Al-Haitsam, dari 
‘Athiyyah bin Qais, dari Al-Azraq bin Qais : Aku melihat Ibnu ‘Umar 
melakukan ‘ajn saat shalat ketika hendak berdiri. Aku bertanya 
kepadanya (mengenai hal tersebut), dan ia menjawab : “Aku melihat 
Rasulullah_ shallallaahu ‘alaihi wa sallam melakukannya ” (HR. 
Thabrani, dalam Mu'jam Al Ausath; Ghariibul-Hadiits oleh Abu Ishaaq 
Al-Harbiy, hal. 525) 
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Begitu juga hadits yang dibawakan oleh Al-Baihaqi dari jalan Hammad 
bin Salamah, dari Al-Azraq bin Qais sebagai berikut : 


cy Old cy Glew! cp dal oe gf Ll cold op ped gf Ul 
cp gh LAW del LIS W od oy dle Lil Ble Woltel 
JE ad oy GN ge LL 


Telah mengkhabarkan kepada kami Abun-Nashr bin Qataadah : Telah 
memberitakan Abu Muhammad Ahmad bin Ishaaq bin Syaibaan bin Al- 
Baghdaadiy di Hurraah : Telah memberitakan Mu’aadz bin Najdah : 
Telah menceritakan kepada kami Kaamil bin Thalhah : Telah 
menceritakan kepada kami Hammaad bin Salamah, dari Al-Azraq bin 
Qais, ia berkata: 


cha ty Gay cle dared eS oye Alb NL poe cy cull 
9K Nie SS g VY Wgll5 SSI oye Iie fed abd itty ols! 


Aku melihat Ibnu ‘Umar jika berdiri dari dua raka’at bertelekan di bumi 
dengan dua tangannya. Aku bertanya kepada anaknya dan kawan- 
kawan duduknya, barangkali beliau (lbnu Umar) melakukannya karena 
ketuaannya? Mereka menjawab‘’ : Tidak, tetapi demikianlah 
keadaannya) ”As-Sunananul-Kubraa.(135/2 


Sebagian ulama menganggap hadits-hadits (mengenai ‘ajn) di atas 
berderajat dha'if dan tidak dapat dijadikan hujjah, semisal: Ibnu 
Sholah dan Imam Nawawi. Namun sebagian yang lain menilai hadits ini 
hasan dan dapat dijadikan hujjah. 


Ibnul-Atsiir rahimahullah berkata saat menyebutkan hadits lbnu ‘Umar 
tentang ‘ajn dalam shalat : 


Cpe) Leeks SAU Haag LS cold 15) ay (de Aas: Gi 
‘Yaitu. yaitu. bertelekan dengan kedua tangannya jika_ berdiri 


sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang membuat adonan ” (An- 
Nihaayah ,hal. 595; taqdim ‘Aliy Al-Halabiy, Daar Ibnil-Jauziy, Cet. 
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1/1421. Lihat juga Lisaanul-‘Arab ,hal 2829, tahqiq ‘Abdullah bin ‘Aliy 
Al-Kabiir, dkk.; Daarul-Ma’aarif) 


Ibnu Mandhur rahimahullah berkata : 
3 By Boh 4 * oecuee . ° 
5G) Sit 1S) aad QoS) de LR: JES Ge Jabslis 
08 51 AS by 


“Seseorang yang melakukan ‘ajn adalah seorang yang bertelekan di 
atas bumi dengan mengepalkan (menggenggam telapak tangannya) 
saat hendak bangkit baik karena tua maupun gemuk" (Lisaanul-‘Arab , 
hal. 2829) 
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BAB 20 
RAKAAT KEDUA & BERIKUTNYA 


Takbir Intiqal 


Kemudian bangkit berdiri dan takbir intiqal (silahkan melihat kembali 
ke Bab Takbir Intiqal). 


MENGANGKAT TANGAN 


Ulama sepakat bahwa takbir bangkit ke rakaat ketiga (dari rakaat 
kedua) disertai mengangkat tangan, adapun selain menuju rakaat 
ketiga ada perbedaan pendapat. 


Yang biasa dilakukan Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam masalah 
mengangkat tangan saat shalat, yaitu pada 4 waktu: 


1. Takbiratul ihram, 
2. Pada waktu akan ruku* 
3. Bangkit dari ruku’ (i'tidal), 


4. Pada waktu berdiri dari raka’at ke dua. 


‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu anhuma berkata: 


\3 BSA 54d 45.55 oe Os plas ashe ale aul do bs Ae aes 


ac \t 


INGE L arts EB be bal; &s by gS las rp bel et 
BENS faas Y O15 sas) 2; UG 84k Sal UD am Stes Leif 


dgouil 


Sesungguhnya_ Rasulullah_ Shallallahu ‘alaihi wa_ sallam_ biasa 
mengangkat kedua tangannya dalam shalat sejajar dengan kedua 
pundaknya apabila memulai shalat, setelah bertakbir untuk ruku’, dan 
apabila mengangkat kepalanya dari ruku’ beliau juga mengangkat 
kedua tangannya ....(HR. Bukhari, no. 735. Muslim, no. 390). 


i 
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Adapun riwayat yang menjelaskan mengangkat tangan setelah bangkit 
dari tasyahhud awal, ialah sebagai berikut: 


a5 \3)5 55 abig SS SDN G&S NS OW 5k Gil Ol Ail BF 
BSD Se 66 Uy hoe Gs SAA ad A ae JE By 2s BS 
pling ashe ahh lis all Zo5 A] poe En) EUS aig aie 5 


Dari Nafi’, bahwasanya Ibnu ‘Umar jika memulai shalat biasa bertakbir 
dan mengangkat kedua tangannya. Jika ruku’, dia mengangkat kedua 
tangannya, dan jika mengatakansami’allahu liman hamidah, ia 
mengangkat kedua tangannya. Dan jika bangkit dari raka’at kedua, ia 
mengangkat kedua tangannya. Ibnu ‘Umar menyatakan itu dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. (HR. Bukhari, no. 739). 


MENGANGKAT TANGAN SAAT BANGKIT KE RAKAAT EMPAT 


Namun juga disunahkan kadang-kadang mengangkat kedua tangan 
pada waktu setelah takbir bangkit dari raka’at ketiga menuju keempat. 


Mengangkat tangan ke raka’at keempat ini juga shahih dari: Anas, Ibnu 
‘Umar, Nafi’, Thawus, al-Hasan al-Bashri, Ibnu Sirin, dan Ayyub as-Sikh- 
tiyani (Al-Mushannaf, karya lbnu Abi Syaibah, juz 1, hlm. 106, dengan 
sanad-sanad yang shahih dari mereka). 


[Dinukil dari Shifat Shalat Nabi, hlm. 151, Catatan kaki, no. 3.] 
Syaikh al-Albani rahimahullah berkata: 


Gee Sah Nis ps 5G Abs OIG 


77 


Dan beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam terkadang mengangkat kedua 
tangannya bersamaan dengan takbir ini. [HR al-Bukhdari dan Abu 
Dawud. Lihat Shifat Shalat Nabi, Syaikh al-Albani] 
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MENGANGKAT TANGAN DI SETIAP TURUN DAN BANGKIT. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa mengangkat tangan 
dalam shalat dilakukan pada setiap turun (ruku' dan sujud) dan bangkit 
(dari sujud). 


Imam Ibnul-Qayyim mengatakan: “Al-Atsram menukilkan dari Imam 
Ahmad yang ditanya tentang mengangkat kedua tangan, beliau 
menjawab: ‘Pada setiap turun dan bangkit’.” (al-Badai’, juz 4, hlm. 89) 


Al-Atsram mengatakan: “Aku melihat Abu ‘Abdullah (Imam Ahmad) 
mengangkat kedua tangannya dalam shalat pada setiap turun dan 
bangkit”. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Malik bin al- 
Huwairits Radhiyallahu anhu : 


Bs OS Np ake gS Gs log ale al Le Gt sh 8 


SHE SE aghetll So Als Ay IO Lea 1545 CoS Be Aah 5 


v3Ae 8 
aal & 959 eg 


i 


Sesungguhnya beliau pernah melihat Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam shalat dengan mengangkat kedua tangannya setiap kali 
hendak bangkit dan akan turun, ketika bangkit dari ruku’, ketika 
hendak sujud dan bangkit dari sujud. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mengangkat kedua tangannya hingga_ sejajar kedua 
telinganya “(HR. An-Nasa’i, no. 672 dan Ahmad no. 493. 
Penulis Shahih Fiqh Sunnah menilai hadits ini shahih). 


[LihatShahih Fiqh Sunnah oleh Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid 
Salim, hlm. 1/343-344] 


Hal ini juga merupakan pendapat: 
> Satu pendapat dari Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i, 
> Ibnul-Mundzir dan Abu ‘Ali dari Syafi’iyyah, 


[Sebagaimana disebutkan dalam kitab Tharhut-Tatsrib]. 
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TA'AWWUDZ 


Ulama sepakat mengenai hukum wajibnya ta'awwudz pada rakaat 
pertama berdasarkan ayat dan hadits (sebagaimana penjelasan yang 
telah lalu). 


Allah berfirman: 
me OLE gs abl LER G Ta ts 5p 


“Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” (QS. An Nahl: 
98). 


Dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri, beliau berkata, 
FE Jy Seah Ay als 15) inane ale 
lg Has Ads Ol Ags Auras eal Oo » isd 


“Saat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memulai shalat di malam 
hari, beliau bertakbir lantas mengucapkan, “Subhaanakallahumma wa 
bi hamdika wa tabaarokasmuka wa ta’ala jadduka wa laa ilaha 
ghoiruk (artinya: Maha suci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tidak 
ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau).” 


s889 song A Be ge! Olle 


Lalu. beliau mengucapkan, “Allahu akbar kabiiro”. Kemudian 
membaca, “A’udzu billahis samii’il ‘aliim, minasy syaithoonir rojiim 
min hamzihi wa nafkhihi wa naftsih (artinya: aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui dari gangguan 
syaitan yang terkutuk, dari kegilaannya, kesombongannya, dan 
nyanyiannya yang tercela).” (HR. Tirmidzi no. 242 dan Abu Daud no. 
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775) 


Namun demikian, ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
ta'awwudz ketika memulai bacaan pada rakaat kedua dan selanjutnya. 
Perbedaannya sebagai berikut: 


1. Cukup dibaca pada rakaat pertama saja. 


elni adalah pendapat: Hanafiyah, Asy Syafi'iyah, sebagian 
Hambaliyah, Imam Asy Syaukani. 
e Dalilnya adalah hadits: 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, 
g 2 2 4% M oe Ze 
ag) aaS4 ce Gees Isl — ples ale all ro- alll Jah5 OS” 
a “4 Bae sy a ° Z a oe 
2525 Ay (inalich 25 oh Ady & tor gtken 


“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika bangkit ke rakaat 
kedua, beliau memulai dengan membaca ‘alhamdulillahi robbil 
‘aalamiin ... “. Belum tidak diam sejenak sebelum itu.” (HR. Muslim no. 
599). 


Imam Asy Syaukani berkata, “Hadits di atas menunjukkan bahwa tidak 
disyari’‘atkan untuk diam sebelum memulai bacaan di rakaat kedua. 
Begitu pula tidak disyariatkan untuk membaca ta’awudz pada rakaat 
kedua. Rakaat selanjutnya sama dengan hukum rakaat kedua.” (Nailul 
Author, 3: 233) 


2. Tetap dibaca ketika memulai bacaan di setiap rakaat. 


e Ini adalah pendapat: Hambaliyah (di dalam salah satu riwayat), 
Hasan Al Bashriy, Atha’ bin Abi Rabbah, dan Ibrahim An Nakha'iy. 
[Imam Syaukani dalam Nailul Author (2/213)] 

e Dalilnya adalah: 


Keumuman perintah ayat An Nahl: 98 tadi. 
Syaikh Al Albani dalam al-Ashlu (3/825) menjelaskan: 
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gn V aS, (chee! cles degte Gi gb Qe Gull 
Bdlew YI 469 avs 


Maka hadits ini (hadits Abu Huroiroh Rodhiyallahu ‘anhu di atas) nash 
penafian disyariatkannya doa istiftaah (pada semua rokaat), namun 
hal ini tidak menafikan disyariatkannya isti’aadzah. 


MEMBACA AL FATIHAH 


Kemudian langsung membaca Al Fatihah tanpa membaca doa iftitah 
lagi. Jumhur ulama (kecuali mazhab Hanafiyah) berpendapat Al 
Fatihah wajib di baca pada setiap rakaat. 


Berdasarkan penjelasan Abu Hurairah radhiallahu’anhu berikut: 


Ce SURET gbng aple bl ee fail LRT Led «Sel d Le ASG 
care CAEL aa GUS AL TB oy ¢ Kee LET La af Ly 


Sail 563 SI oy 


“Dalam setiap raka’at ada bacaan (Al Fatihah). Bacaan yang 
diperdengarkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam kepada kami, 
telah kami perdengarkan kepada kalian. Bacaan yang Rasulullah 
lirihkan telah kami contohkan kepada _ kalian untuk dilirihkan. 
Barangsiapa yang membaca Ummul Kitab (Al Fatihah) maka _ itu 
mencukupinya. Barangsiapa yang menambah bacaan lain, itu lebih 
afdhal” (HR. Muslim no. 396). 


MEMBACA AYAT AL QUR'AN 


Kemudian membaca ayat Al Qur'an ketika berada pada rakaat kedua 
dan hukum dari bacaan ini adalah sunnah (bukan rukun shalat, tidak 
sebagaimana Al Fatihah). 


Ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca ayat Al Qur'an 
pada rakaat ketiga dan keempat (Ta’liq Ashlu Shifat Shalat Nabi, hlm. 
2/468): 
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1. Sebagian ulama menganjurkan agar tetap membaca surat atau 
beberapa ayat. 


Ini adalah pendapat Abu Bakr As-Shidiq radhiyallahu ‘anhu, lbnu 
Khuzaimah. Berdasar hadits: 


XS gi Ble Gg Bash 255 JU zeteh al we Gf 3 

~ so yA 3x 2° ae . See eS Oo ¢ re 

OTA BL Cale cag a all behyg Coed gira 
reall sleek Joe Bigta Spies 


Dari Abu Abdillah as Shunabihi, beliau mengatakan, “Aku tiba di 
Madinah pada masa kekhalifahan Abu Bakar ash Shiddiq. Aku shalat 
maghrib bermakmum kepada Abu Bakar. Pada rakaat pertama dan 
kedua setelah membaca surat al fatihah beliau membaca satu surat 
dari gishar al mufashal (ad Dhuha sampai an Nas). 

taand id 48 TIKI yi y SB, Sys we 3 56 F 


“) 


Pada rakaat ketiga kudekati beliau hingga pakaianku hampir saja 
menyentuh pakaian Abu Bakar. Aku mendengar beliau membaca surat 
al Fatihah dan potongan ayat yang ada di QS Ali Imran: 8 (HR. Malik 
dalam al Muwatha 259, sanadnya dinilai shahih oleh Syaikh Abu Ishaq 
al Huwaini dalam Takhrij beliau untuk Tafsir Ibnu Katsir). 


lbnu Katsir as Syafi'i mengatakan: 
cp WW aS GG aN obs fa ae al ey) Gell Ol Uay 
«Naw Peas) wey) w xh! odes 
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“Abu Bakar ash Shiddiq membaca ayat ini (QS ali Imran:8) pada rakaat 
ketiga dari shalat Maghrib setelah membaca surat al Fatihah dengan 
suara yang lirih” [Tafsir lbnu Katsir, tafsir surat al Fatihah: 6] 


Imam Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya mengatakan, 

AG oe UL pally peli Cw! G Sela Uy 

Wyglae LAsaT gS ci Bdbel oe VY clbl Grote ope May 

pas ly 6S JS 3 owe) hk of pad LL >My 
AS afb le eV GB aly OF clog Lede Sel ill Gy 


Boleh membaca di dua rakaat terahir untuk shalat dzuhur dan asar 
lebih dari surat al-Fatihah. Ini termasuk perbedaan pendapat ulama 
yang sifatnya mubah. Bukan perbedaan yang satu hukumnya terlarang 
dan yang satu mubah. Boleh saja di dua rakaat terakhir, pada masing- 
masing rakaat seseorang membaca al-Fatihah saja. Boleh juga di dua 
rakaat terakhir dia tambahi dengan surat lain setelah al-Fatihah. 
(Shahih Ibnu Khuzaimah, 1/256). 


Karena itulah, Abul Hasanat al-Laknawi (w. 1304 H) mengingkari 
pendapat sebagian ulama yang menganjurkan sujud sahwi bagi orang 
yang membaca surat setelah bacaan al-Fatihah di rakaat ketiga dan 
keempat. Dalam kitabnnya at-Ta’lig al-Mumajjad, beliau mengatakan, 


gel dg Cgerg dle IpeSe Ge bles! (2s Gly 
A erly) — eal ce 08) tig come Gaye Selb 
SWB eye OF B LET Yg 3) eel — LAnty EI cle al oly 

a 05a dal gly ce yttl aaly d UA 


Yang aneh, pendapat sebagian madzhab kami (Hanafi) yang 
mewajibkan sujud sahwi karena membaca surat di dua rakaat 
terakhir. Pendapat ini telah dibantah dengan bagus oleh para ulama 
yang mensyarah kitab al-Maniyah, seperti Ibrahim al-Halabi, lbnu Amir 
al-Hal al-Halabi, dan ulama lainnya. Kita sangat yakin, orang yang 
berpendapat demikian, karena belum sampai kepadanya hadis. Andai 
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telah sampai kepadanya hadis, tentu dia tidak akan mengucapkan 
demikian. (at-Ta’liq al-Mumajjad, 1/440). 


2. Sebagian ulama menganjurkan agar cukup membaca Al-Fatihah 
saja dan tidak membaca surat. 


Ini adalah pendapat jumhur ulama, di antaranya Hanafiyah dan 
Hambaliyah. Dalilnya adalah hadits: 


Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan, 


al} ce cod & jell G Le us alas 4 ale ay ie cell of 
{OLS ai} ae cme CeaSSl 39 (ogg {OLS 


Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca di dua rakaat pertama 
shalat zuhur dengan Al-Fatihah dan surat, sementara di dua rakaat 
terakhir dengan Al-Fatihah (saja). (HR. Bukhari no. 776, Muslim no. 
451, dan Abu Daud). 


Abu Said al-Khudri Radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan, 


jaslly gb 3 — pode hates als 2 US 
hs Aly : : 538 jill fy Ben KS 3 aals year 


“a 40 a 


cy cel 35 - aus cy iii jas Ree 35 : pS 
jell ye ta YI Ss fe aa 


Kami memperhatikan berdirinya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
ketika shalat dzuhur dan asar. Kami perhatikan berdiri beliau di dua 
rakaat pertama shalat dzuhur panjangnya sekitar surat as-Sajdah. 
Sementara di dua rakaat terakhir setengahnya. Sementara di dua 
rakaat pertama shalat asar, seperti dua rakaat terakhir shalat dzuhur. 
(HR. Muslim 452). 


Kedua hadits di atas menunjukkan amalan Rasulullah shalallahu alaihi 
wasalam untuk: 


1. Memperingkas 2 rakaat terakhir menjadi lebih pendek dari 2 rakaat 
pertama (untuk shalat yang 4 rakaat). 
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2. Hanya membaca al-Fatihah (tanpa surat yang lain) dalam rakaat ke- 
3 dan 4. 


3. Dua Pendapat Imam As-Syafi'i. 
Sementara Imam As-Syafi'i memiliki dua pendapat: 


a. Pendapat pertama beliau menganjurkan membaca surat setelah Al- 
Fatihah di rakaat ketiga dan keempat. 


b. Pendapat kedua beliau menganjurkan agar cukup membaca AI- 
Fatihah. 


TARJIH 


Allahu a'lam bish shawab, hukumnya adalah Boleh. Hanya saja, yang 
lebih utama adalah mencontoh apa-apa yang diamalkan oleh 
Rasulullah shalallahu alaihi wasalam. Bahwa beliau hanya membaca 
surat-surat (selain al-Fatihah) di pada rakaat ke-1 dan 2 saja, 
sebagaimana ditunjukkan oleh hadits-hadits yang sampai pada kita. 


Kemudian takbir intiqal untuk rukuk dan gerakan-gerakan selanjutnya 
(rukuk, berdiri i'tidal, sujud, duduk antara dua sujud) sebagaimana 
pada rakaat yang pertama. 


Setelah sujud kedua pada rakaat yang kedua, melakukan duduk untuk 
tasyahud awal. 
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BAB 21 
TASYAHUD AWAL 


JUMLAH TASYAHUD 
Imam Nawawi menjelaskan: 


e Apabila shalat terdiri dari dua rakaat (semisal shalat Shubuh atau 
shalat sunnah), di dalamnya hanya ada satu tasyahud. 

e Apabila shalat berjumlah tiga atau empat rakaat, di dalamnya ada 
dua tasyahud. Yakni tasyahud pertama (awal) dan tasyahud kedua 
(akhir). 

e Apabila shalat sunnah dan meniatkan lebih dari empat rakaat 
(meskipun seratus rakaat sekalipun) pendapat yang paling baik 
adalah hanya melakukan dua tasyahud. Yakni dia shalat sebanyak 
yang telah ia niatkan hingga kurang dua rakaat kemudian tasyahud 
(awal) dan kemudian mengerjakan dua rakaat yang tersisa 
kemudian tasyahud (akhir) lalu salam. 


Pendapat yang lebih benar adalah boleh bertasyahud di setiap dua 
rakaat, bukan di setiap satu rakaat. 


(Kitab Al Adzkar, An Nawawi) 


HUKUM DUDUK TASYAHUD 


Ulama berbeda pendapat mengenai hukum duduk tasyahud awal di 
dalam shalat: 


1. Hukumnya Sunnah. 


Ini adalah pendapat ulama fikih mazhab Maliki, Asy-Syafi’i, ath- 
Thahawi, dan al-Karkhi dari mazhab Hanafiyah, serta salah satu 
pernyataan dalam mazhab Hanbaliyah. 


Begitupula ini adalah pendapat pilihan Sufyan Ats Tsauriy (Bidayatul 
Mujtahid, |bnu Rusyd) 


2. Hukumnya Wajib. 
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Ini adalah pendapat sebagian ulama fikih mazhab Hanafiyah dan 
mazhab Hambaliyah. Bagi yang tidak sengaja meninggalkan duduk 
tasyahud awal, ia wajib untuk melakukan sujud sahwi. 


Apabila sengaja ditinggalkan, 
- menurut Abu Hanifah > berdosa, tapi shalatnya tidak batal. 


- menurut Imam Ahmad > shalatnya batal. 


Durasi waktu duduknya (minimal) selama bacaan tasyahud hingga 
pada kalimat “Abduhu wa _ rasuluhu.” Dalilnya, sabda Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits lbnu Mas’ud, 


2 4c By ong cyte 2 84 tt 
ONG Ef Aas GUS Glad 3 


“Apabila kamu lakukan hal itu, sungguh telah sempurna shalatmu.” 
(HR. At-Tirmidzi no. 302, 303, dinyatakan sahih dalam Shahih Sunan at- 
Tirmidzi) 


(Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, 15/267) 


POSISI DUDUK 


Dalam masalah duduk tasyahud awal terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama: 


(Bidayatul Mujtahid, |bnu Rusyd Al Maliki, Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah, 
cetakan ketiga, 1428 H, hal. 129) 


1. Duduk iftirasy di semua tasyahud (awal dan akhir). 
Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan mazhab beliau. 


Dalilnya: hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, beliau berkata, 
° i To Son A 4G a Pee wie * 4 he % = 
Ceti Spal) AR) yt Ol8§ Feel Cvs YO ptt Og 
cost 370 
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengucapkan tahiyyat pada 
setiap dua raka’at, dan beliau duduk iftirasy dengan menghamparkan 
kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya.” (HR. Muslim no. 498). 


Juga berdasarkan hadits Wail bin Hujr radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau 
berkata, 


“p58 Sal ty de Ge clay alle 2 Sil alee abl 1309 Cah 
eal als, aor) i255 ell als, 


“Aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika duduk 
dalam shalat, beliau duduk iftirasy dengan menghamparkan kaki 
kirinya dan menegakkan kaki kanannya.” (HR. Ibnu Khuzaimah 1/343) 


Dalam riwayat Tirmidzi, Wail bin Hujr berkata, 

ale al be alii J pie a jadi oat al os 

A235 spec Ls.) 3 ages) — GT ele Tels a 
SB, Canis seth old De gts ith 8 


“Aku tiba di Madinah. Aku berkata, “Aku benar-benar pernah melihat 
shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Ketika beliau duduk 
yakni duduk tasyahud, beliau duduk iftirasy dengan membentangkan 
kaki kirinya. Ketika itu, beliau meletakkan tangan kiri di atas paha kiri. 
Beliau ketika itu menegakkan kaki kanannya.” (HR. Tirmidzi no. 292.) 


Demikian pula diriwayatkan dari Amir bin ‘Abdullah bin Zubair, dari 
ayahnya (‘Abdullah bin Zubair) , ia berkata, 


ops «RBS te ole Wy ales ache de at dys dis 
feo RONON par corl|| 


“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika duduk pada dua raka‘at, 
beliau duduk iftirasy dengan membentangkan kaki yang kiri, dan 
menegakkan kaki kanannya.” (HR. Ibnu Hibban 5/270). Syaikh Syu’aib 
Al Arnauth mengatakan bahwa sanad riwayat ini qowi (kuat) 
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Riwayat di atas menyebutkan bahwa duduk iftirasy dilakukan di saat 
duduk ketika shalat, dan ini berlaku umum bagi semua posisi duduk, 
termasuk di dalamnya dua tasyahud. 


2. Duduk tawarruk di semua tasyahud. 


Ini adalah pendapat Imam Malik dan mazhab beliau. Duduk ini berlaku 
sama bagi pria maupun wanita. 


Dalilnya: hadits yang shahih dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu 
‘anhuma, beliau berkata, 


vo at Pe 2 ost 4\/° 3 ae 9% cg 455 4 
Sd) lg £23) GUE, Cua Ol Sees) ae Ly 


“Sesungguhnya sunnah ketika shalat (saat duduk) adalah engkau 
menegakkan kaki kananmu dan menghamparkan (kaki) kirimu.” (HR. 
Bukhari no. 827). 


Hadits ini menunjukkan secara umum duduk di dalam shalat adalah 
dengan tawwaruk. 


Dalil lain yang digunakan adalah hadits ‘Abdullah bin Mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, 


Epes in e) 5g23 — les ade al ge= a J 5 gale 
deed tedlac kenaedean 35 
baing Gls N34 Js OSS — Jus — 20g Acle — Ly ade a 

spd 455 Le WaT 35 SEI 


“Rasulullah_ shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan tasyahud 
kepadaku di pertengahan dan di akhir shalat. Kami memperoleh dari 
Abdullah, ia memberitahukan pada kami bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam mengajarkan padanya. la berkata, “Jika beliau duduk 
di tasyahud awal dan tasyahud akhir, beliau duduk tawarruk di atas 
kaki kirinya, lalu beliau membaca: ...” (HR. Anmad 1/459). 


Hadits di atas sharih (tegas) menjelaskan posisi duduk tawarruk pada 
tasyahud awal maupun akhir. Akan tetapi ulama berbeda pendapat 
mengenai derajat haditsnya: Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan 
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bahwa hadits ini shahih, namun sanad riwayat ini hasan. Namun 
sebagian ulama mendha'ifkan hadits ini. 


3. Duduk iftirasy pada tasyahud awal. 


Ini adalah pendapat Imam Asy Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal 
(sebagaimana pendapat Ishaq bin Rahawaih). 


Keduanya juga bersepakat duduk tawwaruk pada tasyahud akhir pada 
shalat dengan dua tasyahud. Hanya saja keduanya berbeda pendapat 
pada duduk tasyahud di dalam shalat yang hanya memiliki satu 
tasyahud saja. InsyaAllah akan dibahas lebih panjang pada Bab 
Tasyahud Akhir. 


Dalil dari pendapat ini menggabungkan seluruh riwayat yang 
menjelaskan tentang kedua jenis duduk tersebut, yaitu duduk iftirasy 
dan juga duduk tawarruk. Sehingga semua dalil yang dijadikan alasan 
oleh ulama Malikiyyah dan ulama Hanafiyyah sama-sama diamalkan 
oleh Imam Ahmad dan juga Imam Asy Syafi’i. Mereka juga sepakat 
dalam hal duduk tasyahud awal, yaitu sama-sama iftirasy. 


Jelaslah bahwa untuk menyebutkan alasan dan dalil dari pendapat 
Imam Ahmad dan Imam Asy Syafi’i adalah berdasarkan riwayat- 
riwayat yang shahih yang telah disebutkan pada dua pendapat 
sebelumnya. 


Ditambah lagi ada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
shahihnya dari Muhammad bin ‘Amr bin ‘Atha’ bahwa beliau pernah 
duduk bersama beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. Lalu kami pun menyebutkan tentang shalatnya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian Abu Humaid As-Sa’idi berkata, 


2h — play ale ab he — oli Sykes Stal pKbET ES 
#6 ES fe hls SN OS Wyo Ss alle BG Jae 31) 


° 
ah ne (ae at gee < ae GL LZe( S28 2t (4% BL 0Te Ue e 
Be ¢ 4 js AIS” Saag Spice) A015 a Be 6 gb jek 


i 
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qlel Bibb oksily « egal Vo pik ie dy oy ee 
tues eves 


“Aku adalah orang yang paling menghafal di antara kalian tentang 
shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aku melihatnya tatkala 
bertakbir, beliau menjadikan kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya. Jika ruku’, beliau menetapkan kedua tangannya pada 
kedua lututnya, lalu meluruskan punggungnya. Jika mengangkat 
kepalanya, beliau berdiri tegak hingga kembali setiap dari tulang 
belakangnya ke tempatnya. Jika sujud, beliau meletakkan kedua 
tangannya tanpa menidurkan kedua lengannya dan tidak pula 
melekatkannya (pada lambungnya) dan menghadapkan jari-jari 
kakinya ke arah kiblat. 


« BN ccaig Gd ld, Je glk Gael ort Vb 
aeey eI ae mel A, Ab gai Stl Gg Ge Hb 


Jika beliau duduk pada raka’at kedua, maka beliau duduk di atas kaki 
kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirasy). Jika duduk pada 
raka’at terakhir, beliau mengedepankan kaki kirinya dan menegakkan 
kaki yang lain (kaki kanan), dan duduk di atas lantai — bukan di atas 
kaki kiri- (duduk tawarruk).” (HR. Bukhari no. 828.) 


4. Boleh duduk iftirasy maupun tawarruk. 


Ini adalah pendapat Ibnu Jarir Ath Thabari. Beliau berpendapat duduk 
tasyahud dengan tawarruk maupun iftirasy, semuanya dibolehkan. 
Alasannya karena semuanya diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. Jadi boleh memilih dengan dua cara duduk tersebut. 
Terserah mau melakukan yang mana. Ibnu ‘Abdil Barr sendiri lebih 
cenderung pada pendapat yang satu ini. 


BACAAN TASYAHUD 


Sejarah Bacaan Tasyahud 
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Dahulu sebelum diajari tasyahud, dalam shalat para sahabat 
mengucapkan, 


<7 Te aid Og Z oD 0° 2 Ql a o «2 Qo 

OE de AEN leg Be cle AEN cal le ASE 
Par 
oe) 

“Keselamatan atas Allah. Keselamatan atas Jibril dan  Mikail. 


Keselamatan atas Fulan dan Fulan (yang mereka maksudkan adalah 
para malaikat).” 


Suatu hari Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menghadap mereka 
seraya berkata, 


w 


ARE 5h aut tS cal Le ASE c1,hgas Y 


4 
q 


Janganlah kalian mengatakan, “Keselamatan atas Allah; karena Allah 
adalah as-Salam.” 


Lalu beliau Shallallahu ‘alaihi wasallam mengajari mereka bacaan 
tasyahud. (HR. al-Bukhari no. 831 dan Muslim no. 895) 


Membaca Tasyahud Disunnahkan dengan Sirr 


Abdullah ibnu Mas’ud mengatakan, “Merupakan sunnah _ Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam, tasyahud dibaca secara sirr.” (HR. Abu 
Dawud no. 986, at-Tirmidzi no. 291, dinyatakan sahih dalam Shahih Abi 
Dawud dan Shahih at-Tirmidzi) 


Al-lmam Tirmidzi rahimahumallah berkata, “Inilah yang diamalkan 
oleh para ulama.” (Sunan at-Tirmidzi, 1/179) 


An-Nawawi rahimahumallah berkata, “Ulama sepakat disirrkannya 
bacaan tasyahud dan dibenci membacanya dengan jahr. Mereka 
berdalil dengan hadits Ibnu Mas’ud.” (a/l-Majmu’, 3/444) 


HUKUM BACAAN TASYAHUD 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca tasyahud. 


1. Wajib. 
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Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Daud Az 
Zhahiri (berlaku untuk duduk tasyahud awal dan akhir). 


2. Tidak Wajib. 


Ini pendapat Imam Malik bin Anas (berlaku untuk duduk tasyahud 
awal dan akhir). 


3. Wajib pada tasyahud akhir. 


Menurut pendapat ini, bacaan tasyahud atau tahiyat disunnahkan 
pada tasyahud awal dan wajib pada tasyahud akhir. Ini adalah 
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i. 


LAFADZ BACAAN TASYAHUD 


Bacaan tasyahud yang diajarkan  Rasulullah Shallallahu  ‘alaihi 
wasallam bermacam-macam_ sehingga memberikan kelapangan 
kepada umat beliau untuk memilih di antara bacaanbacaan tersebut. 


1. Tasyahud ABDULLAH BIN MAS'UD radhiyallahu ‘anhu 


Ini adalah bacaan tasyahud yang paling sahih di antara bacaan-bacaan 
yang ada menurut para ulama. 


Ibnu = = Mas’ud Shallallahu ‘alaihi wasallam  berkata, “Rasulullah 
mengajariku tasyahud, dalam keadaan telapak tanganku berada di 
antara dua telapak tangan beliau, sebagaimana beliau mengajariku 
surat al-Qur’an” (HR. al-Bukhari no. 6265 dan Muslim no. 899). 


Adapun bacaannya adalah sebagai berikut, 

o 4-9 UL 3 a Z\0\- Qa es # \a e a @ 
al aay Goth Lal Ge ALN Slabs — os 
Vy ay Y OF Aghl Gti at sue leg We SN 


ae ies ed Of Aght, : 
“Semua salam/keselamatan milik Allah, demikian pula shalawat (doa- 
doa pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan ucapan- 
ucapan yang baik (yang pantas disanjungkan kepada Allah Subhanahu 
wata’ala). Salam _ kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat 
Allah Subhanahu wata’ala dan keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan 
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atas kami dan atas hambahamba Allah yang saleh1. Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah. Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya.” (HR. al-Bukhari no. 831 dan Muslim no. 895) 


2. Tasyahud ABDULLAH BIN ABBAS radhiyallahu ‘anhu 


Menurut al-lmam_ asy-Syafi’i rahimahumallah, tasyahud ini paling 
beliau senangi karena paling sempurna. Meski demikian, beliau tidak 
mempermasalahkan orang lain yang mengamalkan tasyahud selain ini 
selama haditsnya sahih. (a/-Umm, Bab “at-Tasyahud wash Shalah ‘alan 
Nabi”). Adapun bacaannya, 


20 gh ile Se oh Lich ian wn ie 
Y Sf ght pre abi ste Jes tile se Sess a Shs 


2 g-3 GE 2 - 


Alshigg hte 82 ST Aghts ay 


“Semua salam/keselamatan, keberkahan-keberkahan, demikian pula 
shalawat (doa-doa pengagungan kepada Allah Subhanahu wata‘ala) 
dan ucapan-ucapan yang baik (yang pantas disanjungkan kepada 
Allah) adalah milik Allah. Salam kesejahteraan atasmu wahai Nabi, 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami 
dan atas hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwasanya 
tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah. Dan aku 
bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” (HR. 
Muslim no. 900) 


3. Tasyahud ABU MUSA AL ASY'ARIY radhiyallahu ‘anhu 
Lafadznya, 


ab keyg egy gdh ele BSE at — red] a 
Ya Y Sf aghf ites ai ote Jes ele oe 
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“Semua salam/keselamatan ucapan-ucapan yang baik (yang pantas 
disanjungkan kepada Allah Subhanahu wata’ala), demikian pula 
shalawat (doa-doa pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) 
adalah milik Allah. Salam kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat 
Allah dan keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami dan atas 
hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah. Dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” (HR. Muslim 
no. 902) 


4. Tasyahud ABDULLAH BIN UMAR radhiyallahu ‘anhu 


Lafadznya, 
an ia55 eo gai Aisle Ele ai tz — ole 


Sy ay Y Sf Aga bust ai ote leg le Se Hs 


Z2g-4 GE 2 at) 


erg rar Were doe eS Ol sath Says Ve, AN 


“Semua salam/keselamatan milik Allah, demikian pula shalawat (doa- 
doa= pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan ucapan- 
ucapan yang baik (yang pantas disanjungkan kepada Allah Subhanahu 
wata’ala). Salam kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami dan_atas 
hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah saja tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba 
dan rasul-Nya.” (HR. Abu Daud no. 971, dinyatakan sahih dalam Shahih 
Abi Daud) 


5. Tasyahud UMAR BIN KHATTAB radhiyallahu ‘anhu 


Umar mengajarkannya kepada manusia dalam keadaan beliau berada 
di atas mimbar. Lafadznya, 
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“Semua_ salam/keselamatan milik Allah, amal-amal saleh yang 
menumbuhkan pahala untuk pelakunya di akhirat adalah untuk Allah, 
demikian pula ucapan-ucapan yang baik (yang pantas disanjungkan 
kepada Allah Subhanahu wata’ala) dan shalawat (doa-doa 
pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala) adalah milik Allah. 
Salam kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami dan_atas 
hambahamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah. Dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.” (HR. Malik 
dalam al-Muwaththa’, no. 207) 


Walaupun riwayat ini mauquf sampai Umar, namun hukumnya marfu’ 
sebagaimana kata Ibnu Abdil Barr rahimahumallah, “Dimaklumi, dalam 
urusan seperti ini tidaklah mungkin (seorang sahabat) mengatakan 
dengan ra’yu/akal-akalan/ pendapat pribadi.” (al-Istidzkar, 4/274) 


6. Tasyahud AISYAH BINTI ABU BAKR radhiyallahu ‘anhu 
Lafadznya, 


a Ya ¥ Sf 3 aa oh ae Lael ccotgba eolend 
gil le SI pty ate et OF Aah J oS Y 8s 


AES LU dhl ote ‘eee isle ASE Sg ah jy Al 


“Semua salam/keselamatan, ucapan-ucapan yang baik (yang pantas 
disanjungkan kepada Allah Subhanahu wata‘ala), shalawat(doa-doa 
pengagungan kepada Allah Subhanahu wata’ala), demikian pula amal- 
amal saleh yang menumbuhkan pahala untuk pelakunya di akhirat 
adalah untuk Allah. Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan 
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yang berhak disembah kecuali Allah saja tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul- 
Nya. Salam kesejahteraan atasmu wahai Nabi, rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya. Salam kesejahteraan atas kami dan atas hamba- 
hamba Allah yang saleh. Salam kesejahteraan atas kalian.” (HR. Malik 
no. 209) 


Penggantian Lafadz (+i! i Glile Menjadi <1 te 


Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai hal 
ini. Perinciannya adalah sebagai berikut: 


1. Lafadz Diganti 


Sebagian sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam meriwayatkan 
dengan, 


is) de 
menggantikan, 
BSE shop aka 
Zo gal Elele ASA 


Di antara yang meriwayatkan demikian adalah Abdullah ibnu Mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu dalam Shahih al-Bukhari (no. 6265) dan selainnya, 
dengan jalur selain jalur riwayat di atas. 


Beliau. berkata, “Kami mengatakan saat Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam masih hidup, 


cue ASU \ 
“Keselamatan atasmu....” 


Tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam telah wafat, kami 
mengatakan, 


el se ates 


“Keselamatan atas Nabi....” 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Menurut tambahan riwayat ini, zahirnya 
para sahabat mengucapkan, 


igs gal Eile eset 


dengan huruf kaf yang menunjukkan kata ganti orang kedua (yang 
diajak bicara) ketika Nabi masih hidup. Tatkala Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam sudah meninggal, mereka menyebutkan dengan lafadz ghaib 
(kata ganti orang ketiga yang tidak hadir). Mereka mengatakan, 


es we ASE 


(lihat Fathul Bari, 11/48) 


2. Lafadz Tidak Diganti 


Kata Fadhilatusy Syaikh lIbnu Utsaimin rahimahumallah, “Menurut 
saya, ini adalah ijtihad Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu. Akan tetapi, 
ijtihad ini tidak benar dari tiga sisi: 


1. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam mengajari |Ibnu Mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu hadits ini dan tidak mengaitkannya dengan 
menyatakan, “Selama aku masih hidup (ucapkan  begini...).” 
Nabi Shallallahu  ‘alaihi wasallam justru) memerintahkan  Ibnu 
Mas’ud radhiyallahu “‘anhu untuk mengajari manusia lafadz seperti 
ini. 

2. Orang yang mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam di dalam shalat tidaklah sama dengan orang yang 
mengucapkan salam dalam keadaan berhadapan/ bertemu, yang 
saling bertemu ini tidak terjadi lagi setelah wafat beliau (karena itu 
lafadznya perlu diganti). 


Akan tetapi, orang yang mengucapkan salam kepada beliau di dalam 
shalat hanyalah sebagai bentuk doa, bukan salam karena mengajak 
bicara. 


3. Amirul Mukminin Umar ibnul Khaththab radhiyallahu ‘anhu 
mengajari tasyahud kepada manusia dalam posisi beliau sebagai 
khalifah di atas mimbar Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan 
lafadz, 
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ssl gal Eile eset 


Hal ini disaksikan oleh para sahabat dan dalam  keadaan 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam telah wafat. Namun, tidak ada 
seorang pun yang mengingkari lafadz yang diajarkan oleh Umar 
radhiyallahu  ‘anhu. Di samping itu, tidak diragukan bahwa 
Umar radhiyallahu ‘anhu lebih berilmu dan lebih faqih daripada Ibnu 
Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, sampai-sampai Nabi Shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda, 


“4Jika di antara kalian ada muhaddatsun, dia adalah Umar (bin 
Khattab).” 


(Fathu Dzil Jalali wal Ikram bi Syarh Bulughil Maram, 3/394) 


Dalam fatwa al-Lajnah ad-Daimah dinyatakan, “Yang benar, seorang 
yang shalat mengucapkan dalam tasyahudnya, 


iS abl AAG Fall Gl Gele aS) 


Sebab, inilah yang tsabit dalam hadits-hadits. Adapun riwayat dari 
Ibnu) Mas’ud radhiyallahu ‘anhu dalam masalah_ tasyahud, jika 
memang haditsnya sahih, hal itu merupakan ijthad dari pelakunya 
yang tidak bisa dipertentangkan dengan hadits-hadits yang tsabit. 
Seandainya hukumnya berbeda antara semasa hidup Rasulullah dan 
sepeninggal beliau, niscaya beliau akan menerangkannya kepada 
mereka.” (Fatawa al-Lajnah ad-Daimah, 7/10—11) 


KESIMPULAN 


Jadi, pangkal masalah ini adalah perbedaan pendapat mengenai 
penggantian lafadz tersebut berasal dari Nabi ataukah ijtihad Ibnu 
Mas'ud. 


Syaikh Nashiruddin al-Albani mengatakan, “Dalam hal ini masalahnya 
lapang. Sebab, lafadz mana pun yang diucapkan oleh seorang yang 
shalat, asalkan itu tsabit/ pasti dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam, dia telah menepati sunnah.” (a/-Ashl, 3/891) 
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Hukum Tambahan Lafadz “Wa Maghfiratuh” 


Rabi’ bin Haitsam pernah datang kepada Alaamah, meminta pendapat 
Alqamah untuk menambah setelah ‘warahmatullahi’ dengan lafadz 
‘wa maghfiratuh’. Alqamah berkata, “Kita hanyalah mencukupkan 
dengan apa yang telah diajarkan kepada kita (dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi wasallam).” (Mushannaf Abdirrazzaq ash-Shan’ani, no. 3062) 


BACAAN TASYAHUD YANG PALING UTAMA 


Yang mana Saja dari bacaan di atas diamalkan oleh orang yang shalat, 
semuanya sahih dan mencukupinya. Kata an-Nawawi rahimahumallah, 
“Ulama sepakat bolehnya membaca semua tasyahud yang ada, namun 
mereka berselisih tentang mana yang paling utama dibaca. 


Berikut ini adalah pandangan para ulama mengenai bacaan yang 
paling utama: 


1. Riwayat Abdullah bin Abbas. 


Mazhab Imam _ asy-Syafi’i rahimahumallah berpandangan tasyahud 
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu lebih utama karena ada tambahan 
lafadz al-mubarakat di dalamnya dan sesuai dengan firman Allah 
Subhanahu wata’ala, 


2a es ro Z 
¥ 2G 


dab asses all ve 


“Tahiyyat dari sisi Allah yang mubarakah thayyibah.” (QS. An-Nur: 61) 


Selain itu, lbnu Abbas radhiyallahu ‘anhu menegaskan tasyahud yang 
diperolehnya dengan pernyataan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam mengajari kami tasyahud sebagaimana beliau mengajari 
kami surat dari al- Qur’an.” 


2. Riwayat Umar bin Khattab. 


Mazhab Imam Malik rahimahumallah berkata, “Tasyahud Umar bin 
Khaththab radhiyallahu ‘anhu yang mauquf lebih utama karena Umar 
mengajarkannya kepada manusia dalam keadaan beliau di atas 
mimbar dan tidak ada seorang pun (yang hadir) menentangnya 
(menyalahkan bacaannya). Ini menunjukkan keutamaan bacaan 
tersebut.” (a/-Minhaj, 4/336) 
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3. Riwayat Abdullah bin Mas'ud. 


Mazhab Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal 
rahimahumullah serta jumhur fugaha dan ahlul hadits berpendapat, 
tasyahud Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu lebih utama_ karena 
haditsnya paling sahih menurut ahli hadits, walaupun seluruh bacaan 
tasyahud di atas haditsnya yang sahih. 


Kata al-lmam_ at-Tirmidzi rahimahumallah, hadits |Ibnu Mas’ud 
radhiyallahu ‘anhu diriwayatkan lebih dari satu jalur dan merupakan 
hadits yang paling sahih dari Nabi dalam masalah tasyahud. Inilah yang 
diamalkan oleh mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan kalangan tabi’in setelah mereka. 
Ini adalah pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Ahmad, dan 
Ishaq. (Sunan at-Tirmidzi, 1/177—178) 


Kata al-Bazzar rahimahumallah, sebagaimana dinukil oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahumallah dalam Fathul Bari (2/408), 
“Aku tidak mengetahui dalam hal tasyahud ada hadits yang lebih 
kokoh, lebih sahih sanadnya, dan lebih masyhur para rawinya daripada 
hadits ini.” 


Memulai Tasyahud dengan Zikir Selain Tahiyat 


Abul Aliyah berkata, “Ibnu Abbas mendengar seseorang ketika duduk 
dalam shalat berkata, ‘Alhamdulillah’, sebelum membaca tasyahud. 
Ibnu Abbas menghardiknya seraya mengatakan, ‘Mulailah dengan 
tasyahud ’.” (Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq no. 3058) 


Dalam riwayat al-Baihaqi (2/143) disebutkan, lbnu Abbas mendengar 
ada seseorang berkata dalam tasyahhudnya, ‘Bismillah, at-tahiyyatu 
lillah’, maka lbnu Abbas menghardiknya. Ada riwayat dari Ibnu Abbas 
juga, dia mendengar seseorang ketika duduk dalam shalat berkata, 
‘Alhamdulillah’, sebelum membaca tasyahud. Ibnu Abbas _lalu 
menghardiknya dan berkata, “Mulailah dengan tasyahud.” 


Maka sebaiknya tidak menambahi lafadz tahiyat (di awal, tengah, 
maupun akhir) kecuali dengan apa-apa yang tsabit dari Rasulullah 
Shalallahu alaihi wa sallam. 


SHALAWAT PADA TASYAHUD AWAL 
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Terdapat perbedaan pendapat mengenai hukum membaca shalawat di 
dalam tasyahud awal: 


1. Tidak disunnahkan. 


Jumhur ulama fikih menyatakan bahwa pada tasyahud awal tidak perlu 
membaca shalawat. Ibrahim An-Nakha’i, Sufyan Ats-Tsauri, dan Ishaq 
bin Rahawaih juga berpendapat demikian. Ulama kontemporer, Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin sependapat dengan ini. (Al- 
Mausu’ah al-Fiqghiyah al-Kuwaitiyah, 12/39) 


Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan, 


a 
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etl 3 flog ale wl be oll le glei ol Cats y 
2) tal (hag «SSVI 
“Tidak dianjurkan untuk membaca shalawat pada tasyahud awal, inilah 
yang tampak dalam sunnah.” (Syarh al-Mumti’, |bnu Utsaimin, 3/225) 
2. Wajib membaca shalawat. 


Sementara pendapat yang tampak dalam mazhab Syafii adalah wajib 
membaca shalawat pada tasyahud awal. Bagi orang yang 
meninggalkannya, maka ia hendaknya melakukan sujud sahwi. (Al- 
Umm, Imam asy-Syafii, 1/228) 


Ulama kontemporer seperti Syaikh Nashiruddin al-Albani dan Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz juga berpendapat demikian. (Wajmu’ Fatawa Ibnu 
Baz, 11/201, Kitabush Shalat, Al-Albani, 145) 


Namun, para ulama_ fikih semua sepakat atas disyariatkannya 
membaca shalawat pada tasyahud akhir. (A/-/khtiyar, 1/53, Ibnu 
Abidin, 1/343, Raudhatuth Thalibin, 1/263, Al-Mughni, 1/537) 


Adapun’ bacaan- shalawat yang’ dituntunkan akan  datang 
pembahasannya pada Bab Tasyahud Akhir, insyaAllah. 


ISYARAT JARI 


Hukum Isyarat Telunjuk 
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Ijma' ulama bahwa isyarat telunjuk di dalam tasyahud hukumnya 
sunnah. 


Imam _ Syafi’i menegaskan bahwa berisyarat dengan jari telunjuk 
dihukumi sunnah sebagaimana didukung dari berbagai hadits. (Lihat A/ 
Majmu’, 3: 301) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 
"ele Sgcecll oy Ste lg! mel BLE) Cas 
“Disunnahkan isyarat telunjuk dalam _ tasyahhud dan _ do’a.” 


(Ikhtiyaraat, /38). 

Syaikh Shalih Al Munajjid menyatakan: 
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Para ahli fiqh sudah menyebutkan bahwa _ barangsiapa yang 

mengisyaratkan dengan jari telunjuk di bagian manapun asal masih 

dalam tasyahhud, maka berarti ia telah menunaikan sunnah ini 


(mengangkat jari telunjuk-pent) dan telah mengikuti petunjuk nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam memunaikan shalatnya. 


TATA CARA ISYARAT TELUNJUK 
Terdapat dua cara isyarat telunjuk di dalam tasyahud: 
1. Membentuk hitungan angka 53. 


Yakni jari kelingking dan jari manis dilipat ke bagian dalam telapak 
tangan, demikian pula jari tengah dan ibu jari. Hanya saja, ibu jari 
diletakkan di atas jari tengah, sedangkan jari telunjuk diluruskan 
(menunjuk). Hal ini membentuk angka 53 di kebiasaan masyarakat 
Arab di masa itu. 


Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits: 
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Dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma bahwa Rasulullah Shalallahu 
alaihi wasalam jika duduk untuk tasyahhud, beliau meletakkan tangan 
kirinya di atas lutut kirinya, dan tangan kanannya di atas lutut 
kanannya dan membentuk angka “lima puluh tiga” (53), dan memberi 
isyarat (menunjuk) dengan jari telunjuknya” (HR Muslim no.580). 


2. Jari tengah dan jempol membentuk lingkaran. 


Adapun jari kelingking kanan dan jari manis dilipat. Ibu jari beliau 
dengan jari tengah membuat lingkaran. 


Sebagaimana disebutkan oleh hadits Wail bin Hujr radhiyallahu ‘anhu 
yang menyebutkan sifat duduk tasyahud ini, di antaranya, 


a Sn ne a ras es Te 
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“Beliau meletakkan ujung siku beliau yang kanan di atas paha kanan. 
Dua jari beliau lipat/genggam (kelingking dan jari manis) dan beliau 
membentuk lingkaran (dengan dua jari beliau). Aku melihat beliau 
melakukan seperti ini.” [Bisyr ibn al-Mufadhdhal (seorang rawi yang 
meriwayatkan hadits ini mencontohkan) mengisyaratkan jari telunjuk 
(meluruskannya seperti menunjuk), sedangkan jari tengah dan ibu jari 
membentuk lingkaran]. (HR. Abu Dawud no. 726 & 957, dinyatakan 
sahih dalam Shahih Abi Dawud) 


WAKTU MULAI ISYARAT 


Terdapat perbedaan dalam penentuan waktu mulai isyarat jari. 
Pangkal masalah adalah pada pemahaman terhadap makna "doa" 
pada hadits lbnu Umar: 
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Wk: 
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Bahwa_ nabi shallallahu alaihi wa sallam saat duduk di dalam 
shalatnya meletakkan telapak tangan kanannya di atas lututnya dan 
mengangkat jari sebelah jempolnya (yakni jari telunjuk). Beliau 
berdo’a dengannya, sedangkan telapak tangan kirinya diletakkan di 
atas lutut yang satunya. Beliau membuka telapak tangan kiri tersebut 


dan diletakkan di atas lututnya. (HR. Tirmidzi no. 294, hadits lbnu 
Umar) 


Bagian manakah dari bacaan tahiyat yang dimaksud doa tersebut? 
Apakah keseluruhan tahiyat ataukah sebagian tertentu? Ataukah 
hadits ini hanya menyebutkan bahwa isyarat telunjuk itu bersama 
dengan tahiyat dan tidak menyebutkan kapan mulainya? 


Berikut ini adalah pendapat para ulama mazhab terkait dengan hal ini: 
1. Pada lafadz syahadat. 

Dalam hal ini pun ulama berbeda pendapat. 

a) Huruf hamzah di dalam lafadz syahadat. 


Ini adalah pendapat mazhab_ Syafi'iyah. Imam  An-Nawawi 
rahimahullah berkata, 


Cal Va Vy 2 aSgh ye Spal ab 15] Lead’ 


“Dari semua ucapan dan sisi pandang tersebut dapat disimpulkan 
bahwa, disunnahkan mengisyaratkan telunjuk tangan kanannya lalu 
mengangkatnya ketika sampai huruf hamzah dari ucapannya (Laa 
ilaaha illalllahu)’ . (Al-Majmu’ syarhul Muhadzdzab (3/434). 


Imam Ar-Ramli Asy-Syafi’i rahimahullah berkata, 
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“Mengangkatnya saat ucapannya (illaliah), yaitu mulai mengangkatnya 
ketika pengucapan hamzah; untuk mengikuti riwayat Imam Muslim 
dalam masalah tersebut. Hal itu nampak atau jelas menunjukkan 
bahwa jari telunjuk tetap diangkat sampai (sesaat sebelum) berdiri (ke 
raka’at ke tiga pada tasyahhud awal-pent) atau sampai salam (pada 
tasyahhud akhir-pent). Adapun yang dibahas sekelompok orang zaman 
sekarang tentang mengembalikannya, maka ini menyelisihi penukilan. 
[Nihayatul Muhtaj (1/522)]. 


Imam Al-Baihagi mengatakan: “Yang dipilih oleh ahli ilmu dari 
kalangan sahabat dan tabi’in serta orang-orang setelah mereka 
adalah berisyarat dengan jari telunjuk (tangan) kanan_ ketika 
mengucapkan tahlil (la ilaaha illallah) dan (mulai) mengisyarat- 
kannya pada kata illallah....”. (Syarh As-Sunnah II|:177) 


b) Sejak kata "laa" (Y) hingga "Allah" (+!) 


Mazhab Hanafiyah berpendapat bahwa isyarat jari itu ada ketika 
penafian dalam kalimat tasyahud, yaitu pada kata “laa”. Ketika sampai 
pada kalimat penetapan (itsbat) yaitu “Allah”, maka jari tersebut 
diletakkan kembali. 


Hal ini karena dipahami bahwa isyarat telunjuk adalah bentuk peng- 
esa-an kepada Allah, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Rasulullah di 
dalam beberapa hadits beliau. 


c) Sejak lafadz "Allah" (4!) 


Mazhab Hambaliyah menjelaskan isyarat (menunjuk) dengan jari 
telunjuk saat kalimat “Allah” ( 4!) diucapkan ketika tasyahud dan doa. 


2. Sejak awal tasyahud. 


Yakni berisyarat dari awal hingga akhir tasyahud. Ini adalah pendapat 
ulama Malikiyah. 


Syaikh Shalih Al Munajid berkata: 
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Ada juga di antara ulama yang mengatakan bahwa isyarat telunjuk 
tersebut dimulai dari awal tasyahhud. Semua tasyahhud hakikatnya 
adalah do’a dan terdapat suatu riwayat dalam hadits bahwa beliau 
berdo’a dengannya. Adapun di awal tasyahhud (Attahiyyaatulillaah) 
ini adalah pujian mengawali do’a, maka hakikatnya pujian tersebut 
termasuk bagian do’a dan bukan keluar dari bagian do’a. 


Abu Abdillah Al-Khurasyi Al-Maliki (wafat th.1101 H) raimahullah 
berkata, 
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“Dari awal tasyahhud hingga akhirnya, yaitu asyhadu an laa ilaaha 
illallahu wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu dan 
sesuai dengan yang mereka sebutkan sampai selesai salam walaupun 
panjang tasyahhud tersebut”. [Syarhu Mukhtashor Kholil (1/288)]. 


Pendapat ini menyatakan bahwa tidak ada dalil yang sharih (tegas) dan 
khusus menunjukkan awal isyarat telunjuk, sehingga kembali pada 
pemahaman bahwa itu dilakukan oleh Rasulullah pada keseluruhan 
duduk tasyahud. (Shifat Shalat Nabi, Syaikh Abdul ‘Aziz Ath Thorifi, hal. 
141). 
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BAB 22 
TASYAHUD AKHIR 


HUKUM TASYAHUD AKHIR 

Hukum tasyahud akhir: 

1. Sunnah. Ini pendapat Malikiyah. 

2. Fardhu. Ini pendapat Hanafiyah. 

3. Rukun (wajib). Ini pendapat Syafiiyah dan Hambaliyah. 


Allahu a'lamu bish shawab, pendapat yang lebih benar adalah 
pendapat ketiga yakni duduk tsyahud akhir adalah rukun shalat. 


CARA DUDUK TASYAHUD AKHIR 


Jumhur ulama_ fikih berpendapat bahwa pada tasyahud awal 
disunnahkan untuk duduk iftirasy. Sedangkan pada tasyahud akhir 
yang disunnahkan adalah duduk tawaruk. (Al-Mausu’ah al-Fiqhiyah al- 
Kuwaitiyah, 14/148) 


Telah kita bahas pada bab yang lalu mengenai perbedaan pendapat 
para ulama berkaitan dengan duduk tasyahud. Dari pembahasan yang 
ada, dapat kita susun pendapat ulama mengenai cara duduk pada 
tasyahud akhir sebagai berikut: 


1. Iftirasy, sebagaimana tasyahud awal. Ini adalah pendapat Abu 
Hanifah. 


2. Tawaruk, sebagaimana tasyahud awal. Ini adalah pendapat Imam 
Malik bin Anas. 


3. Tawaruk, sedangkan tasyahud awal dengan iftirasy. Ini adalah 
pendapat Imam Muhammad bin Idris Asy Syafi'i dan Imam Ahmad bin 
Hambal. 


Akan tetapi keduanya berbeda pendapat apabila shalat hanya 
memiliki satu tasyahud (yakni tasyahud akhir) saja. 


a. Imam Syafi'i: duduknya tawaruk 


b. Imam Ahmad: duduknya iftirasy 
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PENJELASAN 
Berdasar pada hadits: 
Abu Humaid As-Sa’idi berkata, 
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“Aku adalah orang yang paling menghafal di antara kalian tentang 
shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Aku melihatnya tatkala 
bertakbir, beliau menjadikan kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya. Jika ruku’, beliau menetapkan kedua tangannya pada 
kedua lututnya, lalu meluruskan punggungnya. Jika mengangkat 
kepalanya, beliau berdiri tegak hingga kembali setiap dari tulang 
belakangnya ke tempatnya. Jika sujud, beliau meletakkan kedua 
tangannya tanpa menidurkan kedua lengannya dan tidak pula 
melekatkannya (pada lambungnya) dan menghadapkan jari-jari 
kakinya ke arah kiblat. Jika beliau duduk pada raka’at kedua, maka 
beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk 
iftirasy). Jika duduk pada raka’at terakhir, beliau mengedepankan kaki 
kirinya dan menegakkan kaki yang lain (kaki kanan), dan duduk di atas 
lantai — bukan di atas kaki kiri- (duduk tawarruk).” (HR. Bukhari no. 
828). 


Mengenai maksud “Jika duduk pada raka‘at terakhir ...”, Al Hafizh lbnu 
Hajar berkata, ”Dan dalam riwayat Abdul Hamid terdapat lafazh, 


Abe ee 335s gh es) HT 


Halaman | 233 


Fikth Shalat 


“Sampai jika pada raka’at yang terdapat padanya salam”. 


Dan dalam riwayat Ibnu Hibban, 


obs Je pth Indy cpt a, phi etal dae O35 il 
pai 
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“(Pada raka’at) yang menjadi penutup shalat, maka beliau duduk 
tawarruk dengan mengeluarkan kaki kiri dan duduk di atas sisi 
kirinya.” 


Ditambah oleh Ibnu Ishaq dalam riwayatnya, 


G Js 
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"Lalu beliau mengucapkan salam”. Dan dalam riwayat ‘Isa dalam 
riwayat Ath Thahawi, 


”Tatkala mengucapkan salam, maka beliau salam ke _ sebelah 
kanannya “salaamun ‘alaikum warahmatullah, dan ke sebelah kirinya 
pun seperti itu juga”. Dan dalam riwayat Abu ‘Ashim dari ‘Abdul Hamid 
dalam riwayat Abu Daud dan selainnya, mereka berkata -yaitu para 
shahabat yang disebutkan-, 


det OES Bie 


“Engkau telah benar, memang demikian beliau shalat.” 


Dalam riwayat lain terdapat lafazh, 


asl (gS ak gh 25 ISIS) Es 


“Sehingga pada raka’at yang diselesaikannya shalat padanya (raka’at 
terakhir)”. (HR. Ilbnu Khuzaimah 1/297, Ahmad 5/424) 


Dalam riwayat lain terdapat lafazh, 
i ya KS BOT 13 plang ate Als che ti & 
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“Jika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam duduk pada shalat dua raka’at 
yang diakhiri dengan salam, beliau mengeluarkan kaki kirinya dan 
beliau duduk tawarruk di sisi kiri.” (HR. An Nasa'i no.1262) 


PANGKAL PERBEDAAN 


Pangkal dari perbedaan ini adalah lafadz Abu Humaid: 


5h is ph hy Se le 8) 9 le 


“Jika beliau duduk pada raka’at kedua, maka beliau duduk diatas kaki 
kirinya dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirasy)”. 


Hambaliyah memahami bahwa maksud lafadz ini adalah apabila 
shalat tersebut hanya dua rakaat, maka tasyahudnya dengan 
iftirasy. 


e Syafi'iyah memahami lafadz ini bahwa duduk ifirasy hanya pada 


pertengahan shalat dan bukan akhir shalat. 


Lafadz “dua raka’at” bukanlah maksud dari riwayat ini, namun 
maksudnya adalah “raka’at yang bukan akhir shalat’. Alasannya 
adalah sebagai berikut: 


Pertama: Lafazh setelahnya 3! 488) (24 Gals 1415 “Wika duduk 
pada raka’at terakhir’ menunjukkan bahwa lafazh sebelumnya 
bermakna “yang bukan raka’at terakhir’. 


Kedua: Mengambil pemahaman dari hadits bahwa yang dimaksud 
setiap yang shalatnya hanya ada sekali tasyahud, adalah duduk 
iftirasy, ini termasuk pemahaman yang lemah. Karena ini berarti 
berpegang pada mafhum ‘adad (penarikan kesimpulan dari suatu 
bilangan). Dalil semacam ini dinilai lemah oleh sebagian ulama. 


Al-Hafidz lbnu Hajar mengatakan, 
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“Yang tepat, pemahaman mafhum al-‘adad tidaklah yakin, namun 


hanya bersifat kemungkinan” .(Fathul Bari, Darul Ma’rifah, 1379, 
3/122). 
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KESIMPULAN 


Allahu a'lam bish shawab, pendapat terkuat adalah yang dipilih oleh 
Imam Asy Syafi’i. Ketika tasyahud awal, duduknya adalah jftirasy. 
Ketika tasyahud akhir —baik yang dengan sekali atau dua kali tasyahud- 
adalah dengan duduk tawarruk. Demikian pendapat terkuat dari hasil 
penelitian kami terhadap dalil-dalil yang ada. 


Semoga pembahasan ini semakin memberikan pencerahan pada kaum 
muslimin. Sekali lagi ini adalah masalah khilafiyah yang masih bisa kita 
saling toleransi. Sehingga tidak tepat menjadikan masalah ini sebagai 
masalah manhajiyah, yang jadi barometer seseorang ahlus sunnah 
ataukah bukan. Hanya Allah yang beri taufik. 


YANG DIBACA PADA TASYAHUD AKHIR 

Pada tasyahud akhir, disyariatkan untuk membaca 3 macam bacaan: 
1. Bacaan tasyahud atau tahiyat, sebagaimana pada tasyahud awal. 
2. Shalawat kepada Nabi. 

3. Doa memohon perlindungan atas 3 hal atau yang lain 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


TA we , 4 o(- a ¥ o 7 Be 4 fx oe , a 

Coll le hed € adle clitllg abl post Ingle asusl be 19) 
tm Fee BOF EL oj ay 2 

sh G dis pid 2 peg ale ve 

“Apabila salah seorang di antara kalian shalat maka hendaklah ia 
memulai dengan memuji Allah, kemudian bershalawat kepada Nabi 


alu 9 dule au! lb kemudian berdoalah setelah itu dengan doa yang ia 
kehendaki“. (HR. Ahmad V1/18, Tirmidzi II/260). 


SHALAWAT NABI 


Hukum Shalawat di dalam Tasyahud Akhir 


Hukum membaca shalawat pada tasyahud akhir adalah wajib. 
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Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Shalawat atas Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam adalah fardhu pada tasyahud akhir. Sedangkan di 
tasyahud awal termasuk sunnah shalat, demikian pendapat terkuat 
dalam madzhab Syafi’i dan perselisihan untuk masalah ini amat kuat. 
Menurut pendapat terkuat pula (perselisihannya tidak terlalu kuat 
dalam madzhab), tidak disunnahkan shalawat pada keluarga nabi 
pada tasyahud awal.” (Minhajut Thalibin, hal. 179-180). 


Lafadz Bacaan Shalawat 


Berdasar hadits: 

Soo Feb JB ase db 22 GLEN ages Gi 26 

? ale Jd aks ate hat of an opt alt Its u 

ae 32 Je do MWS": Ib F eS 
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Dari Abu Mas'ud bahwa Basyir Ibnu Sa'ad bertanya: Wahai Rasulullah 
Allah memerintahkan kepada kami untuk bersholawat padamu 
bagaimanakah cara kami bersholawat padamu? beliau’ diam 
kemudian bersabda: "Ucapkanlah: (artinya = Ya Allah limpahkanlah 
rahmat atas Muhammad dan keluarganya sebagaimana telah Engkau 
limpahkan rahmat atas Ibrahim. Berkatilah Muhammad dan 
keluarganya sebagaimana Engkau telah memberkati Ibrahim. Di 
seluruh alam ini Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung) kemudian 
salam sebagaimana yang telah kamu ketahui." (HR. Muslim no. 405) 


Dalam hadits tersebut Ibnu Khuzaimah menambahkan: 
Psy . Z\0/4 ae of Z\0(- +2 4 2.0% 


"Bagaimanakah cara kami bershalawat padamu jika kami bersholawat 
padamu pada waktu shalat." (HR. Ibnu Khuzaimah I/351). 
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Adapun bacaannya secara lengkap sebagaimana yang dijelaskan dari 
riwayat Ka'ab bin Ujrah: 


ie Darian ee 


“7 


“Allahumma sholli ‘ala Muhammad wa ‘ala aali Muhammad kamaa 
shollaita ‘ala Ibroohim wa “ala aali Ibrohim, innaka hamidun majiid. 
Allahumma baarik ‘ala Muhammad wa “ala aali Muhammad kamaa 
baarokta “ala Ibrohim wa “ala aali Ibrohim innaka hamidun majiid 
(artinya: Ya Allah, semoga shalawat tercurah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana tercurah pada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Ya Allah, semoga berkah tercurah kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana tercurah pada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia).” (HR. Bukhari no. 4797 dan Muslim no. 406). 


Lafadz \ss4 (dalam bentuk kata perintah) menunjukkan wajibnya 
membaca shalawat kepada Nabi di dalam shalat (sebagaimana 
dijelaskan pada riwayat Ibnu Khuzaimah). Ini adalah pendapat Imam 
Asy Syafi'i dan Ishaq bin Rahawaih. 


Imam Nawawi menjelaskan bahwa minimal bacaan shalawat di dalam 
tasyahud adalah, 


oboe we. a at 
“Allahumma._sholli ‘ala Muhammad (artinya: Ya Allah, semoga 


shalawat tercurah pada Muhammad)”. (Roudhotuth Tholibin, 1: 187). 


Penambahan Lafadz "Sayyidina" 
Ulama berbeda pendapat di dalam hal ini, 


1. Tidak boleh 
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Ini adalah pendapat jumhur ulama. Berdasar sabda Rasulullah: 


det gy 25h LS igh, 


” 


“Shalatlah kalian sebagaimana kamu sekalian melihat aku shalat. 
(HR. Bukhari) 


Sementara itu, tidak ada satu pun keterangan yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah pernah menambahkan "sayyidina" di shalawat 
dalam salat. 


2. Boleh 


Sebagian ulama muta'akhirin dari mazhab Syafi’iyyah: Imam al |zz bin 
Abdussalam, Imam Asy Syarqawi, dan sebagian ulama Hanafiyyah 


Mereka berpendapat bahwa menambahkan kata "Sayyidina" adalah 
sebuah hal yang baik ketika membaca shalawat. Boleh ditambahkan di 
dalam maupun di luar shalat. 


Kalangan ini berdalil bahwa penambahan Sayidina adalah bentuk adab 
dan bukan penambahan yang dilarang dalam shalat. 


Berkata lbnu Hajar al Haitami, “Dan tidak mengapa menambahkan 
kata “Sayyidina” sebelum lafadz Muhammad." 


Shalawat pada Keluarga Rasulullah 


Adapun perbedaan hukum_ shalawat kepada keluarga Nabi 
Muhammad: 


1. Wajib, sebagaimana lafadz perintah berlaku untuk keseluruhan 
bagian shalawat. Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin Hambal. 


2. Mandhub/Sunnah. Sehingga boleh membaca minimal shalawat 
pada Nabi saja. Ini adalah pendapat Imam Nawawi, yang menyatakan 
adanya ijma' dalam hal ini, akan tetapi beliau salah. 


DOA SEBELUM SALAM 
Hukum Doa Sebelum Salam 


Hukum membaca doa setelah bacaan tahiyat akhir sebelum salam 
adalah sunnah. 
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pada tahiyat akhir dan makruh pada tahiyat awal. Dikarenakan untuk 
memperingan tahiyat awal sehingga tidak terlalu panjang. 


Lafadz Doa Sebelum Salam 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
wide fy i tye aly Sgacks pe aG85) ge Sash 58 1 
coal 5 5h Beg lel Wall 3 tg pal We fg alas 
JEU 
“Jika salah seorang di antara kalian selesai tasyahud akhir (sebelum 
salam), mintalah perlindungan pada Allah dari empat hal: (1) siksa 


neraka jahannam, (2) siksa kubur, (3) penyimpangan ketika hidup dan 
mati, (4) kejelekan Al Masih Ad Dajjal.” (HR. Muslim no. 588). 


Do’a yang diajarkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam disebutkan 
dalam riwayat lain, 


(Gesll ay i Clkes fal Gide gy. OL S81 3 tab 
Alea conall 53 4.5 wlesSls 


“Allahumma inni a’udzu bika min ‘adzabil qgobri, wa ‘adzabin naar, wa 
fitnatil mahyaa wal mamaat, wa syarri fitnatil masihid dajjal [Ya Allah, 
aku meminta perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur, siksa neraka, 
penyimpangan ketika hidup dan mati, dan kejelekan Al Masih Ad 
Dajjal].” (HR. Muslim no. 588) 


DOA-DOA YANG LAIN 


Pertama 


4 @ 


BG CTY] Cg ths Vy cpa ds Clb 3 aah 
mol jpael est 26) Sil dale te Gos J 
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Ya Allah, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku sendiri 
dengan kezaliman yang banyak, dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, oleh karena itu ampunilah 
aku dengan ampunan dari sisi-Mu dan sayangilah aku, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun Maha Penyayang. (HR. Bukhari 834, dari 
Abu Bakar) 


Kedua 
coll EB Be Oy Sb, il Gide Je Oy 5,8 
Oy SBI 


j My 


3b pal 


3 cab oleh a5 LM a fe BL Sly JES 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan fitnah mati. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang. (HR. 
Bukhari 832 dari Aisyah radhiyallahu anha) 


ie Xa 


Ketiga: Doa meminta ampunan 


Lag LATE ag Sieh ag EE og E58 Ge publ Zeb 


iy “a4 4 


y) aly Bate ot avsA] a5 bt ¥ abel ai lag chaste 


Ya Allah, ampunilah aku apa yang telah aku lakukan dan apa yang 
akan aku lakukan, apa yang aku rahasiakan dan apa yang aku 
nyatakan terang-terangan, apa yang aku berlebihan dan apa yang 
Engkau lebih tahu dariku. Engkau Yang mendahulukan dan Engkau 
yang menangguhkan. Tidak ada Tuhan selain Engkau. (HR. Muslim 771 
dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu) 


Keempat: Doa Berlindung dari Keburukan amal 


JANG GB Sg Clee ta 3h Be hy ST Gy Sa 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
apa yang aku lakukan dan dari keburukan apa yang belum aku 
lakukan. (HR. Muslim 2716 dari Aisyah radhiyallahu anha) 


Kelima: Doa Meminta hisab yang Mudah 


fred Glo giles aah 


Ya Allah, hisablah diriku dengan hisab yang ringan. (HR. Ahmad 23215 
dari Aisyah radhiyallahu anha) 


Keenam 
di cae & pth ald Se aylly coh ake cali 
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Ya Allah, dengan ilmu-Mu terhadap yang gaib, dan kekuasaan-Mu 
terhadap makhluk, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik 
bagiku, dan matikanlah aku selama mati itu lebih baik bagiku. Aku 
mohon rasa takutku kepada-Mu saat sembunyi maupun_ terang- 
terangan, (aku mohon) kalimat ikhlas di kala senang dan marah, dan 
aku mohon kepada-Mu ni’mat yang tidak berhenti, kesenangan yang 
tidak terputus. Aku mohon kepada-Mu keridloan terhadap takdir-Mu, 
kehidupan yang sejuk setelah kematian, kelezatan melihat wajah-Mu 
dan kerinduan bertemu dengan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu 
dari bahaya yang mencelakakan dan fitnah yang menyesatkan. Ya 
Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami orang- 
orang selalu memberi petunjuk dan mendapatkan petunjuk. (HR. An 
Nasa'i 1306 dari Ammar bin Yasir radhiyallahu anhu) 
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Ketujuh: Mohon Kebaikan dalam Segala Hal yang Pernah Diminta 
Nabi 


A lag ly Cale U cally alle al i ge Ol 
1 lig Le CAME Ge caberly abele IS Hh gy Gh Sbhy gle 


Fy pal op 
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Ya Allah, sesungguhnya aku memohon_ kepada-Mu_ kebaikan, 
semuanya, baik yang kini maupun yang nanti, baik yang aku tahu 
maupun yang aku tidak tahu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan, semuanya, baik yang kini maupun yang nanti, baik yang 
aku tahu maupun yang aku tidak tahu. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan yang dipintakan oleh hamba dan nabi- 
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang berlindung 
daripadanya hamba-Mu dan nabi-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu surga, dan apa yang mendekatkan ke sana, baik 
ucapan maupun perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
neraka dan apa yang mendekatkan ke sana, baik ucapan maupun 
perbuatan. Dan aku memohon kepada-Mu agar setiap ketentuan yang 
Engkau tentukan untuk-Ku berakhir kebaikan. (HR. Ibnu Majah 3846 
dari Aisyah radhiyallahu anha) 


By Sybl5 dis J AAS he Ok. G ge fy GO 
ES] OS Lag GU afte 


Kedelapan: Memohon surga dan dijauhkan dari neraka 


JON eye Gy Shh aL GUL 
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3) ab 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu dan aku 


berlindung kepada-Mu dari api neraka (HR. Ibnu Majah 910 dari Abu 
Hurairah radhiyallahu anhu) 


i 


BERDOA BEBAS 
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Setelah itu berdoa dengan doa apa saja yang diinginkan. Dalam hadits 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 


lies alge vlis cy i cy 4 ay § —— Aas i Ni 
dunt) 5b @ JEG coal 5 4 tag oleclly Wall 3g al 
Jia & 


“Jika salah seorang di antara kalian bertasyahud, maka mintalah 
perlindungan pada Allah dari empat perkara yaitu dari siksa 
Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati dan dari 
kejelekan Al Masih Ad Dajjal, kemudian hendaklah ia berdoa untuk 
dirinya sendiri dengan doa apa saja yang ia inginkan.” (HR. An Nasai 
no. 1310). 


Dengan catatan, hendaklah dengan bahasa Arab atau yang lebih baik 
adalah dengan doa yang berasal dari Al Quran dan hadits. Doa yang 
berasal dari Al Quran dan hadits begitu banyak yang bisa diamalkan. 


Alasan berdoanya dengan bahasa Arab dikatakan oleh salah seorang 
ulama Syafi’iyah, Muhammad bin Al Khotib Asy Syarbini rahimahullah, 


“ Sh yell 36 UT, gl g a2 5, Sas) Guidi Op 
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“Perbedaan pendapat yang terjadi adalah pada doa ma’tsur. Adapun 
doa yang tidak ma’tsur (tidak berasal dalil dari Al Quran dan As 
Sunnah), maka tidak boleh doa atau dzikir tersebut dibuat-buat 
dengan selain bahasa Arab lalu dibaca di dalam shalat. Seperti itu 
tidak dibolehkan sebagaimana dinukilkan oleh Ar Rofi’i dari Imam 
Syafi’i sebagai penegasan dari yang pertama. Sedangkan dalam kitab 
Ar Roudhoh diringkas untuk yang kedua. Juga membaca doa seperti itu 


dengan selain bahasa Arab mengakibatkan shalatnya batal.” (Mughnil 
Muhtaj, 1: 273). 
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BAB 23 
SALAM 


HUKUM SALAM 


Salam termasuk rukun shalat (hukumnya wajib). Sehingga orang yang 
meninggalkan salam, baik dengan sengaja maupun lupa maka 
shalatnya batal. 


Dari Abu Sa’id Al Khudri, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 


soled giles SSE ge Z5 jygball sl pede 


“Pembuka shalat adalah bersuci, yang mengharamkan dari perkara di 
luar shalat adalah ucapan takbir dan yang menghalalkan kembali 
adalah ucapan salam.” (HR. Tirmidzi no. 238 dan Ibnu Majah no. 276). 


Makna: 


e Mengharamkan: batas yang mengharamkan untuk melakukan 
kegiatan di luar shalat 


e Menghalalkan: batas yang membolehkan kegiatan di luar 
shalat 


Inti dari salam adalah bacaan: Assalamu alaikum wa rahmatullah.... 
dst. 


Sementara itu, gerakan menoleh ketika salam hukumnya dianjurkan 
dalam madzhab Syafiiyah. Sehingga shalat tetap sah, sekalipun tidak 
menoleh ketika salam. Imam An-Nawawi mengatakan, 


OISg oljorl agerg cla gl olay pF gh aie Ge Cptagluall ale gle 
Ae) LGU 


Jika ada orang yang mengucapkan salam dua kali ke kanan atau ke 
kiri, atau menghadap ke arah depan (tidak menoleh), shalatnya sah, 
sekalipun dia meninggalkan sunah. (al-Majmu’ Syarh Muhadzab, 
3/478). 
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Yang merupakan rukun shalat adalah salam pertama, sedangkan 
salam kedua hukumnya sunah. 


Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan salam 
sekali. Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan, 


Glog Aagled ploy OS glans atle Abi Le gil of 


“Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan salam 
sekali.” (HR. Baihaqi dan dishahihkan al-Albani). 


TATA CARA SALAM 


Dianjurkan untuk menoleh secara maksimal ketika salam dua kali, 
sehingga pipi orang yang shalat kelihatan dari belakang. 


Dari Sa’d bin Abi Waqqash radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan, 


365 cand Oe thet ches oe oh a Jy of 
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“Saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan 
salam dengan menoleh ke kanan dan ke kiri. Hingga aku melihat 
putihnya pipi beliau.” (HR. Muslim 582). 


BEBERAPA LAFADZ BACAAN SALAM 


1. Mengucapkan, “Assalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh” 
ketika menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Dari Abu Ubaidah, 
Z a vo 4 01-7 a - 9 - 4 4.42 Z ° @ 
GG alll 5g ASU POLE ak 2 led OW zg Gil O 
3. val 20, ad a, ‘ B78 35 ee 2 a eA 
Lgl 5g4 ALS5 alll Hayy Ale AEN! olay 65 


Bahwa Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu salam ke kanan dengan 
mengucapkan, “Assalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh” dan 
menoleh ke kiri dengan membaca, “Assalamu alaikum wa rahmatullah 


i 
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wa barakatuh” beliau mengeraskan keduanya. (HR. Abdurazaq dalam 
Mushannaf, 3129). 


Hal yang sama juga dilakukan sahabat Ammar bin Yasir radhiyallahu 
‘anhuma (Mushanaf Abdurazaq 3134). 


2. Mengucapkan, ”Assalamu alaikum wa rahmatullah wa barakatuh” 
ketika salam pertama dan mengucapkan, “Assalamu alaikum wa 
rahmatullah” pada saat salam kedua. 


Dari Wali bin Hujr radhiyallahu ‘anhu, beliau menceritakan, 

— sash SF Aled OWS caleng alle Si dhe Zoi) a re 
al) a5 Feit tal valle 26% KiNG ai ia5s : 

“Saya shalat bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau 

mengucapkan salam ketika menoleh ke kanan, ”“Assalamu alaikum wa 

rahmatullah wa barakatuh” dan ketika menoleh ke kiri beliau 


mengucapkan, “Assalamu alaikum wa rahmatullah.” (HR. Abu Daud 
997 dan dishahihkan al-Albani) 


3. Mengucapkan, “Assalamu alaikum wa _ rahmatullah” ketika 
menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, 
We 325 and 36 Aled gles ale On Se abi dy uh 
gs aca s 5 al 55 Sule ale 


“Saya melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan 
salam ke kanan dan ke kiri, mengucapkan “Assalamu alaikum wa 
rahmatullah”, hingga terlihat putihnya pipi beliau.” (HR. Nasai, Abu 
Daud dan dishahihkan al-Albani). 


4. Salam  pertama mengucapkan, “’Assalamu = alaikum wa 
rahmatullah.” dan salam kedua mengucapkan, ”“Assalamu alaikum.” 
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Dari Wasi’ bin Hibban, beliau pernah bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang tata cara shalat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliaupun 
mempraktekkannya, diantaranya, 


pee 0 ala hf 07 Wy Ae oe Bee ae Lue 
osling SF ASE AEN cand BE alll LAyg SUE AEN $35 


Wasi’ menyebutkan bahwa Ibnu Umar mengucapkan ’Assalamu 
alaikum wa rahmatullah.” ketika menoleh ke kanan dan mengucapkan 
“Assalamu_ alaikum.” ketika menoleh ke_ kiri. (HR. Nasai dan 
dishahihkan Syuaib al-Arnauth). 


5. Salam sekali dengan hanya mengucapkan ”Assa/amu alaikum.” 


Aisyah menceritakan tata cara shalat Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, 


Lbs > Agro Le aby (Kole aud (Bolg Aes ely ¢ 


, 


”“Kemudian beliau salam sekali, mengucapkan ’Assalamu alaikum 
dengan mengangkat suaranya, sehingga membangunkan kami.” (HR. 
Ahmad dan dishahihkan Syuaib al-Arnauth). 


6. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam terkadang salam sekali dengan 
menoleh sedikit ke arah kanan, 


Aisyah menceritakan, 

Scly Sades sla gy leg ploy ole ty Le al Jes ow 
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”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan salam sekali ketika 


shalat ke arah depan dengan menoleh sedikit ke kanan.” (HR. 
Daruquthni, al-Hakim, dan dishahihkan adz-Dzahabi). 


MEMBUKA TELAPAK TANGAN KETIKA SALAM 


Kebiasaan ini pernah dilakukan sebagian sahabat di zaman Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam. 
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Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhu, 


”Ketika kami shalat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
kami mengucapkan “Assalamu alaikum wa rahmatullah — Assalamu 
alaikum wa rahmatullah” sambil berisyarat dengan kedua kanan ke 
samping masing-masing. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mengingatkan, 


Zz 
s Zz i 
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”“Mengapa kalian mengangkat tangan kalian, seperti keledai yang 
suka lari? Kalian cukup letakkan tangan kalian di pahanya kemudian 
salam menoleh ke saudaranya yang di samping kanan dan kirinya.” 
(HR. Muslim no.430, Nasa'i no.1185). 


Hadits ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut (membuka telapak 
tangan bersamaan dengan salam) adalah perbuatan yang dicela oleh 
Rasulullah shalallahu alaihi wasalam. 


Demikianlah buku Fikih Shalat yang kami susun dengan memohon 
petunjuk dari Allah Subhanahu wa Ta'ala dan = mencurahkan 
kemampuan kami sebagai makhluk yang lemah lagi fakir. 


Semoga Allah memberikan kepada kita banyak kebaikan dan manfaat 
dengan hadirnya karya tulis berupa buku ini. 


(Alhamdulillah telah diselesaikan pada 22 Ramadan 1439H) 
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PUSTAKA 
(MARAJI') 


Al Adzkar karya Imam Yahya bin Sharaf an-Nawawi 

Al Mausu’ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah 

Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Muyassarah karya Hushain bin Audah Al 
Awaisiyah 

Al-Wajiz fi Fiqh As-Sunnah wa Al-Kitab Al-‘Aziz karya Dr. Abdul 
Azhim Al-Badawi 

Ashlu Shifat Shalat Nabi karya Muhammad Nashiruddin Al Albani 
At-Tadzhib fi Adillati Matan al-Ghayah wa at-Taqrib karya Syaikh 
Dr.Musthafa Dib al-Bugha 

Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid karya lbnu Rusyd 
Fighul Islam karya Abdul Qadir Syaibah Al Hamd 

Fighus Sunnah LinNisaa karya Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim 
Fighus Sunnah karya Sayyid Sabiq 

Fathul Barii Syarh Shahih Bukhari karya |lbnu Hajar Al Asqalani 
Manhajus Salikin karya Abdurrahman bin Nashir As Sa'diy 

Majmu' Syarhul Muhazab karya Yahya bin Syaraf an-Nawawi 

Matan Abu Syuja’ karya Al-Qadhi Abu Syuja’ 

Subulus Salam Syarh Bulughu!l Maram karya Muhammad bin Isma’il 
Ash Shan/’ani 

Syarah Umdatul Ahkam karya Abdurrahman bin Nashir As Sa'diy 
Taisirul ‘Alam Syarh Umdatul Ahkam karya Abdullah Alu Bassam 
Tafsir Qur’anil Azhim karya |bnu Katsir 

Umdatul Figh karya lbnu Qudamah Al Maqdisiy 

Shalatul Mu'min karya Sa'id bin Wahf Al Qahthaniy 
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